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. PEKAN ini usia Gerakan Reformasi genap 8 
tahun. Tanggal 20 Mei 1998 Soeharto 
lengser Rakyat menuntut penguasa Orde 
Baru itu bertanggung jawab penuh atas 
praktik‘korupsi-kolusi-nepotisme selama 32 
tahun pemerintahannya. Namun, hukum 
menetapkan bahwa Eyang Soeharto me- 
ngalami kerusakan- otak permanen. 

Bahkan, sejak awal bulan ini ia masuk 
rumah sakit akibat pendarahan di usus 
besar dan harus menjalani operasi pe- 
motongan usus besar sepanjang 40 cm. 
Atas pertimbangan kondisi kesehatan itulah 
pemerintah berniat menghentikan pe- 
nuntutan atas diri Presiden Soeharto. Sekneg 
telah selesai membuat draft keputusan 
presiden tentang hal itu. Ya, atas nama 
"kemanusiaan Soeharto dibebaskan dari 
segala tuntutan hukum. 

Bagaimana kita harus membaca pe- 
ristiwa itu? Jelas, itu bukan kasus hukum. Jni keputusan politik. Sebagai 
peristiwa politik, keputusan itu tentu sangat dan amat sangat ditentukan oleh 
konstelasi kekuatan politik yang ada dan mendominasi keluarnya keputusan 
itu. 

Itu yang pertama. Yang kedua, keputusan politik itu memberi bukti bahwa 
gerakan reformasi gagal menjadi antitesis orde baru. Tidak berhasil 
membatasi gerak diaspora kroni-kroni Soeharto, apalagi mencabut dominasi 
mereka hingga ke akar sistem penyelenggaraan negara. Bahkan, memberi 
ruang yang luas untuk bermi mikri agar kompatibel dengan situasi politik yang 
baru. Hasilnya, elemen-elemen pendukung Orde Baru ada di banyak partai 
dan tetap berlahan di lembaga-lembaga tinggi negara serta struktur birokrasi 
yang ada. Termasuk di sistem hukum yang mengemban tugas membersihkan 
birokrasi dari mempraktikan budaya korupsi. 

Pembebasan Soeharto dari tuntutan hukum tentu melegakan sekaligus 
teriakan kemenangan kroni-kroninya. Karena kini mereka mendapat aiibi yang 
kuat bahwa mereka pun tidak harus ikut bertanggung jawab atas semua 
dosa-dosa pemerintahan Soeharto. Karena, mereka melakukan tindakan KKN 
atas perintah presiden. Presidenlah yang harus bertanggung jawab. Dan, 
karena tuntutan hukum atas diri Presiden Soeharto tidak dilanjutkan, tentu 
demi hukum kasus ini ditutup untuk selamanya. 

Tentu saja ini tragedi bagi sejarah bangsa Indonesia. SBY yang menikmati 
berkah Gerakan Reformasi, justru menorehkan luka di hari-hari peringatan 
sewindu gerakan reformasi dengan memberi hadiah bebas dari tuntutan 
hukum kepada Soeharto. Ini pertanda bahwa proses konsolidasi Orde Baru 
telah komplet. Selamat datang Orde Baru part II. 

Mochamsd Bugi 



,1 .W-Y4 
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dari Redaksi 

Assalamualaikum warahmatullahi wa- 
barakatuh 

KEBERHASILAN sebuah program besar 
sefalu ditopang oleh hal-hal keciL Ke- 
berhasilan suami menapaki puncak karir, 
misalnya, tak lepas dari "peran kecil" istri 
saat menyediakan minuman hangat di 
pagi hari, atau doa anak-anak saat 
menjelang tidur. Kesadaran ini akan 
membuat seseorang tak lengah atau lupa 
diri. Semoga kita termasuk orang-orang 
yang pandai menghargai jerih payah orang 
lain. 

Kami pun menyadari, langkah besar 
kami dalam perjuangan di bidang media 
tak lepas dart peran rekan-rekan se- 
perjuangan kami yang berada di balik 
layar. Sebutlah Soieh Budiono, bujangan kelahiran Pur- 
balingga tahun 1980, itu punya andii yang tidak kecil di 
setiap edisi. Budi Sinchan, begitu sapaan akrab kami 
{mungkin lantaran tubuhnya yang mungil), selalu ,sigap 
memenuhi kebutuhan redaksi saat mengejar tenggat 
terbit. Budi lah yang keluar-masuk ruangan kantor 
membelikan dan menyediakan kebutuhan makan awak 
redaksi. 

Pembaca, bulan Mei tahun ini bertepatan dengan 
ulang tahun reformasi kedelapan. Namun, banyak 
pihak memandang di tangan pemerintahan SBY-JK, 



reformasi masih jauh dari harapan. Bah- 
kan, masyarakat diberi kado "istimewa” 
berupa penghentian pengusutan terhadap 
mantan Presiden Soeharto. Padahal, 
penegakkan hukum yang dibutikan dengan 
pengadilan terhadap Soeharto merupakan 
spirit utama reformasi yang digalang 
mahasiswa angkatan 1998, Langkah SBY- 
JK terang mengecewakan banyak pihak. 

Bersamaan dengan itu, kami pun 
memotret gerakan-gerakan rakyat yang 
terserak di berbagai bidang. Kelompok- 
kelompok itu merupakan kekuatan riil yang 
ada di masyarakat. Mereka berhimpun, 
melakukan aktifitas dan menghasilkan 
.karya. Bahkan, tak sedikit yang dijadikan 
alat politik oleh partai-partai maupun tokoh- 
tokoh tertentu yang mempunyai kepentingan. Agar 
pembahasan tuntas, kami terpaksa menghilangkan 
sejumlah rubrik. Namun, sejumlah rubrik keislaman 
tetap kami munculkan. 

Semoga sajian kami berkenan di hati Anda, 
pembaca setia SAKS L Kritik dan saran sangat kami 
nantikan. Akhirnya, hanya kepada Allah kita meng- 
gantungkan harapan dan kita kembalikan semua 
urusan, hasbunallah wa nai’mai wakiil 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabara- 
kaatuh. □ 
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GERAKAN Reformasi mentok df tengah jalan. Tak ada satu pun pemerintahan 
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MASA DEPAN GERAKAN 
RAKYAT.. ..10 

KEKUATAN rakyat terserak di segala 
bidang. Masing-masing memiliki 
potensi besar. Di masa Orde Baru 
kekuatan mereka dikebiri, atau hanya 
digunakan untuk kepentingan ke- 
kuasaan, Kini mereka dengan le- 
luasa mengekspresikan diri ma- 
sing-masing. Mereka tumbuh secara 
mandiri, berhimpun dan meng- 
hasilkan karya. Sayang, belum ada 
pemimpin yang mampu merangkai 
potensi bangsa itu menjadi sebuah 
kekuatan besar. Kalaupun ada, 
hanya memanfaatkan untuk ke- 
pentingan pribadi sesaat. 





WA WAN C A RA ■ *************** *«*#***#*#*«**»* ******* T***t******JS) 

Dr, AZZAM TARflMI, Direktur Institute of Islaniic 
Political Thought, London : 

PERSOALAN Palestian masih jadi sorotan dunia. 
Embargo Amerika Serikat dan Uni Eropa memaksa 
pemerintah Palestina berupaya keras mengatasi krisis 
keuangan yang melifit mereka akibat embargo. Untuk 
memahami masalah Palestina SAKSI mewawancarai 
Dr. Azzam Tamimi, menyangkut perjuangan bangsa Pa- 
lestina, sikap dakwah daiam memasuki wilayah politik, 
dan bagaimana sikap harakah dalam musyarokah. 



Saksi No. 18 Tahun VIII I Juni2006 










Syekh Muhammad Mahdi Akif 

Mursyid ‘ Am ke-7 Ikhwartui Muslimin 



J' 

Perbaiki Strategi Perjuangan 



T ELAH berlalu masa dimana 
umat Islam" mengalami 
kekalahan dan kehancuran 
serta kemunduran yang begitu parah 
di tangan pemerintahan yang sedang 
berkuasa. Umat islam mulai meliuk- 
liuk dalam tidurnya dan berteriak atas 
segala pukulan beruntun dari ke- 
jadian yang menimpa mereka, dan 
atas segala penyakit dari anak panah 
yang tertancap pada tubuhnya. Maka 
muncullah kebangkitan dengan 
memperbaharui langkahnya yang 
besar dalam membangun barisan 
umat. 

Kebangkitan ini berhadapan de- 
ngan sebuah realita yang menya- 
kitkan. Yaitu, adanya persekutuan 
antara kekuatan diktator dan ke- 
rusakan dari sisi internal serta pen- 
jajahan dan sifat congkak dari sisi 
eksternal, di mana kediktatoran ini 
menolak penyerahan hak-hak rakyat. 
Padahal Allah Ta’ala menciptakan 
manusia bebas merdeka, tapi mereka 
jadikan sebagai hamba sahaya. Allah 
memuliakannya, tetapi mereka me- 
rendahkannya. Izzah yang diinginkan, 
tapi mereka menghinanya. Oleh 
karena itu T pertikaian antara keduanya 
akan terus berlanjut dan pada akhirnya 
akan dimenangkan oleh kebenaran 
Insya Allah, sebagaimana firman Allah 
Ta’ala: “Agar Allah menetapkan yang 
hak (Islam) dan membatalkan yang 
batil (syirik) walaupun orang-orang 
yang berdosa (musyrik) itu tidak 
menyukainya (QS. Al-Anfal:8). 

Kekuatan penjajah dan kecong- 
kakan tni telah memimpin dunia sejak 
setengah abad lebih, yaitu dari wa- 
risan penjajahan Eropa dan Amerika. 
Penjajahan itu sebenarnya tidak 
ditargetkan pada kawasan Arab dan 



Islam saja, meskipun kawasan kita 
ini lebih diprioritaskan mereka. Khu- 
susnya apa' yang telah dilakukan oleh 
aliansi setan (AS-Zionis) sejak per- 
tumbuhannya di tanah rampasan, 
Palestina. 

Sejarah intervensLAS di dunia 
adalah sejarah kelam. Cukuplah kita 
sebutkan sejak pertengahan abad 
lalu, diantaranya; Perang Korea 
(1950-1953); jatuhnya pemerintah 
Mushaddag di Iran (1953); penye- 
rangan bersenjata di Guatemala 
(1954); penurunan prajurit tnfantri dari 
armada laut ke-6 di Lebanon (1958); 
mulainya intervensi di Irak setelah 
kejatuhan sistem monarki; pem- 
boikotan Kuba (sejak 1959-sekarang) 
dan membantu oposisinya (1961); 
mengarahkan serangan dengan sen- 
jata biologi terhadapnya (1981); 
menjatuhkan pemerintahan Lumum- 
ba di Kongo serta membunuhnya 
(1960); penembakan terhadap para 
demonstran di Panama (1964); invasi 
ke Laos (1964-1973); Perang Vietnam 
(1964-1973); tentu disamping itu 
semua, bantuan mereka terhadap 
Zionis yang telah menzalimi Palestina. 

Maka tidak mengherankan, seluruh 
rakyat membenci perpolitikan AS dan 
menganggapnya sebagai musuh 
utama keamanan dan stabilitas politik 
di dunia. Di dunia ini telah tumbuh 
banyak gerakan perlawanan rakyat 
yang menentang politik hegemoni AS 
di Eropa, Amerika Selatan dan lainnya. 
Di lingkungan negara-negara Arab 
sendiri, telah berdiri sejak tiga tahun 
lalu 'Penyerangan Internasional mela- 
wan Penjajah Amerika-Zionts’, di- 
mana mereka telah mengadakan 
muktamarnya ke-4 satu pekan yang 
lalu di kantor perhimpunan para 



wartawan di Kairo, dengan mengang- 
kat tema: “Bersama Gerakan Per- 
lawanan di Palbstina dan I rak ... - 
Menentang Globalisasi, Imperialisme 
dan Zionisme” yang diikuti oleh 
berbagai partai politik, organisasi 
kelembagaan Arab serta dihadiri 
tokoh-tokoh Eropa dan Amerika. 
Muktamar ini berlangsung selama 
empat hari yang menjadikan perte- 
muannya sebagai ajang dialog, debat 
terbuka serta menghasilkan ladang 
beramal. Pesertanya juga dari ber- 
bagai kelompok di dalam negeri, 
disamping kehadiran para pemuda 
dan pelajar AMkhwanul Al-Muslimun 
(I M) telah memberi keistimewaan 
tersendiri. 

Muktamar tersebut menghasilkan 
beberapa amanat penting dan Al- 
Ikhwanul Al-Muslimun mengumum- 
kan persetujuannya serta berharap 
sikap saling bahu membahu antar 
kekuatan rakyat dalam usaha-usaha 
perubahan kepada sebuah amal 
yang membantu hilangnya sifat ikut- 
ikutan dan kediktatoran: 

Kita butuh sebuah bangunan stra- 
tegi rakyat bangsa Arab dalam meng- 
hadapi strategi Amerika dan Zionis, 
yaitu sebuah strategi ‘tatap muka' 
dimana akar masalahnya dapat dira- 
sakan bangsa Arab, guna mengetahui 
siapa musuh-musuh mereka dan 
memahami apa target-targetnya. 
Kalian dapat memperingatkannya dan 
menolak ikut serta bersamanya. Ja- 
ngan tertipu dengan makar dan tipu 
dayanya dan melangkahlah pada jalan 
yang berhadapan langsung dengannya 
serta sebarkanlah informasi akan 
perlawanannya. 

Strategi latap muka’ berdiri kokoh 
serta membantu gerakan perlawanan 
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yang sah dan sesuai dengan undang- 
undang di Palestina, Irak, Afganistan 
dan semua negara-negara Arab dan 
Islam yang menentang perang. Stra- 
tegi yang menolak persyaratan atas 
hak-hak rakyat yang muncut di bawah 
penjajahan, sebagaimana menolak 
pengakuan akan adanya penjajahan, 
perampasan tanah negara atau se- 
bagiannya walaupun sudah tertulis 
dalam perjanjian-perjanjian yang 
pernah diputuskan, dimana perjanjian 
tersebut bagaikan sebuah fatamor- 
gana, yang disangka air oleh orang- 
orang yang dahaga. 

Kita butuh sebuah strategi ‘tatap 
muka' yang membangkitkan se- 
mangat gerakan perlawanan rakyat 
untuk melakukan pemboikotan eko- 
nomi terhadap para penjajah, mem- 
buka pendaftaran sukarelawan dalam 
membantu gerakan perlawanan sau- 
dara kami yang tertimpa musibah 
penjajahan, memberikan bantuan 
materil kepada mereka, membentuk 
komite-komite penyangga gerakan 
perlawanan di berbagai tanah penjuru 
bangsa kami, sebagai sebuah sarana 
perpindahan status dari hanya se- 
kadar sokongan bantuan menjadi ikut 
berperanserta (musyarokah), Ma- 
salah ini adalah masalah kita ber- 
sama, dan musuh-musuh akan mem- 
bidik kita semua. Dan tidaklah di- 
katakan adil dan mempunyai ke- 
pribadian jika kita hanya diam melihat 
orang pandai berbicara untuk me- 
nentang kami karena kami adalah 
musuh mereka. 

IM menolak kudeta 

Sebagaimana kita butuh kepada 
sebuah strategi rakyat yang menolak 
penurunan beberapa pemerintahan 
Arab dan menekan mereka agar 
mengangkat segala bentuk tun- 
tutannya untuk disejajarkan dengan 
tuntutan rakyat, dimana pemerintahan 
tersebut sah dan sesuai dengan 
undang-undang. Strategi yang me- 
mutuskan segala kontak dan ke- 
tergantungan dengan pihak zionis dari 
sisi politik, ekonomi, budaya dan lain- 
lain, Strategi yang melipatgandakan 
bantuan yang ditujukan bagi ikhwan 
kita di Palestina dan pemerintahan 
terpilih mereka. Strategi yang me- 
nentang segala rencana-rencana 
Amerika-Zionis di kawasan Arab, 
terlebih lagi keikutsertaan mereka di 
dalamnya. 

Strategi tatap muka yang menolak 
pengulangan penderitaan Palestina, 
Afganistan, Irak di negara Suriah, Iran 
dan Sudan atau negara-negara lain- 




nya. Dan jika kekuatan ke- 
se wenang-wenangan 
dunia telah lebih maju 
selangkah atau lebih, 
maka penentangan ter- 
hadap kebebasan (libe- 
ralisme) terus akan ber- 
lanjut, Dan kepada se- 
luruh rakyat Arab dan 
umat Islam agar bergerak 
tanpa mengulangi ke- 
kalahan lagi. 

Kediktatoran; Sekutu 
Penjajahan 

Tidaklah dapat di-, 
sembunyikan dari setiap 
orang akan adanya hu- 
bungan yang erat, yang 
menggabungkan antara 
kediktatoran dan pen- 
jajahan. Kediktatoran 
adalah s&Kutu yang me- 
ngekor dari sebuah pen- 
jajahan. Hal ini telah 
teruji ketika kemerde- 
kaan telah didapat dari 
penjajahan eropa, bahwa 
kemerdekaan yang sempurna tidak 
akan terealisasi kecuali dengan 
keinginan yang mendalam dari rakyat 
untuk memilih para pemimpinnya atau 
yang mewakili mereka datam sebuah 
pemilihan yang bebas, dimana me- 
reka mempercayakan kekuasaan itu 
kepada siapa saja dan menang- 
galkannya dari siapa saja dan kapan 
saja. Tanpa itu semua, tidak ada 
kemerdekaan dan kebebasan. Hanya 
ada ikut-ikutan dan kehinaan. Para 
pemimpin pemerintahan siap untuk 
menyerahkan kepada pihak musuh 
lebih banyak dari apa yang mereka 
pikirkan dan inginkan. 

Sesungguhnya kediktatoran ba- 
gaikan sebuah tali kuat yang mengikat 
leher rakyat hingga hampir mati 
tercekik, bagaikan mengikat tubuh 
mereka hingga melumpuhkan segala 
gerak-geriknya, menggiring mereka 
kepada lumpur kejumudan, keka- 
lahan dan perpecahan. 

Oleh karenanya, kita membutuh- 
kan strategi tatap muka untuk mem- 
bantu gerakan perubahan Arab me- 
lawan aliansi kediktatoran dari ke- 
rusakan. Sebagaimana kita mem- 
butuhkan kekuatan perubah yaing 
reaksioner, khususnya para hakim, 
jurnalis, penulis, budayawan, dosen 
dan mahasiswa. Mereka inilah yang 
menjadi ikon perubah di Mesir se- 
karang ini. 

Kita harus mengatakan pada dunia 
bahwa kita adalah umat yang kaya 



akan ilmu agama dan risalahnya, 
sejarah dan peninggalannya, pemuda 
dan para kadernya. Kita tidak mem- 
butuhkan materi pelajaran bagai- 
mana cara menyelesaikan perma- 
salahan, Umat ini mundur disebabkan 
karena kezaliman para penguasanya 
dan intervensi pihak asing yang rakus 
lagi tercela. 

Kebebasan umat dalam me- 
ngekspresikannya, ketentuan tentang 
akhir perjalanannya, memilih ke- 
hidupannya dengan penuh hikmah 
dan bijaksana tidaklah datang dari 
pemberian orang asing. Pemerintah 
juga tidak akan memberikannya 
dengan belas kasih, akan tetapi haf 
tersebut dapat dicapai dari kesadaran 
dan kesungguhan umat untuk kem- 
bali kepada Islam dan menyem- 
purnakan syarat-syarat kebangkitan 
yang benar dan sukses. 

Dan yang menjadikan rakyat be- 
rada pada jalan kebebasan dan 
kemerdekaan yang hakiki adalah 
tersebarnya kesadaran beragama 
yang benar, dimana kesadaran itu 
akan memperkaya perasaan dengan 
kemuliaan dan kerinduan akan ke- 
bebasan, mengokohkan kebenaran 
dan keadilan, dan penyamarataan 
budaya hak masing-masing diantara 
berbagai kelompok masyarakat. 

Kairo, 30 Safari 427 W30 Maret 2006 M, 

(Diterjemahkan dari Risalah 
Ikhwan oleh Ustadz Satman Lc>) 
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Dr. Azzam Tamimi, 

(Direktur Institute of Islamic Politica[ Thought, London) 



Amerika Ingin Gagalkan 

Demokrasi di Palestina 



HAMAS telah berpengalaman 
menjalankan aksi sosial bagi 
rakyat Palestina. Hamas juga 
mampu merekrut para teknokrat 
untuk menjalankan roda pe- 
merintahan. Lalu, mengapa 
negara-negara Barat menolak 
tampilnya Hamas untuk me- 
wujudkan cita-cita kemerdekaan 
dan kesejahteraan bagi semua 
golongan? 

Bicaranya lembut tapi mak- 
nanya amat dalam dan men- 
cerahkan. Pengamat kelahiran 
Hebron, Palestina ini terpaksa 
mengungsi ke negeri Barat dan 
kini menjabat Jurubicara Muslim 
Association of Britain. la cukup 
mengenal Indonesia karena 
beberapa kali sempat berkunjung 
dan berdialog dengan politisi di 
sini. 

Saat ditemui kontributor Ma- 
jalah SAKSI, Sigit Pramono, 
yang sedang melanjutkan studi 
di London, Inggris, ia sangat 
gembira, la berharap Indonesia 
bisa berperan lebih aktif dalam 
memecahkan persoalan dunia 
Islam, la juga salut dengan, t 
demonstrasi damai yang diikuti 
ratusan ribu orang di Jakarta 
untuk mendukung perjuangan 
rakyat Palestina, Irak, Bosnia 
atau Afghanistan. Berikut petikan 
wawancara yang dilakukan di 
sebuah warung kopi dua pekan 
lalu: 



EMENANG AN Hamas dalam 
pemilu Palestina merupakan 
I X fenomena. Menurut Anda, apa 
sebenarnya kunci kesuksesan Ha- 
mas? 

Hamas bukan gerakan Islam kon- 
vensional . Sampai tahun 1987 ge- 
rakan Islam di Palestina yang di- 
pelopori Al tkhwanut Muslimin me- 
naruh perhatian utama pada masalah 
sosial dan reformasi politik. Namun 
sejak maraknya Intifadhah pada 
Desember 1987 terjadi transformasi 
gerakan kesejahteraan sosial men- 
jadi gerakan pembebasan nasional. 
Hamas adalah kombinasi dari ke- 
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duanya. Hamas adalah gerakan 
sosiaL ekonomi dan pofitik, tapi juga 
gerakan kemerdekaan nasional. 

Kemenangan Hamas setidaknya 
dipengaruhi empat faktor. Pertama, 
loyalitas Hamas terhadap perjuangan 
Palestina tidak pernah luntur. Hamas 
tak pernah menyerah, apapun yang 
terjadi. Palestina adalah tanah kami T 
tanah Islam. Israel adalah bagian dari 
dunia Barat, mereka datang dari Eropa 
dan mengambil tanah dan rumah 
kami. Mereka tidak punya hak atas 
rumah kami, titik. 

Yang kedua, Hamas menawarkan 
kesetaraan, antidiskrimmast kepada 
seiuruh warga Palestina, termasuk juga 
kepada warga Kristen, Hamas tidak 
hanya memberikan pelayanan kepada 
pendukungnya saja, tapi kepada semua 
yang membutuhkan. Ketiga, warga 
Palestina tidak puas terhadap pe- 
merintahan Fatah yang penuh dengan 
korupsi. Orang-orang Paiestina mem- 
bandingkannya dengan Hamas yang 
bersih. Tak seorang pun dari Hamas 
yang menjadi kaya dari uang yang 
diperoleh dari rakyat. Jika ada yang kaya, 
itu karena memang mereka memiliki 
warisan atau pengusaha yang sukses. 

Alasan keempat adalah semangat 
Islam. Hal ini sejalan dengan ma- 
yoritas warga Paiestina yang me- 
nginginkan jadi muslim yang baik. 
Hamas membawa kembali Islam ke 
dalam kehidupan. Apa yang Hamas 
bicarakan tidak jauh dari nilai-nilai 
Islam, syariah, dan jalan menuju 
ketakwaan. 

Anda menyebut transformasi dari 
gerakan sosial menjadi gerakan 
pembebasan nasional. Tapi, ke- 
tkutsertaan Hamas dalam pemilu 
bukankah transformasi dari harakah 
jihad menjadi gerakan politik? 

Satu-satunya jalan menghadapi 
Israel adalah dengan berjuang, 
berjihad sampai orang-orang Israel 
mengakui hak-hak warga Palestina. 
Tidak ada jalan lain. Tapi cara berj- 
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uang warga Palestina adalah melalui 
demokrasi, dengan meyakinkan 
orang-orang Palestina untuk memilih 
secara yang bebas program-program 
Hamas. Beberapa orang merasa 
bingung dengan hal ini. Mereka pikir 
ini adalah sebuah kontradiksi. Be- 
berapa pemimpin Barat mengatakan, 
tak ada ruang untuk demokrasi bagi 
kelompok yang menggunakan ke- 
kerasan. Itu benar-benar penilaian 
yang salah. 

Dalam menghadapi pendudukan, 
Hamas adalah gerakan jihad. Hamas 
sukses dalam pemilihan umum, 
bukan berarti Hamas menyerah da- 
lam perjuangan bersenjata. Tak ada 
yang berubah. Kita hanya meman- 
faatkan kesempatan untuk mengakhiri 
kekerasan. 

Apa hal itu tidak menguatkan 
tuduhan Barat bahwa Hamas ge- 
rakan yang mengusung kekerasan? 

Harus dibedakan, antara gerakan 
yang memilih kekerasan atau ke- 
kuatan bersenjata untuk mencapai 
tujuannya, dengan gerakan yang telah 
ditekan untuk menggunakan ke- 
kuatannya oleh pihak asing. Hamas 
adalah gerakan yang menaruh per- 
hatian terhadap masalah-masalah 
sosial. Inilah yang menjadikan Hamas 
turut terlibat dalam pendidikan, mulai 
dari tingkat taman kanak-kanak hingga 
tingkat universitas, Hamas juga 
mendirikan pusat-pusat pelatihan, 
klinik, kesehatan, panti-panti re- 
habilitasi dan lembaga-lembaga yang 
dibutuhkan masyarakat. 

Jadi kekerasan yang terjadi di 
Palestina bukan disebabkan per- 
saingan kekuatan, atau kondisi yang 
sengaja diciptakan. Tapi itu adalah 
bentuk perlawanan terhadap pe- 
nguasaan wilayah dan tindak ke- 
kerasan yang dilakukan Israel. 

Bagaimana kondisi Palestina 
setelah Hamas memenangkan pe- 
milu dan memulai pemerintahannya 
baru? 

Masyarakat Palestina sekarang 
mengalami kesulitan. Akibat du- 
kungannya kepada Hamas, mereka 
mendapat hukuman dengan ter- 
hentinya bantuan dari dunia luar. 
Hamas juga harus menghadapi 
kesulitan karena Otoritas Palestina 
dibatasi kesepakatan Oslo 1993, 
Kesulitan ditambah dengan adanya 
140 ribu pegawai yang harus digaji 
pemerintah, Amerika Serikat (AS) dan 
Eropa sebenarnya tahu apa yang 
harus mereka lakukan. Jika mereka 
mendukung Hamas, akan segera 
terlihat dukungannya kepada or- 
ganisasi yang selama ini dilabeli 
teroris. Jika mereka tidak mendukung 
Hamas dan menghukum warga Pa-. 



lestina, maka kemungkinan peme- 
rintahan akan kolaps dan terjadi 
kerusuhan di mana-mana. 

Ini sulit. Tapi kesulitan ini bukan 
diciptakan Hamas. Oleh karena itu 
saya selalu mengatakan, jika proyek 
ini gagal, jika demokrasi di Palestina 
gagal dan jika Hamas tidak mampu 
mengatasi hal ini, orang-orang Pa- 
lestina akan tahu kegagalan ini bukan 
karena Hamas. Kegagalan tersebut 
disebabkan pihak-pihak yang tidak 
suka terhadap Hamas. 

Anda yakin Hamas bisa me- 
nyelesaikan masalah itu? 

Masalahnya bukan dengan ke- 
mampuan atau ketidakmampuan Ha- 
mas untuk memerintah. Itu bukan 
masalah, Hamas mampu meme- 
rintah, Hamas telah berpengalaman 
dalam penanganan masalah sosial 
dan lain sebagainya sebagaimana 
sefbma ini dilakukannya di Palestina. 
Jika Anda memiliki pandangan yang 
jernih, secara jujur saya katakan, Anda 
tak perlu khawatir akan hal ini, Hamas 
memiliki banyak orang profesional, 
akademisi, dan kalangan bisnis yang 
mampu mengerjakan tugasnya de- 
ngan sangat "baik. 

Sebagian besar Menteri di kabinet 
adalah para teknokrat. Ini yang memang 
seharusnya dilakukan. Mereka dipilih 
bukan karena kedekatan atau karena 
selama ini mendukung gerakan. Yang 
diperlukan adalah orang-orang yang 
bisa bekerja dengan baik. Orang-orang 
yang bisa mengkombinasikan kualifi- 
kasi yang baik dengan profesionalisme 
begitu pula dengan kejujurannya. 

Menurut Anda apa kesulitan Ha- 
mas dan gerakan Islam lain ketika 
bergerak di bidang politik? 

Gerakan nonpolitik memiliki di- 
namika yang berbeda jika diban- 
dingkan dengan gerakan politik. Itu 
menjadi masalah sangat serius 
dalam pergerakan Islam, Saya men- 
dengar banyak tentang ini. Saya 
menulis hal ini pada tahun 1999 
tentang gerakan Islam di Yordania. 
Kesulitannya, gerakan Islam memiliki 
idealisme yang berbeda. Ketika 
gerakan Islam memasuki dunia politik 
dan mengikuti proses demokrasi, 
mereka mengalami pertarungan 
antara idealisme dengan kenyataan. 

Ketika gerakan Islam masuk ke 
parlemen, mereka harus terlibat 
dalam aturan main yang ada. Mereka 
tidak memiliki kunci dan mekanisme 
untuk mengontrol permainan itu. Oleh 
karena itu gerakan islam yang terjun 
di bidang politik harus menjelaskan 
tentang batas-batas apa yang bisa 
mereka lakukan dan apa yang tidak. 
Mengapa mereka tidak bisa berbuat 
meiewati batas-batas tersebut? Itulah 



yang harus dijelaskan secara rinci 
kepada masyarakat. 

Begitu pula di Palestina, Hamas 
sebelumnya tidak berbicara tentang 
pembentukan negara Islam, tapi 
berbicara tentang upaya perlawanan 
terhadap pendudukan, tentang ba- 
gaimana mewujudkan pemerintahan 
yang bersih, tentang reformasi dan 
lain-lain. Ini yang sedang dilakukan. 

Apa upaya Hamas atau gerakan 
Islam secara umum untuk meng- 
hilangkan kesan radikal dalam rang- 
ka meraih dukungan domestik dan 
internasional? 

Di bulan-bulan awal pemben- 
tukannya, Hamas menyusun dan mem- 
perkenalkan dokumen dan piagam 
gerakan yang merefleksikan oprni 
dominan gerakan Islam pada masa itu. 
Setahun kemudian, Hamas menyadari 
apa yang terdokumentasi dalam pia- 
gam deklarasi tidak merefleksikan 
realitas yang ada dari gerakannya. 
Meski kemudian Hamas tampi! sebagai 
gerakan sosial, membantu korban 
kekerasan dan pendudukan. Namun 
orang lain, terutama orang Barat, 
menilai Hamas dari apa yang ada 
dalam piagam dan dokumen Hamas, 
bukan apa yang telah dilakukan Hamas 
di lapangan atau seruan para pe- 
mimpinnya. 

Berkaca dari hal ini, gerakan- 
gerakan Islam di Mesir, Malaysia, 
Indonesia dan tempat-tempat lain 
harus menampilkan piagam yang 
merefleksikan pandangannya ter- 
hadap realitas, tanpa harus melakukan 
kompromi dalam masalah nilai. Kita 
tidak membicarakan tentang masalah 
nilai, tapi yang kita bicarakan adalah 
penggunaan bahasa. Bagaimana 
mengkonversi ide dengan bahasa 
yang dimaknai positif oleh publik. 

Berbicaralah tentang Islam dalam 
nilai-nilai universal. Ketika Anda 
mengatakan Isiam adalah solusi. 
Tentu Islam adalah solusi. Saya dan 
Anda meyakininya, tapi bagaimana 
menampilkannya dalam bahasa yang 
luwes kepada masyarakat? Itulah 
tantangan sebenarnya. Gerakan 
Islam yang memasuki dunia politik 
harus melakukannya. Ini juga menjadi 
kesulitan bagi Hamas, tapi berhasil 
dilakukan. 

Secara umum, apa sebenarnya 
isu utama gerakan Islam saat ini? 

Gerakan Islam memiliki masafah 
dalam hubungan internasional. Apa 
yang sudah kita lakukan dengan 
komunitas internasional? Karena kita 
tidak punya konfederasi internasional 
Kita selalu inworld fooking . Mungkin 
kita bisa berhubungan dengan sau- 
dara-saudara kita di Indonesia, tapi 
bagaimana dengan yang lain? Ba- 
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gaimana kita berhubungan dengan 
bangsa-bangsa lain, bagaimana kita 
bernegosiasi dengan mereka? 

Masalah hubungan internasional 
ini menjadi isu utama dalam gerakan 
Islam yang bergerak dalam bidang 
politik. Masalah ini erat kaitannya 
dengan kemampuan kita di bidang 
Public Refation (PR) dan media 
massa. Kita tidak ahfi dalam masalah 
ini. Oleh karena itu, yang terpenting 
sekarang adalah bagaimana di antara 
gerakan Islam yang ada bisa berbagi 
pengalaman. Siapa yang memiliki 
pengalaman dan kemampuan sangat 
perlu untuk menularkannya. Ba- 
gaimana berbicara dengan para 
politisi, bagaimana menghadapi 
media dan wawancara, bagaimana 
merespon isu? Beberapa orang 
melihatnya sebagai hal mudah. Tapi 
kami melihatnya bukan hal mudah, 
apalagi ketika kita ada di depan 
kamera. Sekarang, inilah yang men- 
jadi isu utama, masih banyak yang 
harus kita kerjakan di bidang ini. 

Ha! lain yang sangat penting 
adalah masalah ekonomi. Satu hal di 
mana satu pihak Islam memiliki 
akses, sementara yang lainnya tidak, 
yaitu konsep civil society . Ini adalah 
konsep yang sebelumnya dimonopoli 
kaum sekuler. Tapi sekarang, ke- 
nyataannya ini adalah konsep Islam 
{masyarakat madani). Yang dibutuh- 
kan sekarang adalah bagaimana 
membagi dan menerapkan konsep 
itu untuk membangun kekuatan pa- 
ralel di bidang ekonomi. Sehingga 
ketika kita ditekan, kita tidak kesulitan. 

Dalam buku Anda, “ Power Sha- 
ring islam?* ada tanda tanya. Apa 
Anda ingin menunjukkan sisi gelap 
bagaimana Islam berkoalisi dengan 
pihak lain? 

Buku itu didasarkan perhatian 
ketika saya berada di London sekitar 
tahun 1993. Pada waktu itu banyak 
perdebatan mengenai: apakah ge- 
rakan Islam bisa loyal terhadap 
proses demokrasi. Salah satunya 
adalah peristiwa yang terjadi dalam 
tragedi demokrasi di Aljazair (1991- 
1992}. Peristiwa itu menjadi ke- 
nangan buruk bagi gerakan Islam 
yang turut serta dalam proses de- 
mokrasi. Dalam workshop yang kami 
selenggarakan, muncul perdebatan 
akademis tentang demokrasi dan 
gerakan Islam. Pembicara menilai 
perdamaian di Aljazai masih jauh jika 
elemen yang ada di sana (termasuk 
gerakan islam) menolak demokrasi. 
Maka, muncul isu tentang power 
sharing (pembagian kekuasaan). 

Kita menerima konsep power sha- 
ring melalui keikutseertaan dalam 
pemerintahan non-lslam dan ber- 



partisipasi dalam pemilu, meskipun 
di sana ada banyak partai yang bukan 
Islam, sekuler. Saya pikir, sekarang, 
setelah lima tahun, pertanyaan Hu 
telah terjawab. Tak seorangpun mem- 
pertanyakan lagi hal tersebut. Karena 
hal itu telah terbukti di Indonesia, 
Mesir, Nigeria, Kuwait, Yordania, 
Yaman, Palestina, di Pakistan dan di 
mana-mana. 

Bagaimana upaya membangun 
hubungan dengan Eropa di satu sisi 
dan Blok islam seperti OKI, juga 
dengan muslim di Asia Tenggara? 
Menurut Anda, Indonesia dan Ma- 
laysia bisa memberikan kontribusi 
bagi dunia Islam? 

Selama ini memang AS melakukan 
tekanan kepada gerakan Islam. Kita 
harus membuktikan bahwa gerakan 
Islam tidak memusuhi siapa pun di 
dunia dan sangat terbuka untuk 
bekerja sama dengan siapapun, 
dengan landasan' pengakuan dan 
saling menghargai. Masalah kita 
dengan AS karena kebijakannya, 
bukan dengan orang AS-nya, Jika 
kebijakan mereka berubah menjadi 
adil, kita sama sekali tak punya 
masalah dengan mereka. 

Kita juga harus membicarakan 
tentang nilai-nilai absolut kita yang 
harus kita pertahankan. Sehingga AS 
dan Eropa mengetahui di mana kita 
berdiri atau seperti apa sikap kita dan 
ke mana kita tidak akan pergi. Con- 
tohnya Hamas, AS mengatakan bah- 
wa pihaknya tidak akan mengakui 
Hamas sampai Hamas mengakui 
Israel. Hamas mengatakan (i Go to 
hell ... go to hell... go to hei!\ 

Kita tidak akan mengakui Israel, 
kita tidak akan menghentikan perla- 
wanan, dan kita tidak akan menyetujui 
kesepakatan yang menurut pertim- 
bangan kita merugikan orang banyak 
Mereka punya kepentingan, kita juga 
punya kepentingan, dan ada ke- 
mungkinan untuk melakukan ne- 
gosiasi. Tapi ada ruang di mana kita 
tidak mungkin bernegosiasi. Con- 
tohnya, AS tidak punya hak untuk 
mengintervensi pendekatan kultural 
kita, bagaimana kita mendidik anak- 
anak kita, bagaimana kita menjalani 
hidup. Itu bukan urusan mereka. Jika 
ada pelanggaran terhadap hak asasi, 
maka upaya AS tersebut adalah 
pelanggaran terhadap hak asasi. 

Hal lain yang harus kita lakukan 
adalah membuka saluran dengan 
kekuatan lain. Rusia sangat tertarik 
untuk berperan dalam politik kita. 
Kenapa tidak? Jika kita bisa ber- 
kompromi, kita bekerja sama dengan 
Rusia, Begitu pula Cina, India dan 
bangsa-bangsa lain di dunia. Kita 
juga perlu menguatkan hubungan 



dengan institusi kemasyarakatan 
(LSM) di AS dan Eropa. Banyak orang 
di AS dan Eropa yang simpati dengan 
perjuangan kita dan tidak setuju 
dengan kebijakan negara mereka. 

Bagaimana dengan Saudi Arabia, 
mungkin secara bilateral mereka 
mau memberi dukungan terhadap 
Hamas? 

Saudi Arabia di bawah pengaruh 
AS, Utusan Hamas telah berkunjung 
ke Saudi Arabia dan membicarakan 
tentang masalah kerjasama dan 
dukungan. Mereka berjanji akan 
memberikan dukungan. Saya tahu 
banyak pemimpin di sana yang ber- 
keinginan membantu Hamas. Tapi 
mereka takut terhadap AS. Saya tidak 
yakin bagaimana ini bisa berhasil. 
Tapi jika pemerintah Saudi, seti- 
daknya memberikan kebebasan se- 
cara individual, maka banyak individu 
yang berkeinginan membantu Hamas. 

Bagaimana hubungan dengan 
Amerika Latin, karena saat Ini me- 
reka juga menentang kepentingan 
AS? 

Ya, kita juga harus membuka 
hubungan dengan pihak Amerika 
Latin. Ini adalah begian dunia yang 
belum cukup kami eksplor. Saya tidak 
tahu, apakah Indonesia sudah me- 
ngenal dan berhubungan baik dengan 
Amerika Latin. Terus terang, bisa 
dikatakan di dunia Arab, kita baru saja 
menemukan Amerika Latin. 

Keberhasilan revolusi Iran Islam 
(1979) memberi spirit global ter- 
hadap gerakan Islam, sekarang 
giliran Palestina dengan Nanasnya. 
Bagaimana melahirkan dukungan 
solid, mengingat pengalaman di 
Afghanistan dan Bosnia-Herzego- 
vina, dimana kekuatan Islam di- 
pecah-belah setelah kemenangan 
diperoleh? 

Kemenangan Hamas adalah suk- 
ses bagi umat Islam di seluruh dunia. 
Ketika revolusi Iran berhasil, kita juga 
merayakan ini, karena kita melihatnya 
sebagai keberhasilan islam dalam 
mengusir setan. Sekarang keme- 
nangan Hamas telah mempengaruhi 
dan menginspirasi orang-orang di 
seluruh dunia, karena warga telah 
bersimpati dengan Hamas. Isu Ha- 
mas telah menjadi isu penting bagi 
kaum muslim dl seluruh penjuru 
dunia. 

Demokrasi sepenuhnya kom- 
patibel dengan Islam. Karena men- 
jamin kebebasan untuk memilih bagi 
manusia. Orang-orang yang punya 
nalar, tak akan memilih sesuatu yang 
salah. Mereka akan memilih yang 
akurat dan baik. Tugas kita mengisi 
demokrasi dengan nilai-nilai tran- 
sendental dan universal Islam. □ 



■ 
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BSM Cabang Pondok Indah 

A/C No 004.004.0666 
LKC Dompet Dhuafa 



jl. Ir. H.Juanda No, 34, 
Ciputat Megamal D-OI 
Ciputat 1 5412 
Telp. 021- 7416262 ext 119 
Fax. 021-7416171 
e-mail: lkc@centrin.net.id 
web: www.lkc.or.id 



Kontak Layanan : 

021-70451444 



24 JBfn non-srop 

Kim Anda tidak perlu repot lagi 

menyerahkan INFAK Anda. 

LKC menyediakan Layanan Jemput 

INFAK selama 74 Jam 

Nonstop. 



Di manapun dan 
kapanpun, 
kami siap 
menjemput 
INFAK Anda! 2 



KONTAK; 
r 08lJ104#S«97 
08581805760 

hotline; 
021-70451444 



LAYANAN 

KESEHATAN 

CUMA-CUMA 



DOMPET 

DHUAFA 



VUTMSTIA (BtK'i noervydap peryjakit 
TB> Tulari dan G/m Suruk. Le&iK 
dari sarfcu -takur\ dirawat LKC dar\ 
saivtpai saat ir\i koirdisiryjs -telak 
MeAn&aik dan dapat keM&ali sekdak 



Saat ini sudah lebih dari 9004 Kepala 
Keluarga Dhuafa atau sekitar 40 ribu 
jiwa yang telah ditangani oleh LKC. 
Mereka hanyalah sebagian dari 

» ribuan bahkan jutaan orang yang 
terhimpit dengan kemiskinan. 
Mereka juga tidak mampu secara 
ekonomi untuk mendapatkan 
Berbagai pelayanan kesehatan dan 
pengobatan yang layak. 
Jumlah 9004 Kepala Keluarga Dhuafa 
yang dilayani LKC akan terus 
bertambah apabila kita mau berbagi. 



saja Anda sudah membantu 



Dengan menyisihkan 

1 keluarga miskin menikmati kesehatan 
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PERNYATAAN SIKAP MEI 2006 



REALITAS hari ini, bangsa yang 
dalam konstitusi tertingginya men- 
cantumkan bahwa anggaran pen- 
didikan dialokasikan sebesar 20% 
dari APBN dan APBD ternyata hanya 
mimpi di siang bolong. Pening- 
katan kualitas pendidikan dan 
pendidikan gratis bagi rakyat 
miskin hanyalah janji belaka. 

Selain itu, penegakkan supremasi 
hukum atas pelanggaran HAM dan 
kasus korupsi belum sepenuhnya 
menjadi komitmen pemerintah, di sisi 
ekonomi Indonesia belum juga bang- 
kit dari krisis, hutang luar negeh kian 
bertambah. Gerbong reformasi yang 
teiah didorong mahasiswa 1998 lalu 
seakan dikhianati oleh para pe- 
megang kebijakan. 

Bersamaan dengan momentum 
bulan Mei sebagai hari bersejarah 
bagi bangsa Indonesia dengan 
Reformasi sebagai salah satu ba- 
giannya, Kesatuan Aksi Mahasiswa 
Musfim Indonesia (KAMMI) Komi- 
sariat Universitas Mataram me- 
nyatakan sikap agar pemerintah 
melakukan hal-hal sebagai berikut : 
1 .Realisasikan anggaran pen- 
didikan sebesar 20% sebagai 
bentuk amanat Undang -undang 
Dasar 1945, 

2. Tingkatkan kesejahteraan, kua- 
litas dan kuantitas guru seria 
pemerataan distribusi guru. 

3. Usut koruptor di bidang pen- 
didikan dan pungutan liar dunia 
pendidikan. 

4. Pendidikan gratis untuk rakyat 
miskin. 

5. Optimalkan penanganan pen- 
didikan bagi daerah tertinggal, 
daerah konflik dan daerah ben- 



cana, 

6, Tolak hutang baru dan hapus 
hutang lama. 

7, Tolak Revisi Undang-Undang 
No. 13 tahun 2003 tentang Ke- 
tenagakerjaan. 

8, Berantas dam sita aset koruptor, 

9, Tegakkan HAM 

10, Revitalisasi kinerja aparat 
penegak hukum 

11, Segera sahkan RUU Anti Por- 
nografi dan Pornoaksi 



WAN WAHYUDI 
KAMMI Komisi riai Universitas Mataram t NTB 



Pemberitahuan; 

Mohon ma&l selama dua pekan terakhir letepon 
rumah saya (021 ,87707268,) lidak dapat dihubungi 
gan. Namun sekarang sudah 
bisa dihubungi kembali, 

Mashadi 



SEGERA PUTUSKAN STATUS KE- 
ANGGOTAAN DAWAM RAHARDJO 



MENGINGAT sepak terjangnya yang 
sudah keterlaluan dalam melakukan 
pembelaan terhadap kelompok sesat 
Ahmadiyah, dan berbagai ucapannya 
yang menyudutkan umat Islam In- 
donesia, Front Penanggulangan 
Ahmadiyah dan Aliran Sesat (FPAS) 
mendesak Pimpinan Pusat (PP) 
Muhammadiyah agar memecat Da- 
wam Rahardjo dari Muhammadiyah. 

FPAS teiah mendatangi PP Mu- 
hammadiyah, Rabu (3/5) lalu dan 
mendesak PP Muhammadiyah agar 
segera menentukan sikap. Kepada 
delegasi FPAS, Wakil Ketua PP Muha- 
mmadiyah, Goodwil Zubair menga- 
takan bahwa hampir setiap harf ada 
warga Muhammadiyah yang menga- 
dukan masalah Dawam Rahardjo 
kepada PP Muhammadiyah. Secara 
individu, sejumlah anggota PP Mu- 
hammadiyah juga sudah berpendapat 
agar Dawam Rahardjo segera dipecat 
secara resmi dari keanggotaannya di 
Muhammadiyah. Untuk itu, Goodwil 
berjanji akan segera menuntaskan 
masalah Dawam secara organisasi. 

Dalam pertemuan tersebut, TIM 
FAKTA (Forum Antisipasi Pemurtadan), 
juga menyerahkan bukti-bukti ceramah 
Dawam Rahardjo (dalam bentuk VCD 
dan transkrip ceramah), di hadapan 
Jemaat Kristen di Balai Sarblni Se- 
manggi Jakarta pada 28 April 2006 lalu. 
Di antara isi ceramahnya, Dawam 
menyatakan, bahwa Menteri Agama RI 
harus segera diganti. Dan peng- 
gantinya sebaiknya bukan dari ka- 
langan Muslim, tetapi dari golongan 
minoritas. “Kalau itu berasal dari 
kelompok agama yang mayoritas, wah, 
Itu pasti dia cenderung untuk selalu 
melanggar, karena merasa berani dan 
merasa kuat,” kata Dawam, la juga me- 
negaskan, bahwa kebebasan ber- 
agama di Indonesia harus diper- 
juangkan, termasuk kebebasan untuk 
tidak beragama. 



HMARVSYEtFASAD 
Humas FPAS 

Komp. Dokter Jt K Baping Ciracas , Jakarta Timur 



AUDIT DISTRIBUSI PUPUK 



KELANGKAAN dan tingginya harga 
pupuk belakangan ini disinyalir ka- 
rena permainan distributor. Oleh 
karena itu pemerintah harus me- 
lakukan audit komprehensif terhadap 
sistem distribusi pupuk, termasuk 
para distributornya. Hal ini penting 



— SURAT PEMBACA 



agar harga dan ketersediaan pupuk 
tetap terjamin. 

Hal krusial yang harus diaudit 
adalah validitas atau kebenaran data, 
kemampuan dan wilayah distribusi 
serta hal lain yang menunjukkan 
kredibilitas distributor seperti akun- 
tabilitas dan transparansi. 

Masalah pupuk bukan hanya le- 
mahnya sistem distribusi tetapi 
menyangkut berbagai hal dari hulu 
sampai hilir. Mulai dari bahan baku, 
proses produksi sampai distribusi 
semuanya menyimpan masalah yang 
tak kunjung selesai. 

Untuk mengatasi masalah terkait 
ketersediaaan bahan baku, pemerintah 
harus melakukan terobosan agar gas 
selalu tersedia dalam jumlah yang 
cukup dan harga yang ekonomis. Ja- 
nganlah kita terus memacu ekspor gas, 
sementara industri pupuk kita megap- 
megap kekurangan gas. Selain itu, 
sejumlah pabrik pupuk yang sudah tua 
harus segera diremajakan agar dapat 
terus berproduksi untuk mencukupi 
kebutuhan pupuk yang terus meningkat. 

Untuk mengatasi kelangkaan 
pupuk pada musim tanam tahun ini, 
banyak hal yang bisa dilakukan, salah 
satunya pemupukan secara tepat. 
Pemerintah perlu mengadakan pe- 
nyuluhan intensif kepada petani agar 
melakukan pemupukan secara tepat 
waktu, tepat jumlah dan tepat jenis. 

Pemerintah juga harus melakukan 
industrialisasi pupuk organik, agar para 
petani tidak selalu tergantung pada 
pupuk buatan. Jika pupuk organik 
diproduksi secara massal akan me- 
nimbulkan efek duplikasi yang besar 
dan positif dalam industri pertanian dan 
perdagangan. Sekarang ini kita sangat 
tergantung dengan pupuk buatan 
padahal pupuk organik menyimpan 
potensi ekonomi yang luar biasa. 



Delapan tahun reformasi berlalu, apa- 
kah 6 visi reformasi (adili Soeharto dan 
kroni-kroninya, berantas KKN, hapus 
dwifungsi ABRI, otonomi daerah, te- 
gakkan supremasi hukum, amandemen 
UUD 45) bisa terlaksana? 

■Yakin 7.1% 




Ragu-ragu 12.5% 



Tidak Yakin35.7% 
Masa Bodoh 0% 



Poling www majalahsaksi.com 
tanggal 4-15 Mei 2006 
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LAPORAN UTAMA 




Reformasi mentok di tengah jaEam Pembebasan mantan 
Presiden Soeharto dari jerat hukum menjadi puncak 
kematian gerakan itu. Konsolidasi rezim lama menemukan 
bentuknya yang sempurna. Apa kabar gerakan rakyat? 



R EFORMASI makin jauh dari 
harapan. Tepat di ulang tahun 
Reformasi kedelapan Peme- 
rintahan Susilo Bambang Yudhoyono- 
Jusuf Kalia (SBY-JK) memberi kado 
Istimewa”; Penghentian proses hukum 
mantan Presiden Soeharto. Padahal, 
pengadilan terhadap mantan penguasa 
orde baru itu merupakan salah satu 
agenda utama Gerakan Reformasi 
1 998 yang dimotori para mahasiswa. 
Rencana kontroversial itu terang 
memicu kontra. Penolakan dan ke- 
caman datang dari sejumlah mantan 
aktivis 1 998, LSM dan beberapa partai 
politik. Mantan Ketua Senat Maha- 
siswa Universitas Indonesia, Rama 
Pratama, menilai rencana pengam- 
punan dan penghentian penyidikan 
atas kasus Soeharto melanggar 
ketetapan (TAP) MPR, mencederai 
rasa keadilan masyarakat dan me- 
langgar prinsip equality before the law 
(kesetaraan dalam hukum), “Ini akan 
menjadi preseden buruk bagi ko- 



mitmen penegakkan hukum/' jelas 
Rama pada SAKSI. 

Dalam konferensi pers bersama 
sejumlah LSM diantaranya YLBH1, 
Kontras dan ICW di Jakarta, pekan lalu, 
kalangan aktivis demokrasi itu me- 
nyatakan, menutup begitu saja kasus 
Soeharto bisa menjadi kesalahan 
politik yang fatal dan memicu berbagai 
kerumitan baru. “Karena itu apapun 
keputusan terhadap Soeharto harus 
didasarkan pada, penilaian yang se- 
objektif mungkin,” kata Koordinator 
Kontras Usman Hamiri. Kalangan LSM 
itu menilai pengadilan secara in 
abstentia terhadap mantan Presiden 
Soeharto bisa dijadikan alternatif. 

Hal senada diungkap Ketua Fraksi 
Partai Keadilan Sejahtera (FPKS) 
Mahfudz Siddiq. Dalam keterangan 
persnya Mahfudz menegaskan, pe- 
merintah tidak semestinya mengen- 
dapkan kasus Soeharto bersamaan 
peringatan sewindu tragedi TrisaktL 
Peringatan kali ini seharusnya dija- 



dikan momen bagi pemerintah untuk 
memenuhi tuntutan 6 agenda re- 
formasi, yang salah satunya adalah 
pengadilan terhadap Soeharto. Hal itu 
disampaikan Mahfuz pada SAKSI 
lewat pesan pendek yang disam- 
paikan dari Nairobi, Kenya (12/5/06), 

Anehnya, tak ada aksi protes be- 
sar-besaran terhadap rencana itu. 
Padahal, di awai reformasi tuntutan 
pengadilan terhadap Soeharto ken- 
cang disuarakan oleh mahasiswa. 
Bahkan kerap berakhir dengan ben- 
trokan antara aparat kepolisian dengan 
para demonstran. Berlarut-larutnya 
proses pengadilan terhadap Soeharto 
oleh rezim berkuasa tampak menguras 
energi mahasiswa dan rakyat. Hingga 
kini mantan penguasa orde baru dan 
kroni-kroninya tak tersentuh hukum. 

Memang, dari sejumlah elemen 
mahasiswa yang dihubungi SAKSI 
tampak lebih bersikap realistis. Sebutlah 
Liga Mahasiswa Nasional Demokrasi 
(LMND) yang dulu dikenal radikal, kini 
tampat lebih moderat. Mereka tak lagi 
tabu menempuh jalur konstitusi. Meski 
jargon revolusi tetap menjadi jalan 
utama, namun mereka tak menafikan 
kesertaan dalam proses pemilu. 

“Kita tetap meyakini solusi bagi 
seluruh problema yang ada di In- 
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REDEFINISI REFORMASI 




donesla adalah dengan jalan revolusi. 
Tapi, revolusi demokratik bagi kami bisa 
dilakukan dengan dua cara. Pertama, 
metode pengambilan kekuasaan 
dengan cara ekstra-parlementer, Ke- 
dua, .bila situasi politik tidak me- 
mungkinkan, maka yang bisa dilakukan 
dengan cara mengintervensi mo- 
mentum-momentum politik, yaitu pe- 
milu,” kata Ketua LMND, Lalu HElman 
pada Angga F. Ortega dari SAKSL 
Bila keputusan itu dilaksanakan 
SBY-JK, 4kan menambah panjang 
deret kegagalan pemerintah di era 
reformasi dalam menuntaskan agen- 
da demokratisasi di Indonesia. Ge- 
rakan reformasi 1998 mencanangkan 
enam visi reformasi, yaitu penegakan 
supremasi hukum melalui pengadilan 
terhadap Soeharto dan kroni Orde 
Baru, Pemberantasan KKN, cabut dwi 
fungsi ABRI/TNI, amandemen UUD 
1945, otonomi daerah yang seluas- 
luasnya, dan penegakan budaya 
demokrasi nasional yang egaliter. 

Memang beberapa tuntutan tampak 
direspon oleh penguasa, seperti pen- 
cabutan dwi fungsi TNI, amandemen 
UUD 1945, dan pemberian otonomi 
daerah. Meski, upaya reformasi di 
beberapa bidang strategis itu masih 
mencerminkan kompromi politik prag- 
matis, dan masih dipenuhi kepentingan 
status quo. Dalam amandemen UUD 
1945 misalnya, menurut Direktur 
Eksekutif Pusat Studi Hukum dan 
Kebijakan Indonesia (PSHK), Blvitri 
Susanti, masih banyak kelemahan. 
“Dari segi substansi, misalnya, masih 
belum jelas kerangkanya mau dibawa 
kemana,” ujar BivitrL 

Begitu pula tuntutan pengapusan 
dwi fungsi TNI, belum sepenuhnya 
dibangun di atas persfektif reformasi. 
Ide penghapusan komando teritorial 
(Koter) sebagai simbol sikap refresif 
penguasa orde baru masih mentok. 
Juga soal bisnis TNI yang belum 
tuntas aturannya. Repotnya, SBY di 
masa kampanye pernah menyatakan 
menolak ide penghapusan komando 
teritorial TNI. Menurutnya, komando 
teritrotiai TNI merupakan bagian dari 
penjabaran sistem pertahanan dan 
keamanan rakyat semesta yang dite- 
rapkan TNI dalam rangka mem- 
bangun sistem pertahanan. 



Kekerasan oleh aparat kepolisian 
di sejumlah tempat juga mencer- 
minkan reformasi di institusi kea- 
manan sebatas retorika. Atas nama 
perburuan teroris, penangkapan 
terhadap para aktivis Islam tanpa 
prosedur yang benar masih terjadi. Di 
era reformasi ini, wajah aparat kea- 
manan masih menakutkan bagi se- 
bagian kalangan masyarakat. Ko- 
mitmen perubahan di satu sisi, 
namun konsolidasi di sisi yang lain. 

Dari sejumlah elemen rakyat yang 
ditemui SAKSI, mereka mengung- 
kapkan hal serupa, belum ada peru- 
bahan berarti yang dirasakan rakyat. 
Dengarlah pendapat Koordiantor Pe- 
nyanyi Jalanan (KPJ) Anto Baret, yang 
bermarkas di Bulungan Jakarta Selatan 
darr Koordinator Slankers Jakarta, Dibo 
Piss. Baik Anto maupun Dibo merasakan 
hal sama, belum ada perubahan sig- 
nifikan yang dirasakan rakyat. Jangan 
ditanya soal kesejahteraan rakyat, masih 
jauh panggahg dari api. 

“Reformasi Ini sudah berjalan 8 
tahun dan bagi saya sama saja, 
pemberantasan korupsi, ibarat bukit 
yang banyak pohon, tetapi yang 
ditebang cuma pohon-pohon yang 
kecil. yang ngambil uang banyak, 
seperti BLBI masih banyak yang 
dilepas, yang disikat malah kasus- 
kasus yang kecil-kecil saja,” ujar Anto 
pada M, Dian Akbar dari SAKSL 

Ha! senada diungkap pengamat 
politik dari Lembaga Ilmu Penge- 
tahuan Indonesia (LIPI), Dr. Indria 
Samego. -Menurut Indria, jalannya 
pemerintahan SBY memang tidak 
secepat yang diharapkan, karena ada 
sejumlah faktor yang menjadikannya 
begitu, di antaranya permasalah yang 
diwarisi rezim terdahulu terlalu banyak. 

“SBY dan JK banyak mengumbar 
janji, tetapi ia tidak mampu berjalan 
sesuai dengan janji-janjinya, ia harus 
melakukan kompromi-kompromi po- 
litik. Sehingga janji itu hanya tinggal 
janji, Tahun kedua kepemimpinan 
SBY-JK ini masih belum maksimal, 
dan belum diterima secara luas, 
bahkan di beberapa poiing terakhir 
popularitasnya merosot, 1 ' ulas Indria 
pada SAKSI. 

Indria pun memprediksi elemen- 
elemen rakyat yang berpengaruh 



terhadap konstalasi menjelang Pe- 
miiu 2009. Menurut Indria, kelompok 
buruh, kaum miskin kota dan pe- 
ngangguran akan memberi pengaruh 
signifikan. “Yang paling strategis 
adalah gerakan-gerakan buruh, kaum 
miskin kota dan pengangguran. Me- 
reka banyak dan sangat miskin in« 
formasi. Buruh akan tetap mem- 
perjuangkan kepentingan mereka, dan 
ada juga kemungkinan di pakai oleh 
elemen-elemen tertentu yang akan 
memanfaatkan mereka,” tandas Indria. 

Tampaknya, perlu defenisi ulang 
gerakan reformasi agar kembali pada 
rel semula. Yang paling berkepen- 
tingan tentu saja kelompok mahasiswa, 
karena merekalah pemberi saham 
terbesar terhadap perubahan yang 
terjadi. Di luar itu berserakan gerakan- 
gerakan rakyat seperti LSM, gerakan 
buruh, petani dan nelayan, kaum 
intelektual dan profesioanal, seniman, 
gerakan ekonomi rakyat, dan lain-lain. 

Kini, transisi seperti menemui jalan 
buntu. Persis yang yang diteorikan oleh 
Guillermo O'Donnell dan Phillipe C 
Schmitter dalam buku tetraloginya 
yang terkenal, Transisi Menuju De- 
mokrasi. O’Donnell dan Schmitter 
mengingatkan rangkaian kemung- 
kinan dan ketidakpastian dari sebuah 
proses transisi politik. Transisi dari 
rezim otoriter menuju “sesuatu yang 
lain”, yang sebenarnya tidak pasti. 

“Sesuatu” itu bisa pemulihan 
suatu demokrasi politik atau malah 
restorasi bentuk baru —yang mung- 
kin lebih buruk — dari rezim peme- 
rintahan otoriter. Hasilnya bisa men- 
jadi kekisruhan, yakni sekadar peng- 
giliran kekuasaan, namun gagal 
menyodorkan alternatif penyelesaian 
untuk keluar dari krisis multidimensi. 

Empat presiden yang berkuasa 
pasca Soeharto tak mampu me- 
nuntaskan agenda refromasi. Yang 
terjadi malah sebaliknya, konsolidasi 
kekuatan-kekuatan lama hingga 
menemukan bentuknya yang sem- 
purna di era SBY-Kalla. Jarum sejarah 
berbal i k arah ke masa orba, mulai 
dari menarik pegawai negeri sipil 
(PNS) dan TNI ke panggung politik, 
hingga pembebasan Soeharto! 



Suhud Atynudin 
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Melawan Tirani Sampai 
ke lubang Kubur 

Aktivis mahasiswa dan kaum muda terbelah dalam kotak 
ideologis. Kasus Soeharto membangkitkan kesadaran 
kolektif mereka. Tuntut mundur Jaksa Agung sampai mosi 
tidak percaya buat pemerintah. 
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R ENCANA pemerintah untuk 
menghentikan peradilan 
kasus korupsi Soeharto telah 
membakar emosi mahasiswa di se- 
luruh penjuru Tanah Air. Maklum, me- 
reka masih berduka memperingati 
kepergian empat orang kawannya dari 
Universitas Trtsakti, Jakarta yang 
ditembak aparat delapan tahun silam. 
Belum lagi nyawa rakyat yang melayang 
sepanjang kerusuhan Mei 1998, ter- 
masuk para aktivis yang diculik dan 
sampai sekarang belum kembali ke 
rumah. Entah di mana kubur mereka? 

Daftar dosa penguasa Orde Baru 
itu akan sangat panjang, bila ditam- 
bah dengan korban pembantaian 
umat Islam di Tanjung Priok, Jakarta 
(1 984), Talangsari, Lampung (1989), 
dan pembunuhan misterius lainnya. 
Belum terhitung para mubaligh dan 
aktivis kampus yang dipenjara dan 
dicabut haknya selama 32 tahun Orba 
berkuasa. Kata memaafkan mungkin 
mudah diucapkan, terutama oleh 
mereka yang belum pernah sedikitpun 
mengalami penindasan politik dan 
militer. “Apanya yang mau dimaafkan, 
wong pernyataan bersalah saja belum 
dibuktikan di pengadilan,” cetus 
Mochtar Beni Biki, adik Amir Biki yang 
menjadi korban tragedi Priok. 



Logika serupa kini memenuhi 
benak aktivis mahasiswa dan or- 
ganisasi pemuda yang terlibat lang- 
sung melengserkan Soeharto dan 
mendorong gerakan reformasi. Posisi 
mahasiswa sebagai kelompok pe- 
nekan hingga kini masih urgen. 
Belakangan tahun memang me- 
redup. Bahkan terlihat cerai-berai, 
meski tuntutan untuk mengadili 
Seoharto terus menggema. 

Tuntutan itu bak teriakan di pa- 
dang pasir, karena Presiden Susilo 
Sambang Yudhoyono telah memu- 
tuskan untuk mengendapkan kasus 
Soeharto, setelah Jaksa Agung me- 
nutup perkara dan mencabut putusan 
cekat. Mantan orang nomor satu di 
masa Orba itu kini bebas mau pergi 
ke mana saja. 

Fenomena redupnya gerakan ma- 
hasiswa menjadi ironi. Apalagi kalau 
melihat evaluasi pelaksanaan Agenda 
Reformasi yang terlihat berjalan lam- 
bat, dan cenderung mandek. Itu tentu 
memunculkan kegelisahan para aktivis 
mahasiswa yang masih mengusung 
idealisme murni. 

Ketua Himpunan Mahasiswa Is- 
lam MPO, Mudzakkir Djabir, mengakui 
proses reformasi tidak mengalami 
kemajuan berarti. “Pemerintahan 



sekarang sepertinya menjadi per- 
panjangan dari rezim Orba,” tukas 
Djabir. Tapi, apa daya gerakan ma- 
hasiswa sendiri masih terlalu lemah 
untuk meluruskan keadaan yang 
bengkok. 

“Agenda kami tetap mengkon- 
soiidasikan internal organisasi, lalu 
mencoba membangun aliansi de- 
ngan elemen gerakan prodemokrasi 
lainnya. Kita masih punya harapan 
bisa melakukan perubahan melalui 
aksi massa ekstraparlementer,” Djabir 
sedikit optimis. Sikap realistis akan 
mengarahkan tokoh mahasiswa dan 
kaum muda agar segera melakukan 
otokritik. Betapa banyak pekerjaan 
rumah yang harus dibenahi terlebih 
dulu, 

"Kalau ada gerakan turun ke jalan, 
itu berlangsung sporadis dan hanya 
sebatas elemen tertentu saja. Tidak 
dilakukan secara massif, dan ber- 
sama-sama dengan elemen gerakan 
lainnya,” ungkap Ketua Umum BEM 
UI T Azman Muamar, sebelum me- 
nyampaikan pandangannya dalam 
acara Diskusi Antar Generasi bertajuk 
“Refleksi Delapan Tahun Reformasi”, 
di Jakarta (12/5). 

Azman menjelaskan, “Saat ini 
gerakan mahasiswa sedang terkotak- 
kotak. Tidak berjalan sinergis. Itu 
semua terjadi karena kurangnya 
diskusi dan komunikasi antar elemen 
gerakan baik yang intra maupun ekstra 
kampus.” Padahal, tambah Azman, 
dengan diskusi dan komunikasi antar 
elemen gerakan yang ada, momen- 
tum peringatan reformasi bisa men- 
jadi trigsr revitalisasi gerakan. Se- 
tidaknya mengawal agenda “Enam 
Visi Reformasi” yang terbengkalai. 

Kegelisahan Azman dirasakan 
pula beberapa koleganya yang aktif 
menggalang gerakan ekstra kampus. 
Sebut saja, Ketua GMNI (Gerakan 
Mahasiswa Nasional Indonesia), 
Wahyuni Refi, yang juga menjadi 
pembicara dalam acara yang digagas 
Komite Nasional Pemuda Indonesia 
(KNPI) itu. 

“Semangat kebersamaan di an- 
tara elemen gerakan mahasiswa 
sudah memudar Itu baru kita sadari, 
aneh juga ya, “ ungkap Refi. Karena 
itu, sambung Refi, perlu ada dialog 
untuk memecah kebisuan serta 
membangun sinergisitas antara 
elemen gerakan yang ada. 

Dengan adanya dialog, “Selain 
mampu membangun kembali visi dan 
misi gerakan mahasiswa yang telah 
tercerai berai, juga diharapkan tercipta 
konsep yang baku dan standar me- 
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ngenai perubahan atau reformasi 
yang diharapkan/ 1 jefas Refi. 

Untuk itu, GMNI akan membuka diri 
dan berdialog dengan elemen ge- 
rakan selain dari kelompok Cipayung 
— beranggotakan HMI, PMIL GMNI, 
PMKRI, dan GMKI — yang selama ini 
sudah berjalan. Misalnya, "Dengan 
kawan-kawan BEM, sehingga dapat 
mengurangi ketegangan yang sering 
terjadi di lapangan,” cetus Refi* 

Ha! senada diungkapkan Se- 
kretaris GMKI (Gerakan Mahasiswa 
Kristen Indonesia), Ganda Situmo- 
rang, Menurut Ganda, "Aliansi yang 
ada baru sebatas aliansi taktis. Meski 
sudah beberapa kali pertemuan dan 
menginginkan adanya kesamaan 
agenda yang bersifat strategis. Itu sulit 
terjadi." 

Padahal, sambung Ganda, “Se- 
fain tidak ada common enemy seperti 

tahun 1998, sekarang ini elemen 
gerakan yang ada mempunyai fokus 
yang berbeda-beda." Namun Ganda 
tetap optimis melihat gerakan ma- 
hasiswa mendatang. “Apalagi banyak 
momentum yang masih bisa di- 
manfaatkan untuk dapat bergerak 
bersama-sama/’ ungkapnya. 

Rencana penghentian proses 
hukum atas Soeharto menjadi titik 
temu, sekaligus titik bakar semangat 
baru. Semua aktivis gerakan ma- 
hasiswa tanpa melihat latar belakang 
ideologinya, mempunyai pandangan 
yang sama. Mereka konsisten me- 
nuntut agar kasus hukum terhadap 
Soeharto tetap dituntaskan, 

"Pengadilan terhadap Soeharto 
harus dilanjutkan, demi menegakkan 
supremasi hukum di negeri ini/ 1 tegas 
Azman. Kalau kasus Soeharto ditutup 
begitu saja, tambah Azman, maka 
momentum reformasi yang pernah 
digulirkan elemen mahasiswa se- 
windu lalu akan setback. Jalan mun- 
dur yang menyakitkan, karena meng- 
khianati amanat sejarah. 

Begitu pula respon Ketua Liga 
Mahasiswa Nasional untuk Demo- 
krasi (LMND), Lalu Hilman Afriandi. 
Sikap politik mahasiswa radikal 
terhadap Soeharto, sudah jelas, tak 
pernah berubah. “Soeharto harus 
ditangkap, diadili, disita hartanya 
untuk kesejahteraan rakyat. Utang luar 
negeri yang diakumulasi sejak 1967 
dilimpahkan kepada Soeharto, ke- 
luarga dan kroninya untuk melunasi,” 
ujar Lalu, mahasiswa asal Lombok, 
Nusa Tenggara Barat. 

Lalu Hilman menambahkan, 
penghentian kasus Soeharto menun- 
jukkan karakter antek-antek imperialis 




dan Orbais, “Yang namanya 
penghentian peradilan de- 
ngan alasan sakit itu harus 
sampai kondisi koma. Ini 
belum apa-apa sudah dihen- 
tikan, Itu tentu akan menjadi 
preseden buruk bagi penun- 
tasan kasus pelanggaran 
HAM dan pemberantasan ko- 
rupsi di Indonesia/ 1 tegas Lalu 
kepada SAKSI. 

Melihat sikap pemerintah 
yang maju-mundur dalam 
merealisasikan salah satu 
agenda terpenting reformasi, 

Lalu pesimis SBY-Kalla bisa 
melakukannya. Bahkan, Wa- 
pres Jusuf Kalla tergolong elite 
pertama yang mendesak 
penghentian kasus Soeharto, 
setelah menjenguknya di ru- 
mah sakit. Kalla mengaku da- 
tang sebagai Wapres, tapi 
semua orang tahu dia masih 
menjabat posisi Ketua Umum 
Partai Golongan Karya, 

Padahal. Soeharto diakui 
jasa besarnya sebagai bekas Ketua 
Dewan Pembina Golkar. Akbar Tan- 
jung yang berseberangan kepen- 
tingan dengan Kalla juga mendukung 
proposal nyeleneh itu, termasuk 
Agung Laksono yang kini menjabat 
Ketua DPR RI. Menyaksikan san- 
diwara elitis itu. rakyat cuma bisa 
bergumam: kagak nahan, 

“Ada kecenderungan SBY di ba~ 
wah dominasi Kalla semakin tidak 
berpihak kepada rakyat. Karena itu. 
kalau pemerintah tidak mampu, 
rakyat yang akan menjadi penentu,” 
cetus Lalu Hilman dengan lantang. Hai 
senada diungkapkan Refi. “Kese- 
pakatan untuk menghentikan kasus 
Seoharto adalah kebijakan yang 
paling mengecewakan. Spirit refor- 
masi itu sebenarnya ada pada pe- 
ngadilan terhadap mantan orang 
nomor satu itu/ 1 tegas Refi, Kalau 
Soeharto bebas, bagaimana mungkin 
mengusut kroni dan keluarganya? 

Para aktivis menyindir sejumlah 
elit politik yang terlalu cepat memberi 
maaf pada Soeharto, sedang pe- 
negakan hukum macet di tengah 
jalan. Ketua PB HMI, Muslim Hafidz, 
balik bertanya, “Dimaafkan dari segi 
mana? Jangan-jangan partai politik 
yang ada saat ini sudah banci." 
ucapnya. Memang aneh juga, tak 
hanya petinggi Golkar yang siap 
memberi maaf, tapi Sekjen PDI Per- 
juangan juga menganjurkan hal 
sama untuk "menutup buku kasus 
Soeharto”. Menurut Pramono Anung, 



Megawati Soekarnoputeri selaku 
Ketua Umum PDI-P memiliki pan- 
dangan yang serupa. Kepada Soe- 
harto yang terbaring di rumah sakit. 
Mega sempat mengirimkan karangan 
bunga dengan ucapan: “Semoga 
lekas sembuh". 

Muslim menegaskan, negara ini 
adalah negara hukum. “Jadi proses 
hukum diselesaikan dulu. Perkara 
memberi maaf itu belakangan, ini 
penting, sehingga tidak terjadi lagi 
masalah-masalah di kemudian hari," 
tegasnya. Apabila pemerintah keu - 
keuh menghentikan kasus Soeharto, 
maka semua elemen gerakan ma- 
hasiswa siap melawannya. 

Hal itu diungkapkan Ketua PM K RI 
(Perhimpunan Mahasiswa Katolik 
Republik Indonesia), Emanuel Jo- 
safat Tular. Jika penghentian kasus 
hukum Soeharto dipaksakan, pihak- 
nya menuntut agar Jaksa Agung Abdul 
Rahman Saleh mundur dari jaba- 
tannya. “Kami juga akan memberikan 
mosi tidak percaya kepada peme- 
rintahan SBY-JK, karena merupakan 
cerminan pemerintahan re-Orde 
Baru,” tegas Emanuel. 

Sekarang boia panas ada di kaki 
SBY. Bila menendang ke arah yang 
salah, maka mahasiswa dan kaum 
muda akan sekuat tenaga menang- 
kalnya, Bangsa mi tak boleh ke- 
bobolan lagi, sehingga tirani harus 
dihadapi sampai ke lobang kubur, 

Subhan Ratai. Laporan: Angga F Ortega 
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REDEFINISI REFORMASI 



Azman Muammar, Ketua BEM Ut: 

AMANAT REFORMASI 
DILECEHKAN 

MENURUT Anda sejauhmana agen- 
da reformasi berjalan? 

Reformasi saat ini berjalan di 
tempat, terutama sejak penetapan 
status Soeharto yang tidak jelas. 

Agenda lain? 

Agenda utama adiii Soeharto 
sudah gagal. Pemberantasan korupsi 
masih basa-basi. Otonomi daerah 
belum berlaku secara maksimal, 
indikasinya masih banyak UU menjadi 
alat legitimasi kroni Orba untuk 
kembali berkuasa. Lalu dwifungsi 
ABRI, saya lihat militer pada saat 
bertugas masih fokus kepada dinas 
militernya. Tapi saat purna tugas kita 
lihat mereka masuk pada jalur politik. 
Hanya masalah status saja, dulu bisa 
berbarengan, sekarang dilepas dulu 
jabatan di militer' baru bermain di 
politik. 

Pandangan Anda soal demo- 
kratisasi dan budaya egaliterian? 

Untuk demokratisasi kita menuju 
ke arah sana. Indikasinya masalah 
penegakan hukum, lalu perlindungan 
HAM. Kita lihat Indonesia belum 
mempunyai konsep yang jelas, con- 
tohnya penutupan kasus Soeharto. Itu 
merupakan bentuk pelecehan ter- 
hadap amanah reformasi. Pene- 
gakan hukum kita itu masih pandang 
bulu, masih memandang status 
seseorang. Reformasi yang sudah 8 
tahun mencari bentuk, justru diarah- 
kan kepada model orde sebelum 
reformasi. 

Faktor penghambatnya? 

Political will yang lemah. Lalu 
situasi global yang mempengaruhi. 

Maksudnya? 

Sekarang masalah kebangsaan 
bagi sebagian besar anak muda tidak 
menjadi perhatian. Itu disebabkan 
tingginya apatisme. Pemerintah da- 
lam satu sisi berhasil mengkon- 
disikan mahasiswa untuk senantiasa 
diam di kampus dengan berbagai 
aktivitas akademiknya, dan sibuk 
memikirkan biaya kuliah, sehingga 
daya kritis mahasiswa anjlok. Akhir- 
nya mahasiswa yang diharapkan 
. sebagai garda terdepan dalam refor- 
masi tidak terpenuhi. 

Upaya BEM UI untuk keluar dari 
situasi itu? 

Kita berdiskusi bersama elemen 
iain dan dialog antar generasi. Kita 
menjelaskan tipikal gerakan BEM 
memang mempunyai masa tugas 
singkat, sehingga waktu kita banyak 
terpakai mengurusi agenda internal. 



dan sulit untuk mengikuti dinamika 
yang terjadi di pemerintahan. Teman- 
teman ekstrakampus pun ketika 
ditanya ke mana arah gerakan ma- 
hasiswa, mengatakan tidak jelas. 
Padahal teman-teman ekstrakampus 
mempunyai durasi kepemimpinan 
yang lebih lama, bisa 2-4 tahun 
mengatakan masih "quo vadis", Ada 
sebuah kemajuan yang bisa kita 
lakukan, yaitu menetapkan platform 
pergerakan. Kita tetap dalam gerakan 
intelektual, dengan isu publik soal 
pendidikan dan antikorupsi. Selain itu 
isu temporer seperti anti liberalisasi 
atau pengawasan pilkada. (Subhan) 

Lalu Hilman A, Ketua LMND: 

KETIKA REVOLUSI IA0I SOLUSI 

PENILAIAN Anda terhadap perjalanan 
sewindu reformasi? 

Reformasi telah melahirkan lima 
kepemimpinan. Kami selalu me- 
ngambil posisi berhadapan dengan 
kebijakan rezim sejak. Kita melihat 
tidak ada satupun tindakan mereka 
yang prodemokrasi. Memang de- 
mokrasi sudah dibuka, liberalisasi 
politik sudah berjalan, tapi belum ada 
kebebasan bagi orang untuk ber- 
idelogi* Ini terlihat dari kasus pen- 
cekalan ideologi tertentu. Dari sisi 
ekonomi, program liberal itu masih 
menjadi acuan seperti menjual aset 
negara dan pemotongan subsidi. Kita 
bisa katakan sejak Orba tumbang 
belum ada perubahan yang signifikan 
dalam bidang politik maupun eko- 
nomi. Meski muncul berbagai or- 
ganisasi massa, tapi belum menjadi 
preseden baik bagi demokrasi sejati. 
Kita belum memiliki rezim yang 
berpihak kepada rakyat. Maka LMND 
mempunyai program menggulingkan 
setiap rezim yang ada, dan me- 
munculkan pemerintahan alternatif, 
terdiri dari persatuan tani, buruh, 
mahasiswa, kaum miskin kota dan 
masyarakat lain. 

Bagaimana Anda merealisasikan 
semua itu? 

, Dalam resolusi kongres kemarin, 
ada beberapa momentum yang bisa 
kita gunakan yaitu pemilu 2009. Kami 
memutuskan untuk membangun satu 
partai koalisi atau front bersama 
seluruh gerakan. Pertama, kita paham 
kondisi gerakan lemah dalam per- 
satuan. Dengan pemilu 2009 bisa 
memungkinkan penyatuan seluruh 
elemen gerakan demokratik dari 
pusat sampai daerah. Kedua, per- 
masalahan struktur, gerakan ma- 
hasiswa lemah dalam struktur. Ketiga 
radikaiisasi berarti dua aspek, agitasi 



dan propaganda, serta aksi menuntut. 
Capaian dari agitasi-propaganda 
agar selebaran, seminar, pidato, 
sampai ke kampung-kampung hing- 
ga RT-RW. Lalu diwadahi dalam 
bentuk partai front. 

Bukankah dulu ada PRD yang 
gagal dalam Pemilu? 

Dengan PRD kita sedang galang 
persatuan, mempersiapkan Komite 
Persiapan Persatuan Gerakan Rakyat. 
Komite ini akan menghimpun seluruh 
elemen gerakan sampai ke daerah. 
Konferensi akan diadakan Juni nanti* 
Di Situ LMND akan mengambil peran 
dan akan membicarakan strategi taktik 
mahasiswa bagaimana memandang 
pemilu 2009. 

Masih setia dengan jalan re- 
volusi? 

Kita tetap meyakini solusi bagi 
seluruh problema yang ada di In- 
donesia ini adalah dengan revolusi. 
Tapi revolusi demokratik bagi kami 
bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu 
metode pengambilan kekuasan de- 
ngan cara ekstraparlementer, juga 
pemogokan dan pemberontakan 
rakyat. Kemudian kedua bila situasi 
politik yang ada tidak memungkinkan, 
maka yang bisa dilakukan dengan 
mengintervensi momentum politik 
seperti pemilu. Jalan ini bisa dibuk- 
tikan di Venezuela, Bolivia dan be- 
berapa negara di Amerika Latin yang 
memulai proses revolusinya dengan 
cara parlementer. (Angga F Ortega) 

Yanuar Arif, Sekjen Gema Keadilan; 

ELITE MENCUEKKAN AGENDA 
DEFORMASI 

BAGAIMANA melihat komitmen pe- 
merintah dalam merealisasikan 
agenda reformasi? 

Yang pasti, cita-cita reformasi 
banyak yang belum berjalan, terlebih 
iagi kalau kita lihat belakangan. Salah 
satu agenda reformasi kan pem- 
berantasan korupsi, adiii Soeharto 
dan kroni-kroninya. Nah, dengan 
perkembangan yang ada soal pe- 
ngadilan Soeharto, boleh dikatakan 
agenda reformasi telah berhenti. 
Sedang untuk agenda lain masih 
dibutuhkan kerja keras* Oonomi 
daerah yang dicita-citakan tidak 
seperti sekarang yang sudah kacau. 

Memang apa yang salah dalam 
kasus Soeharto? 

Itu masalah utamanya. Dalam 
konteks reformasi Soeharto adalah 
simbol Orba, Menga kita menuntut 
perubahan pada 1998, karena sudah 
banyak terjadi penyimpangan, dan 
Soeharto berperan sentral sebagai 
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GERAKAN PEMUDA 

simbol* Maka, kita waktu itu menekan 
MPR untuk mengeluarkan TAP Nomor 
XI tahun 1 998 tentang pemberantasan 
korupsi. Kita tidak habis pikir kenapa 
elit-elit sekarang berpikir untuk men- 
cuekkan cita-cita reformasi. 

Apa langkah Anda untuk me- 
mutar kembali roda reformasi? 

itu sebagai bahan refleksi, karena 
akan mengingatkan kita sejarah yang 
keiam bangsa. Kita ingin menatap ke 
depan dengan sebuah harapan, apa 
sih yang sebenarnya ingin kita la- 
kukan dulu? Apa sih yang ingin kita 
gapai waktu itu? Biar jadi bahan 
renungan bersama. 

Selain proses refleksi, agenda 
terdekat Gema Keadilan menun- 
taskan reformasi? 

Kita lebih menatap ke depan, 
banyak elemen melihat 1998 sebagal 
romantisme. Kita mengakui momen 
1998 sebagai sejarah fenomenal, tapi 
kalau dijadikan romantisme, saya 
khawatir kita tidak akan beranjak. 
Tidak melihat kondisi dan momen 
yang berbeda pada saat ini Yang kita 
ingin tangkap adalah semangat waktu 
itu, agar kita lakukan sekarang. Ada 
dua cara untuk melakukan peruba- 
han, yaitu struktural dan kultural. 
Secara struktural kita butuh orang- 
orang yang punya cita-cita reformasi 
untuk hadir di lembaga negara, seperti 
legislatif atau eksekutif. Secara 
kultural kita ingin mendidik masya- 
rakat, bagaimana bersosialisasi dan 
berdiskusi dengan budaya positif lain 
yang kita bangun. (Angga FOrtega) 



Emanuel Josafat Tular, Ketua PMKRI: 

MENUNTUT MUNUUS lilKSA 
AGUNG 

BAGAIMANA Anda memandang pro- 
ses reformasi? 

Kita menyoroti serius isu reformasi. 
Reformasi saat ini sudah kebablasan. 
Bukan oleh mahasiswa, tapi mereka 
yang dulu mengusung reformasi dan 
kini duduk asyik di parlemen, eksekutif 
dan lainnya. Juga dihambat penguasa 
yang bertanggungjawab terhadap 
kerusuhan Mei 1998. Maka, agenda 
besar PMKRI menghidupkan kembali 
spirit gerakan reformasi. 

Apa saja yang akan dilakukan? 

Kita melakukan rapat akbar yang 
akan mengusung beberapa agenda. 
Pertama, konsolidasi gerakan yaitu 
aktivis mahasiswa maupun rakyat yang 
pro reformasi total Kedua, pengusutan 
secara tuntas tragedi Semanggi dan 
Trisaktl bahkan kasus penghilangan 
aktifis 1998. Ketiga, pelaku utama 
tragedi Mei adalah TNI/POLRI dan 



orang-orang yang saat ini sedang 
duduk sebagai penguasa. Keempat, 
tetap melakukan proses peradilan 
Soeharto beserta kroninya, Siapapun 
sama posisinya di depan hukum. 
Kelima, terkait Jaksa Agung, kami 
meminta mundur atau dicopot dan 
jabatannya, karena penghentian kasus 
Soeharto. Terakhir, memberikan mosi 
tidak percaya kepada pemerintahan 
SBY-Kalla, karena merupakan cermin 
pemerintahan re-orde baru* 

Ada persiapan khusus menyam- 
but momentum 21 Mei? 

Kita akan aksi dan membentuk 
aliansi lebih besar dengan BEM sp- 
Jabotabek. ita juga menginstruksikan 
kepada seluruh cabang PMKRI yang 
ada di daerah untuk melakukan 
koalisi dengan elemen kampus. SBY- 
Kalla, walaupun merupakan pilihan 
rakyat, tapi bila melenceng dari agen- 
da reformasi, maka harus kita lawan. 

(Angga R Ortega) 



Febriyansyah 5 

Ketua Umum KAMMI Pusat: 

TIDAK ADA PERUBAHAN 
SIGNIFIKAN 

Bagaimana evaluasi Anda terhadap 
perjalanan reformasi sewindu ini? 

Pertama, KAMMI memandang per- 
jalanan reformasi ini tersendat dan 
berjalan lambat. Proses demokratisasi 
di indonesia ini tidak menghasilkan 
perubahan signifikan, baik di bidang 
sosial, ekonomi dan politik. Selama 8 
tahun refprmasi tidak terjadi perbaikan 
ekonomi setelah krisis terjadi. 

Secara sosial, gejala kerusakan 
sosial sudah semakin parah, angka 
kemiskinan makin bertambah, ke- 
laparan, bencana dan lain seba- 
gainya. Secara politik, konfigurasi 
politik di indonesia tidak berubah, 
tetap saja kekuatan-kekuatan lama 
yang berkuasa. Kekuatan yang do- 
minan pada masa Orde Baru masih 
tetap dominan pada zaman reformasi 
ini. Jadi, benar-benar tidak ada 
perubahan yang signifikan pada 
konfigurasi politik sekarang ini. 

Yang ketiga adalah, tidak terjadinya 
supremasi hukum. Yang menjadi 
catatan penting adalah perubahan 
tidak akan terjadi bila hukum tidak 
ditegakkan. Inilah yang terjadi di 
Indonesia bahwa demokrasi tidak 
akan berharga bila hukum tidak 
ditegakkan. Kita lihat sudah berapa 
kati pemilu, sudah berapa kali ganti 
pemerintahan, perubahan tidak ter- 
jadi secara signifikan. 

Sekarang ini angka KKN tidak jauh 
berbeda dengan sebelum reformasi. 



karena tidak ada penegakkan hukum 
yang pasti, ini akan membawa dam- 
pak yang sangat besar, investor 
enggan masuk karena birokrasi yang 
terialu sulit dan angka korupsi yang 
tidak banyak berubah. Ini akan mem- 
pengaruhi perkembangan ekonomi, 
Indonesia akan terjebak oleh hutang 
dan posisi politik Indonesia tidak akan 
‘‘dianggap" di mata dunia. 

Apa yang menyebabkan semua 
itu terjadi? 

Faktor yang paling dominan ada- 
lah pemimpin negaranya. Pemimpin 
negara ini bukan pemimpin yang 
mempunyai paradigma yang dapat 
membawa negeri ini keluar dari krisis* 
Indonesia seharusnya bisa seperti 
Iran atau Cina yang memiliki langkah 
yang jelas untuk keluar dari krisis itu. 

Yang kedua, tidak ada perubahan 
yang signifikan dalam aspek-aspek' 
bernegara dalam negeri ini* Tidak ada 
perubahan efektif di level eksekutif. 
Legislatif lebih banyak dikuasai oleh 
status quo, begitu juga yudikatif tidak 
ada penegakan hukum. Lalu diplo- 
masi Indonesia tidak pernah mem- 
bangun kekuatan jaringan inter- 
nasional, diplomasinya begitu lemah. 

Apa yang Anda tawarkan untuk 
perbaikan? 

Sebagai gerakan mahasiswa, ada 
dua dimensi yang KAMMI pakai. 
Pertama, sebagal mahasiswa yang 
berorientasi pada pembangunan 
kader-kader kepemimpinan maha- 
siswa, verifikasi sosok kepemim- 
pinan nasional di masa depan. Yang 
kedua adalah melakukan penga- 
walan dan pengkritisan setiap public 
policy * Semua ini untuk mendorong 
arah kebijakan yang bisa seiring 
dengan kepentingan masyarakat 
luas, bukan kepentingan kelompok- 
kelompok politik tertentu. 

Bagaimana respons Anda ter- 
hadap kebijakan penghentian kasus 
Soeharto? 

Kita mahasiswa insya Allah akan 
turun nanti pada 20 Mei, dan salah 
satu yang memicu ini adalah me- 
ngendapnya kasus Soeharto. Ini 
merupakan preseden buruk pada 
penegakan hukum. Ini menjadi se- 
buah bukti bahwa pemerintahan yang 
ada sekarang ini tidak tegas. Padahal 
itu sudah ditetapkan dalam TAP MPR. 

Sikap KAMMI jelas mengecam 
keras. KAMMI memandang ini me- 
rupakan sebuah pelecehan terhadap 
demokrasi, reformasi, dan penegakan 
hukum di indonesia. Bagi kita ifu 
sangat disesalkan. 

KAMMI bersama gerakan ma- 
hasiswa yang lain akan memberikan 
pressure kepada Kejaksaan Agung, 
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Nabi Muhammad SAW di City Market, Citra Raya Tangerang-Banten 

Pengirim: UUS RAHMAT W, Tangerang-Banten 



AnsK Indonesia 



Sejumlah panitia berfoto bersama seusai menggelar Bazzardan Bakti 
Sosial, Ahad (07/05) lalu. Kegiatan rutin DPRa PKS Koja kali ini diadakan 
di halaman kantor DPRa Koja dan mendapat sambutan antusias dari 
masyarakat sekitar. Selain pengobatan gratis dan bazzar sembako, 
panitia juga menyediakan minyak tanah dengan harga murah. Acara 
tersebut dihadiri pula oleh Anggota DPRD DKI Jakarta, TubagusAuf. 

Pengirim: PfNO, Koja -Jakarta Utara 



Di Puncak Gunung Merapi yang terletak di Koto Baru, Padang 
Panjang-Sumatera Barat ; sebagian peserta Ekspedisi Penaklukan 
Gunung Merapi Sumber berpose. Kegiatan yang diselenggarakan 
oleh Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) Komisariat 
Universitas Negeri Padang ini dilangsungkan pada 1 4-15 April 2006, 
Ekspedisi ini dimaksudkan untuk memperat silaturahmi dan 
mempersiapkan mental generasi muda untuk terjun ke medan jihad. 

Pengirim: EKO BUDI SANTOSO , Padang-Sumatera Barat 



Ketua Badan Pemenangan Pemilu (Bapilu) DPW PKS Jawa Barat, 

Menuju Sumedang Sejahtera" (06/05). Seminar ini adalah bagian dari 
acara Musyawarah Daerah I DPD PKS Sumedang yang diadakan di 
Islamic Center, Sumedang. Seminar yang dihadiri sekitar 300-an 

dan Atje Artfin Abduilah <Sekda Kab. Sumedang) sebagai pembicara. 

Pengirim: NURUL, Sumedang-Jawa Barat 

* iri Dt ■ '1 j 



D tp 

"Ir. Abdul Had! Wp*j N 
-Atje Arrfin 






Sekitar seratusan orang memadati ruang Studio B, Gedung RRI Jakarta 
untuk menghadiri peluncuran Aliansi Selamatkan Anak Indonesia (ASA 
Indonesia), Kamis (11/05) lalu. Aliansi ini memfokuskan pada 
penyelamatan generasi muda dari bahaya pornografi, narkoba dan 
alkohol (miras). Organisasi ini diketuai oleh Hj Wirianingsih dan Inke 
Maris sebagai sekretaris jenderalnya. 

Pengirim: MAS OJI, Ciputat-Banten 



Perhatian terhadap nasib rakyat Palestina yang kian menderita, 
sejumlah tokoh nasional dan pengamat menghadiri acara launching 
Komite Nasional Untuk Rakyat Palestina di Hotel Hilton, Jakarta, 
Kamis (4/5) malam. Para tokoh tersebut antara lain Soeripto, Luthfi 
Hasan ishaq, Amrozi M. Rais, Permadi, Andi M Ghalib, Riza Sihbudi. 
Selain penggalangan dana, acara ini diisi dengan pameran foto 
Palestina, nasyid dan orasi tokoh untuk Palestina. 

Pengirim: UCUPBIN HASAN, Tangerang-Banten 
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D emonstrasi menentang ruu 
A nti Pornografi dan Pornoaksi 
(APP) yang digelar Aliansi 
Bhineka Tunggal Ika, Sabtu (22/4) lalu 
berbuntut panjang. Pasalnya demo 
yang diikuti oleh mantan Ibu Negara 
Shinta Muriyah Wahid ini dikotori ulah 
peserta demo yang memamerkan 
payudaranya. Akibat insiden yang 
dilakukan beberapa waria itu, demo 
itu mendapat kecaman dari berbagai 
pihak. 

Seminggu kemudian ratusan 
orang berpakaian serba hitam men- 
datangi ruang kerja Ratna Sarumpet 
di Taman Ismail Marzuki (TIM). Orang- 
orang ini adalah adalah massa Fo- 
rum Betawi Rempug (FBR) yang 
menanyakan seputar demo pekan 
sebelumnya. Ratna Sarumpet adalah 
penggagas demo tersebut. 

Massa FBR menilai demo tersebut 
telah melecehkan perasaan ma- 
syarakat Betawi sebagai bagian dari 
penduduk Jakarta, FBR menuntut 
Ratna Sarumpaet meminta maaf 
kepada masyarakat Betawi. Karena 
pamer aurat pada demo yang dilak- 
sanakan di bundaran Hotei Indonesia 



itu dinilai bertentangan dengan adat 
istiadat dan budaya Betawi. 

FBR yang dikomandani Fadholi L 
Munir mi sekarang memang sedang 
gencar-gencarnya “membersihkan’' 
Jakarta dari hal-hal yang dikate- 
gorikan, melecehkan budaya Betawi, 
Sebagai organisasi berbasis etnis, 
FBR sangat berkepentingan me- 
negakkan kembali superioritas Be- 
tawi. 

Tak heran jika tidak hanya Ratna 
Sarumpet yang kena getahnya, fnul, 
sang ratu ngebor yang kerap disebut- 
sebut telah melewati batas susila 
dengan goyangannya itu juga harus 
berurusan dengan FBR. Ia diancam 
akan diusir dari Jakarta karena dinilai 
tidak layak lagi tinggal di Jakarta. 

FBR sebenarnya lahir untuk meng- 
himpun unsur-unsur dari etnis Betawi 
untuk mengais rejeki di Jakarta, Mak- 
lum Jakarta adalah pusat peredaran 
uang. Bermacam orang dari latar 
belakang etnis yang beragam me- 
ngadu nasib dl Jakarta. Salah satunya 
di bidang jasa pengamanan. Penyedia 
jasa pelayanan pengamanan biasanya 
mengandalkan personilnya dari etnis 



yang sama. Tak heran jika kemudian 
muncul kelompok-kelompok ber- 
dasarkan kesamaan etnis. Dan FBR 
adalah salah satunya. 

Tak hanya FBR yang menghim- 
pun etnis Betawi dalam bisnis jasa 
pelayanan keamanan. Forum Ko- 
munikasi Anak Betawi atau Forkabi 
juga mengambil jalur yang sama. 
Kelompok yang diketuai oleh Husein 
Sani ini memiliki anggota yang 
tersebar di beberapa wilayah Ja- 
karta. 

Tak jarang terjadi gesekan di 
antara penyedia jasa pengamanan 
Ini Antar kelompok etnis yang me- 
ngais rejeki dari bidang ini kerap 
teiibat baku hantam. Bahkan per- 
selisihan bisa juga terjadi dengan 
organisasi sejenis yang beroperasi 
di luar Jakarta. 

Tahun lalu, FBR harus “perang” 
dengan Badan Pembina Potensi 
Keiuarga Banten (BPPKB) gara-gara 
rebutan lahan. Massa BPPKB me- 
nyerbu posko FBR di bilangan Cilin- 
cing dan Tanjung Priok. Peristiwa ini 
dipicu peristiwa pembacokan ang- 
gota BPPKB oleh massa FBR tiga hari 
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sebelumnya. Mereka berselisih ten- 
tang lahan di kolong tol jalan Pelita. 

Meski menyandang nama daerah 
Banten, BPPKB dideklarasikan se- 
bagai ormas multietnis. Menurut Noer 
Indradjaja yang menjadi pemim- 
pinnya, BPPKB beranggotakan 30 
etnis lain, selain etnis Banten. Ke- 
munculannya bersamaan dengan 
maraknya isu pam swakarsa se- 
belum pemerintahan Orde Baru tum- 
bang. Organisasi 'ini dideklarasikan di 
kawasan Menteng, Jakarta pada 
tanggal 6 Juii 1998. 

Ketika itu BPPKB dikenalkan 
dengan misinya untuk mengen- 
taskan rakyat dari kemiskinan dan 
pengangguran. Setiap anggota BP- 
PKB yang menganggur diberikan 
lapangan pekerjaan di perusahaan- 
perusahaan. Selain itu tidak sedikit 
anggota BPPKB yang mengadu 
nasib di terminal-terminal Jakarta. 
Ada yang berprofesi sebagai sopir, 
calo, keamanan pasar hingga kuli 
angkut. Ada pula yang ditempatkan 
sebagai tenaga pengamanan di 
sejumlah fasilitas dan lahan seng- 
keta. 

Organisasi sejenis juga muncul 
dari masyarakat Madura. Orang- 
orang Madura yang bergerak di 
bidang jasa pengamanan sering 
disebut dengan panggilan Sakerah. 
Mereka punya penampilan khas 
ketika “berdinas”. Mereka menge- 
nakan pakaian tradisional Madura. 
Baju dan celana hitam dipadu de- 
ngan kaus khas Madura, kaus putih 
dengan garis-garis merah me- 
lintang. Persis seperti penampilan 
aktor WD Mochtar daiam film bertitei 
Sakerah. 

Para sakerah ini pernah sangat 
diandalkan ketika terjadi konflik 
kepemimpinan di Partai Kebangkitan 
Bangsa (PKB) antara Matori Abdul 
Djaiil dan Alwi Shihab. Kunjungan 
Matori Abdul Djaiil ke Pondok Pe- 
santren Munawariyyah di Buiula- 
wang, Malang pada tanggal 4 Mei 
2002 tidak mendapat kawalan dari 
Banser NU yang selama ini lazim 
dilakukan. Matori yang kala itu 
menjabat sebagai meteri perta- 
hanan justru mendapat sambutan 
dan kawalan dari sakerah. 

Yang menjadi ciri khas dari ge- 
rakan berbasis etnis seperti ini adalah 
perannya sebagai wadah yang me- 
nampung dan menyalurkan warga 
dari etnis yang diwakilinya untuk 
memperoleh penghasilan. Dan yang 
lebih menonjoi adalah jasa pelayanan 
keamanan termasuk mengawal dan 
mengerahkan massa. 

Gerakan etnis seperti ini semakin 
mendapat tempat ketika orde baru 



tumbang. 1 ABRI (se- 
karang TNI) mulai 
menarik diri dari bis- 
nis pelayanan jasa 
keamanan karena 
tuntutan reformasi 
yang mensyaratkan 
tentara kembali ke 
barak. Peran yang 
ditinggalkan tentara 
inilah yang kemudian 
menjadi ladang pe- 
kerjaan beberapa ge- 
rakan berbasis etnis. 

Selain gerakan 
berbasis etnis yang 
menekankan penye- 
diaan lapangan kerja, 
ada pula gerakan 
berbasis etnis yang 
lebih menekankan 
pada pembebasan 
teritori dan kekua- 
saan. Gerakan se- 
perti ini diwakili oleh 
Gerakan Aceh Mer- 
deka (GAM) dan Or- 
ganisasi Papua Mer- 
deka (OPM). Kedua 
gerakan ini -mengu- 
sung ide separatis- 
me. 

Gerakan separa- 
tis sebenarnya sudah 
muncu) sejak awal ke- 
merdekaan negeri 
ini. Namun gerakan 
seperatis pada masa Itu dilakukan 
oleh kalangan militer dan elit daerah 
terhadap pemerintahan Soekarno. Di 
era Soeharto, gerakan separatis 
muncul berbasis etnis dan teritorial. 
Gerakan separatis ini datang dari 
masyarakat yang tak puas atas pe- 
nindasan yang dilakukan rezim pe- 
merintahan militer Orde Baru, 

Masyarakat yang mendapat per- 
lakuan buruk, lama-lama memun- 
culkan perasaan traumatik yang 
mendalam, GAM lahir pada tahun 
1976 sebagai reaksi atas kebijakan 
pemerintah pusat yang tidak mem- 
berikan porsi semestinya dalam 
pembagian hasil eksplorasi sumber 
daya aiam Aceh, 

Gerakan ini mendapat tanggapan 
dengan Operasi Militer yang me- 
nimbulkan rasa trauma di masyarakat 
setempat. Gerakan etnis yang awai- 
nya bersifat loka! akhirnya go inter- 
nasional setelah para pentolan GAM 
mengendalikan organisasinya dari 
Swedia. 

Setelah kesepakatan damai ter- 
capai antara pemerintah Indonesia 
dan GAM, gerakan ini bermetamor- 
fosts menjadi gerakan sosial dan 
politik di Provinsi Nanggroe Aceh 



Darussalam, Wacana pembentukan 
partai politik lokal pun berhembus, 
dan mantan pegiat GAM menjadi 
saiah satu pihak yang meniup- 
kannya, 

Kunjungan pemimpin GAM di 
Swedia di Aceh membawa serta 
agenda politik. Meski ia mengaku 
bahwa terlalu dini bagi mantan GAM 
untuk mengambil posisi kepemim- 
pinan daerah, namun agenda kun- 
jungannya yang bertemu dengan para 
simpatisan GAM menunjukkan upaya 
penggalangan kekuatan. 

Daiam kunjungannya ke Aceh, 
mantan Perdana Menteri GAM, Malik 
Mahmud beserta para pimpinan GAM 
di Aceh, seperti mantan Panglima 
GAM, Muzakir Manaf yang kini men- 
jadi Ketua Komite Peralihan Aceh 
(KPA), juga mantan juru bicara militer 
GAM, Sofyan Dawod sering disebut- 
sebut sebagai strategi baru untuk 
menguasai Aceh. Namun mereka 
menjawabnya dengan sosialisasi 
butir-butir kesepakatan Helsinki dan 
ajakan agar para manta/f tentara 
GAM turut serta menjaga proses 
perdamaian. 

MNH Bblbl 
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GERAKAN KEAGAMAAN 

Politik, Kebehasan dan Keresahan 




Gerakan keagamaan yang sudah mapan membentuk alur 
politik baru. Gerakan yang dulu tiarap akibat represi rezim 
Orba tampi! ke permukaan. Tapi tak sedikit yang malah 
membuat resah. 



G ERAKAN dan organisasi 
keagamaan yang ada di 
Indonesia tak dapat dipisah- 
kan dari perjalanan sejarah bangsa 
ini. Di era perebutan kekuasaan, 
gerakan keagamaan, terutama ge- 
rakan Islam menjadi pelopor utama 
dalam perlawanan menentang pen- 
jajah. Muhammadiyah dan Nahdhatul 
Ulama adalah salah satu contohnya. 

Pasang surut gerakan keaga- 
maan terjadi sepanjang sejarah 
negeri ini. Setelah kejatuhan Soe- 
harto, seiring dengan dibukanya keran 
politik beberapa gerakan keagamaan 
muncul ke permukaan. Sementara 
entitas gerakan keagamaan yang 
telah ajeg sebelumnya terfragmentasi 
ke dalam beberapa partai politik turut 
bermunculan seiring reformasi. 
Majelis Mujahidin Indonesia (MMI) 
adalah salah satu gerakan Islam yang 
baru muncul ke permukaan setelah 
Orde Baru tumbang. Gerakan ini 
terbentuk pada bulan Agustus 2000. 
Gerakan ini dikenal vokal dalam 
menyuarakan penerapan syariat 
Islam di Indonesia. Bahkan MMI penah 
mengajukan Undang- Undang Dasar 
yang disesuaikan dengan syariat 
Islam untuk mengganti UUD 1945. 

“Tahun 2002 kita sudah menga- 
jukan UUD yang disesuaikan dengan 
syariat Islam," ungkap Ketua De- 
partemen Data dan Informasi MMI, 
Fauzan Al Anshari. Pihaknya juga 
mengajukan KUHP Syariah, yang 
isinya memuat materi hudud, murtad, 
kejahatan pembunuhan, kejahatan 



miras, narkoba, perzinahan, yang 
harus dihukum dengan hukum Isfam. 

Suara vokal MMI memunculkan 
citra organisasi ini sebagai gerakan 
Islam garis keras. Alhasil ketika terjadi 
peristiwa terorisme di negeri ini, 
organisasi ini kerap dituduh terlibat. 
Puncaknya setelah peristiwa Bom Bali 
1, 12 Oktober 2002, pemimpin MMI, Abu 
Bakar Baasyir dtcokok aparat ke- 
amanan. UstadzAbu -begitu ia biasa 
disapa — dituduh terlibat dalam pe- 
ristiwa yang menewaskan ratusan 
orang itu. Bahkan ia dituduh pula 
terlibat dalam serangkaian pem- 
boman pada tahun 2000. 

Meski tidak terbukti teriibat dalam 
beberapa kasus yang dituduhkan, 
tetap saja Abu Bakar Baasyir harus 
mendekam di penjara, la dihukum 
karena atas tuduhan pemalsuan 
dokumen keimigrasian. “Kita sedang 
menanti bebasnya Ustdz Abu Bakar 
Ba'asyir tanggai 14 Juni 2006 men- 
datang. Kita berharap tidak di re- 
kayasa lagi untuk ditangkap ketiga 
kalinya. Trik-trik dari Amerika dan 
Australia sudah kita siapkan coun - 
femya. Dan kita harapkan pemerintah 
sekarang ini betul-betul menghormati 
hukum,” tutur Fauzan. 

Selain MMI, gerakan Islam lainnya 
yang muncul ke permukaan setelah 
reformasi adalah Front Pembela Islam 
(FPI). Gerakan ini sekarang dikena! 
sebagai gerakan pemberangus ke- 
maksiatan dan penyimpangan ter- 
hadap syariat Islam. Kiprahnya sangat 
ditakuti oleh para pengusaha hiburan 



matam di ibukota dan beberapa kota 
lainnya. Organisasi yang dipimpin 
Habib Razieg Syihab ini kerap me- 
lakukan aksi massa dan konvoi di 
jalan-jalan ibukota. 

Gerakan lain yang mengemuka 
pasca kejatuhan kebebasan reformasi 
adalah Hizbut Tahrir Indonesia (HTI). 
Gerakan islam yang sebelumnya aktif 
di .kampus-kampus itu tampil da- 
tamdemo-demo dan diskusi merespon 
berbagai permasalahan sosial yang 
muncul. Seruannya tetap sama, yaitu 
mendorong terbentuknya khifafah 
Islamiyah. Gerakan yang menyan- 
darkan gerakannya pada bidang politik 
ini, kini tampil lebih soft. Turun ke jaian 
dan menyuarakan pembelaan ter- 
hadap permasalah umat. 

Gerakan Hibut Tahrir sebelumnya 
didirikan oleh Syaikh Taqiyuddin an 
Nabhani pada tahun 1953. Masuk ke 
Indonesia sekitar tahun 80-an dan 
bergerak underground karena re- 
fresivitas pemerintahan Orde Baru, 
Setelah Orde Baru Tumbang gerakan 
ini mendeklarasikan diri sebagai HTI 
pada tahun 2000, 

Sementara itu gerakan islam yang 
telah ajeg seperti Nahdhatul Ulama 
(NU), Muhammadiyah, Persis, Per- 
satuan Umat Islam (PUI), dan Al irsyad. 
Mengambil momentum reformasi 
untuk turut serta berperan dalam politik 
negeri ini. Meski tidak secara formal 
NU melahirkan Partai Kebangkitan 
Bangsa, tapi sebagian besar kader NU 
menjadikan PKB sebagai saluran 
politiknya. Ketua Umum Pengurus 
Besar NU, Hasyim Muzadi menyebut 
hubungan antara NU dan PKB seperti 
orang tua dan anak. "Secara struktural 
tidak ada hubungannya,” ujar salah 
satu kandidat wakil presiden dalam 
pemilu 2004 ini. 

NU, menurut Hasyim Muzadi tidak 
bergerak dalam politik kekuasaan. NU 
hanya bergerak terlibat dalam politik 
keummatan, kebangsaan, keaga- 
maan, tapi bukan kepartaian. 13 Nah ini 
kalau NU kemudian mengambil po- 
sisi partai dalam arti power, maka NU 
bisa retak-retak nantinya. Yang NU 
Pak Hamzah marah, NU Pak Yusuf 
Kalla marah. Karena yang satu PPP, 
yang satu Golkar," jelasnya. 

Posisi serupa juga diambil Mu- 
hammadiyah, Walau Muhammadiyah 
tidak secara resmi menyatakan bah- 
wa Partai Amanat Nasional (PAN) 
sebagai bentuk hasil metamorfosis 
Muhammadiyah, namun selama ini 
PAN mendapat suplai kader dan 
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berbasis massa Muhammadiyah. | 
Amien Rais yang menjadi Pemimpin 
Umum PAN sebelum digantikan Su- 
trisno Bachir, adalah Ketua PP Mu- 
hammadiyah periode 1995-2000. 

Ha! yang tak jauh berbeda terjadi 
juga pada Partai Bulan Bintang (PBB). 
Partai yang dipimpin Yusril ihza Ma- 
hendra ini disebut-sebut sebagai 
jelmaamdari Persis. Maklum saja para 
kader gerakan Islam ini melabuhkan 
aspirasi politiknya melalui partai ini. 

Selain memekarkan bidang ga- 
rapan gerakan keagamaan, reformasi 
juga menghasilkan iklim kebebasan 
yang sebelumnya tidak ada. Maklum 
saja di era kejayaan Soeharto kontrol 
terhadap gerakan keagamaan dite- 
rapkan dengan begitu ketat. Pihak 
militer mengambil peranan dalam 
regulasi gerakan keagamaan. Untuk 
mengisi pengajian atau menjadi khot- 
bah Jum’at pun harus mengantongi ijin 
dari Komando Distrik Militer (Kodim) 
atau Komado Rayon Militer (Koramil). 

Iklim kebebasan setelah era 1998 
ini juga menyuburkan munculnya 
beberapa gerakan pemikiran ber- 
basis keagamaan. Beberapa pe- 
muda NU yang bergiat di Lembaga 
kajian dan Pengembangan Sumber 
Daya (Lakpesdam) NU yang dimotori 
Uli! Absar Abdaila mengembangkan 
kelompok pemikiran, yang kemudian 
dikena! dengan nama Jaringan Islam 
Liberal (J! L). Kebebasan menafsirkan 
dan menerjemahkan nilai-nilai Islam 
kerap menimbulkan kontraversi. 

Salah satunya adalah ide plu- 
ralisme, sekulerisme dan liberalisme 
yang diterapkan dalam pemahaman 
agama. Ide tersebut mendapat reaksi 
keras. JIL harus menerima fatwa dari 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) bahwa 
idenya itu telah berdampak pada 
pendangkalan akidah. Fatwa MUI juga 
dengan jeias menyebut Ahmadiyah dan 
LD!I sebagai jaringan sesat. Dalam 
fatwanya MUI mendesak pemerintah 
untuk segera membubarkannya. 

Kasus Ahmadiyah ini sempat me- 
mancing emosi masyarakat untuk 
melakukan penyerbuan ke markasnya 
di bilangan Parung, Bogor. Gerakan 
keagamaan yang berasal dari Gadian 
India ini difatwa sesat karena mengakui 
ada nabi setelah Nabi Muhammad 
SAW, Penganut Ahmadiyah mengakui 
Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi. 
Menteri Agama, Maftuh Basyuni pernah 
menawarkan kepada penganut Ah- 
madiyah, jika tak ingin organisasinya 
dibubarkan maka sebaiknya membuat 
agama baru dan jangan mengaku 
Islam. Karena ajarannya jelas-jelas 
bertentangan dengan Islam. 

Selain Ahmadiyah, gerakan kea- 
gamaan yang dikategorikan sesat 



adalah aliran Lia Eden. Gerakan keaga- 
maan ini meyakini Lia Aminudin men- 
dapat bimbingan langsung dari Malaikat 
Jibril. Lia Aminudin yang kini dikenal 
dengan sebutan Lia Eden adalah 
seorang perangkai bunga. Pada tahun 
1997 ia mengaku sebagai imam Mahdi 
dan anaknya, Ahmad Mukti sebagai 
pembawa ruh Nabi Isa. Belakangan, 
Lia mengaku bahwa peran Imam Mahdi 
telah berpindah kepada Muhammad 
Abdul Rahman, salah seorang pengikut 
setianya. Kini Lia tengah menjalani 
proses hukum di pengadilan karena 
aliran sesatnya telah menimbulkan 
keresahan di kaiangan warga. 

Tak brsa disangkal bahwa ke- 
bebasan yang muncul setelah re- 
formasi telah membawa banyak 
perubahan. Kebebasan berekspresi 
tidak hanya memunculkan hal positif 
dalam gerakan keagamaan, tapi 
menyuburkan pula banyak hai yang 
meresahkan. Sementara harapan 
akan munculnya koreksi terhadap 

KH Hasyim Muzadi, Ketua PB NU 



kelemahan di masa lalu belum juga 
tercapai. Reformasi yang diharapkan 
memuculkan poia kepemimpinan dan 
hubungan ,sosia! keagamaan yang 
baru belum tercapai. 

Penasihat PP Muhammadiyah, 
Ahmad Syafii Maarif menilai reformasi 
yang telah berjalan sewindu belum 
sesuai harapan. “Saya tidak mau me- 
ngatakan bahwa reformasi menga- 
lami kegagalan, tapi setengah gagal. 
Karena tidak ada konsolidasi antara 
para pelaku reformasi itu sendiri.. Jadi 
saya rasa itu penyebabnya. Susah 
sekali mencari pemimpin yang bisa 
memayungi semua golongan,” ung- 
kapnya. 

Memang keterlibatan gerakan 
keagamaan dalam kepemimpinan 
nasional melalui partai-partai politik 
yang berbasis gerakan keagamaan 
belum memunculkan sebuah ke- 
pemimpinan yang lebih baik. 

Af N HahiH Laporan Mohamad Yusuf 



Politik Moral dan Kebangsaan 

BERAKHIRNYA Orde Baru memunculkan arus baru, banyak organisasi 
masyarakat dan keagamaan mendorong terbentuknya partai politik baru, 
termasuk NU dengan PKB-nya, sebenarnya bagaimana hubungan antara NU 
dangan PKB sekarang ini? 

Kita secara struktural tidak ada hubungannya, Cuma orang NU banyak yang 
duduk di PKB, Jadi kalau dalam fase PKB yang biar ditangani PKB, kalau sedang di 
NU ya.baru ditangani NU. 

Keputusan Muktamar di Solo menetapkan bahwa NU sudah tidak boleh secara 
institusional terlibat dalam politik kekuasaan. NU hanya boleh terlibat dalam politik 
keummatan, kebangsaan, keagamaan, tapi bukan kepartaian. 

Beda partai itu yang pertama power, kedua bersaing dan bermain dengan power 
yang lain. Ketiga, jurusannya pada kekuasaan praktis. Sedangkan NU merawat moral 
dan agama di mana datangnya dari semua iini partai. Kalau NU kemudian mengambil 
posisi partai dalam arti power, maka NU bisa retak-retak nantinya. Yang NU Pak Hamzah 
marah, Pak Yusuf Kaila juga bisa marah. Karena yang satu PPP, yang satu Golkar. 

Kalau NU mengambil posisi pada lini politik praktis ya salah NU-nya, Makanya 
masalah di PKB biar diurus sendiri. Kecuali dia datang minta tolong secukupnya aja 
kita beri saran, Tapi kita tak akan involve di situ karena itu akan mengacaukan posisi 
NU yang rahmatan lit ‘alamin. 

Jadi kalau soal keummatan diminta atau tidak NU akan terjun. Soai kemiskinan, 
terorisme, soal ini, soai itu NU terjun. Atau mengenai kekerasan, kebangsaan, teritorial, 
dunia Islam, NU akan ikut serta. Tapi tidak politik kekuasaan. Poiitik NU adalah politik 
moral dan kebangsaan. 

Apakah sikap ini juga diterapkan kepada dua kader NU yang berselisih di 
PKB, seperti kasus Chairul Anam dengan Muhaimin Iskandar? 

Masaiah itu biar diselesaikan sendiri oleh PKB. Lagi pula mereka tidak lapor ke 
NU. Lapornya ke pengadilan. Ya tunggu hasil vonis pengadilan. Kalau ada keruwetan 
terus dia lapornya ke. NU, ya sebagai orang tua kita harus memberi saran. 

Apakah NU tidak mau menjadi aiat rekonsiliasi? 

Sampai saat ini belum diminta bagaimana pendapatnya. Karena politik itu kan 
bukan masalah pendapat, tapi masalah pendapatan. Tidak bisa dihitung dengan 
himbauan, tapi dihitung dengan angka, jumlah, dengan kalkulator. Jadi tidak bisa 
dibawakan tasbih, harusnya dibawakan kaikulator sebut angkanya berapa. Sedangkan 
NU tidak punya kapasitas untuk itu. 

Mohamad Yusuf 
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Bukan Cuma Jadi Pelengkap 




Di masa lalu mereka kerap dipandang hanya sebagai 
pelengkap kaum laki-laki. Kini mereka membuktikan 
bahwa mereka mampu berperan dalam banyak sisi. 
Membangun sinergi dalam kesetaraan. 



S esungguhnya sosoknya men 

dapat tempat istimewa dalam 
pandangan masyarakat Indo- 
nesia. Pua momen khusus dide- 
dikasikan kepada sosok istimewa ini. 
Hari Kartini yang diperingati tiap tangga! 
21 April dan Hari Ibu yang dirayakan tiap 
22 Desember adalah persembahan 
kepada kaum perempuan. Tak ada Hari 
Kartono atau Hari Ayah dalam daftar 
kalender kita. Ini yang membuat kaum 
perempuan begitu istimewa. 

Keistimewaan ini muncul bukan 
tanpa sebab. Perjalanan sejarah telah 
menunjukkan bahwa kaum perem- 
puan memiliki peran yang sangat 
besar dalam pembentukan negeri ini. 
Mereka hadir bukan sebagai pe- 
lengkap, tapi telah mengambil peran 
yang sangat strategis. Nama-nama 
seperti Cut Nyak Dhien, RA Kartini, 
Dewi Sartika, Cut Mutiah, Waianda 
Maramis, Nyai Achmad Dahlan, Rang- 
kayo Rasuna Said dan yang lainnya 
telah menggoreskan tinta emas 
dalam sejarah Indonesia. 

Perjuangan para srikandi bangsa ini 
telah mengilhami para pejuang perem- 
puan Indonesia untuk menggelar Kong- 
res Wanita Indonesia (Kowani). Kongres 
ini diselenggarakan di Yogyakarta 22 
Desember 1928. Peristiwa inilah yang 
kemudian ditetapkan olah Presiden 
Soekarno sebagai Hari Ibu melalui 
Dekrit Presiden No. 316 tahun 1959". 
Hingga kini, bangsa Indonesia mem- 
peringati 22 Desember sebagai Hari Ibu 
dan dirayakan secara nasional. 



Kowani ini kemudian menjadi 
lokomotif gerakan perempuan di masa 
perjuangan merebut kemerdekaan. 
Kiprahnya terus berlanjut, tidak hanya 
kancah nasional yang digeluti, medan 
internasional, pun disambangi, Pada 
tahun 1973 Kowani resmi menjadi 
anggota penuh International Council 
of Women (1CW). Sebuah dewan 
konsultatif yang ada di Perserikatan 
Bangsa Bangsa (PBB), 

Kowani sebenarnya lahir dari 
"kegelisahan" gerakan perempuan 
yang pada saat itu masih bersifat 
lokal. Di era Boedi Oetomo itu, ber- 
munculan gerakan perempuan yang 
bersifat loka! diantaranya Poetri 
Mardika (1912), Pa-wiyatan Wanito 
(Magelang, 1915), Percintaan ibu 
Kepada Anak Temu run/P IKAT (Ma-na- 
do, 1917), Purborini (Tegal, 1917), 
Aisyiyah (Yogyakarta, 1917), Wanito 
Soesilo (Pemalang, 1918), Wanito 
Hadi (Jepara, 1919), Poteri Boedi 
Sedjati (Su-ra-baya, 1919), Wanito 
Oetomo dan Wanito Moeljo (Yog- 
yakarta, 1920), Serikat Kaoem Iboe 
Soematra (Bukit Tinggi, 1920), dan 
Wanito Katolik (Yogyakarta, 1924). 

Nyai Ahmad Dahlan f ah yang 
berinisiatif menyatukan gerakan pe- 
rempuan ini dalam Kowani. Pada saat 
itu, ia adalah pemimpin Aisyiah, 
sebuah gerakan perempuan yang 
di bentuk oleh Muhammadiyah. Gera- 
kan ini menekankan pada pembinaan 
dan pendidikan masyarakat terutama 
kaum perempuan. Gerakan ini pula 



yang mendorong kaum perempuan 
agar mampu menjalankan peran 
ganda, Di tengah masyarakat ia 
berperan dalam memberantas ke- 
bodohan dan kemiskinan menjadi 
kemajuan dan kesejahteraan. Di 
dalam rumah tangga, ia mengen- 
dalikan bahtera rumah tangga dan 
mewujudkan keluarga sakinah. 

Menurut Ketua Umum Pengurus 
Pusat (PP) Aisyiah, Siti Chamamah 
Soeratno, hingga kini Aisyiah masih 
tetap consern dengan peran dan 
fungsi perempuan dalam menye- 
lesaikan masalah masyarakat. “Pada 
muktamar PP Aisyiah yang laiu di 
Malang, kami merekomendasikan 
peran perempuan mesti diperhatikan. 
Karena perempuan juga sumber daya 
manusia yang potensial," ungkapnya. 

Memang, di masa lalu, peran 
kaum perempuan sering kali di- 
pandang sebelah mata. Perannya 
masih dipandang sebagai pelengkap 
saja. Tidak heran jika salah satu isu 
yang sering diangkat oleh gerakan 
perempuan adalah kesetaraan jen- 
der. Gerakan perempuan memaknai 
kesetaraan jender tni dengan berbagai 
versinya. Ada yang melihatnya se- 
bagai bentuk pembagian peran, ada 
pula yang memandangnya sebagai 
penolakan dominasi dan perlakuan 
yang sama dalam segala hal. 

Pembuktian kemampuan perem- 
puan dalam beraktivitas sosial juga 
menjadi salah satu perwujudan ke- 
setaraan gender. Kaum perempuan 
tidak lagi berpikir tentang kaumnya saja. 
“Yang perlu kita ketahui saat sekarang 
ini, perempuan itu tidak harus mem- 
perhatikan perempuan saja, Karena 
tidak mungkin masyarakat terbentuk 
oleh perempuan saja atau laki-laki 
saja,” ungkap Chamamah lagi. 

Sejak jauh-jauh hari memang, 
gerakan perempuan tidak hanya 
bergerak di sektor yang identik de- 
ngan urusan perempuan saja. Peran 
serta perempuan telah merambah ke 
banyak sektor. Namun, gerakan 
perempuan yang lahir pada masa 
perjuangan kemerdekaan hingga 
jaman Orde Baru memiliki ciri khas, 
yaitu sangat menaruh perhatian pada 
bidang pendidikan dan pember- 
dayaan kaum perempuan. 

Salah satunya adalah Muslimat 
NU. Organisasi perempuan yang kini 
dikomandani oleh politisi Partai 
Kebangkitan Bangsa, Khofifah Indar 
Parawansa ini, dikena! karena pro- 
gram-program pendidikan bagi kaum 
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perempuan. Organisasi ini lahir 
sebagai hasil Muktamar Nahdhatul 
Ulama (NU) XVI di Purwokerto pada 
bulan Maret 1946 dan menjadi wadah 
bagi aktivitas kaum perempuan NU. 

Ciri yang sama juga dapat ditemui 
pada Badan Kontak Majelis Taklim 
(BKMT). Organisasi yang berdiri sejak 
1 Januari 1981 ini memfokuskan pada 
peningkatan mutu dari majelis-ma- 
jelis taklim kaum ibu. Oleh karenanya 
program BKMT lebih menekankan 
pada manajemen pelaksanaan ma- 
jelis taklim dan peningkatan kualitas 
ustadzah. Ketua BKMT, Tutty Alawiah 
AS berharap bahwa kaum perempuan 
mampu mengelola majelis taklim 
secara mandiri dan berkualitas. 

Setelah reformasi bergulir di tahun 
1998, tuntutan kesetaraan antara peran 
laki-laki dan perempuan semakin 
meningkat. Kebebasan berekspresi 
sebagai salah satu hasii reformasi 
semakin mendorong kaum perempuan 
semakin aktif di berbagai sektor. Na- 
mun demikian, reformasi masih dinilai 
belum menjamin tersedianya ruang 
ekspresi luas bagi kaum perempuan. 
Tuntutan kuota minimal 30 persen 
perempuan di legislatif adaiah salah 
satu buktinya. Ini menunjukkan bahwa 
akses kaum perempuan masih sangat 
terbatas. Sehingga harus meminta 
jaminan akses politik. 

Gerakan kaum perempuan pada 
periode ini menunjukkan kekhasan. 
Gerakan perempuan yang lahir setelah 
Orde Baru tumbang mengusung isu 
yang sebelumnya jarang dimunculkan, 
Isu ketidakadilan dan kekerasan ter- 
hadap perempuan menjadi isu yang 
mengemukan dalam gerakan perem- 
puan pada masa ini. Gerakan perem- 
puan di era reformasi menekankan 
strategi advokasi dan pembelaan ter- 
hadap kaum perempuan. 

Lembaga Bantuan Hukum Aso- 
siasi Perempuan Indonesia untuk 
Keadilan (LBH APIK) adalah tipikal 
gerakan perempuan di era reformasi. 
Meski didirikan pada tahun 1995, 
namun gerakan perempuan yang 
dipimpin Nursyahbani Katjasungkana 
ini mencuat namanya ketika reformasi 
berguiir. Salah satu program LBH APIK 
adalah mengegoikan Rancangan 
Undang-Undang Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga (RUU KDRT) menjadi 
Undang-Undang. 

Upaya advokasi terhadap ke- 
kerasan terhadap kaum perempuan 
mendapat respon positif dari pe- 
merintah dengan dibentuknya Komisi 
Nasional Anti-Kekerasan terhadap 
Perempuan (Komnas Perempuan). 

Advokasi sebagai ciri khas ge- 
rakan perempuan pada periode ini 
juga muncul pada Persaudaraan 



Hj. Wirianingsih, Ketua Umum Persaudaraan Muslimah (Satimah): 

Mental Birokrat Masih Sangat Kental 

LATAR belakang munculnya Satimah bagaimana? 

Yang pertama, adanya pertimbangan sejarah, pada tahun 2000 sekumpulan aktivis 
muslimah kumpul di Jakarta karena memang sudah menjadi sebuah kebutuhan perlu 



yang sudah ada pada saat itu adalah PP Aisyiyah Muhammadiyah dan Muslimat NU, 
Yang tentu kita tahu mereka memiliki warna sendiri dalam sebuah gerakan. Muslimat 
NU mewakili gerakan Islam tradisional sedangkan Aisyiyah mewakili Islam modem dan 
tni sudah 50 tahun mereka berkembang. Nah ketika isu kebangkitan islam sedang 
merambah di seluruh dunia islam termasuk Indonesia kelihatannya belum ada kelompok 
muslimah yang merespon dan bisa memberikan pencerahan sampai ke akar rumput. 

Kedua, pertimbangan fakta. Memang sekarang ini generasi baru sudah waktunya 
tampil yang akan merieruskan negeri inidari kalangan muslimah. Menggantikan generasi 
yang sudah sepuh, Dimana dari kaum muda muslimah inilah yang akan memberikan 
pencerahan-pencerahan terhadap keilmuan yang ada, 

Yang ketiga, Ini adalah gerakarrdakwah, harakah. Kita ini belum ada yang menjadi 
sayap dakwah di kaiangan umum. Yang ada baru bersifat lokal semacam yayasan- 
yayasan dan tidak apernah ada kebijakan yang fokus dan menasional, Pertimbangan 



Persaudaraan Muslimah (Salimah). Ini memang semangat untuk mempersaudarakan 
muslimah.'Mengambii istilah persaudaraan saja itu sudah sebuah makna yang mendalam, 
Ketika disingkat menjadi Salimah juga punya semangat yang dalam. Secara etimologis 
kan Salimah berarti selamat. 

Jika dituangkan dalam bentuk program kemana Salimah akan me- 
laksanakan kegiatan? 

Kita mengambil segmen ibu-ibu majelis taklim. Selain itu kami ingin membetnuk majelis 
takitm-majelis taklim yang produktif tidak sekedar ngaji kuping saja, Visi Ini berubah 
setelah diadakan muktamar pada tahun 2005 ialu, Alhamdulillah keberadaan kita ini 
sekarang dlrespon dimana-mana bak cendawan di musim hujan, 

Bagaimana hubungan dengan organisasi keagamaan lainnya? 

Memang baru akli ini kita jalin silaturrahim secara kongkrit kita audiensi, Belum lama 
ini kita silaturrahim ke PP Aisyiyah, Kemudian ke Muslimat NU memang baru secara 
personal saja kita berhubungan. Tetapi secara oranisasi kita sebenarnya bergabung di 
beberapa kumpulan organisasi perempuan seperti Kowani. Saat ini memang di sana 
kita masih dalam tahap proses. Selain itu kita bergabung juga dengan International 
Muslim Women Union ( IMU). 

Bagaimana Salimah mengevaluasi Reformasi yang sudah berjalan selama 
delapan tahun? , 

Reformasi ini belum berjalan seperti yang kita harapkan. Sebenarnya kita 



berubah pada tahun 1998 masih ada. Karena bangsa ini kan mengalami stagnasi demokrasi 
selama sekian puluh tahun, Jadi semangat keinginan adanya perubahan masih ada, tapi 



korupsi dari hulu hingga hilir, Malah sekarang banyak yang berjatuhan, Q 



Muslimah (Salimah). Meski berbasis 
anggota pengajian dan majelis taklim, 
organisasi yang lahir pada bulan 
Maret 2000 ini, menjadikan advokasi 
dan pendekatan konstitusional se- 
bagai salah satu programnya. Dian- 
taranya upaya penghentian kekerasan 
terhadap anak, pemberantasan ko- 
rupsi, termasuk gerakan penolakan 
terhadap pornoaksi dan pornografi. 
Bahkan untuk kasus yang terakhir, 
Salimah telah berkoalisi dengan 
berbagai elemen masyarakat untuk 
mendorong disahkannya RUU Anti 
Pornografi dan Pornoaksi. 

Menurut Ketua Umum PP Salimah, 
Wirianingsih, kehadiran Salimah 
diharapkan memberikan warna baru 



gerakan Muslimah yang ada di Indo- 
nesia, Selain itu Wirianingsih juga 
menilai bahwa sudah saatnya ge- 
nerasi baru tampil dan melanjutkan 
perjuang kaum perempuan sebe- 
lumnya. Reformasi yang telah di- 
gulirkan delapan tahun yang ialu 
adalah harapam untuk mengubah 
stagnasi demokrasi yang telah terjadi 
selama berpuluh tahun. 

“Faktanya di lapangan, sekarang 
mental birokrat sangat kental sekali, 
masih adanya korupsi dari hulu hingga 
hilir,” ungkap Wirianingsih yang prihatin 
dengan tersendatnya laju reformasi 
yang digulirkan sewindu lalu. 

MN Habib i 
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GERAKAN EKONOMI RAKYAT 

Geliat Baru Ekonomi Kerakyatan 



“RAKYAT” menjadi kata yang sakral. 
Sakral bagi penguasa maupun opo- 
sannya. Konstitusi negara ini me- 
nandaskan bahwa salah satu tujuan 
pembangunan nasional adalah me- 
majukan kesejahteraan umum, yang 
berarti kemakmuran rakyat yang 
diutamakan, bukan kemakmuran 
orang-perseorangan. 

Pemerintah sejak Republik ini 
berdiri juga telah mengembar-ge- 
morkan bahwa dalam kehidupan 
ekonomi nasional, rakyatlah yang 
mendapat prioritas memutarkan 
rodanya. Sistem ekonomi rakyat 
berorientasi pada peningkatan par- 
tisipasi produktif masyarakat dalam 
penyelenggaraan' ekonomi. Dan ko- 
perasi dan usaha kecil dan me- 
nengah dijadikan sebagai repe- 
resentasi rakyat Indonesia, 

Hanya saja, dalam perkembangan 
selama beberapa kali pergantian 
penguasa, ekonomi kerakyatan nyaris 
hanya menjadi senjata untuk ber- 
gaining politik belaka. Meski Undang- 
undang Nomor 25 Tahun 1992 ten- 
tang Perkoperasian telah diumumkan, 
namun gerakan ekonominya hingga 
kini belum merata dan terjangkau di 
berbagai pelosok-pelosok. Nama 
Koperasi Unit Desa (KUD) yang dulu 
sempat menjadi gerakan massal, 
belakangan nyaris tak terdengar 
kiprahnya. Ada yang masih eksis, tapi 
sebagian lagi sudah lenyap tak 
berbekas. 

Secara kuantitatif jumlah koperasi 
di Indonesia cukup banyak. Data tahun 
2004 pada Departemen Koperasi dan 
UKM mencatat jumlahnya mencapai 
130.730 buah. Akan tetapi, yang aktif 
melakukan kegiatan operasionalnya 
hanya 28,55% saja. Sementara, dari 
yang aktif tersebut, yang menjalankan 
rapat tahunan anggota (RAT) hanya 
35,42%. 

Meski demikian pemerintah tetap 
optimis akan masa depan koperasi 
di masa yang akan datang lebih baik. 
Hal ini ditegaskan Menteri Negara 
Koperaasi dan UKM Surya Dharma 
AM dalam sambutannya di depan 
peserta Konferensi Nasional DE- 
KOPIN 2006, Februari lalu. “Saya ingin 
meyakinkan kepada saudara-saudara 
warga gerakan koperasi, bahwa 
pemerintah tetap dan akan terus 
berada dalam satu barisan yang 
menegaskan, koperasi harus terus 
hidup dan berkembang sebagai 
saiah satu pelaku ekonomi di tanah 
air,” tandasnya. 



Gerakan ekonomi kerakyatan pernah terpuruk ketika 
bangsa jatuh krisis. Hadirnya tembaga ekonomi syariah 
membawa berkah. 




Menkop dan UKM mengajukan 
alasan mengapa koperasi harus 
tetap hidup -dalam perekonomian 
bangsa. Pertama, katanya, koperasi 
adalah organisasi ekonomi yang lahir 
dan dikembangkan dari nilai-nilai asli 
masyarakat Indonesia, sejak masa 
pra-kemerdekaan. Mempertahankan 
koperasi, lanjutnya, berarti mem- 
pertahankan karakter kita sebagai 
bangsa. Kedua, koperasi adalah 
kumpulan orang yang watak orga- 
nisasinya demokratis. 

Gerakan ekonomi kerakyatan, se- 
lain difasilitasudengan UU Perko- 
perasian, juga ditopang dengan la- 
hirnya Undang-undang Nomor 9 Tahun 
1995 tentang Usaha Kecil Dalam UU 
mr secara tegas dinyatakan bahwa 
tujuan pemberdayaan usaha kecil 
adalah, pertama, menumbuhkan dan 
meningkatkan kemampuan usaha kecil 
menjadi usaha yang tangguh dan 
mandiri serta dapat berkembang men- 
jadi usaha menengah. Kedua, me- 
ningkatkan peranan usaha kecil dalam 
pembentukan produk nasional, perlua- 
san kesempatan kerja dan berusaha, 
peningkatan ekspor, serta peningkatan 
dan pemerataan pendapatan untuk 
mewujudkan dirinya sebagai tulang 
punggung serta memperkukuh struktur 
perekonomian nasional 

Geliat perekonomian rakyat dalam 
era reformasi tidak sama sekali ter- 
puruk, meski dalam masa krisis 
ekonomi dan pemulihan yang me- 
landa sejak pertengahan 1997 lalu. 
Ekonomi syariah memberikan secer- 
cah harapan baru bagi tumbuh kem- 
bangnya bidang ini. Hal ini tampak da- 



ri menjamurnya lembaga-lembaga ke- 
uangan syariah pada dekade 90-an. 

Misalnya, lahirnya Bank Muamalat 
pada tahun 1992, diikuti dengan se- 
jumlah BPR Syariah telah membuktikan 
bahwa sistem syariah dapat bertahan 
dan' selamat dari terjangan badai krisis* 
Setelah itu giliran lembaga syariah yang 
berkhidmat pada pasar mikro dan usaha 
kecil seperti Baitui Maal wat Tamwif 
(BMT) bermunculan dengan mena- 
warkan program pemberdayaan eko- 
nomi rakyat yang tak tersentuh oleh per- 
bankan konvensional. 

BMT merupakan lembaga pen- 
dukung kegiatan ekonomi rakyat kecil 
dengan berlandaskan sistem eko- 
nomi syariah. Badan Hukum dari BMT 
dapat berupa koperasi untuk BMT 
yang telah mempunyai kekayaan lebih 
dari Rp 40 juta dan telah siap secara 
administrasi untuk menjadi koperasi 
yang sehat dilihat dari segi pe- 
ngelolaan koperasi. Sebelum ber- 
badan hukum koperasi, BMT dapat 
berbentuk sebagai KSM (Kelompok 
Swadaya Masyarakat) yang dapat 
berfungsi sebagai Pra-koperasi. 

Kehidupan pengusaha mikro kian 
mendapatkan kemudahan dengan 
tersedianya akses mendapatkan 
dana pinjaman modal untuk me- 
langgengkan usahanya. Hampir di 
setiap lembaga ekonomi syariah 
tersebut para nasabah, terutama 
kalangan bawah (dhuafa), bisa men- 
dapatkan program pinjaman bersifat 
gardhul hasan. Artinya, mereka dapat 
meminjam dana produktif untuk di- 
kembangkan dengan pengembalian 
lunak tanpa dibebani dana bagi hasil 
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Hal inilah yang membuat lembaga 
ekonomi syariah mendapat tempat di 
hati mereka. Mereka tidak lagi dihantui 
beban bunga yang mencekik se- 
bagaimana kerap terjadi pada sistem 
ekonomi konvensional. 

Munculnya LSM-LSM (Islam) dan 
Lembaga Amil Zakat yang concem pada 
pemberdayaan masyarakat kian me- 
narik perhatian kelompok ekonomi mikro 
dan menengah. Sebut saja BAZNAS, 
BAZIS, Dompet Dhuafa, PKPU t BSMI, 
Daanjt Tauhid, P1NBUK, DSUQ, AGT, dan 
Portal Infaq, Menariknya, bank-bank 
syariah yang menjadi unit usaha dari 
perbankan konvensional pun mengelola 
dana ZlS-nya untuk pemberdayaan eko- 
nomi kaum dhuafa. 

Melihat potensi lembaga pem- 
berdayaan ekonomi rakyat yang ada 
sekarang tampaknya pemerintah 
memberikan lampu hijau. Demi me- 
ningkatkan ekonomi umat sebagai 
bagian dari pembangunan ekonomi 
nasional, maka sudah seharusnya 
pemerintah meningkatkan dan mem- 
berdayakan koperasi dan BMT seba- 
gai lembaga yang menghimpun ma- 
syarakat ekonomi lemah dengan 
mengembangkan iklim usaha daiam 
lingkungan sosial ekonomi yang sehat. 

Pemerintah, baik pusat maupun 
daerah, beserta organisasi kema- 
syarakatan, dan dunia usaha, kini 
saatnya harus sinergi melakukan 
kerja sama kemitraan berupa pem- 
binaan manajerial koperasi, bantuan 
pengembangan perangkat dan sis- 
tem keuangan mikro, serta kerja 
sama pendanaan dan pembiayaan. 

Apalagi Peraturan Presiden RI 
Nomor 07 Tahun 2005 tentang Ren- 
cana Pembangunan Nasional Jangka 
Menengah (RPJM) Periode Tahun 
2004-2009, telah memuat arah ke- 
bijakan dan program pemberdayaan 
koperasi dan UMKM. Sesuai dengan 
amanat UU Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional, Kemen- 
terian Koperasi dan UKM telah men- 
jabarkan lebih detail dalam Rencana 
Strategis Kementerian Koperasi dan 
UKM Periode 2005-2009. 

Renstra tersebut merupakan pan- 
duan bagi Kementerian Koperasi dan 
UKM dalam melaksanakan program 
pemberdayaan koperasi dan UMKM, 
sekaligus acuan bagi stakeholder 
dalam melaksanakan pemberdayaan 
koperasi dan UMKM di Indonesia 
secara bersinergi. 

Dengan pola kemitraan yang solid 
diharapkan prospek pengembangan 
usaha-usaha mikro, sebagai pelaku 
utama ekonomi kerakyatan yang 
didengung-dengungkan selama ini T 
akan segera menuai hasilnya. 

Misroji 



Mukhlis, Ketua Program “Prospek” PKPU: 

Dana Bergulir Disukai Usaha Mikro 

BAGAIMANA Anda melihat kebijakan pemerintah di bidang pem- 
berdayaan ekonomi rakyat? 

Selama masa reformasi ini, secara kebijakan memang pemerintah 
sudah cukup banyak memperhatikan ekonomi rakyat. Dan semua 
sepakat ekonomi kerakyatan adalah sokoguru ekonomi kita. Salah satu 
yang dapat kita lihat adanya perubahan kebijakan dalam pendirian 
koperasi dan pemberdayaan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah — 
red), yang dilakukan oleh BUMN, pemerintah, maupun perusahaan 
swasta. Dalam implementasinya saja yang kurang. 

Kurangnya apa saja? 

Salah satu rtlasaiah klasiknya adalah masalah mendapatkan modal. 
Untuk sektor usaha mikro mereka kan belum cukup capable, jadi 
kesulitannya masih seperti dulu daiam mengakses sumber modal.. 
Sementara kebijakan program pemerintah seperti PPKP, PPMK, itu 
disinyalir banyak penyimpangan. Dan tidak semua pedagang mikro atau 
kecil itu tahu dan dapat mengakses sehingga banyak jatuh pada kerabat- 
kerabat pelaksana program di kelurahan. 

Yang kedua, yang sudah dapat pun dalam pelaksanaannya banyak 
“salah tafsir” sehingga dana yang dikucurkan macet dan tak kembafi. 
Akhirnya semakin terpuruk masyarakat itu. Ditambah lagi, itu kemarin 
ada program subsidi BBM berupa BLT (Bantuan Langsung Tunai—red), 
menurut saya kurang mendidik. Karena sebenarnya yang dibutuhkan 
rakyat itu modal untuk berusaha. 

Masalahnya apa? 

Dari segi kebijakan kita masih berharap dari pemerintah untuk 
bagaimana skala usaha mikro bisa dilindungi dan dipermudah, misainya 
tidak mudah digusur. Kalau bisa memberikan contoh itu seperti di 
program Grameen Bank di Bangladesh yang memberikan kredit usaha 
pada the poorest of the poor di kalangan rakyat pedesaan. 

Kita, sudah ada kebijakan seperti BMT yang tampaknya lebih dekat 
seperti program Grameen Bank. Hanya saja ada sebagian yang belum 
siap, karena modal paling utama adalah kejujuran dan kepercayaan 
sebagai jaminannya. Yang paling penting saat ini adalah peran daripada 
lembaga zakat. 

Di dalam lembaga ini ada pembiayaan yang kita sebut sebagai dana 
bergulir untuk dhuafa yang punya usaha. Kelihatannya ini yang paling 
disukai oleh pengusaha mikro. karena tanpa disyaratkan bagi hasil atau 
tambahan apapun. 

Dana itu disalurkan melalui mekanisme kelompok-kelompok kecil 
yang mereka punya usaha dan mereka mendapatkan pembinaan 
rutin, tapi dana itu harus kembali ke kelompok itu sebagai dana 
. bergulir: 

Sejak kapan program itu digulirkan? 

PKPU sudah menerapkannya sejak tahun 2000. Saya kira semua 
lembaga amil zakat sudah menerapkan hal yang sama. Ini yang 
menarik dewasa ini. Kita concem pada lima bidang. Pertama, kita 
sebut bidang pendampingan KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat), 
yakni dengan merawat maupun menambah jumlah kelompok yang 
sudah ada. Untuk Jabotabek kita membina 30 kelompok, dan nasional 
sebanyak 75 kelompok, dengan jumlah anggota sebanyak 1135 orang. 
Kedua, pelayanan usaha, terutama dari segi permodalan dan akses 
Informasi, bahan baku serta pemasaran. Ketiga, proyek kelompok 
KSM baru dengan pembiayaan dari LAZ lain atau pun dana-dana CSR 
dari perusahaan. Keempat, dialog kebijakan dengan mencari mitra di 
tingkat pemerintah yang berpengaruh terhadap kehidupan usaha para 
dhuafa, Kelima, konsultansi, dimana kita menawarkan paket-paket 
pelatihan, baik kepada para pengusaha mikro maupun kepada 
lembaga-lembaga yang concem terhadap upaya pemberantasan 
kemiskinan dan pengembangan ekonomi rakyat. 

Angga F Ortegg 
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Ironi Sebuah Negeri Agraris 




Indonesia adalah negara 
agraris. Tapi, para petani 
tak dapat menikmati hidup 
dari hasil tanah perta- 
niannya. 



T AK ada yang berubah pada 
garis kehidupan kaum petani 
sejak negeri ini melepaskan diri 
dari penjajahan. Hatta era reformasi 
yang menjadi tumpuan dan harapan 
akan munculnya keadilan dan ke- 
sejahteraan. Nasib sebagian besar 
dari terus terpuruk. 

Coba saja simak informasi dan 
berita belakangan ini yang menye- 
butkan tak tersedianya pupuk di 
seantero pelosok Nusantara, Pa- 
dahal mereka sangat membutuh- 
kannya demi menjaga tanaman, 
khususnya padi, agar tetap produktif 
dan menghasilkan gabah yang ber- 
kualitas. 

Para petani di wilayah Kabupaten 
Subang dan Karawang, Jawa Barat, 
misalnya, menjerit karena kelang- 
kaan pupuk. Padahal dua daerah ini 
memberikan kontribusi produksi dan 
menjadi sentra beras untuk daerah 
Jawa Barat dan sekitarnya. Tak heran 
jika daerah tersebut disebut sebagai 
iumbung padi nasional. 

Selain langka, kalau toh mereka 
mendapatkan pupuk dalam stok yang 
terbatas, harganya pun melangit, yang 
tak sebanding dengan hasil yang 
akan dipetik saat panen nanti. Iro- 
nisnya, tak jauh dari wilayah ini 
terdapat pabrik pupuk nasional, PT 
Pupuk Kujang Cikampek. Namun, 
pabrik yang mampu memproduksi 
pupuk sedikitnya 50 ribu ton per bulan, 
ini tidak mampu menjamin kebutuhan 
pupuk di wilayah sekitarnya. 

Seperti dilansir harian nasional, 
beberapa waktu lalu, manajemen PT 
Pupuk Kujang tak dapat membuktikan 
janjinya yang menjamin ketersediaan 
dan harga pupuk urea. Akibatnya, 
sebagian petani itu hanya bisa me- 
luapkan rasa gundah serta meratapi 
nasib padinya pada musim tanam 
kedua, yakni baru berumur sekira dua 
pekan. 

Para petani itu seperti tidak di- ■ 
berikan waktu untuk menangguk 
keuntungan. Baru saja mereka sedikit 
menikmati panen raya, itu pun me- 
reka dibuat jengkel dengan mun- 
culnya kebijakan pemerintah me- 



ngimpor beras tahap dua yang di- 
pasok dari Vietnam. 

Bayangkan, pemerintah melalui 
Perum Badan Urusan Logistik (Bulog) 
dengan mantapnya melakukan deal 
politik dengan pemerintah Vietnam 
yang kemudian menghasilkan ke- 
sepakatan impor beras sebanyak 
110.000 ton. Realisasi impor ini terjadi 
pada bulan Januari lalu. 

Di tengah panen raya yang dila- 
kukan para petani di berbagai daerah, 
kebijakan impor beras menjadi ba- 
han cercaan, baik kaiangan petani 
maupun wakil rakyat di DPR. Sampai- 
sampai FPDIP dan FPKS membentuk 
Tim investigasi Impor Beras setelah 
kalah dalam voting untuk menentukan 
hak angket terhadap kebijakan ter- 
sebut. 

Tim Investigasi tersebut men- 
dapatkan banyak fakta dan data yang 
janggal. Tim FPKS misalnya, me- 
.nemukan sejumlah keganjilan ter- 
hadap data dan pelaksanaan impor. 
Tim yang diketuai Tamsil Linrung, ini 
menemukan harga beras yang diim- 
por dari Vietnam lewat perusahaan 
Vietnam Southern Food Coorporatin 
(Vina Food) kurang dari US$28,05 per 
ton, sementara Bulog melaporkan 
harganya US$28,1. Meskipun selisih 
harganya tampak kecil, tapi secara 
total mencapai USS40.000, 

Selain itu Tim mendapatkan fakta 
bahwa kontrak impor beras dengan 
Vietnam diperpanjang dua bulan 
sebelum mas,anya habis; sedangkan 
pemerintah Vietnam sendiri melarang 
ekspor beras demi menjaga sta- 
bilitasnya di dalam negerinya; tidak 
dilibatkannya KBRI dalam penga- 
wasan impor; data stok dan kebu- 



tuhan beras nasional yang berbeda 
antara BPS dengan Deptan; dan 
ditengarai ada pihak ketiga (broker) 
yang bermain. 

Repotnya, gerakan petani di Indo- 
nesia tidak sesolid dan sekuat ge- 
rakan serupa di negara-negara agra- 
ris di berbagai belahan dunia. Or- 
ganisasi kaum petani pun sejak era 
Orde Baru tidak banyak memberikan 
kontribusi yang besar untuk me- 
wujudkan pembelaan hak-hak asasi 
dan kesejahteraan mereka. 

Himpunan Kerukunan Tani Indo- 
nesia (HKTI), misalnya, adalah se- 
buah organisasi nasional yang di- 
dirikan pada 27 April 1 973. Tujuan dari 
organisasi yang menggabungkan 14 
organisasi penghasil pertanian utama 
ini adalah meningkatkan pendapatan, 
kesejahteraan, harkat dan martabat 
insan tani, penduduk pedesaan dan 
pelaku agribisnis lainnya, melalui 
pemberdayaan rukun tani, komoditas 
usaha tani, dan percepatan pem- 
bangunan pertanian. Juga, men- 
jadikan sektor pertanian sebagai 
basis permbangunan nasional dalam 
rangka mewujudkan tujuan nasional 
sebagaimana termaktub dalam Pem- 
bukaan UU 1945. 

Sayangnya, kepemimpinan di 
tubuh HKTI sejak awal didominasi 
oieh tokoh-tokoh yang dekat dengan 
penguasa Orde Baru. Hingga praktis 
kaum petani belum berkutat dari 
nasibnya yang terpinggirkan, Setelah 
diketuai oleh Siswono Yudo Husodo, 
kini organisasi ini dikendalikan oieh 
mantan Pangkostrad dan Danjen 
Kopassus Prabowo Subianto. la 
terpilih dalam Munas VI HKTI pada 5 
Desember 2004 di Jakarta dan berhak 
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memfmpinnya hingga 2009. Mantan 
menantu Soeharto ini mengaku ingin 
menjadi “petani” sehingga ia mau 
dipilih sebagai ketua umum. Da- 
patkah ia menjalankan tugas yang 
lebih progresif dari pemimpin-pe- 
mimpin sebelumnya? Para petanilah 
yang akan menyaksikannya. 

Sementara itu, sejalan dengan 
tekanan arus reformasi, organisasi 
kaum petani. tidak lagi dimonopoli 
HKTI. Seperti organisasi-organisasi 
sosial-politik kemasyarakatan lain- 
nya, di kalangan petani terpelajar dan 
pemerhati nasib petani, mereka 
mendirikan berbagai organisasi yang 
menyatukan para petani. Sebut saja 
Federasi Serikat Petani Indonesia 
(FSPI). 

Dilatarbelakangi oleh berbagai 
peristiwa perlawanan petani akibat 
tanahnya dirampas oleh pemilik 
modal dan negara atas nama pem- 
bangunan yang terjadi sepanjang 
Orde Baru, organisasi ini lahir. Mi- 
salnya, kasus perlawanan para petani 



di Sungai Lepan, Sugapa, dan Silau 
Jawa di Sumatra Utara; perjuangan 
petani Cimacan, Badega, Kedung 
Ombo di Jawa Tengah, mewakili 
sekian ribu kasus serupa yang terjadi 
di berbagai wilayah Tanah Air. 

Kampung Dolok Maraja, Desa 
Lobu Ropa, kecamatan Bandar Pulau, 
Kabupaten Asahan, Sumatera Utara, 
dijadikan tempat sejarah lahirnya 
FSPI pada tanggal 8 Juli 1998. Mo- 
mentum kejatuhan rezim Orde Baru 
dijadikan sarana untuk perjuangan 
petani demi memperoleh kebebasan 
menyuarakan pendapat, berkumpul 
dan berorganisashguna memper- 
juangkan hak-haknya yang tercerabut. 
Beberapa kali para aktivisnya meng- 
gelar aksi demo menentang kebijakan 
pemerintah yang dinilai tidak me- 
mihak kaum petani. Juga, melakukan 
pendampingan di sentra-sentra per- 
tanian yang rawan masalah. 

Sejumlah organisasi lain juga tak 
kalah giatnya melakukan pember- 
dayaan dan pembelaan pada ke- 



lompok petani. Misalnya, Kontak Tani 
Nelayan Andalan (KTNA) Nasional, 
Wahana Masyarakat Tani Indonesia 
(Wamti), Perhimpunan Petani Ne- 
layan Seluruh Indonesia (PPNSI), 
Serikat Tani Nasional (STN), Ma- 
syarakat Tani Indonesia (Wamti), 
Ikatan Petani PHT Indonesia (IPPHTj), 
dan Dewan Tani Indonesia (DTI), 

Garis nasib nelayan pun tak jauh 
berbeda dengan kaum petani. Ke- 
miskinan yang menjadi ciri kehidupan 
mereka dapat disaksikan dari tempat 
tinggalnya yang sebagian besar 
tampak merana. Naiknya harga BBM 
berkali-kali dalam masa reformasi 
kian menyengsarakan hidup mereka. 
Melaut sebagai kegiatan untuk men- 
cari mata pencaharian mereka men- 
jadi tersendat karenanya. 

Petani dan nelayan belum bisa 
menikmati kebebasan dan kese- 
jahteraan, Meski mereka hidup, yang 
katanya, di zaman reformasi! 

Misroji 



Elmir Amien, Ketua Dewan Tani Indonesia: 

Tanggung Jawab Pemerintah 



B agaimana evaluasi Anda 
terhadap reformasi di 
bidang pertanian dan nasib 
petani Indonesia? 

Saya melihat secara politik 
pemerintah sudah ada membuat 
kebijakan tentang Revitalisasi 
Pertanian. Artinya, pemerintah, 
dalam hai ini presiden, me- 
nganggap pertanian itu penting. 
Problemnya ada di bawah yaitu 
petaninya, yakni petani, peternak, 
dan nelayan. Nah, sekarang kita 
lihat misalnya petani padi, apakah 
reformasi itu memberikan ke- 
sejahteraan kepada mereka? 
Jawabnya tentu tidak. 

Kenapa tidak? 

Kita iihat hai yang paling 
sederhana, pertama masalah 
ketersediaan pupuk. Ketika 
mereka mau menanam padi, 
pupuk itu susah didapatkan. 
Artinya, pemerintah tidak berpihak 
kepada mereka, atau mungkin ada 
distributor yang main-main. Tapi 
kan subsidi untuk pupuk ini benar- 
benar ada, yang kalau tidak salah 
jumlahnya tahun 2005 itu sekitar 
Rp3,1 trilyun. Nah, siapa yang 
mendapatkan pupuk bersubsidi, 
ini kan tanggung jawab pe- 
merintah? 



Lalu yang kedua masalah bibit. 
Saat ini petani tidak menggunakan 
bibit yang betul seperti hybrida. 
Lagi-lagi ini tanggung jawab 
pemerintah dalam hai kelem- 
bagaan bagaimana agar petani 
menggunakan bibit yang benar. 
Akibatnya, sudah bisa kita duga, 
dengan bibit yang tidak unggul, 
iaiu pupuk yang tidak tepat taka- 
rannya karena susah didapatkan, 
itu menyebabkan produksi padi 
kita tidak sesuai harapan dan 
berakibat pula pada penghasilan 
petani. 

Apakah pemerintah memang 
tidak memberikan perhatian 
penuh untuk mengangkat nasib 
para petani? 

Saya menduga begini ya. Ini 
kan menyangkut masyarakat 
banyak sehingga mungkin kalau 
pemerintah itu, katakanlah ber- 
pihak, mesti diwujudkan daiam 
bentuk anggaran. Oke tidak 
disubsidi, tapi paling tidak bungkii 
kedelai, tepung ikan itu diproduksi 
di dalam negeri dan merangsang 
swasta untuk berproduksi se- 
hingga tidak perlu mengimpor dari 
luar. 

Untuk nelayan coba di- 
fasilitasi dengan solar yang 



terjangkau harganya sehingga 
mereka bisa melaut lagi. Dulu 
pemerintah tahun 2004-2005 itu 
berjanji untuk membuat SPBU- 
SPBU khusus nelayan yang 
harganya disubsidi, Kenya- 
taannya, sekarang nelayan tidak 
bisa melaut karena harga solar 
yang begitu tinggi, ditambah lagi 
hasil tangkapan mereka luar 
biasa drastis menurun, karena 
hasii tangkapan sudah lebih dulu 
diambil kapal-kapal besar asing 
dengan pukat harimau. 

Para nelayan asing yang 
mencuri ikan di laut kita harusnya 
diberikan tindakan tegas terhadap 
mereka. Di Australia misalnya, 
para nelayan kita yang tertangkap 
di sana dideportasi kembali 
dalam negeri dan kapal-kapalnya 
dibakar, Pagi tadi baru saja saya 
menyaksikan beritanya. Nah 
seharusnya pemerintah kita juga 
seperti itu. Kita kan punya. polisi 
laut dan angkatan laut? Se- 
harusnya kapal asing yang 
kedapatan mencuri diteng- 
gelamkan saja sehingga mereka 
jera. 



AnggaFOrtega 
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|| 4 i^fajs«| adalah masalah kita bersama. Dan 

■ f j^H setiap ada masalah, saat itulah ada 

iKk P eluan 9 bagi kita untuk menjadi 

manusia kreatif. Minimal kreatif untuk 

■ « J »' mmmm men y' asati dan mencari solusi ma- 

#\ i S5 sa|a|1 ^' ta - 

Mungkin saat kita telat, kita akan 
' melontarkan kalimat pembenaran 
H «■ \ *i kepada mereka yang datang on time. 

Wajar, mereka kan masih lajang jadi bisa 
H * ■ datang tepat waktu, Wajar, mereka kan 

■ rumahnya dekat, nggak terjebak macet, 

jadi bisa on time. Wajar mereka amana- 
hnya belum banyak jadi tidak telat. 

B Wajar,., wajar... dan seterusnya. Mungkin 

BB pembelaan itu benar. Mungkinl Tapi hal 

■B ini akan menjadi sebuah kesalahan 

■ > t besar jika kemudian penyebab telat yang 

■ V;j sebenarnya sudah kita ketahui tidak kita 

tj» ‘ antisipasi. Justru kita sering meman- 
7— "> •S?T J 5 taatkan kodisi tersebut agar mendapat 

permakluman dari saudara kita yang lain. 
Dengan kata lain, kita memilih menikmati 
kesalahan daripada menyiasati, 

Kalau kita mau sedikit berempati kepada mereka 
yang on time, tentu kita akan berpikir sekian kali untuk 
telat. Pasti mereka yang on time juga punya urusan 
lain, Pasti mereka yang on time juga jengah kalau 
menunggu. Ada sebuah kisah menarik tentang seorang 
ummahat yang memilki banyak anak kecii, tapi ternyata 
beliau mampu menerapkan materi urgensi waktu. 

Boleh dikatakan beliau hampir selalu datang paling 
awal dan tepat waktu di setiap acara. Mungkin kita akan 
mengatakan, pasti beliau punya khadimat yang bisa 
membantunya. Beliau pasti punya fasilitas lebih yang 
bisa mendukungnya. Sayangnya semua anggapan itu 
keliru. Beliau adalah seorang umahat sederhana dan 
bersahaja. Bukan orang kaya, juga tak memliki fasilitas 
lebih. Tapi beliau mampu menyiasati keterbatasan itu 
agar tidak menjadi penghalang untuk bisa tepat waktu. 
Subhanallah! 

SO, jangan jadi ATM. Aktivis Teiatan dan Moloran 
Kecuali kalau keterlambatan kita memang karena 
alasan yang diluar kemampuan maupun prediksi kita. 
Yang pasti, dari gambaran iklan di atas, ada sebuah 
pesan yang harus kita tangkap. Bahwa keterlambatan 
kita, akan membunuh saudara kita yang on time. 
Wallahua'iam bishowab. □ 



Buat apa on time kalo yang lain telat? / 

T ENTU kita tentu sudah sangat / a' B 

familiar dengan iklan yang satu / ^5* / 

ini. Di sana digambarkan f /’ 

seorang prajurit indian yang me- 1 jSS 1 

nunggang kuda dengan kecepatan m V 
ekstra karena takut telat sampai ■ \ 

medan pertempuran. Namun pada \ 

saat dia sampai pada tempat yang 

lelah ditentukan, ternyata dia masih ' 

sendirian. Ya, hanya dia sendiri. j 

Menghadapi musuh yang telah J 

datang lebih dulu dengan barisan I 

yang siap untuk menyerang. Tak ada 
pilihan, akhirnya prajurit yang tepat 
waktu tadi harus lari untuk meng- J 

hindari serangan tentara musuh yang - „ J 

begitu banyak. J 

Telat sekarang telah menjelma t’j- ~ "Jm 
menjadi wabah kronis yang cukup 
mengkhawatirkan. Fatalnya, feno- . '• s 

mena ini seolah menjadi kultur baru 
yang dianggap biasa dan mampu 
memunculkan sikap permakluman yang berlebihan. 
Coba kita review dalam ingatan kita. Acara mana yang 
kita hadiri dapat dimulai dan diakhiri sesuai jadwal 
yang tertulis di undangan? Dari mulai acara internal 
yang sifatnya lokal, maupun acara dalam tingkat 
regional bahkan nasional. Hampir semuanya berjalar 
mundur dari jadwal yang ditetapkan. Kalau mereka, 
para penyelenggara acara maupun undangan adalah 
orang yang tidak pernah mendapat materi tentang 
hakikat waktu, kita bisa sedikit menerima. Tapi kalau 
yang telat adalah orang yang telah sekian lama 
mendapatkan pemahaman tentang pentingnya waktu, 
karakteristik waktu, serta manajemen waktu sungguh 
ini adalah sebuah fakta yang ironis. 

Kita memang tidak boleh bersuudhon dengan 
saudara-saudara kita yang tidak bisa tepat waktu. Tapi 
kita juga tidak boleh membiarkan hal itu menjadi 
kebiasaan dan memunculkan sikap permakluman 
yang berlebihan tanpa ada upaya mencari pemecahan. 
Mungkin telinga kita sering mendengar ungkapan yang 
menyatakan bahwa sulit untuk mengubah kultur ini. 
Saya sependapat, karena wabah ini memang sangat 
kronis. Tapi saya sangat tidak sependapat kalau kita 
memilih menyerah dengan keadan yang kita semua 
sependapat bahwa ini bukanlah budaya yang baik. Ini 
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□ Muhammad Nuh 



Suami Kembar 



Mengena! sesuatu memang tidak cukup hanya dari 
tampilan luar. Perlu melihat sisi lain agar kesimpulan dari 
tampak luar bisa meyakinkan. Karena boleh jadi, sesuatu 
itu ternyata kembar. 



P ROSES awai 
dalam rumah 
tangga bisa 
dibilang seratus 
persen berisi per- 
kenalan. Karena 
umumnya, orang bisa 
berbeda antara di luar 
dan di dalam rumah. 

Ketika berumah tangga 
itulah, apa yang 
ditangkap dari luar 
bisa disesuaikan 
dengan yang terlihat di 
dalam. 

Repotnya ketika 
yang ditangkap dari 
luar ternyata tidak satu 
sosok. Ada dua orang 
yang persis sama. Bahkan hampir 
bisa dibilang, sama segalanya. Hal 
itulah yang kini dibingungkan Bu Lili 
Awalnya, Bu Uli tidak sadar kalau 
suaminya kembar* Bahkan di pesta 
pernikahan pun, ia tidak melihat 
gejala itu. Tak ada keluarga sua- 
minya yang mirip abis. Semua 
normal-normal saja. Memang ada 
ucapan khusus dari ibu mertuanya 
waktu itu, “Maaf, Li. Satu apak ibu 
tidak bisa hadir, masih dinas luar 
kota! 1 ’ 

Terlebih ketika usai pesta per- 
nikahan, ia dan suami langsung 
tinggal di rumah orang tua Bu Lili. 
Kalau pun kunjungan ke rumah 
mertua, paling-paling satu bulan 
sekali, “Memang jarang, sih. Habis, 
mau gimana lagi. Dua-duanya sibuk ! 11 
ucap Bu Lili ke seorang teman. 

Bu Lili baru sadar ketika ia 
beberapa hari bermalam di rumah 
mertua. Waktu itu, ibu mertua Bu Lili 
sakit. Menurut suaminya, ibu mertua 
Bu Lili cuma sakit kangen. Sejak 
ditinggal mati suaminya, ibu mertua 
Bu Lili sering rindu bertemu dengan 
kelima anaknya yang sudah pindah 
rumah. 

Semua anak-anak pun diminta 
ngumpuL Termasuk adik ipar Bu Lili 
yang dinas luar kota. 



Suatu siang, 

Bu Lili bingung 
ketika mendapati 
suaminya sudah 
pulang kantor. 
“Kok, suamiku 
pulang cepat?” 
bisik Bu Lili dalam 
hati, la pun 
langsung me- 
nyongsong 
kedatangan sang 
m suami. Se- 
nyumnya me- 
ngembang, Tapi, 
yang disambut 
biasa-biasa saja. 
Tidak menun- 
jukkan tanda- 
tanda positif. Tidak membalas 
senyum, bahkan sedikit pandangan 
sekali pun. Lho? 

Bu Lili pun membuntuti sua- 
minya hingga ke kamar ibu mer- 
tuanya yang sedang terbaring. Saat 
itu, Bu Lili agak was-was. Jangan- 
jangan, ibu mertuanya sedang 
sekarat. Tapi, ia melihat peman- 
dangan lain. Sambil menangis, ibu 
mertua Bu Lili tiba-tiba memeluk 
erat suami Bu Lili* Sungguh pe- 
mandangan yang begitu haru. 

Pelan, terdengar suara dari 
mulut ibu mertua Bu Lili, “Anakku..*, 
kenapa baru datang, Nak? ibu 
kangen!" Deg. Bu Lili seperti 
tersadar sesuatu. Jangan-jangan.*.. 

Benar saja. Ternyata, yang di- 
sangka suaminya itu adalah adik ipar 
Bu Lili, Saat itu juga, Bu Uli terkesima. 
Semuanya persis. Mulai dari wajah, 
sorotan mata, jenggot dan kumis* 
Cuma rambut adik iparnya lebih 
panjang sedikit. Nggak kebayang 
kalau ia sempat meraih tangan adik 
iparnya saat datang tadi. Malu banget! 

“Suamimu itu punya saudara 
kembar, Li! Yang pernah ibu ce- 
ritakan Itu, lho. Nih dia orangnya. 
Mirip kan?” ucap ibu mertua Bu Uli 
ketika mendapati menantunya yang 
tampak bingung. 



Sejak itu. Bu Lili jadi ekstra hati- 
hati. Terutama saat berada di rumah 
mertuanya, fa tidak lagi gegabah 
dengan sosok yang disangka 
suaminya, ia tidak asai senyum 
dengan orang yang dikira suaminya. 
Apalagi sampai pegang tangan* 
Urusannya bisa panjang. Sebelum 
memberi reaksi dengan sosok yang 
mirip suaminya, Bu Lili selalu 
bilang, "Ini suami saya kan?” 

Kalau Bu Lili yang sudah hampir 
empat bulan hidup bersama saja 
masih pangling, gimana ayah dan 
ibunya. Itu terlihat ketika keluarga 
mertuanya berkunjung ke rumah Bu 
LHi. Saat itu juga, ayah dan Ibu Bu 
Lili langsung bilang, “Lho, suamimu 
kok ada dua, Li?” 

Menanggapi pertanyaan itu, Bu 
Lili pun sudah bisa langsung 
bercanda. “Makanya, jangan lihat 
orangnya. Lihat bajunya!” ucap Bu 
Lili sambil senyum-senyum. 

Beberapa hari setelah kejadian 
itu, Bu Lili dikhawatirkan dengan 
soal lain. Dari malam hingga pagi, 
suaminya belum juga pulang. Tanpa 
kabar, tanpa telepon* Sesuatu yang 
bukan kebiasaan suaminya. Ada 
apa? Bu Lili terus dipermainkan 
kekhawatiran. 

Beberapa kali ia telepon kantor 
suaminya, jawabannya tetap sama: 
sudah pulang sejak sore kemarin. 
Kalau saja ponsel suaminya tidak 
ketinggalan; mungkin ia sudah bisa 
dapat kabar* 

Tiba-tiba, wajah Bu Lili berubah 
drastis. Kekhawatirannya berganti 
gembira ketika dari balik bayangan 
gorden jendela depan rumahnya, 
suaminya terlihat berdiri di depan 
pintu* Pintu pun terketuk sopan, 
“Assalamualaikum!” 

“Alhamdulillah,” ucap Bu Lili 
sambil bergegas menuju pintu 
depan. “Wa'aiaikumusalam!” 
ucapnya sambil membuka pintu. 
Tapi, suami Bu Lili seperti terkejut 
melihat Bu Lili. Bu Lili pun jadi 
bingung. 

“Maaf, Kak! Kok Kakak tidak 
pake* jilbab. Saya cuma ingin 
mengabarkan kalau Kak Heri 
sedang sakit di rumah! Kakak 
ditunggu!” ucap seseorang yang 
ternyata adik ipar Bu Lili. Dan, Bu Lili 
pun nyaris pingsan. □ 
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filOGRAFi 



Darah Mujahid dalam Dirinya, Lahir di 
Kampung Molek, Maninjau, Sumaiera Barat 
pada tanggal 17 Februari 1908, di dalam 
tubuh Hamka sudah mengalir darah seorang 
mujahid, yaitu dari ayahnya. Ayahnya 
adalah Syeikh Abdul Karim bin Amruliah 
atawa dikenal dengan Haji Rasul. Seorang 
ulama terkenal pelopor Gerakan Islah 
(atawa tajdid) dt Minangkabau, 

Hamka terlahir dengan nama Abdul Malik 
bin Abdul Karim Amruliah. Nggak heran, pas 
naek haji en dapet gelar Haji, dia mulai dikenal 
dengan HAMKA, akronim dari namanya 
sendiri, , 

Hamka pernah mengenyam pendidikan 
rendah di SD Maninjau sampe Darjah Dua, 
Waktu Hamka 1 0 taon, ayahnya ngediriin 
Sumatra Thawalib di Padang Panjang en di 
tempat itulah Hamka belajar agama en 
bahasa Arab. Hamka juga rajin ikut 
pengajian di mesjid dekat rumahnya. Nggak 
tanggung-tanggung ulama yang pernah dia 
Ikutin ceramahnya, yaitu Syaikh Ibrahim 
Musa, Syaikh Ah m ad Rasyid, Sutan Mansur, 
R. M, Surjopranoto, en Ki Bagus Hadikusumo. 

Selepas lulus dari sekolah, Hamka 
bekerja jadi guru agama di Perkebunan 
Tebing Tinggi, Medan pada taon 1 927 en 
taon depannya jadi guru agama di Padang 
Panjang. Sebelumnya, Hamka mulai aktif di 
Muhammadiyah yaitu sejak taon 1 925, Taon 
1929 Hamka ngediriin pusat latihan 
pendakwah Muhammadiyah en pernah juga 
jadi Ketua Majelis Pimpinan Muhammadiyah 
di Sumatra Barat taon 1946. Waktu itu ada 
Kongres Muhammadiyah en dia meng- 
gantikan S. Y. Sutan Mangkuto, 

Masih di taon 1920-an, tepatnya taon 
1 925 h Hamka mulai ngelirik {apa dilirik?) sama 
parpol, yaitu Sarekat Islam. 

Pada saat yang sama, Hamka mulai 
merantau ke banyak tempat, di antaranya 
Yogyakarta, Pekalongan, sampe ke Mekkah, 
semuahya buat menuntut ilrriu. Nggak heran 



Hamka juga berhasil melahirkan karya ilmiah terbesarnya, yaitu 
Tafsir AFAzhar waktu dia dipenjara ama rezim Soekarno gara- 
gara dituduh pro-Maiaysia. Emang waktu itu, hubungan 
Indonesia en Malaysia lagi agak-agak tegang. 

Selaen, tafsir Alquran Etu, sebelumnya Hamka juga udah 
menelurkan beberapa karya sastra kayak Tenggelamnya Kapal 
Van der Wijkyang kesohor sampe Malaysia en Singapura, en 
juga Di Bawah Lindungan Ka’bah , nggak ketinggalan Merantau 
ke Deli. 

Sebagai bukti eksistensi dirinya dalam bidang akademis, 
Hamka dua kali dianugerahi gelar Doktor Luar Biasa alias Doktor 
Honoris Causa sama dua universitas yang berbeda. Pertama, 
waktu taon 1958 ama Universitas Ai-Azhar en kedua, ama 
Universiti Kebangsaan Malaysia taon 1974. Dari indonesia 
sendiri, dia pernah dapet gelar Datuk Indono en Pangeran 
Wiroguno. 

Kepiawaiannya dalam menulis juga nggak lepaS dari profesi 
Hamka sebagai wartawan, penulis, en editor. Pokoknya, pas 
taon 1920-an itu, Hamka lagi jaya-jayanya aktif di banyak 
organisasi, Makanya t nggak cuman satu-dua surat kabar yang 
dtjabanin tapi empat koran! Sebut aja kayak Pelita Andalas, 
Seruan Islam, Bintang Islam e n Seruan Muhammadiyah. Nggak 
termasuk pernah jadi editor majalah Pedoman Masyarakat, Panji 
Masyarakat, en Gema Islam. 

Selama hidupnya, lebih dari 70 karya udah beliau hasilin. 

Saat Kemhali kepada-Nya, Mujahid nggak kenal henti tni 
tercatat banyak berkonfrontasi ama pemerintah, termasuk rezim 
Soekarno en Soeharto. Ketegasan sikapnya nggak pelak 
pengaruh dari pendidikan yang didapat dari ayahnya. Liat aja, 
pernah suatu kalr Hamka ditanya soal kenapa ayahnya nggak 
mau melakukan seikere 
(membungkuk ke arah ma- 
tahari) waktu zaman Je- 
pang, Hamka cuma nge- 
jawab, “Ayah hanya takut 
tidak bisa menjawab per- 
tanyaan Munkar Nakir!” 

SubhanaHah. Itulah se- 
babnya, sampe mati pun 
Hamka berani menyatakan 
diri menolak hal apa pun 
yang melanggar nilai dasar 
agama, meskipun itu berarti 



tamkah 

miiestone 



Sebagai bukti peng- 
hargaan yang tinggi 
dalam bidang keilmu- 
an, Persyarikatatt Mu- 
hammadiyah mengab- 
dikan namanya menja- 
di nama perguruan ting- 
gi, yaitu U HAMKA. 



Karya-karya Hamka 
yang terkenal antara 
lain: Laf/a Majnun( 19- 
32), D f Bawah Lindu- 
ngan Ka'bah (1936), 
Tenggelamnya Kapal 
Van der Wijk ( 1937), 
Tasawuf Modern (19- 
39), Islam dan Demo- 
krasi {1946), Revolusi 
Pikiran (1946), Revol- 
usi Agama (1946), Ek 
spansi Ideologi, Alghaz- 
wul Fikri { 1963), en 
Tafsir Al-Azhar Juz 1—30 
(ditulis pada masa be- 
liau dipenjara oleh Soe- 
karno). Hanya me- 
mang dari sekian ba- 
nyaknya, yang paling 
fenomenal adalah Di 
Bawah Lindungan Ka- 
bah , 



kaio ayahnya menjuluki Hamka sebagai Si 
Bujang Jauh. 

Hamka membuktikan bakat pejuangnya 
dengan ikut berorasi menentang Belanda 
en juga bergerilya di Medan pada taon 1 945. 
Udah gitu, taon 1947 Hamka dilantik jadi 
Ketua Barisan Pertahanan Nasional In- 
donesia. Hamka juga jadi anggota kon- 
stituante Masyumi en jadi pembicara utama 
dalam Pemiju 1955. 

Cermin Hamka dalam Karya. Dipenjara 
emang kayak sengsara membawa nikmat 
Liat aja, asy-syahld Sayyid Guthb malah 
bisa nulis Tafsir fli Zhllaalll Ouran waktu 
beliau dipenjara. Kayak nggak mau kalah, 



membuka lebar pintu penjara. 

Hal ini terbukti waktu pada taon 80-an ketika orang banyak 
mempersoalkan masalah perayaan natal bersama. Dengan tegas, 
Hamka yang waktu itu menjabat sebagai Ketua Umum Majelis 
Ulama Indonesia (atawa MUI, pasti udah pada tau!), mengeluarkan 
fatwa HARAM kaio ada umat Islam yang ikut tuh perayaan. 
Kontan aja, pemerintah yang waktu itu lagi getol-getolnya ngobarin 
toleransi jadi kayak kebakaran jenggot. Walhasil, Hamka diteror, 
dikecam, disuruh mencabut fatwa Etu. Akhirnya apa, Hamka 
memutuskan untuk meletakkan jabatannya, ia mundur dari MUI 
pada 21 Mei 1981. 

Tanggal 24 Juli 1981, Indonesia en umat muslim se-Asia 
Tenggara kehilangan salah seorang mujadidnya. Hamka pulang 
ke rahmatullah tapi warisan pemikirannya tetap bertahan hingga 
sekarang. 

Indah 



Ketika Hamka men- 
dapat gelar Honoris 
Causa dari Al-Azhar, ia 
menyampaikan pida- 
to mengenai Penga- 
ruh Muhammad Ah- 
duh di Indonesia. Pa- 
da taon 1974, saat 
Universiti Kebangsa- 
an Malaysia membe- 
rinya gelar yang sama. 
Perdana Menteri Ma- 
laysia, Tun Abdul Ra- 
zak berkata bahwa, 

' Hamka bukan lagi 
hanya milik bangsa In- 
donesia tetapi juga 
telah menjadi kebang- 
gaan bangsa-bangsa 
Asia Tenggara. 




Ziving in this high *tech ttorld Hadang bikin hidup jadi 8u8&h. Buat 
yang gapfcek (gagap teknologi) makin berasa sulit a^a nih hidup, ibarat 
dipenjara* mo ngapa+ngapain susah cos nggak bifla ngoperaBiinnya. Bah* 
buat yang gaptek juga (gape teknologi), muatinya beruntung cos hidup 
jadi lebih mudah tapi lama-kelamaan bakal senewen juga cos dunia bakal 
diisi mesin semua. 



I H nggak sih* hare gene hampir semua 
bidang kehidupan udah kejam ah sama 
mesin Semua barang ada barcbde-n ya* 
mo absen pak e komputer, even mo n eror 
orang pun bisa, cuma dengan SMS. See?i 
Kayak pemerintah sekarang woro-woro 
biar semua orang ngedaftarin nomor 
hapenya, Katanya sih biar gampang 
ngelacak si peneror. But\ dlbalik itu 
sebenarnya, pemerintah or siapapun bisa 
ngelacak keberadaan kita. Semua itu 
mungkimtiiiakuln cuma dengan satu ala| r 
yaitu GRS. Neh GPS juga alat penting buat 
satelit, benda yang bakal KAHFI omongin 
sekarang. 



bumi dari orbit* kayak satelit reconnaissance 
tapi ditujukan, buat penggunaan non-militer 
kayak p e ngamatan l E n g ku n gan , meteorol ogi , 
pembuatan map* de el el. 

Satelit Navigasi 

Yaitu satelit yang make sinyal radio yang 
disaturin ke penerima di permukaan tanah 
buat menentukan lokasi sebuah titik di 
permukaan bumi. Salah satu satelit navigasi 
yang pop ular banget adalah GPS buatan 
Amrik* juga ada Glonass punya Rusia. Kalo 
nggak ada. gangguan antara sa|elit en 
penerima di tanah* so dengan sebuah alat 
penerima sinyai satelit [atawa penerima 
GPS]* bisa didapat data posisi tempat dengan 
ketelitian -beberapa meter dalam waktu nyala 
[keren yaklj. 

Satelit Mata-Mata 

Serem-serem gtni, neh satelit emang 
bener dipake buat tujuan militer atawa mata- 
mata, Bisa dtsusupm df satelit pengamat bumi 
atawa satelit komunikasi. 

Satelit Tetiaga Surya 

Nih satelit diusulin dibuat di orbit bumi 
tinggi yang make transmisi tenaga ge- 
lombang mikro buat menyorotkan [duh, 
bahasanya!] tenaga surya ke antenna yang 
gede banget di bumi, tentu aja yang dipake 
juga buat sumber tenaga konvensional. 
Satelit Miniatur 

Yaitu seteli! yang ririgan en kecil. Nih 
satelit ‘juga ada bermacam-macam, yaitu 
satelit mini (500-200 kg), satelit mikro 
(dibawah 200 kg), en satelit nano (di bawah 

10 k Q>< Jr m * 1 JT f 

Satelit Cuaca 

Nggak boleh ketinggalan kalongomongin 
macam-macam satelit adalah satelit cuaca. 
Nih -satelit darfnarnanya aja udah ketauan, 
dipake biiat mengamati cuaca en iklim bumi. 

Dorte with jenis-jenis satei Et, ente juga 
perfu tau yang namanya stasiun angkasa. 
'Apakah sama dengan stasiun Kota? Tentu 
beda* Man , 

Stasiun angkasa adalah struktur buatan 
manusia yang dirancang sebagai tempat 
tinggal manusia di luar angkasa. Stasiun luar 
angkasa dibedain ama pesawat angkasa 
lainnya, perbedaannya adalah propulsi 
pesawat angkasa utama atawa fasilitas 
pendaratan. Nah, buat transportasinya 
dipakelah kendaraan laen, baik yang dari 
atawa yang menuju stasiun. Neh stasiun juga 
dirancang buat hidup jangka menengah di 
orbit, buat periode mingguan, bulanan, atawa 
tahunan. 

Stasiun Juar angkasa juga dipake buat 
mempelajari efek jangka panjang pener- 
bangan luar angkasa terhadap tubuh 



manusia en juga buat nyediain platform 
unfuk jumlah yang lebih banyak en panjang 
buat penelitian ilmiah dari yang udah 
tersedia di kendaraan luar angkasa 
laennya. 

Udah ada beberapa stasiun luar angkasa 
yang udah diluncurkan* sebut aja Soyuz 
11 sampe Salyut 1 yang merupakan 
penerbangan bernasib buruk, semua durasi 
penerbangan luar angkasa berawak udah 
dicetak di atas stasiun luar angkasa. Rekor 
durasf 437,7 hari ..dipegang sama Valeri 
Polyakov di atas Mlr dari 1 994 sampe 1 995, 
Taon 2003, tiga astronot juga udah 
nyelesatin satu misi dengan lebih dari 
setaon, kebayang nggak? 



Banyak Sataiit, Banyak Sirnanya 

Satelit tuh benda yang mengorbit 
benda laen dengan periode revolusi en 
rotasi tertentu; Sekurang-kurangnya, ada 
dua macam satelit yang ada di dunia, 
yaitu satelit alam en satelit buatan. 

Satelit buatan variasinya juga banyak. 
Berikut ini K AH F t jabarrn satu-satu. 
Salem Asironomi 

Nih satelit dipake buat mengamati 
planet, galaksi, en objek angkasa lainnya 
yang jauh. 

Satelit Komunikasi 

Satelit buatan yang dipasang di 
angkasa dengan tujuan telekomunikasi 
pake radio pada frekuensi gelombang 
mikro [ngertE nggak?!] Kebanyakan neh 
satelit menggunakan orbit geosinkron 
atawa orbit geostasioner meskipun baru- 
baru ini juga make satelit pengorbit bumi 
rendah. 

Buat pe- 
. layanan, sa- 

/ t6 ^ komufli- 

/ kasi menye- 

/ /J/ diakan sebu- 

k ah teknologi 

- mjjf tambahan 

* buat kabel ko- 

/ munikasi ka- 

/r J. pai selam 

S ////^ °P tik fiber Er 

pa pula ini?)], 
nih teknologi jadi nen- 
IMI dang man teatnya coz 
Y v ' * r £ 1 bayangin gimana ko- 
f j Jy 1* munikasi di kapal laut en 
-C7 \ pesawat terbang yang 

^7] 1 nggak bisa make kabel, Iya 

/ \ nggak?! 

/ Y 1 Satelit Pengamat Bumi 

- J Satelit yang dirancang 

iCiT* 1 khusus buat mengamati 



nan yang terpenting, Guys, satelit 
adalah buatan manusia. Subhanallah yak, 
kalo manusia aja bisa bikin benda serumit 
en sebermanfaat itu, gimana perkasanya 
Allah swt yang nyiptain manusia? 

indah 



Sanvak sateltt dikategorikan atas ketinggian 1|Jf 
or&fUents-lenfs orbit* saltu sabsuaHrariKut 

- Orbit Rendah {Low^rth Orbit, LfO); 
300—1500 km di atas permukaan bumi 

- Orbit Menengah {Medium Earth Orbit, MEO): 
1500-36000 km 

- Orbft Geosinkron {Geosynchronous Orbit, 
GSO): sekitar 36000 km di atas permukaan bumi 

- Orbit Geostasioner ( Geostationary Orbit/ 
GEG}: 35790 km di atas permukaan bumi 

- Orbit Tinggi {High £$rth Orbit, HEO): d! atas 
36000 km 



Ada higa k mmt\ orHit yang laen 

- Orbit Molniya* orbit satelit dengan periode 
orbit 12 jam en inklinasi sekitar 63 derajat 

* Orbit Sunsycnhronous* orbit satelit dengan 
inklinasi er tinggi tertentu yang selalu melintas 
ekuator pada jam fa cat yang sama 

- Orbtt Polar, orbit satelit yang melintasi kutub 



DaEtar satelit berdasarkan tanggal peluncuran 

1, Syncom 1 (1963), 2 (1963), en 3 (1964) 

2, Anik 1 (1972) 

3, Aryabhata (1975), (India, diluncurkan oleh 
USSR) 

4, Hermes Communications Technology Satei llte 
(1976) 

5, Munin (2Q0Q) r (Swedia* diluncurkan oleh Amrik) 

6, KEO Satellite-sebuah kapsul waktu angkasa 
(2006) 
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Sobs, gimana kabarhya? KAHF! mati 
ngabarin bahwa dalam satu bulan 
belakangan ini, banyak banget SMS dan 
surat yang masup ke redaksi yang 
isinya nyampein pertanyaan, ke i u ha n, 
kekesalan, dan seabreg perasaan dan 
kondisi [ainnya tentang ujian akhir 
sekolah. Atau lebih sering disebut UAN 
Emang kebanyakan dari kelas 3 SMA 
atawa SMP, tapi beberapa ada juga dari 
yang kelas 1 atawa 2. 

Mangkanya neh, demi ngeliat dan 
menyikapi hal tersebut, KAHFI jadi* 
sengaja KAHFI nggak jawab yang 
biasanya di rubrik KONSULTASI yang 
emang udah banyak sekali peminatnya. 
Pikir punya pikir, maka akhirnya KAHFI 
jadi tergerak untuk membahasnya dalam 
satu kajian yang lebih tematis dan 
menyeluruh. So nomor depan bagi ente 
yang udah ngirim pertanyaan tentang 
ujian, atawa tentang seputar ujian dan 
juga mungkin contek-mencontek, silakan ; 
geber KAHFI nomor depan. Untuk 
sementara waktu, silakan nikmatin aja 
dulu sajian KAHFI nomor ini yang 
f sumpah-nggak kalah lezatnya, bro! , 
Oke. tangan tetap mengepal!. 

; t f W w i rw^. I 



SMS ASPIRASI: 

081513139688 
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Assataamu’alaikum, ane ada 

masukan neh buat KAHFI, gimana kaio 
tampilan kertas KAHFI tidak 100% 
biack&white, kaio bisa divariasiin 
dengan warna yang laen, coz segmen 
KAHFI kan buat remaja, dan remaja 
biasanya suka dengan sesuatu yang 
dinamis en menarik, termasuk dalam 
tampilan media. Semoga KAHFI bisa 
lebih maju! 

Jaya f Makassar, +6281 942681 xx 

Oke , emang lagi digodok sama KAHFr 
en tunggu aja metamorfosis dari KAHFI 
bentar lagi. Awas kaio entar ente 
sampe nggak beli he he hefi! Ngancem 
neh! 

Assataamu'ataikum, ane usut KAHFI 
diklip terpisah dari SAKSI, agar mudah 
dilihat langsung oleh pemuda yang 
umumnya anti pol itik. Juga mudah 
dipinjamkan. 

Sudhi, Kutai Timur , +6281955726xx 

Wah r siapa bilang semua pemuda 
antipotitik? Dan wah tau nggak sih , 
dulunya kan KAHFI juga diklip seperti 
yang kamu sebatin itu? Formatbegini 
karena permintaan pembaca KAHFI 
yang pengen nempe! terus di SAKSI , 

Assalaamu’ataikum, pengin bagi 
saran nih, kan ada mahasiswa laen 
negara di Indonesia, kasih dong 
masukan en interview dari mereka. Biar 
nggak bakalan jadi katak bawah 
tempurung, atawa masuk timba angkat 
sendiri— kegeer kali — biar luas wa- 
wasannya. Ada kok di wisma bahasa, 
FK Universitas negeri. Kedubes. Yah, 
sambil nyari info mahasiswa muslim di 
negeri laen. 

+62856561 120xx 

Yap, usulan yang bagus en segera 
dilaksana! n, bos i 

Assataamu'alaikum, KAHFI mulai 

kapan berdiri sendiri? Kami berada di 
lokasi yang baru berkembang. Daya beli 
masyarakat cukup tinggi tapi daya baca 
dan befajar masyarakat termasuk 
pemudanya sangat rendah. Untuk 
memperoleh koran local aja harus 
menempuh perjalanan kurang lebih 1 
jam. Nah, dengan adanya KAHFI, 
semoga para pemuda tertarik untuk 
membaca. Tapi gimana caranya agar 
KAHFI bisa sampe di sini dengan harga 
terjangkau? Jazakumuifah, 

I ka OWK, SIP, Ogan Komering , Ulu 
Induk. +62813288544xx 



SURaTkamU 



InsyaAllah kita doain sama-sama aja 
yak, tunggu tanggai maennya aja en 
insyaAllah harga juga terjangkau , 

Assataamu'alaikum , Salam KAHFI. You 
tuh masih umur 3 taon kok dah pinter 
nulis sich? Keren lagi... semoga dapat 
n ular pada yang laen. So, bisa jadi 
panutan bagi anak muda. Doakan e n met 
milad yach. 

Adri f Surabaya t +62815564564xx 

iya deh, KAHF! juga seneng punya 
pembaca kayak ente , 

Assalaamu’afaikum, Semoga KAHF i 
tetap bertahan sebagai media sahabat 
remaja. Coz semenjak ane kenalin KAHFI 
ke temen-temen yang susah kita ajak 
n g aji, mereka jadi tambah semangat aja. 
So... bahasanya itu loh yang bikin kita 
betah bacanya, KAHFI tetap semangat! 
Sutri, Pekalongan, +$2815420544xx 

Semangat juga f Seneng KAHFi udah 
nyampe Pekalongan . 

Assataamu’alaikum, Kaio ane hanya 
pilih ini KAHFi pokona mah ane banget 
gitu lo, met Milad atuh buat KAHFI yang 
ke- 3, jangan pedit warna dong buat 
bagian daiem KAHFI. 

+62813225826xx 

Wah, banyak yang ngebefain KAHFI 
neh 

Assataamu'alaikum, saya punya 
informasi untuk temen-temen dari seluruh 
Indonesia yang nanti mo masuk IPB, 
silakan datang ke stand LDK Al-Hurriyah 
IPB saat open house nanti. Di sana akan 
banyak yang teman dapatkan. Ditunggu 
ya„, 

Joni Ariansyah , Bogor, 
+6285673485xx 

Assalaamu’ataikum, KAHFI yang top 
abiz, ana mo usul tentang rubrik Maddah 
Dakwah en Hadits, yang ada di SAKSI 
gimana kaio Guran en Hadits ditulis 
dengan bahasa Arab biar kita-kita ngerti 
en paham. 

Husnul M,, Lamongan , Jatim f 
+6281 3321 788xx 



Assalaamu’alaikum, KAHFI miliki 
segera buku yang lagi laris sekarang. 
Judulnya O Shaitul Khatir karangan 
seorang ulama besar dunia dari Madinah, 
Buku ini sangat bagus untuk dibaca! 

+081976Q31S8xx 
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« Syahdan r kalo mau berbisnis, pilihlah Indonesia, Alah, apa nggak 

salah neh? Tentu saja nggak. Bukankah negara kita ini daya beli 
rakyatnya rendah banget? Betul juga. Lantas? 

Satu-satunya profesi yang paling banyak digeluti oleh kebanyakan 
masyarakat Indonesia sekarang ini— selain pengangguran— adalah 
buruh. Betapa nggak, sampe di kota-kota yang notabene sempit dan 
adem-ayern aja, udah pasti bakalan ada sebuah pabrik industri. Dan 
emang, dalam kurun waktu IStaon belakangan ini, entah udah berapa 
ribu pabrik yang didirikan di seantero Indonesia— yang celakanya . 
kebanyakan dimiliki oleh orang-orang asing. Mulas dari orang Korea, 
India; CEna r udah pasti orang-orang Barat. FYI, di Barat tuh adaYegutasi 
nggak semua daerah bisa didirikan pabrik industri yang 'ngadaltn 31 
penduduknya dengan asap dan limbah industri yang bikin lingkungan 
nggak sehat. Wah, di negara kita ini, nggak ada tuh yang namanya 
begitu. Setain karena emang disebabkan orang-orang kapitalis kejam 
dan buas, ditambah pemerintah kita juga sangat mata duitan. 

So, mulai kepikiran kan kenapa orang-orang asing lebih preferred 
bikin perusahaan di bumi Nusantara kita. Tapi bukan karena itu yang 
bikin menjamurnya berbagai perusahaan atawa pabrik di Indonesia, 
Rahasia yang paling umum dan "sangat menggiurkan bagi para cukong 
bisnis adalah ini: betapa murahnya tenaga buruh di Indonesia, 

Seberapa murahnya sih? Ehm, sangat murah. Ayo kita ngitung-ngitung. Di Amrik— atawa di 
negara-negara Barat lainnya— nggak ada yang salah dengan menjadi buruh. Emang secara 
status sosial, kaum buruh di nagrs juga dianggap kelas 2. Tapi secara finansial dan kesehjateraan 
yang lainnya, noihing's bad by bpirtg a fabour . Nggak ada yang salah dengan menjadi buruh. 
Pasalnya, upah minimum harian mereka pun bener-benersangat di atas rata (jadi jangan heran, 
kalo di nagri, para buruh pun punya kendaraan pribadi). Kesehatan mereka sangat-sangat 
diutamakan dan diperhatikan. Trus, durasi kerja mereka juga samaaja dengan pegawai kantoran, 
hanya 8 jam dengan istirahat 1 jam ketika makan siang. Nggak boleh ada kerja lembur sampe 
bahkan satu jam sekalipun— kecuali emang ada perjanjian dan kesepakatan terlebih dahulu. 
Yang perlu dicatat, hampir sekitar 75% buruh di nagri adalah kaum pria! 

Di Indonesia, jelas lah kebalikannya. 

Pertama, upah buruh di negeri ini bahkan mungkin nggak layak buat “ngempanin 3 ' seekor 
kuda di nagh sono, Kalo mau tau, paling gede gaji buruh di Indonesia sekitar Rp, 700.000. Bisa 
mencapai angka Rp. 900.000 dengan tambahan overtime (lebur) yang gila-gilaan — masuk jam 
8, pulang jam 9 atawa jam 10 malam. Dingf— gila apa, jack? Kalo misalnya paling banyak aja Rp. 
900.000 — coba itung berapa satu hari yang bisa didapat oleh seorang buruh untuk upahnya? 
Sekitar Rp. 30.000 aja— kotor, karena makan dan transport (atau tunjangan kesehatan) udah 
termasuk di situ. Banyak? Kalo ukurarTanak sekolah kayak kamu mungkin Iya. Tapi kalo udah 
berkeluarga? Wadaw, bisa bikin botak sariawan, bro\ Dengan penghasilan segini, jangan harap 
lah punya mobil segala, karena buat makan aja udah nggak kemana-mana. 

Kedua, jam kerja yang ampun-ampunan. Masuk jam 08.00 pagi, dan paling nggak pulang 
pukul 17.00 sore. Cuma yang kavak gini rada susah ditemuin. Biasanya para buruh kita diiming- 
imingi dengan bonus yang cuma seupil untuk mau kerja sampe pukul 21.00 malam. Itu artinya 
mereka kerja sampe 12 jam! 

Ketiga, buruh di Indonesia ampir bisa dikatakan 90% adalah perempuan. Kenapa lebih 
banyak golongan Hawa, tentu ente pun udah mafhum. Selain nggak nekomeko, buruh 
perempuan kan gampang aja kalo bertingkah macem-macem. Pecat aja, man! Nggak 
bakalan ada gejolak massa. 



Ente tau, berapa keuntungan yang bisa didapet oleh para 
ekspatriat yang bikin usaha di negeri ini? Jumlahnya bukan sedikit, 
P tapi udah bener_bener bisa bikfn emporium. Sekadar info aja neh, 
■tfiF w sebuah topi yang modalnya cuman sekitar Rp. 2000 sampe Rp. 

10,000 aja ketika di produksi di Indonesia, dijual di nagri harganya 
bisa mencapai RP. 150.000 sampe Rp, 200.0001 Edan nggak? 

Beiom lagi ada kejadian begini: misalnya ketika mau Piala Dunia 
neh entar lagi. Bola yang diproduksi di Majalengka, Jawa Barat itu 
%. diproduksi ke nagri. Dari nagri setelah dapet lisensi dan melewati 

% Ouality Control6\ sono, tuh bola diedarin fagi di Indonesia. Harganya 
J| yang cuman Rp. 50.000-an, jadi Rp.6GO,OGO-an! 

Siapa yang salah? Nggak mungkin menyalahkan rakyat 
yang jadi buruh, karena kayaknya sebagus apapun posisinya 
di pabrik, nggak ada buruh yang enak di negri ini. Juga selain 
karena mereka sendiri nggak punya pilihan lain. Yang jelas- 
jelas patut dituding, siapa fagi kalo bukan yang bikin regulasi 
kalo orang-orang asing boleh bikin perusahaan di Indonesia 
dan kebijakannya cuman ngeny angin perut gendut mereka doang!!!! Pal\ 
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Ngegagafln Aksi 
Pencopetan 



Gopet, alias solek en pepet, smakin hari 
smakin meralaiela aja. Nggak di ter- 
minal. nggak d> pasar, bahkan di angkot 
mungil yang kayaknya adem 
ayem. teteb aia ada. Dari 
yang copetnya berpenam- 
pilan brewokan. kumisan. 
necis hak pegawai kan- 
ioran, sampai klfmis 
bak ikhwan pe- 
ngajian. 




B 



Nggak enak- 
nya, en sering /| • ••••:•• Jj 

kejadian pula, T 

misalnya nih di ■ ■' r 
dalam bis atawa 
angkot, kita ngerasa %\ 
ada copet yang mau i : L: .... . . 

ngajalanin aksinya, 
meskipun mungkin bukan kita yang 
akan jadi korbannya, Kalo model gini, 
kadangkala kita jadi bihun mesti 
ngapain Biar nggak binun, coba deh 
jabamn trik-trik :dl bawah ini buat 
ngegagatin aksi pencopetan itu, 

1. Coba deh ente keluarin suara 
Ll £hem!”. InsyaAllah, dengan ngeiuarin 
suara ini, orang-orang yang ada di 
dalam bis atau angkot akan ngerasain 
suasana yang beda, en mudah- 
mudahan aja nyadar bahwa ada 
sesuatu yang nggak beres. 

2. SKSD-in pencopetnya. Masih 
ingat kan ama singkatan Sok Kenal Sok 
Dekat? Nah, prinsip yang satu ini 
kayaknya OK banget tuh diterapin 
dalam situasi genting seperti inL SKSD 
yang dilakum misalnya aja dengan 
nanyain jam berapa sama sang copet 
bahkan kalau perku tanyakanlah hal- 
hal yang butuh jawaban panjang, 
misalnya nyuruh sang copet bacain 
teks UUD 45. Kan panjang tuh. Intinya 
sih T nyibukkin tuh copet biar lupa 
ngejalamn aksinya, 

3. SKSD juga sama korbannya. 
Yang eni dilakuin kalo sang copet udah 
hampir berhasil ngedapetin barang 
yang dibawa korban. .Kalo misalnya 
sang korban adalah Ibu-ibu,' -kita bisa 
langsung SKSD tuh, misalnya aja 
dengan teriak: fh Wok Bang, dompet ibu 
ane mau diapaki nih?*. 

4. Pelototin tuh copet!!. Cara yang 
terakhir ini emang yang paling cemen, 
coz mungkin pencopetnya emang 
banyak en pada bawa senjata tajam; 
Tapi boleh juga dilakuin. Sapa tahu, 
mata kita punya aura-aura yang bikin 
pencopet tersadar dari kekhilafannya. 

Satu hal lagi, jangan lupain sama 
sedekah. Siapa tau karena hal itu lah 
yang bikin kita kecopetan, En biar nggak 
kecopetan, mungkiri berpenampilan 
seperti copet. Ditanggung, nggak akan 
ada yang nyopej ente. Yang ada, ente 
malah disangka sang copet 'U&i, 
Ha.,.. Prinsipnya. 



S® 



- - , i 



Ha.,. Prinsipnya: sesama, copet • 
dilarang mencopet!!* 





iasyak yauu aggaK soka ama psfaiaran yang saw eni. teratai 
selara* selain «kuasai sana gihak -plftak vw§ emafls Seri 
ftahasanay® tii hawah eni, - 
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Apa ItuSejarahP C 

Sejak duduk di bangku SMP (enggak kok, 
waktu smp kayaknya ane lesehan gitu,,.), 
sampe detik ini, masih terngiang-ngiang di 
kepala kita, "Sejarah adalah ilmu yang 
mempelajari masa lalu, sekarang, dan yang 
akan datang”. Canggih juga. Kayaknya 
universal gitu, KaEo mempelajari masa lalu dan 
masa sekarang, itu udah jelas. Kfta belajar 
dari pengalaman yang ada. Lha? Kalo 
mempelajari masa mendatang, nggak ngambi! 
job-nya astrolog ya? Enggak, tahi Coz maksud 
dari mempelajari masa mendatang itu sendiri 
adalah mencoba memprediksi apa-apa yang 
akan terjadi. 

Kata sejarah itu sendiri berasal dari Bahasa 
Arab, sajjarotun , yang artinya adalah pohon 
silsilah. 



Jadi Sejarawan yang Berkualitas 

Kuliah di jurusan Sejarah melajarin semua hal yang berkaitan sama ilmu kemanusiaan, 
coz objek dari ilmu sejarah itu sendiri adalah manusia dan segala hal yang berhubungan 
dengan manusia, aktivitas- aktivitasnya, politiknya, dan lain sebegalnya. 

Kalo ada yang bilang bahwa sejarah itu selalu dikuasai sama pihak-pihak yang 
berkuasa, sehingga ada kesan bahwa sejarah itu "dibengkokkan”, gimana? Menurut 
para sejarawan, nggak ada yang namanya istilah sejarah dibengkokkan. Yang ada yaitu 
sejarah yang belum selesai. Karena mungkin pada saat itu, fakta yang ada memang 
seperti itu, en belum ditemukan fakta-fakta lainnya. Dari hal ini, justru bisa nantangin ahli 
sejarah yang ada untuk terus berusaha ngedapetln fakta yang benar. Hat itu disebabin, 
dalam ilmu sejarah, penulisan sejarah kembali atawa sering disebut dengan historiografi, 
nggak bisa hanya ngandelin satu sumber aja, melainkan harus dl compare atawa 
dibandingin sama pembandingnya. 

Untuk menjadi sejarawan yang berkualitas itu sendiri ada syarat-syaratnya nih Pren, 
yaitu mesti objektif alias nggak boleh memihak atawa menjudge pihak-pihak terkait, 
melainkan dilakuin dengan analisis Ilmiah, yaitu nggak ngurangin inti dari objek yang 
diteliti. p 



Melatih Berpikir Kritis \ 

Manfaat mempelajari ilmu sejarah, para mahasiswanya dilatih untuk berpikir kritis, 
nggak mudah percaya dengan satu sumber aja. Seperti udah dlungkapin di atas, fakta 
yang ada mesti di compare dulu sama fakta lainnya yang lebih luas. Intinya sih, berusaha 
tuk nyari kebenaran itu sampai dapat. (Hiya. J Doakan saya semoga berhasil! Apaan 
sih?). 

Berpikir lebih kritis? Itulah yang ngebedain juga dengan ilmu sejarah yang dipeiajarin 
di bangku SM A. Di SMA, wajar juga kalo jadi pada iifil sama pelajaran yang satu eni, coz 
always menghapa! en menghapal tanggal-tanggal bersejarah, peristiwa- peristiwa n ya, 
tokoh-tokoh yang bermain di dalamnya. Hal itu disebabin karena pelajaran tersebut 
kurikulumnya dirancang oleh pemerintah yang berkuasa pada saat ini. Kato di bangku 
kuliahan, mahasiswanya lebih dikasih keleluasaan untuk menganalisis sejarah yang ada 
dari berbagai sudut pandang, dan di sini pula lah daya berpikir kritis para mahasiswanya 
kebentuk. p 



Prospek Kerjanya 

Di Amrik, sejarawan lebih dihargai ketim- 
bang artis, coz masyarakatnya memang terus 
ingin belajar dari sejarah. 8ut r jangan khawatir, 
di sini juga banyak peluang kerja yang 
disediain buat lulusan ilmu sejarah. Misalnya 
aja yang utama banget adalah menjadi 
seorang sejarawan. 

Selain itu, bisa juga jadi wartawan. Ketika 
mempelajari sejarah, nggak lupa juga diajarin 
teknik wawancara yang baik kepada objek 
wawancara. Misalnya aja dengan melihat 
terlebih dahulu background dari objek 
tersebut, diharapkan dari hal ini, sang objek 
jadi nggak tertutup. 

Selain itu bisa juga jadi guru, g u ide museum 
or kota-kota tua bersejarah (seru banget nih!), 
editor khusus or penterjemah T or jadi penulis 
buku sejarah. 

Nah, seru banget kan belajar di jurusan 
sejarah, e n remember, orang yang bijak 
adalah orang yang belajar dari masa lalunya^. 



Mata Pelaiaran Lain yang Dipelajari T 

Ternyata, untuk mempelajari sejarah juga dibutuhkan dukungan dari ilmu pengetahuan 
lainnya. Anak sejarah, dikasih juga mata pelajaran pengantar Ilmu Politik yang bertujuan 
untuk ngelaiih pemikiran para mahasiswanya akan dunia perpolitikan, kebudayaan, ilmu 
hukum, dan lain sebagainya. 

Selain belajar ilmu politik, dipeiajarin juga bahasa Belanda, coz, arsip-arsip yang ada 
di Indonesia sebagian besar berbahasa Belanda, bahkan teks Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia yang asli pun ada di negeri kincir angin en bunga tulip itu (kokgitu sih? Curang 
ih!). 
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AKHWAT 

l QmZJ£. 



Haid bdlietl 

pembaca Quran? 



Yang namanya lagi haid atawa menstruasi 
bagi perampuan itu. sis. seperti ktta tau 
semua, kadang-kadang suka bikin repot 
atau malah nvantai sekalian, Pepetnya 
coba kala mau olahraga, ugh Mesti nyia- 
nin "bokor banyak-banyak dah. Nyan- 
tainya, bisa nggak bantun subuh-subuh 
since nggak harus salat he he h e.. 

Nah, salah salu yang menjadi banyak 
pertanyaan, adalah membaca Guran, 
Kaio lagi haid gimana sih hukumnya 
sehubungan dengan Alguran itu? 

Ali bin Abi Thatib berkata: " Rasulullah 
saw membacakan Ai Ouran kepada kita 
selagi beliau tidak dalam keadaan junub" 
(HR Ahmad, Abu Daud, At Turmudzf An 
Nasai dan ibn Majah). Lebih lanjut Ali ra 
berkata: “Aku melihat Rasulullah saw 
mengambil air wudhu seraya membaca 
A i Our’an, kemudian bersabda: “ De- 
mikian inibagi orang yang tidak junub t 
adapun orang yang sedang junub maka 
jangan membawa dan membaca ayat (Al 
Guran)" (H R Abu Ya r la). 

Sis, atas dasar dua hadits tersebut, 
para ahli flqh dalam Madzab Empat 
berpendapat bahwa orang junub haram 
membaca Al Guran. Tetapi mereka 
berbeda pendapat jika yang dibaca 
beberapa ayat aja. 

Menurut madzab Maliku orang junub 
bcieh membaca Ai Ouran asalkan sedikit 
aja dengan niat membentengi diri, seperti 
membaca ayat Kursi, surat Ai Ikhlas dan 
Al Mu'awidzatain, Imam Ahmad bin Hambal 
berpendapat, orang junub bofeh-boleh aja 
tuh membaca satu ayat semisalnya. Imam 
Abu Hanifah membolehkan orang junub 
membaca sebagian dari ayat. Menurut 
madzab Syaffi, boleh membaca ayat 
dengan niat dziklr seperti Basmaliah, 
Hamdafah dan istirja’ (inna illah i...) dan 
tidak berniat membaca Al Ouran. Pendapat 
dalam madzab Syafil ini adalah pendapat 
yang moderat. 

Ketentuan-ketentuan hukum (ter- 
masuk vaanasinya) bagi orang junub, 
bedaku juga bagi orang yang berhadats 
besar lainnya kayak haid, nifas, jimak dan 
wiladah, Kedudukan hukum haid sama 
dengan hukum orang haid sebagaimana 
hadits: Orang junub dan orang haid tidak 
boleh membaca sesuatu dari ayat Al 
Ouran. ""(HR Ahmad, At Turmudzi dan 
Ibnu Majah dari tbnu Umar). 

Atas dasar hadits itulah para ahli fiqh 
dalam Madzab empat berpendapat 
bahwa orang haid haram membaca Al 
Guran. Demikian pula bagi orang yang 
nifas, wiladah dan jimak, Wailaho alam 
bi shawwab. 

Ummu Haura 



r uang Baca 



SII.ATUP.AHIM YUKS 

“SeEfap amal seseorang tergantung apa yang diniatkannya” (H. R Bukhari & Muslim) 
merupakan hadis yang saya pegang dalam segala hal termasuk ketika saya masuk ke 
dalam dunia penulisan. Jargon “menulis dengan bebas” menjadi acuan saya untuk terus 
menulis dengan media diary. Setelah menjalankan jargon ini, saya pun berusaha menambah 
pengetahuan menulis dengan berbagai cara seperti membaca kembali buku-buku motivasi 
untuk menulis, cara menulis yang baik, bergabung dengan komunitas menulis (baik di 
dunia nyata maupun maya) sampai silaturahmi dengan beberapa penulis. Pengalaman 
dari hai terakhir inilah yang ingin saya bagi kepada teman-teman. 

Ketika sudah meniatkan diri untuk terjun di dunia tuiis-menuiis, tampaknya hidup saya 
terus mengalir sesuai dengan niat itu. Diawali dengan membaca buku-buku karya Hernowo 
sebagai “amunisi" dalam memotivasi diri, membuat webiog pribadi (www.an- 
dips.blogspoi.com}, sampai akhirnya berteman dengan penulis-penulis yang notabene 
sudah punya nama di ddnia penulisan. Dari Kang Abik (Habiburahman Ef Shirazy, novelis). 
Mas Munif (Anlf Sirsaeba AJ&fsana, adik kandung Kang Abik, penulis, motivator). Mas 
Jonru (aktivis penulisan, novelis), Mas Gaw (Bayu Gawtama, penulis, esais) sampai Mas 
Prie G. S (budayawan dari Semarang, kolumnis, esais). 

Saya bertemu Kang Abik ketika beliau datang ke Jakarta untuk mengisi acara bedah 
buku. Beliau menginap di rumah sobat saya, SigiL yang rumahnya masih satu komplek, 
sehingga saya bisa berkenalan dengannya. Pertemuan dengan Mas Munif pertama kaN 
terjadi di kantor sebuah distribusi media Islam (buku, kaset, dan souvenir). Masih dari 
Sigit, saya dijelaskan bahwa Mas Munif adalah adik kandung Kang Abik, Saya bertemu 
Mas Jonru di ajang pameran produk Islami di Istora Senayan, Ramadhan Fair. Kalau tidak 
salah, saat itu ada acara temu penulis FLP dan yang saya tahu tentang beliau adalah 
saiah satu aktivis di IMB (Indonesian Muslim Blogger). 

Saya bertemu dengan Mas Gaw di acara seminar mengenai busung lapar yang 
diselenggarakan oleh suatu LSM di mana Mas Gaw bekerja. Awainya saya tidak tahu 
kalau Mas Gaw itu seorang penulis. Setelah dijelaskan oleh saiah seorang karyawan 
LSM tersebut bahwa Mas Gaw seorang penulis, saya langsung minta tolong beliau untuk 
menjadi notulen dalam seminar Itu. 

Saya bertemu dengan Mas Prie G S pada bulan Syawal 1426 H (November 2005) di 
Semarang. Ketika itu saya dan Sigit, silaturahmi ke Semarang, langsung dari tempat mudik 
kami masing-masing. Saya silaturahmi ke rumahnya bersama Kang Abik, Mas Munif, dan 
Mas Munjtb (masih adik kandung Kang Abik dan Mas Munif), Mas Prie G, S mengenal saya 
sebagai manajer dari tim nasyid IRA, yang menimbulkan ketertarikan beliau terhadap 
konsep yang dipakai TRA. 

Saya merasa sifaturahim ini sangat menguntungkan saya dalam memperdalam ilmu 
menulis. Saya mendapat banyak masukan dari Mas Munif untuk terus menulis dan 
mengambil “energi positif 5 dari setiap apa yang saya baca dan saya alami, meskipun itu 
dianggap negatif oleh orang lain, Dah Mas Gaw t s£ya diberi tahu bagaimana memetakan 
pembaca, cara menulis sesuai dengan segmen pembaca, dan memelihara ketekunan. 
Dari Mas Jonru, saya memperoleh masukan bagaimana harus tetap fokus dan beberapa 
hal mengenai kebebasan menulis. Dari Kang Abik T saya mengambil pelajaran untuk 
“merekam 5 ' peristiwa dalam kehidupan yang pasti akan berguna ketika kita menulis dan 
riset dalam penulisan. Dari Mas Prie G. S, saya mendapatkan ilmu untuk memberikan 
makna baru dalam “melihat” dan “mendengar' segala peristiwa dan cara penulisan yang 
ringan, menggelitik, disertai “sindiran telak” yang tepat sasaran pembacanya. 

Energi positif silaturahim tidak terbatas penggalian ilmu saja. Tapi juga membuka 
kesempatan untuk mendapatkan informasi proyek-proyek penulisan esai, buku atau 
antologi, yang dibutuhkan oleh penulis pemula. Bagi saya, proyek itu bukan semata-mata 
tulisan saya ingin dimuat, tapi lebih sebagai sarana pembelajaran dan evaluasi dari tulisan 
yang saya kirimkan. Memang ada keinginan agar karya saya dimuat, tapi semangat belajar 
mengalahkan keinginan itu. Ketika proyek itu datang dari beberapa orang sahabat senior, 
saya kirimkan satu-dua naskah, lalu saya meminta pendapat dari mereka. Dari hal seperti 
ini, saya yakin bisa memperbajkr kualitas dan kuantitas tulisan saya. 

Dari silaturahim dengan penulis, lalu saya berusaha mencari karya mereka. Saya 
membiasakan diri untuk membelinya, tanpa harus meminta-minta (kecuali dikasih, tentu 
saja saya terima dengan senang hati), !nl perlu saya lakukan agar saya bisa lebih 
“mengenai” mereka. Apa yang saya harus kenali? Tentu saja gaya penulisan, karakternya 
ketika menulis* dan banyak hal tentang penulis yang bersangkutan. Namanya juga belajar, 
sangat dianjurkan untuk memetik pengalaman para senior. 

Jadi tunggu apalagi? Mari kita saling bersiiaturahim untuk memajukan dunia penulisan. 
Mengutip slogannya Aa Gym dengan 3M: Mulailah dari diri sendiri. Mulailah dari hal yang 
kecil, dan.,. Mulailah dari saat ini! Selamat menulis dan bersiiaturahim ... 

Oleh: Andhika Purbo 
Anggota FLP STAN 

Rubrik Ruang Baca" terselenggara berkal keriasama KAHFI dengan Forum 
Lingkar Pena iFLPL Bagi kamu yang mim tergabung ama FLP (apalagi yang 
ud altJK bisa urun rrnnbug, Coba ala hubungi Jonru lewal imel: 
jiumas@iorutnimgkarpena.org, alawa 
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PHSYCO 



OPINI 




Oranptus adatah sosok im wajib kilo ftonratl terutama sakai Isi 
kita BaNcaasauan adabaitsssgala ymvnvrtiittiinliwa haridbaan 
ADah tuh bergantung pada karMuan orangtua. Makanya, kita mesti 



Namun, apa jadinya kalau ortu kita tuh susah banget 
nerima pendapat kita (disangkanya kita masih anak ingusan 
gilu) > apalagi kalo pendapat or tausiyah yang kita 
sampaikan itu bersumber dari ajaran Islam yang mulia. 
Mau tau trik-trik yang bisa dilakuin biar ortu “nuruf sama 
apa-apa yang kita sampaikan. Jabanin deh kiat-kiatnya di 
bawah eni, 

a/ Letakkanlah buku yang berhubungan erat dengan 
tausiyah yang kita sampaikan di tempat mereka biasa 
duduk-duduk. Misalnya aja, akhir-akhir int kita lagi gencar- 
gencarnya rtgajak ibu tuk ngenain jilbab, but beliau sulit 
banget tuh. Nah, kita bisa meletakkan buku tentang 
kewajiban berjilbab bagi seorang muslimah di tempat beliau 
biasa bersantai, misalnya aja di ruang TV. 

b. Berikan afasan-aiasan rasional yang sifatnya umum, 
usahain nggak ngehubung-hubungtn dulu sama agama. 
Misalnya aja, ortu agak-agak rewel kalo kita (akhwat 
misalnya) pake kaos kaki segala ke warung. Kita bisa 
bilang, untuk ngelindungi kaki dari terik matahari en biar 
nggak belang. Atawa bisa juga nyari aiasan lain yang 
lebih rasional. Biar nggak mubadzir beli kaos kaki 
misalnya. ;p 

c. Dengan mencontohkan secara iangsung, kalau 
peri u, kita nggak usah pake acara cuap-cuap segala. 
Misalnya aja, kita seialu berusaha untuk nggak lepas dari 
shalat sunnah rawatib setelah ngerjain shalat fardhu, 
tanpa merengek-rengek ke mereka untuk ngelakuin hal itu 
juga, 

d. Sengaja melontarkan opini ke mereka, Usahain 
senatural mungkin, tanpa ada kesan menggurui. Kalau 
bisa, ketika melontarkan opini yang kesannya nggak 
sengaja itu, kita pilih suasana yang lagi nge-friend nge- 
frtend-ny a sama mereka. 

Nah Pren, insyaAIlah kalo kita ngelakuin hal di atas 
secara bertahap en dengan permainan cantik pula, ortu 
akan lebih openmind en mo nerima apa yang dibawa 
sama risalah Islam yang mulia ini, Keep on tryingf 

Awie 



KODOK DALAM T1SMPURUNG 

Buku pertama yang membuat saya begitu terpesona adalah Burung-Burung 
Manyar karya Y. B. Mangunwijaya, Saya pinjam dulu d perpustakaan sewaktu 
masih di SMP. Sampai sekarang saya masih saja tenggelam jika membacanya 
Setelah Burung-Burung Manyar ; pada keias 1 SMA — 2 taon yang lalu— saya 
membaca trilogi Ronggeng Dukuh Paru k, Lintang Kemukus Dini Hari, dan 
J antara Bianglala karya Ahmad ThoharL Dahsyat, man. Begitulah penilaian 
saya. Tapi turning point saya yang paling hebat adalah ketika membaca 
Manusia Boemi karya PramoedyaAnantoToer, Secara buku-buku itu umum, 
itulah yang banyak mempengaruhi saya dalam bertindak, dan atau juga 
berpikir. 

Saya pikir tidak ada yang salah dengan hal itu— apa coba?“-sampai 
ketika saya mu|ai aktif di rohis. Kenapa emang? 

Ketika dalam perkenalan mentoring pertama kali, biasalah ada acara jayus 
kenai-kenalan diri. Standarnya kan udah biasa yang dikenalin seputar nama, 
tempat tanggai lahir t hobi> alamat dan sebagainya. Ketika saya mengatakan 
bahwa saya sangat memfavortikan buku-buku di atas, ketika sesi perkenalan 
usai, entah gimana caranya tiba-tiba si pementor yang berasal dari kakak 
alumni membelokkan arah tema percakapan ke seputar Nal yang sia-sia dan 
nggak sia-sia. 

Dan tiba-tiba aja, das! ia membahas tentang kesukaan saya terhadap 
buku-buku itu. Asalnya sih nggak berasa banget, tapi kemudian jelas-jelas ia 
memasuki derah jru tanpa tedeng-tedeng aling-aling lagi Katanya, ' 
sih masih banyak yang bisa kita ambil maknanya 
yang jauh lebih bermanfaat daripada sekadar 
kfta menghabiskan waktu- menelaah 'bacaan- 
bacaan seperti itu. Ada banyak buku yang yang 
jatuh f uar biasa seperti Fi Zhlialii Ouran, Laa 
Tahzan, Fiqh Sunnah, dan buku-buku Islam 
yang lainnya." 

Terus-terang aja saya langsung ngerasa 
terpukul begitu telak. Marah, kesel, jengkel, 
karena kok bisa-bisanya saya menemukan dan 
berhadapan dengan orang seperti dia? Yang 
lebih membikin saya frustasi, dan menyesal 
seumur hidup sampe sekarang ini adalah ketika 
itu saya cuman terdiam begitu aja. Saya nggak . 
mengeiuaiKan argumen apapun terhadapnya. 




Selak saat itu saya bertanya-tanya, apa bener buku-buku yang saya 
baca dan sangat saya sukai itu nggak ada gunanya? Rasanya sih kok nggak 
begitu iah yak. Sekecil dan senggak-islami-apapun, buku-buku itu membuat 
saya mampu menjejakkan kaki di muka bumi {he he he....) memberikan sebuah 
keyakinan lain dari sudut pandang lain tentang banyak hal dalam kehidupan 
ini yang memang banyak sekali permasalahannya. Mungkin tidak bagi orang 
lain, but n works? for me\ 

Sekarang saya sudah membaca Fi Zhiialit Ouran , Laa Tahzan ; Fiqh 
Sunnah, dan buku-buku Islam yang lainnya. Saya juga udah rutin 
mengkhatamkan Aiquran paSing.nggak 2 bulan satu kali, dan memang buku- 
buku islami itu. juga tentu saja Alquran t lebih sanggup membuat saya menjalani 
proses pengayaan diri. Namun tetap, buku-buku yang oleh kakak alumni 
disebut dikarang oleh banyak orang-orang Kristen yang nggak pro sama 
Islam, sanggup mengisi sebuah lubang besar (eh, ngerti nggak sih teman- 
teman?). 

Maksud saya, nggak sedikit dari kita yang berpikiran begitu picik banget- 
sering menilai sesuatu tanpa pernah kita tau sebelumnya, Ustadz saya yang 
sekarang, sering banget ngatain kalo buku Harry Pptter tuh bener-bener 
merusak aqidah dan ia menganjurkan sebaiknya jangan sampe buku-buku 
kayak gitu dibaca. Yang pertama, saya setuju. Tapi yang kedua, saya nggak 
akur dengannya. Saya sendiri nggak begitu doyan baca Harry Potter, tapi 
tetep, kita dengan jalan apapun, jangan pernah sok menilai terlalu berlebihan. 

Jangan sampe dengan tarbiyah atawa mentoring yang kita lakukan kita 
jadi nggak seimbang menilai dunia, Ngomong asal-asatan hingga membuat 
kita kayak kodok dalam tempurung. Nggak tau dunia! 

HERYANTO, Bandung 
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kalo ente punya pertanyaan tentang apa aja yang mungkin perlu solusi, bisa seputar sekolah, rumah, tempat 
"gaul" (di rohis maksudnya), coba aja kirim ke KAHFI. kali aja kita bisa bantu, gratis dan halaJ kok! kalo malu 
masalah ente diketahui ama orang lain, bisa pake nama samaran, dijamin iah sekuritinya, brd pertanyaan bisa 
dikirim lewat sms ke 0B17431365 atau lewat imel ke kahfi@majalahsaksi.com jelas? 



KOnSULTASi 



KAHFI. ana ini pembaca baru kamu. AihanriuUH^mmm ana jadi 
bertambah. Ana lagi bingung tentang Syiah dan Smini. Keduanya musim 
tapi muslim seperti mm? Kenapa mereka terus-terusan berperang? 
Padaba! Islam adalah agama yang cinta damai. Ban pemberitaan d media 
tentang mereka membuat hnej buruk pada Islam. Mohon tanggapannya. 

TITA, TASIKMALAYA 
DI13I!B508XX 

Untllk ngejawab pertanyaan kamu ini, jelas nggak bakalan 
cukup satu majalah, Ta. Soatnya sejarah panjang banget 
Tapi mungkin ini sekadar ringkasannya aja yak, Sebenerriya 
perselisihan antara Syiah dan Sunni cuman ada di beberapa 
negara aja, kayak lraq atawa Iran, Pertentangan Sunm-Syiab 
memang memiliki sejarah sangat panjang. Dimulai dari masa- 
masa awal kelahiran agama Islam, kira-kira tahun 35 Hijriah. 
Ketika itu, Muawiyyah, Gubernur Syam (Suriah) yang 
berkedudukan di Damaskus, menolak pengangkatan Aji bin 
Abi Thalib sebagai “Amirul Mukminin" 1 menggantikan Kha-tif^h 
Utsman yang tewas terbunuh kaum pemberontak. Konflik Alf- 
Muawlyyah memicu perang di Lembah Siffin, dekat Sungai 
Eufrat, Irak, tetapi diakhiri perdamaian di Daumatul Jandal, 
sebelah utara Madinah. 

Eh, hasil perdamaian ternyata menimbulkan tafsiran 
berbeda-beda. Kelompok Muawiyah tetep mengklaim sebagai 
pemegang pemerintahan yang sah pengganti dan penerus r 
Utsman, Mereka menamakan diri "al Jamaah" (Barisan). 
Kefompok Alt berpendapat, Ali adalah pengganti Utsman 
karena diangkat berdasarkan kesepakatan para sahabat. 
Mereka menamakan diri sebagai “Syiah” (Pengikut). 

Sedangkan kelompok ketiga “Khawarfj” (Menyempal), 
karena menganggap kedua beiah pihak sama-sama salah. 
Dari kefompok “Khawarij" ini muncul teroris yang siap 
membunuh Ali, Muawiyah, dan Amar bin Ash (penasihat 
Muawiyyah). Akan tetapi, hanya Ali yang berhasil dibunuh 
oleh Abdurahman ibnu Muljam di Kota Kufah. Muawiyah yang 
akan dibunuh Al Bark ibn Abdullah at Tsmiml, dan Amar yang 
akan dibunuh Amar bin Bakar atTamimi, selamat. Ketiga teroris 
tersebut ditangkap dan dihukum mati. Para sejarawan Islam 
menyebut peris-liwa perpecahan itu sebagai “al fitnatul kubra” 
(fitnah besar). 

Selain bertentangan secara politik, Sunrii dan Syiah pun 
kemudian bertentangan secara teologis. Para pemikir Syiah 
membuat hukum-hukum teologi baru yang membedakan 
mereka dengan kaum Sunni. Sehingga menjadi mazhab teologi 
yang terpisah hingga kini, walaupun dafam beberapa hal, 
terutama fikih (ketentuan syariat), tetap memiliki kesamaan. 

Di Irak, sejak berabad-abad iampau, kelompok Sunni berhasil 
meraih posisi elite di berbagai bidang kedudukan. Sedangkan 
kelompok Syiah merupakan “akar rumput” yang kadang-kadang 
menjadi korban penindasan penguasa-penguasa lrak> 
terutama Saddam Hussein, yang dianggap Sunni (padahal 
pengikut Partai Baath yang beraliran sosialis-sekuiaris). 

Celah pertarungan politik dan teologi yang berlarut-larut 
itulah, yang kini dimanfaaiin para pengincar Irak. AS dan Inggris 
yang udah banyak rugi, tak mungkin mau meninggalkan Irak, 
sebelum biaya perang yang mereka keluarkan mendatangkan 
iaba. Minimal “kembali modal”. Dan kebetulan juga Amrik dan 
komrad-komradnya yang nguasain dunia hingga mudah a j a 
ngeiuarin berita-berita itu sebagai berita miring untuk J 
ngancurin lalam. 



H prana psndspal KAHFI tentang pemberian mm tey SyaHd Kepda orang 
takuti yang uMMiggaL Contohnya As Syahid At Sana Padahal im tan 
splia atawa nggak mm JUP swt? 

: ' mumu 

“gelari" As Syahid, Seseorang yang semasa hidupnya banyak 
ngefakutn kejahatan atawa kerusakan di muka bumi, banyak 
korupsi dengan dalih apa kek r pendeknya pokoknya dia jadi pubfic 
enemy , yah ketika udah meninggal, masak iya sih mau tetep kita 
sebut dengan sebutan itu? 

Itu satu kondisi, Kondisi yang lainnya adalah seseorang yang 
banyak mendedikasikan diri untuk kemajuan umat dan kejayaan 
Islam ketika meninggal dalam kondisi tertentu, misalnya perang 
melawan orang kafir, atawa dibunuh dalam sebuah konspirasi, 
dan ketika matinya itu demi menegakkan harga diri lsiam t kayaknya 
bisa jadi layak kita sebut begitu. Ini beda misalnya walo orang 
yang taat dan shoieb tersebut mati dalam keadaan sakit di tempat 
tidur atawa kaget karena penyakit jantung atawa yang lebih parah 
lagi bermaksiat, kan nggak kita k lasifl kas ikan sebagai mati syahid. 
Begitu juga kebalikannya. Misalnya aja si jahat yang seumur 
hidupnya berbuat kerusakan dan . merugikan orang lain, pas mati 
karena dia membela aqidahnya yang diinjak-injak, ini juga bisa aja 
jadi mati tiaiam keadaan syahid. 

Kondisi yang ketiga, selain itu, sebutan As Syahid kita sematkan 
sebagai doa kita pada orang atawa tokoh tertentu yang emang 
udah kita yakini kontribusnya buat Islam, dan ketika matinya dalam 
keadaan dibunuh oleh musuh islam. Seperti Imam Syahid HasanAl 
Bana Ituiah, gitu kria-kira. 

Emang bener yang tau cuman Allah $wi. Tapi kan emang udah 
ada batasan-batasan dan aturannya yang jelas. Coba buka-buka 
lagi kitab hadist ama Aiguran kamu. 



HAI RAHfltfmana kaharnya? fiini nih, ana tuh jadi Ketua OSIS di SMPU ALpudwah. Saat 
M t apinya ana bingung, program OSIS lili belum ada yang jaba Yang «n mau tanyakan 
haruskah ana ngundurin diri jadi Katua OSIS? Tolong dong kasih solusinya, Makasfli 
ya.. 

B8152!7D470XX 

KAHFI athamduiillah kabarnya baek. Kamu sendiri gimana? Moga- 
moga aja udha baik-baik aja dah. Sori banget neh, jawabnya rada 
kelamaan yak? Maklum, musti nunggu giliran goto... 

Nah, kenapa bisa gitu juga OSIS ente ini, jek? Emangnya udah bikin 
acara dan program apaan sih? Ente sendiri nggak ngomongin apa sebab- 
sebabnya jadi KAHFI sendiri rada nggak tau mustLmulai dari mana. 

Yang pertama, mungkin ente jelaslah musti ngadain rapat besar sama 
semua pengurus GStS. Anggotanya nggak usah diajak, kan berabe, 
bukankah semua murid tuh anggota OSIS? He he he he he.,. Nah, di 
rapat itu tentu aja dibahas banyak hal. Selain juga ngebahas prorgam 
dan target-target yang mau dicapai di tacn irif, bahas juga tentang 
kontribusi pengurus OSIS selama ini. Kalo ente pikir belom sanggup 
ngadal acara gede kayak pensi islami, bisa di mulai dengan acara-acara 
kecil-kecilan dululah. 

Yang kedua, coba lakukan pendekatan kepada semua pengurus OSIS, 
apa ada masalah, Kalo satu orang dUa orang sih bisa jadi cuman kasuistik 
aja bahwa OSIS kamu tuh nggak jalan. Tapi kalo ternyata semua punya 
persoalan sama dan ala kuli haal itu adalah kamu Jadi bisa jadi kamu 
sumber permasalahan itu sendiri. Jangan tersinggung! Ini kale aja 
geto lho.,.. Tapi emang kita musti ngeliat permasalahannya dari 
banyak segi, supaya kita bisa ngambii keputusan dengan jernih, 
Trus, rencana kamu mau mengundurkan dtri r mungkin bisa jadi 
L, kamu udah bulat dan mantap akan keputusan itu. Tapi apa dengan 
p* mengundurkan diri itu bisa menyelesaikan masalah? Apa nggak 
I matah menimbulkan masalah baru entarnya? Mending sih saran 
^ KAHFI, untuk sementara kamu tetep di situ sembari merancang 
bikin kegiatan yang bagus dan bsia dipertanggungjawabkan. 



U 
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model percakapan kayak di sinetron- 
sinetron fndonesia yang cupu-cupu 
and goki! dan nggak masuk akal. 

Kedua, dari segi pengambilan 
gambar. Hmm f wa!o para kru film ini 
ngakunya masih amatiran, belom 
punya jam terbang yang terlalu tinggi 
gambar-gambar yang diambif 
beneran keren. Menurut Ryan, sang 
kepala produksi, jujur aja kalo scene- 
scene film Iran yang menjadi 
kiblatnya. "Film-film Iran seonarnya 
nggak biasa, lebih banyak bermain 
secara cfose-up. Kalo film Holly- 
wood Amrik kan, karena mungkin 
kameranya juga canggih-canggih, 
lebih banyak mengekspos semua 
detil adegan” begitu terangnya. 

Kalo menurut penilaian KAHFI, 
kalo aja film rri i diikutsertakan di 
festival-festival film internasional 
atawa nasional, bukan nggak 
mungkin bakalan bikin banyak orang 
melirik, secara nih film emang oke 
punya fah! Cum^n karena GCSD ini 
film yang bercerita tentang aktivis 
(dan juga kente! banget nilai) 
Islamnya, ya ngertitah dikit kale ya.... 



msmMpy, 



;$ebuah film istaimi b 
seorang aktivis kam 
Diilhami dad 
seorang tokoh F 



bakalan nemu GSCD di bioskop- 

1 9 B bioskop 21 . Nah, kalo begitu gimana 

. p j&jjh . ■ ; jfl dong supaya kita bisa punya 

B IBli HwB R kesempatan menikmati hiburan islami 

f. ■! yang penuh idealisme Ini? 

UBHBHBn^..; Tenang, nggak usah panik! GSCD 

B e rn a n g cl i m a ksu d ka n didist ri b u s i k a n 

jB B3PWPI Rr ke sekolah-sekolah atawa 

BM^Mrtn r rf irM m kampus, 

Jadi kalo sekolah ente mau 

mammmm HHBBBH BVBBB BPB n anggap, cukup koling alamat yang 

U , I L J. IRI udah dijembrengin di KAHFI ini. 

I ^B M Cuman t yah erltar ente musti mau 

^ ■ B B III I B B rada susah-susah dikitan lah, 

BH I B rm I I Wk nB J B B MBB semisal nyediain ruangan gelap dan 

lain sebagai nya/ Kalo yang gitu rinah, 

f'V : A coba aja koordinasi ama pihak 

^ * sekolah, KaJo tembus, sf kalian 

Akhirnya, proyek yang digadanggadang sebagal mmostawaltBdislamle film oftha ngenaiin sama temen-temen kamu, 

ada lo film islami yang -oke, y 

En satu aigi, kalo ente beruntung, 
bisa jadi entar ada jumpa sama 
sebagian casf dan disedialn 
workshop bikin ftlm. IMggak mahal, 
mam Sayang banget kalo ente 
ketinggalan. Kelar UAN entar, 
mungkin nih frim bsia jadi hiburan 
seru buat kamu- kamu, Gepetan bikin 
agenda rohis ente! 

Saad 



mUMHIlUHIUtll waktu satu taon lebih dalam pengerjaannya, Gita Cinta Sang 
Demonstran (GSCD) akhirnya rampung juga. Lantas, apa sih yang bikin film Ini layak kita 
tunggu-tung'gu? 

Pertama, dari segi alur cerita, Emang sih ini cerita fiksi yang rada diilhami ama 
almarhumah tokoh Hamas* Abdul Azis Al Rantissi, tapi sumpah, nggak picisan! Di setiap 
scene, setiap adegan penceritaannya kuat banget hingga sori aja neh f nggak ada deh 
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BANYAK YANG NGGAK TAU KALO IBU 
kota Mongolia adalah 01 an Bataar e n tau 
nggak kalo Afrika Selatan secara rasminya 
memiliki 3 ibu negara? Ketiga adalah Cape 
Town (majlis perwakilan), Pretoria (ekse- 
kutif), dan Bioemfontein (kehakiman). 

DARI JUMLAH KESELURUHAN SUMBER 
air di dunia, 25 persen adalah air tawar. 
Selebihnya merupakan air laut asin yang 
masih belum digunain secara luas untuk 
bekal air bersih. Sumber air tawar terbesar 
adalah dalam bentuk air dan salju, yang 
melingkupi hampir 70 % dari keseluruhan 
sumber air tawar dunia, 30 Persen 
berikutnya adalah air bawah tanah. Nah, 
justru, hanya 1 persen yang amat halus 
merupakan sumber air tawar dalam bentuk 
sungat, terkandung daiam tanah, paya, 
tumbuh-tumbuhan dan hewan, serta uap 
air di udara. 




BINATANG APA YANG PALING 
kuat? Bukan iagi tebak-tebakan 
jayus, tapi seekor kecoa 
mampu bertahan hidup sela- 
ma 9 hari tanpa kepala. Dia 
cuma mati karena kehabisan 
tenaga akibat kelaparan. 

SURAT ELEKTRONIK ATAU 
etectronic mail ( e-mait } pertama yang 
berhasil dikirimkan antara dua mesin 
dilakukan oleh seorang insinyur pendiam, 
Ray Tomffson di BBN suatu hari di tahun 
1 972. Yang juga dari penemuannya adaiah 
lambang @ pada e-mali yang kemudian 
digunakan orang di sefuruh dunia. Ka- 
rakter ini, menurut dia, fumayanjmembantu 
karena mirip huruf a 
untuk address atau 
alamat lembaga pe- 
milik e-maii yang 
dituju, fa nggak me- 
nyadari betapa saat 
itu ia sedang men- 
ciptakan sebuah /- 
con penting untuk 
jagat Internet. 

SELAMA INI KITA SELALU SALAH TER- 
nyata. Presiden Susiio Sambang Yu- 
dhoyono seringkah disebut sebagai 
presiden ke-6 Republik Indonesia (RI). 
Anggapan umum bahwa tokoh yang 
pernah menjadi Presiden R f berturut-turut 
Soekarno, Soeharto, BJ Hablbte, Ab- 
durrahman Wahid, Megawati, dan kini 
SBY, Padahal ada dua tokoh yang di* 
lewatin neh, yaitu Sfafruddin Prawi- 
ranegara dan Mr, Assaat, Keduanya nggak 
disebut, bisa karena atpa, tetapi mungkin 
juga disengaja. Sjafruddin P rawira negara 
adalah Pemimpin Pemerintahan Darurat 
Republik Jndonesia (1 948) ketika Soekarno 
dan Hatta ditangkap Belanda pada awai 
agresi militer kedua, sedangkan Assaat 
adaiah Presiden RI saat republik menjadi 
bagian dari Republik Indonesia Serikat 
(1949). 





Kamu yang duduk 'di kelas 3, SMP atau SMU, tentu sekarang sedang sibuk- 
sibuknya belajar. Berbagai persiapan kamu lakukan untuk menghadapi ujian akhir. 
Kesenangan dan hobi untuk sementara dikurangi, karena kamu harus berkonsentrasi 
mengerjakan latihan soal. 

Apa yang kamu rasakan tatkala menyelesaikan soal matematika atau fisika, juga 
mengingat catatan sejarah dan geografi negara-negara di dunia? Apa kamu merasa 
jenuh plus bosan? Sfress kati yak. Kepala pusing tiba-tiba, lantas perut sedikit 
muai? Hati-hati, jangan sampai lupa makan, hanya karena dihantui beban ujian. 
Enjoy aja, deh. 

Segala kepusingan itu muncul akibat kita keliru daiam memahami dan menerapkan 
hakekat belajar. Bahasa bulenya, iearning atau studying. Di dalam Al Qulan 
diperintahkan agar kita semua mengajarkan ( fa kandungan makna Al Kitab dan 
senantiasa mempelajarinya {tadarus). Itulah cirj generasi rabbani, yakni orang- 
orang yang menggantungkan harapannya kepada Allah semata. 

Belajar bukan cuma menghalal rumus atau mengingat tahun dan peristiwa 
sejarah, walau hafalan dan ingatan itu perlu sebagai modal Sebab, proses belajar 
menuntut kesediaan untuk memahami, menghayati, menerapkan dan menjalani. Semua 
teori harus diuji dalam praktek, segala macam ilmu harus berujung pada amal. 
Segenap catatan kudu menjadi aksi nyata, bukan angan-angan kosong. 

Tugas’ kamu bukan hanya “menghafal” sejarah, melainkah memahami prinsip- 
prinsip penting di balik peristiwa bersejarah, agar kamu bisa "membuat" sejarah 
sendiri. Mengukir masa depan yang kamu cita-citakan. 

Orang sering bilang, it Learning by doincf \ Artinya, kita belajar sesuatu dengan 
cara menjalaninya. Misal naik sepeda, gak perlu teori muluk-muluk. Cukup naik ke 
atas sadel, ’d a n genjot Itu pedalnya. Kalau na b rak tembok atau pagar itu biasa, 
oleng ke kiri dan kanan juga normal. Apalagi, jatuh dan lecet, itu resiko. 

Semakin fama kamu bersepeda, semakin tahu kamu bagaimana caranya mengatur 
keseimbangan. Pelan-pelan kamu menyadari pentingnya mengatur kecepatan dan 
kesiagaan untuk mengerem, apabila jalan menurun atau menikung. Makin sering bersepeda, 
makin asyik aja. Kalau sudah mahir, kamu bisa lepas kedua tangan dari stang. Kamu bisa 
jumping (melompat) waktu lewat undakan, atau ngepot sambil berbalik arah. 

Bersepeda menjadi suatu keasyikan. Bekas luka di kaki dan tangan, eh malah 
jadi kebanggaan. Kamu bisa cerita, luka di lutut karena lupa ngerem saat jumping , 
ya pasti jatuh nyusru/rlah. Mestinya waktu jumping , tak periu direm, cukup dijaga 
keseimbangan tubuh dan sepeda Sedang luka di siku, akibat kamu menghindari 
insiden, karena ada anak kecil yang melintas di jalan. Kamu jadi pahlawan, dan 
bekas luka itu jadi semacam “satyalencana" seumur hidup. 

Sekarang coba kaitkanlah semua pelajaran yang kamu serap di sekolah dengan 
kehidupan yang kita jalani sehari-hari. Misalnya, untuk menguji kemampuan berhitung 
dan matematika, kamu perlu membantu ummi menata uang belanja. Lebih, asyik lagi, 
kalau ummi kamu kebetulan seorang pedagang, kamu bisa jadi H kasir”-nya. Tapi, 
kalau kamu sudah pandai menyusun neraca debet/kredit, jangan korupsi yak! 

Lalu, bagaimana mempraktekkan pelajaran sejarah, sosiologi, atau politik dan 
sejenisnya? Coba telusuri silsilah keluarga kamu. Ada ummi/abi kan atau ayah/ 
bunda, lalu di atasnya kakek/nenek, selanjutnya buyut, berikutnya canggah. Lacak 
terus sampai nenek moyang pertama. Apakah garis keturunanmu bertemu dengan 
Jenderal Sudirman atau Pangeran Diponegoro? Jangan-jangan kamu masih keturunan 
Imam Bonjol? Atau, kamu ternyata pewaris Teuku Umar atau Cut Nyak Dien? 
Barangkali, kamu penerus perjuangan Sultan Baabuilah (Ternate, Maluku Utara) 
atau Rattlmura (Ambon, Maluku)? 

Jangan sedih, jika kamu terbukti keturunan “orang-orang biasa" saja, karena 
Republik ini direbut dari tangan penjajah dengan pengorbanan jutaan rakyat awam 
yang tak tercatat dalam buku sejarah. Para pahlawan itu punya anak buah dan 
teman. Nah, kepahlawanan mereka itu ditopang kesetiaan ( tsiqah ) dan pengorbanan 
(tadhiyah) dari seantero pengikutnya. Kalau para pengikutnya membelot dan penakut, 
mana ada tindakan keberanian seperti "Palagan Ambarawa* (dipimpin Jenderal 
Sudirman) atau terbunuhnya Jenderal Van Heustz di halaman Masjid Baiturrahman, 
Banda Aceh, Ya, kan? 

Dengan menekuni silsiisah keluarga dan momen sejarah, kamu akan tahu betapa 
pentingnya tindakan keberanian dan kepeloporan. Jangan pernah belajar jadi penakut 
dan pengekor. 

Paman Abu 
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Wadaw, emangnya seberat apa sih, “makhluk 

Sebagian orang mengatakan bahwa 
politik itu kotor r politik itu kejam, politik itu 
licik dan seabreg konotasi negatif lainnya 
yang disarangkan ke politik. Walhasil, jadilah 
sebagian orang tersebut bersikap apatis 
terhadap politik. Coz anggapan mereka 
bahwa politik itu kotor, menyebabkan 
mereka berpikir bahVva politik itu gak bisa 
bergabung dengan wilayah agama yang 
sakral. Apalagi, seperti kita ketahui, negara 
kita ini dikenal sebagai negara yang 
umatnya pada beragama (bandingin deh 
sama negara-negara Barat yang nggak 
sedikit diantara mereka adalah menganut 
paham atheisme). 

Padahal nih. Pren, kalo dipikir-pikir, 
tindakan untuk nggak mau berurusan 
dengan yang namanya politik (karena 
menganggap bahwa politrk itu kotor, 
sekaligus penuh intrik), justru akan meng- 
hancurkan sistem yang ada. Logikanya, 
suatu sistem yang dijalankan dengan 
proses yang kotor, lambat laun pasti akan 
runtuh. Kecuali, ingel nih, KECUALI, ada 
pihak-pihak yang mau, rela, bersedia untuk 
ngebersihin proses yang kotor itu. Nah, 
disitulah posisi kita sebagai seorang 
mukmin sejati berada, coz jelas -jelas dalam 
sebuah hadits disebutkan, yang kira-kira 
begini bunyinya: “Apabila kamu melihat 
suatu kemungkaran, maka ubahlah dengan 
tanganmu, jika tidak dengan perkataanmu, 
jika tidak lagi, maka ubahlah dengan hatimu, 
dan itu adalah selemah-lemahnya iman, But r 
sebelum pembicaraannya terlalu ngelebar, 
yuks kita cari tahu, apa sih yang dimaksud 



dengan politik, pentingnya apa, en yang 
terpenting nih, kenapa pula kita-kita yang 
broridpng gini mesti belajar politik, 
sekaligus JB di dunia perpolitikan, 
Yeuk...... 

Watz De Mining Of Politik ? 

f Politik itu merupakan singkatan dari 
| polisi Nyentrik He2, nggak ding!, Anyway, 
! seperti yang udah disinggung di atas, 
politik itu merupakan sebuah proses, 
^Lengkapnya gini nih, politik adalah proses 
pembentukan en pembagian kekuasaan 
daiam masyarakat yang antara lain 
• berwujud pada proses pembuatan 
| keputusan, khususnya nih daiam lingkup 
| negara. Sst..., sampe sini masih pada 
mudeng, kan ? Kalau gitu yuk kita 
lanjut 

j Truz, ada juga yang bilang bahwa 
politik adalah seni (nah kalau yang ini sih 
hias i h bisa kita terima di bilang seni. 
Lha,.. t kalo pornografi en pomoaksi, 
seninya dimana coba? Kalo pun bisa 
dibilang seni, udah pasti Itu adalah seni 
yang keblinger. .. He2, jadi sewot gini,) 
i dan ilmu buat ngeraih kekuasaan secara 
konstitusional maupun non konstitusional. 
Binun ya? Nggak, kan? Sobat kahfi pasti 
pada cerdas-cerdas deh. Kalau pun 
enggak or ngerasa belum cerdas, insya 
j Allah tercerahkan setelah baca Kahfi, he 
rffie..,* 

Mungkin, nggak usah jauh-jauh 
Smahamin perpolitikan dalam lingkup 
' -negara deh, dalam kehidupan sehari-hari 



pun kita nemuln bau-baunya politik, con- 
tohnya aja lingkungan sekitar rumah, ada RT, 
RW, Karang Taruna, bahkan dalam rumah kita 
sendiri punya aturan-aturan tuk ngejalanin 
hidup di dalamnya: ada bokap sebagal 
pemimpin dl keluarga, nyokap sebagai 
madrasahnya keluarga, en kita sendiri 
sebagai salah satu tiang pancang yang akan 
turut mengokohkan bangunan kefuarga 
sakinah, maweddah, warahmah* Jreng! 
Mantabh! 

Politik Menurut Perspektif Islam 

Nah, katau menurut Islam sendiri, yang pasti 
nggak jauh beda sekaligus nggak sama 
bangat sama pengertian yang udah kita 
omongln sebelumnya, yaitu masih sebuah 
proses yang ngatur kepentingan rakyat 
(umat). Bedanya, pengaturan yang ada 
didasarkan pada hukum-hukum Islam, Apalagi 
kalo bukan Al Qudan, Assunnah, en Ijtihad 
para ulama Shalih. 

Dalam Islam sendiri, pemimpin dalam suatu 
negara disebut Khalifah, Dalam sebuah hadits 
disebutkan, “adalah Bani Israel, para nabi 
selalu mengatur urusan mereka. Setiap 
seorang nabi meninggal, diganti nabi be- 
rikutnya dan sungguh tidak ada lagi nabi 
selainku. Akan ada para khalifah yang 
banyak” {H R. Muslim dari Abu Hurairoh ra). 

Politik ala Barat & politik ala Islam, jelas 
beda! kalau kata Barat, politik diartiin hanya 
sebatas pada pengaturan kekuasaan, 
bahkan ngejadiin kekuasaan sebagai tujuan 
politik yang biasanya berujung pada keka- 
cauan en perebutan kekuasaan, kalo kita 
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mggak -gttu.- Klia? Iya ! Islam' gitu lah maksudnya, Dalam Islam, 
agama en kekuasaan seiring sejalan, kata Al Ghazali malah 
sebagai saudara kembar. Kata beliau, “agama adalah pondasr 
(asas) dan kekuasaan adalah penjaganya. Segala sesuatu yang 
tidak berpondasi niscaya akan runtuh dan segala sesuatu yang 
tidak berpenjaga niscaya akan hilang dan lenyap”. 

Bro’en Sis, bedanya lagi nih, yang sekaligus jadi keunggulan 
buat Islam, kalo d f Barat kan selalu digaung & agung-agungkan 
yang namanya Demokrasi, di Islam ngegunain jalan Syuro or 
biasa dikenal dengan Musyawarah. Dalam Demokrasi, suara 
terbanyaklah yang nentuin suatu keputusan, sehingga 
mengabaikan suara-suara minoritas, yang mungkin ide-ide dan 
pemikirannya jauh lebih baik daripada suara mayoritas yang ada. 
Tapi kalau dalam syuro, setiap pendapat yang ada, apa pun Itu, 
dilemparkan ke permukaan, kemudian dibahas tuk nemuin 
penyelesaian terbaik. Jadi, jangan heran dari tabiatnya yang kayak 
gitu, demokrasi sering dicemooh jadi damocrazy. 



#rm yang namanya politik di 
Monasta rmti. khususnya i ka- 
langan remaja, masih ianak 
tirikan Apa pasal? Sefaert faK- t . 
tor si orang tersebut males ^ 
m&irkf yang namanya indltlk en ^ 
ndah kebingkai pemikirannya ^ 
hahwa poRtic itu kotor, nggak 
asyik, m gimana gimans, nih \v 
oteng juga kehentur mn yang * 
namanya aturan sakalah yang 
ngebrang siswanya aktif ton 
kegiatan pofitic. Wah, pmans im 
mafu kaki berpolitik aja masih ^ 
dikekang??! 



beua^ar 

NeehhlW 



Pentingnya Politik 

Setelah tau defenlsi politik dialas, pastinya jadi tune in dong, 
kalo ternyata politik itu penting banget untuk mengatur tata 
kehidupan di muka bumi eni. Apalagi hare gen e gitu lhoks, sebagian 
besar pemerintahan yang ada di dunia, dipimpin sama penguasa 
zaiim, baik yang terang-terangan berbuat zalim terhadap manusia, 
maupun yang sembunyi-sembunyi (malah lebih gaswat nih yang 
model begini, coz kita nggak ngerasa sedang dizalimi. Misalnya 
aja, gempuran budaya barat yang sarat dengan Ghazwul Fikri, 
nyebelinnya, sebagian besar dari remaja-remaja kayak kita gini, 
pada nurut aja sama mereka, bahkan kalo nggak ngikutin tren, 
takut dibilang nggak gaul gitu dehf cucian.,..) 

Nah, seperti yang udah diungkapin di awal-awal, ketika kita 
udah sebegitu geregetannya untuk mengubah sistem yang bobrok 
itu, mau nggak mau, suka nggak suka, kita mesti terjun ke dalamnya, 
nggak ada lagi tuh perkataan, “politik itu kotor” trus berimbas ke 
sikap ogah-ogahkhan tuk deket-deket sama yang namanya politik. 
Justru sebaliknya, ketika kita tau bahwa politik itu kotor, maka 
apa yang harus dilakukan? Ya p! You’re right. Bersihkanlah 



rOllIIKdi kalangan 
remaja, sebut aja anak 
SMA misalnya, merupa- 
kan barang aneh yang 
kerap dijauhi, ditakuti, en 
diparnof [eh, maksafj. 

Padahal., politik nggak cuman isinya intrik-intrik tentang partai 
politik tapi juga soal survive, strategi bertahan hidup seseorang ; 



Hey orang muda ! Bertobatlah, Eh, Berpotitiklah! 

Yeh, kenape mesti kite yang muda-muda gini tuk JB sama si 
politik? Ya iyalah! Coz secara fisik, mental, en pemikiran, orang 
muda jauh lebih fresh, stabil dibandingkan sama orang tua en 
anak kecil. Kalau orang tua, semakin bertambah umur, jadi lebih 
banyak mikirln about kematian, keluarga, en anak-anaknya. 
Akibatnya, porsi perhatian ke masalah keumatan jadi lebih 
berkurang (tapi ini tergantung orangnya juga, meskipun nggak 
bisa dipungkiri bahwa sebagian besar mengarah kegejala seperti 
itu). Nah, kalo anak kecil lain lagi, mereka masih sibuk ama dunianya 
sendiri, bahkan ada yang belum bisa nentuin, mana yang boleh 
dilakuin, mana yang nggak. 

Jadi, sudah saatnyalah bagi kita-kita yang daun muda gini tuk 
naik daun di blantika perpolitikan Indonesia. Sebab pemuda adalah 
Agent o f Change (agen pengubah), Direct o f change (pengatur 
perubahan), di samping punya kerjaan tetap sebagai seorang 
da’l. 

Jangan biarkan tikus-tikus politik mengotori kehidupan 
bernegara (jee.,,). Eh, serius nih! Jangan biarkan pemerintah 
yang taghut bertindak semena-mena dengan membuat kebijakan 
yang nggak memihak rakyat kecil (kok kayak lagi demo gini...) 

Yah, pokoknya, sobat Kahfi, mule nih hari, tefeb sayno toPS2 
(yee, sapa yang maen PS), rokok, drugs r But dont say no to 
Politic . 

A wie 



en bias juga apa yang dilakuin sama temen-temen yang selama in 
aktif berorganisasi juga dinamain berpolitik. 



rollliy nggak, pengertian politik menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia halaman 886 tuh ada tiga, (1) [pengetahuan] mengenai 
ketatanegaraan atau kenegaraan [seperti tentang sistem pemerin- 
tahan, dasar pemerintahan; (2) segala urusan dan tindakan 
(kebijakan, siasat, dsb) mengenai pemerintahan negara atau 
terhadap negara lain; (3) cara bertindak (dalam menghadapi atau 
menangani suatu masalah). 

Nah, makanya, biar lebih pas glmana sebenernya politik di 
kalangan anak SMU, musti ditanyain kapan sebenernya politik 
musti di kenal i n ama orang-orang muda? 

Man, secara luas, politik menyangkut kewarganegaraan juga 
aturan-aturan yang ada dalam masyarakat Dengan mengetahui 
aturan-aturan yang ada sejak dini, diharapkan ketika dewasa, kita 
tuh bakalan menjadi warga negara yang baik. Pengetahuan politik 
sendiri nggak berarti kita tuh musti menjadi politikus. Kalo anak- 
anak dilibatin daiam politik praktis yang dipenuhi intrik, pertenta- 
ngan yang berdarah-darah, kita memang bakalan fobia terhadap 
politik. 

Nah, politik dapat mulai diperkenalkan sejak dini ketika kita mulai 
mengenal adanya kehidupan berkelompok. Dengan begitu, ketika 
suatu saat kita kelak menjadi pemimpin, kita bakalan tahu bahwa 
segalanya harus dilakukan dengan konsekuen dan nggak otoriter. 

Indah 
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Apa Istimewanya? 

KHALIFAH ISLAM 



‘Jalankan syariat Islam! Titik ". “Kembali pada Islam' - , "Tegakkan Negara Islam!”, mungkin itulah yang selama 
ini cukup kenceng kita rienger Jan kita liat di span JukspanOjkjfar^heraniy^^ 
jalanan, nggak di mana-mana. Nah, npmongin syariat islam, negara Islam, ya mau nggakjMHTiaiimii^ 
ngnmongin yans mimpin negara Islam itu sendiri. Siapa lapi kain bukan Khalifah. Jangan-jangan, uriah berkoar 
kesana kemari, ehtaunya nggak nserti permasalahan lagi. Yuk kebet... 



Hah » kalo makna dari syariat itu sendiri apaan 
sih? Supaya nggak tulatit coba selami neh: 

Syariat Islam yakni berisi hukum dan aturan Islam 
yang mengatur seluruh sendi kehidupan umat 
manusia, baik Muslim maupun non Muslim, Selain 
berisi hukum dan aturan, Syariat Islam juga berisi 
problem soMng (penyelesaian masalah) seluruh 
kehidupan ini. Maka oleh sebagian penganut 
Islam, Syariat Islam merupakan panduan integral 
atawa menyeluruh dan sempurna seluruh 
permasalahan hidup manusia dan kehidupan 
dunia ini. 

Sedangkan secara kamus, katifah, khalifah 

atau khoiifah adalah (1) wakil dari Nabi Muhammad 
saw setelah beliau wafat dan mengurusi urusan 
agama dan negara serta melaksanakan hukum 
syariat Islam dalam kehidupan negara; (2) gelar 
kepala agama dan pemimpin di negara islam (3) 
penguasa. 

Seperti kita tau khoiifah sangat berbeda dari 
sistem pemerintahan yang pernah ada di dunia 
manapun. Emang apa aja seh bedanya? 

Pertama, dalam sistem monarki misalnya aja, 
kedudukan raja diperoleh dengan warisan. 
Artinya, seseorang dapat menduduki jabatan 
raja hanya karena ia anak raja— aduh enak 
banget yak, kagak peduli nggak ada otaknya 
sekalipun! Sedangkan khoiifah hanya didapatkan 
dengan bai’at dari umat secara ridho dan diliputi 
kebebasan memilih, tanpa paksaan. 

Kedua, kalo dalam sistem monarki raja 
memiliki hak istimewa yang dikhususkan bagi 
raja, bahkan sering raja di atas UU, maka 
seorang khalifah tak memiliki hak istimewa, sama 
dengan rakyatnya. Khalifah ialah wakil umat 
dalam pemerintahan dan kekuasaan yang dibaiat 
buat menerapkan syartat Allah swt atas mereka. 
Artinya, khalifah tetep tunduk dan terikat pada 
hukum syaro’ dalam semua tindakan, kebijakan, 



dan pelayanan kepentingan umat (hebat 
nggak jackR). 

Ketiga, dalam sistem republik, 
presiden bertanggung jawab kepada 
rakyat atawa yang mewakili Suaranya 
(conto: parlemen). Rakyat beserta ; 
wakilnya berhak memberhentikan 
presiden. Sebaliknya, seorang khalifah, 
walo bertanggung jawab pada umat 
dan wakilnya, mereka nggak berhak 
memberhentikannya. Khalifah hanya 
dapat diberhentikan jika menyimpang 
dari hukum syaro’, dan yang menen- 
tukan pemberhentiannya ialah mahka- 
mah. 

Keempat, jabatan presiden selalu 
dibatasi dengan periode tertentu. 
Sebaliknya, seorang khalifah nggak 
memiliki masa jabatan tertentu. Batasan- 
nya, apakah ia masih melaksanakan 
hukum syaro' atau nggak. Selama masih 
melaksanakannya, serta mampu 
menjalankan urusan dan tanggung 
jawab negara, maka ia tetep sah 
menjadi khoiifah, sekalipun masa 
jabatannya panjang, seperti hadits Nabi 
saw yang diriwayatkan al-Bukhori; 

Dengar dan taatilah, sekalipun yang 
memimpin kailan budak Habasyah, 
yang kepalanya seperti kismis. Dalam 1 
riwayat Muslim dari jalur Ummu al- ; j 
Husain, ada ungkapan: ... selama ia 
masih memimpin kalian dengan 
Kitabuflah. 



Baik syariat dan kekhaiifahan Islam, 
tapinya nggak bisa dfpaksain, jack. 

Musti ngeliat kondisi dan waktu !ah gitu. 
Hebat yak sistem yang kita punyai? 

Saad 



46 KAHFl NO. 02 TAHUN lll 1 JUNI 2006 



TABASHUm... 

Malam itu kabut turun. Pekat 
dan tebal banget. Udin yang baru 
pulang rapat rohis, jeals aja hati- 
hati mengerai sepeda motor be- 
beknya, Maklumn jack, masih dua 
taon lagi baru lunas, Kalo ada apa- 
apa, jelas bakalan urusan runyam 
en panjang dengan bokapnya. 
Saking tebelnya tuh kabut, Udin jadi 
nggak bisa ngeliat pemandangan di 
depannya. “Aduuh, gimana neh? 
Udah maiem begini, gerimis lagi. . 
Batinnya, 

Ketika di pertigaan, dari arah 
sebelah kanan muncul mobil sedan. 
Hah, kebetulan aja neh, akhirnya 
Udin ngikutin aja tuh sedan. As u 
know, kan tinggal napak tilas aja 
jalan tuh sedan yang juga emang 
jalan pelan-pelan. Kayaknya sih 
searah, 

Udin terus aja berpatokan sama 
si mobil sedan. Tapi tiba-tiba aja, si 
sedan berhenti mendadak, dan 
jdaakkkk!!! nggak bisa dihindarin lagi, 
motor Udin nimpa bumper belakang 
tuh sedan. Karena kalut dan udah 
kepikiran aja bakatan urusan pan- 
jang, Udin pun berteriak keras ketika 
si pengendara sedan yang masih 
bapak-bapak itu keluar dari mo- 
bilnya, i£ Eh Pak kalo mau berhenti 
yang kira-kira dong! Ini kan lagi 
berkabut, ngasih tanda dulu kek, 
atawa apa kek, kan nggak mungkin 
jadi ada kejadian seperti ini!!!!" ujar 
Udin dengan suara yang rada keras. 

“He bocah," Si bapak balik 
berteriak, "Lo tau nggak, gue nih 
berhenti di garasi gue!!!!" 



JIKA kamu pengen ngirimin naskah, 
unek-unek; saran atawa kritik , kamu 
bisa kirim ke Redaksi Majalah SAKSI 
Gedung KINDO Lt 2JL Duren Tiga 
NO . 101 Jakarta 12670 
Khusus untuk surat pembaca bisa SMS 
ke 

081513139688 

atau lewat e-mail ke; 
kahft@majaiahsaksi. com 
Kalo naskah dimuat, lumayan ada 
honor buat ngisi pulsa atawa buat 
traktir sohib-sohib. 

STEP BY STEP 
IKUT milis kahf/_klutr. 

1. Kirim e-maii kosong tanpa subject 
ke: 

kahfi kiub- 

subscnbe@yahoogroups.com 

2. Repiy dan 5e/?tfbalesan dari 
yahoogroups yang minta 
konfirmasi. 

3. Setelah dapet e-maii yang berisi 
peraturan kabfi-klub f kamu sudah 
bisa b er milis ria dengan mengirim e- 
mai/ke : 

kahh_ kiub(§)yahoogroups, com. 





cermin 



Cerpen dikirim ke redaksi 
SAKSI (K AH R) atau bisa juga 
melalui e-mail ke: 
kahfi@majatahsaksi. com 
ukuran font 12, dengan jenis 
Ariai, spasi satu setengah, dan 
jumlah Word count sekitar 5000, 
sertakan data diri secukupnya. 



Hari ilu semua binatang yang ada di hutan 
sudah bangun pagi-pagi sekali. Matahari 
yang bersinar ce- 
rah dan hangat 
menerobos 
j celah dedaunan 
dan pohon-po- 
hon, seakan- 
V akan turut ‘me- 
rasakan apa yang 
akan dilakukan oleh 
warga hutan siang 
nanti. Ya, hari ini akan 
ada penobatan Animal 
of The Year— binatang 
tahun ini. 

Namanya juga Ani- 
mal of The Year, kate- 
gorinya jelas; binatang 
itu musti punya kon- 
tribusi yang jelas dan 
banyak kepada warga 
hutan, dan kiprahnya 
bergaung terus sepanjang tahun. 
Sudah sejak tiga bulan lalu panitia yang 
terdiri dari burung, ikan, dan singa bekerja 
sangat keras. Dipilihnya ketiga binatang 
itu karena dianggap cukup mewakili tiga 
komunitas kehidupan; air, udara dan darat. 

Ada tiga tiga tahap kerja yang dilakukan 
oleh panitia. Pada tahapan pertama, panitia 
mengumpulkan polling lewat SMS ke 
seluruh warga hutan untuk memilih secara 
suka-suka dan bebas siapa-siapa yang 
kira-kira pantas dicalonkan. 

Dari tahap pertama, memasuki tahap 
kedua T terpilih 20 binatang yang me- 
ngumpulkan suara paling banyak. Karena 
masih terialu banyak, akhirnya setelah 
menjalani proses eliminasi yang ketat— 
masih lewat SMS, dan disiarkan melalui 
saluran televisi nasional hutan, terpilihlah 
3 kandidat. Uniknya, siapa-siapa saja yang 
masuk 3 besar ini hanya menjadi konsumsi 
panitia saja, tidak diberitahukan kepada 
pers, dap tentu saja warga hutan menjadi 
semakin penasaran. 

Maka pada pukul 10.00 pagi, semua 
warga hutan tampaknya sudah berkumpul 
di alun-alun kota. Tua muda, betina jantan, 
Semuanya tampaknya tidak ingin mele- 
watkan momen yang paling ditunggu- 
tunggu oleh semuanya di sepanjang ta- 
hun ini. 

Akhirnya tepat pukul 10.20, ketiga 
panitia naik podium. Terlihat sekali dari 
wajah mereka bahwa mereka kelelahan. 
Maklum, sudah beberapa hari ini jam tidur 
mereka paling lama hanya 2 atau 3 jam 



$creen T dan backdrop panggung yang 
bertemakan retro, sound system yang dipakai 
juga benar-benar berkekuatan super. Dengar- 
dengar, itu khusus didatangkan dari luar 
negeri— khusus untuk momen spesial ini. 

"Ehm, ” r Singa bersuara, dan seketika 

semua hadirin terdiam. Suara singa yang berat 
dan penuh wibawa memang pantas membuat 
suasana jadi hening. “Saudara-saudaraku, 
warga hutart semua.... 

“Hari ini, kita semuaWkumpul di sini'untuk 
menantikan satu momen sangat penting dalam 
kehidupan kita sebagai warga hutan. Seperti 
kita ketahui bahwa sekaranglah akan dipilih 3 
binatang yang paling populer tahun ini, hasil 
pilihan kita semua. Dan seperti pepatah yang 
sangat tenapi pada tahun 2001 lalu yaitu 
1 Whether you with us, or with terrorrisf, eh 
salah... bahwa dalam segala sesuatu, pasti 
akan ada pemenang, dan ada juga yang kalah.... 

Singa berhenti sejenak. Semua hadirin mulai 
kedengaran berbisik-bisik sebagian, hanya 
karena pidato singa sebenarnya persis sama 
dengan tahun-tahun sebelumnya. Warga hutan 
sudah sangat batal betui bahwa selanjutnya 
singa akan mengatakan, 

“Jadi, dengan ini,” ujar singa lagi, suaranya 
bergema karena sound system yang benar- 
benar hebat, “kami panitia telah memutuskan, dan 
keputusan panitia tidak bisa diganggu -gugat, dan 
tidak diadakan pula surat-menyurat..." 

Sekarang semua berdiri, dan menatap 
singa. Inilah waktunya pengumuman. 

Singa tersenyum, “Silakan pada rekanku, 
burung, untuk membacakan pengumumannya. . ” 

Hadirin bersorak riuh. Ada koor "yeeeee” 
dari barisan sebelah timur. 

“Tenang, tenang. .. Kami harap semuanya 

tenang Baiklah kita mulai dengan pemenang 

ketiga. Bagi namanya yang disebutkan, harap 
maju ke podiumnya untuk menerima hadiah. . . ." 

“Setelah melalui proses yang panjang dan 
berat, akhirnya kami memutuskan bahwa 

Animal of The Yeard i posisi ketiga adalah " 

burung berhenti sejanak. 

Semua menahan nafas. 

“ ehm, pemenang ketiga. dengan 

aiasan dan pertimbangan bahwa ia sering 
disebut-sebut dengan kemampuan otak yang 
gimana gitu, hingga sering sekali disebut-sebut, 
tanpa menghilangkan respek dan penghargaan 

kami pemenang ketiga adalah Otak 

UDANG ...” 

Dang, dang, dang, dang Suara burung 

bergema berkai-kali terpantul kemana-mana, 
efek dari sound system yang mahal dan 
mantap. 

Seketika semua hadirin berdiri dan bertepuk 
ramai. Udang yang tidak menyangka akan 
disebutkan namanya tampak malu-malu, la 
menggaruk-garuk kepalanya. Ketika sebagian 
warga hutan mengelu-elukannya Ea segera 
menuju podium. 

“Pemenang kedua ” burung berteriak 

lagi, “akan dibacakan oleh ikan.../ 

Semua hadirin berteriak, “huuuuuu” lagi.... 

Ikan sekarang bersuara, “Baiklah, pe- 
menang kedua " 

Hadirin terdiam, menunggu. 



H muka BADAK “ 

Dak, dak..dak..dak ... Suara ikan ber- 
gema lagi berkali-kali terpantul kemana- 
mana, efek dari sound system yang mahal 
dan mantap. 

Semua hadirin bertepuk tangan lagi, 
“..., Dan pemenang pertama.... Me- 
ta adalah 



lalui pemilihan yang panjang, 

Jbinatang yang paling tenar di antara kita 
semua di negeri ini adalah;*.;” 

Hadirin tegang. Siapa kiranya yang 
akan memenangkan gelar bergengsi ini 
ya? 

Ikan menarik nafas sejenak. Akhirnya, 
“Kambing hitam " 

Bing, bing, bing, bing lagi-lagi, 

suara ikan bergema berkaihkaii terpantul 
kemana-mana, efek dari sound system 
yang maha! dan mantap. 

Tapi tak ada tanggapan. Tak ada 
sorak-sorai. Suasana hening. Tak ada 
yang bergerak bahkan. Ketika ikan 
mengulangi sekaii lagi, “KAMBING hi- 
tam...” dan bing, bing, bing, bing 

suara ikan bergema berkali-kafE terpantul 
kemana-mana, efek dari sound system 
yang mahal dan mantap, tetap juga 
keadaan masih sama. 

Ikan garuk-garuk kepala, a Weii, 
saudara kambing dipersilakan maju ke 
podium ... Semua pemenang akan diberi 
penghargaan langsung oleh ketua panitia, 
singa...” 

Sisa acara selanjutnya berjalan 
sangat, sangat sepi. Tak ada tepuk 
tangan. Tak ada keriuhan seperti biasa. 
Bahkan ketika singa selesai memberikan 
penghargaan, dan semua pemenang 
telah kembali ke tempatnya masing- 
masing, semua binatang membubarkan 
diri begitu saja. Mereka tidak tagi me- 
nunggu pentasseni yang sudah di- 
siapkan panitia. 

Di tengah jalan ketika semuanya 
sedang berjalan dengan diam dan 
sepertinya perasaan kosong, kucing 
berkata kepada kura-kura. fl Hei kura- 
kura,../ 

“Apa...?" 

“Apa kau memikirkan apa yang ku- 
pikirkan?” 

“Memangnya apa yang kaupikirkan../ 

Kucing berhenti sejenak. Kura-kura 
juga, “Kurasa, semua binatang setuju 
kalau tahun ini mereka yang terpilih: 
udang, badak dan kambing, secara 
mereka benar-benar populer J' 

“Betui, aku setuju... dan hei, yang 
membuat aku sangat shocked adalah 
gemanya itu...” kura-kura menimpali. 

“Betul, gema itu..." 

Kini binatang yang ada di dekat mereka 
menghentikan jalannya semua, men- 
dengarkan mereka... 

“Kenapa 



DOK.. KA.HFI 



Untuk acara 
itu, panitia khu- 
sus menset ve - 
nue sedemikian 
rupa, Selain juga 
dekorasi yang 
amat hebat, di 
kanan-kiri ter- 
dapat big 



ujar kucing lagi dengan 
tatapan sayu, “gema kambing yang keluar 
malah BING, BMG, BING, bukannya TAM, 
TAM, TAM, TAM?/ 

Tak ada yang bisa menjawabnya, m 
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KOLOM MAHASISWA 




Dengan Orde Baru 




Et delapan tahun lalu, 
kekuasaan Orde Baru 
runtuh. Rezim yang pernah 
berkuasa selama 32 tahun 
itu telah menghancurkan 
sendi-sendi kehidupan bangsa, baik secara 
politik, ekonomi, budaya maupun moral. Dan 
menjadi musuh bersama rakyat karena telah 
melanggengkan praktek korupsi, kolusi, dan 
nepotisme, serta membungkam suara kritis 
dan mengharamkan oposisk 

Seperti tahun-tahun sebelumnya, di 
bulan Mei ini kembali mencuat isu seputar 
reformasi. Saat ini setidaknya ada tiga isu 
yang mencuat dan cukup mengundang 
prokontra publik. Pertama, momentum 
sewindu reformasi, dimana momentum 
untuk merefleksi dan mengevaluasi Btahun 
perjalanan reformasi. 

Kedua, pengadilan Soeharto, sebagai 
mantan penguasa Orde Baru. Hingga hari 
ini belum bisa diadik dan hukum ternyata 
belum mampu mengadili bekas orang nomor 
satu di republik ink Dan ketiga, seperti kita 
ketahui bersama, mantan orang nomor satu 
di republik ini sedang sakit, karena memang 
sudah renta, lalu muncul pro-kontra untuk 
memaafkan Soeharto. Intinya Soeharto 
dibebaskan dari jeratan secara hukum. 

Sekilas, secara nalar seolah kita sedang 
melakukan penyederhanaan persoalan 
Orde Baru itu hanyalah Soeharto. Tetapi 
perlu dicatat, bahwa orde baru bukan 
hanya Soeharto. Pasalnya, Orde Baru itu 
seperti gunung es, walaupun puncaknya 
(Soeharto) sudah mencair kekuasaannya 
namun akarnya masih tetap kuat. 

Soeharto dan Orde Baru tidak bisa 
dipisahkan, karena Soehartolah yang 
melahirkan Orde Baru dan Orde Baru 
merupakan sistem kekuasaan yang meno- 
pang pemerintahan Soeharto selama lebih 
dari tiga dekade itu. Dan sebenarnya untuk 
mengidentifikasi Orde Baru sangatlah mudah. 
Sebab, semua mahfum bahwa Orde 
Baru ditopang oleh struktur kekuasaan 
politik yang terdiri dari tiga aktor utama. 
Soeharto sebagai center of power yang 
memeg an g pu ncak bi rok rasi pemeri ntahan , 
lalu dwi fungsi ABRI dan Partai Golkar 
sebagai penyangganya. 

Namun kini, seiring banyaknya aktor 
Orde Baru yang melakukan ‘operasi wajah 
plastik 1 . Dan masih bercokol memegang 
jabatan strategis di berbagai level lembaga 
pemerintahan, menyebabkan perbedaan 
Orde Baru dan Orde Reformasi secara 
kultural dan substansi menjadi semakin 
kabur. Karena itu, kiranya penting untuk 
mengevaluasi sejauhmana Orde Reformasi 
itu bergulir? Benarkah Orde Baru telah 
berakhir? Dan mengapa semua ini terjadi? 

Salah satu jawabannya, karena bangsa 
ini tidak pernah membuat garis demarkasi 



yang jelas terhadap Orde Baru. Kita bisa 
merasakan bahwa pemerintahan Orde 
Reformasi tidak membuat garis demarkasi 
yang tegas untuk “pelarangan” kroni politik 
dan ekonomi Soeharto, baik individu 
maupun “pabrik-pabrik” politik dan ekonomi 
yang memproduksi aktor bemnentai Orde 
Baru untuk ambil bagian dalam transisi 
demokrasi di era reformasi saat ini, „ 

Akibatnya, transisi demokrasi era 
reformasi diwarnai “ carry-over ” lama dan 
beban masa lalu yang membuat transisi ini 
kehilangan dan semakin banyak ditumpangi 
oleh “bunglon politik” yang menjadi pe- 
numpang gelap kereta reformasi. 

Implikasinya, aktor reformasi ternyata 
tidak cukup memiliki kemampuan untuk 
menyapu bersih aktor dan kelompok 
dominan Orde Baru. Bahkan, aktor dan 
kelompok ini mampu menyesuaikan diri 
terhadap logika reformasi, melalui kerangka 
kelembagaan baru seperti partai politik, 
pemilu, dan parlemen. Dan dengan cepat 
melakukan penataan d Iri kembali sehingga 
tetap memiliki akses yang sangat kuat atas 
proses-proses ekonom i-pol itik di Indonesia. 
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dengan Orde ini. Dan tidak ada kata 
kompromi bagi rezim “predator”* 

Karena itu, pengadilan Soeharto menjadi 
salah satu taruhan pembenaran terhadap 
sebuah rezim. Katakan ada pemaafan dan 
kompromi, saat itu kebenaran rezim orde 
menjadi nisbi. Orde Barukah yang salah, atau 
sebaliknya justru reformasikah yang salah. 



Melacak Aktor Orde Baru 

Ada dua pendekatan sederhana untuk 
melacak Orde Baru kontemporer, yaitu 
pendekatan rezim (dalam perspektif ilmu 
politik rezim adalah nilai) dan pendekatan 
aktor. Ketika kita bicara tentang rezim, 
sebenarnya kita sedang membicarakan 
mengenai sebuah nilai. Salah satu ka- 
rakteristik rezim Orde Baru adalah pe- 
merintahan yang korup dan otoriter Sehingga, 
sikap tegas kita adalah tidak ada ruang bagi 
rezim korup dan otoriter. Celakanya, sikap 
koruptif ini tidak hanya menjadi hak paten aktor 
dan kelompok pendukung Orde Baru, tetapi 
juga sudah menjangkit dalam sikap dan 
konstruksi pemikiran aktor dan kelompok baru 
di era reformasi. 

Jadi, hari ini kita harus menegaskan 
bahwa sikap dan pota Orde Baru yang 
diterapkan oleh siapa pun berarti ia bagian 
dari konstruksi Orde Baru itu. Apakah corak 
struktur kekuasaan dalam pemerintahan, 
kultur partai politik, kltur ormas atau bahkan 
perilaku warga negara sendiri. Karena 
menjadi sebuah fenomena paradoks ketika 
kita membenci Orde Baru yang korup dan 
otoriter tetapi di saat yang sama kita 
melanggengkan kultur dan sikap tersebut. 

Cara kedua adalah dengan meng- 
identifikasi aktor utama penyangga ke- 
kuasaan Orde Baru. Aktor yang sangat 
jelas dan gamblang adalah Soeharto, Jelas 
puncak piramida struktur kekuasaan Orde 
Baru adalah Soeharto. Jika kita bersepakat 
untuk mengatakan bahwa rezim Orde Baru 
adalah rezim jahat dan salah, maka kita 
harus membuat garis demarkasi yang jelas 



Agenda Utama Kelompok Reformis 

Agenda utama para aktor dan kelompok 
reformis hari ini adalah membuat garis 
demarkasi dengan tegas. Tidak ada kata 
kompromi bagi aktor dan kelompok lama yang 
fefah membawa bangsa ini ke jurang ke- 
hancuran. Sehingga, bukan hanya Soeharto 
yang dituntut untuk segera diadili, tetapi 
semua aktor penyangga rezim Orde Baru. 

Ada 5 Agenda utama yang harus 
'dilakukan oleh, elemen' bangsa mi untuk 
membuat garis demarkasi dengan Orde 
Baru. Pertama , pemerintah dan seluruh 
komponen bangsa ini harus menyatakan 
bahwa Orde Baru adalah sebuah rezim 
yang salah. Hal ini harus dicatat secara 
resmi dalam sejarah bangsa Indonesia 
Kedua, sebagai aktor utama dan puncak 
piramida struktur kekuasaan Orde Baru, 
Soeharto harus tetap diadili. Kalaupun sikap 
politik presiden akan memberi amnesti dan 
masyarakat memberi maaf , tetapi tidak boleh 
melakukan pembenaran terhadap dosa 
politik masa lalu Soeharto. Agar sejarah 
bangsa Ini menjadi jelas bahwa adanya 
penghormatan terhadap hukum. 

Ketiga, tidak hanya Soeharto, tetapi 
seluruh kroni dan keluarga yang terlibat 
korupsi yang merugikan negara juga segera 
diadili. Keempat, sebagai konsekuensi 
korupsi yang telah merampas uang negara, 
maka wajib dt kembalikan dengan sikap politik 
sita aset-aset koruptor para kroni Soeharto 
dan mantan elit Orde Baru 

Dan kefima , mewaspadai bangkitnya 
kekuatan Orde Baru. Seluruh kekuatan 
reformis negeri fnj, yang terdapat di berbagal 
kalangan dan golongan masyarakat, perlu 
mengambil sikap perlawanan terhadap 
usaha kebangkitan Orde Baru tersebut. 

Terutama terhadap pabrik-pabrik yang 
memproduksi Orde Baru dan “Soeharto- 
■ Soeharto” baru. Baik "pabrik politik” yang 
menjelma menjadi partai politik di era 
reformasi ini, maupun “pabrik ekonomi” yang 
menyangga kekuatan lf Neo Orde Baru” ini* 
Untuk itu, demi keadilan sejarah, maka 
pengadilan Soeharto harus diteruskan 
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Selanjutnya secara otomatis Soeharto 
harus mengembalikan harta kepada negara. 



inilah garis demarkasi itu! ■ 
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Reservasi Hubungi: 

Jakarta : 021 - 70140342 
Tangerang : 021 -73449794 
Cirebon =0231-3382705 



Zaidan -081310571325 



0815 1429 3163 



- 02 J- 70 I 40342 



Hand Phone 



TIKET DIANTAR SAMPAI TEMPAT 
DAN RESERVASI BISA VIA SMS 

tf-miiM: cit i*awisata@(;bri . net* id 



SOLUSI YANG 
MUDAH «f MURAH 
DALAM BERAQIQAH II! 



Kelebihan Kami : /w 

- Pemesanan cukup VIA TELPON 40m 

- Pembayaran setelah barang di terima /rf A i 

- Siap antar GRATIS ” lw \ i 

- Kambing Sesuai Syariat " T 

- Siap menyalurkan kepada yang berhak 

- Masakan \/ariatif dan bisa dicoba 

- Melayani paket na$ibox f mulai Rp . $.500,-/ Box 

- Dokumentasi pemotongan jika diperlukan 



Sfb' 50-100 E» BUKU AQIQAH EXLUSIF 



BISA DIBERI NAMA YANG BEMQIQAH 



PAKET 


HARGA 


HASIL MASAKAN 


HEMAT 


550 . 000 / ekor 


MMSEfSM 


200 . tsk 


SPESIAL 


700 . 000 / ekor 


+ 75 prs 


300 . tsk 


SUPER 


850 . 000 / ekor 


+ 90 prs 


375 , tsk 


ISTIMEWA 


1000 , 000 / ekor 


i 110 prs 


450 . tsk 



Kat. Harga tersebut sudah termasuk biaya potong, masak S antar 
* Kscualt Pak&t Hetnat 

KAMI JUGA MELAYAK! KAMBING HIDUP & MENTAH 
• MULA! HARGA Rn. 400.000.- a/d 800.000 ,- 



© HIDAYAH AQIQAH 

KANTOR PUSAT CIPUTAT : CAB. OEPOK : 

Telp. (021) 68304319/081311181455 Telp. (021) 92682789/ 08159070680 



PT. CITRA 






KAMI MELAYANI PENJUALAN TIKET PESAWAT 
DOMESTIK DAN INTERNASIONAL 



urudii iiiittiru’.stii 

*>-■.■ Airtiiv ,'<sT irtCSiile*.! “ 



BATA.VIAr’-VVI 








Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang 
bermacam-macam warnanya, dt dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia. (QS 16 ; 69; 



Mau bisnis yang Laris dan manis 
Bergabunglah bersama mujahid- 
mujahid bisnis untuk memasar- 
kan produk yang sudah sangat 
populer di kalangan aktivis = 
"MADU MUJAHID”. 



DEPKES RI NO. SP 345/10-09/99 
Sertifikat h ala! MUI no. JD89D62002 



Lengkap dan Terjamin Mutunya 



Cukup dengan 
investasi 
Rp 550.000,- 
Anda sudah bisa 
menjadi agen 
kami. 



Ieikb Madu Buta n/fomak 120 Er 330 fo 420 Er 

■ Madu Kaliinantew 8.000 15.000 17,500 £7.500 

«Mada Hitam 10.000 20.0SG 25.000 33JMQ 

Putih - 26.000 25,009 35.000 

* Madu Bijnjjga Kanda [S.DDO 3 5000 3? 600 65.00 0 

•Madu fauna Karat 15.000 35.000 37.506 65.000 

«MathiBwfia Kapi 15-OOC 35.TO 40,000 70,000 

* Madu Buiiea Klewfceng 11000 35-000 40.000 70.MK1 

*Madufa^aQtifian 15.000 35-000 . 40.000 70.000 

■Madu Bungcs Rambman 15.000 35X100 40.000 70.000 

«Madu fama Apel 15.000 35.000 40.000 70.000 

«IfodufanEaMa^ 15.000 35.000 40:1300 70.000 

■Madu Bunea KaNandra' 15.000 35.000 37.500 55.000 

■Madu Buaaa Jamtii ftlente 15.000 35-000 40.000 70.000 

•tfadufltftBeefaliM 15.060 35.000 40.600 70.00) 

*«aduP|ia Royal J4IIY 15.000 35-000 46.060 ' 70.000 

*tdadu Plus Habal^ssataja 15.000 35.00 0 40 .00 0 L 



Khasiat U mu?n 

* Mengota Penyakit jantung 
- Mengpbati Darah Tinggi 

* Mengobati Maag/le™ 

•Menpbati Asma 

«Mengahati Diabetes {Hitam/Royai ie^yj 
‘Meningkatkan Hormati 
'•Menyuburkan Peranakan 
•MempflltfcHt Fungsi Ginjal 
«Memperlancar Fuitgsi Otak 
•bertambah GelrabSe* 

•Mengobati Insomnia 

* Mengobati L aka Bakar 
•Mengobati Asam Urat 

* MeiMEHikaTi Lemak 

* Memutihkan Kulit & Masker 
'MenunmltBnKotestetol . 



Pembayaran bisa ditransfer 
melalui 8CA no. rek. 

8870G77212 atau Bank 
Syariah Mandiri {BSMJ no. 
0607003600 s/n Achmad Idris 



^ Harga 
^ berlaku 
& untuk 

jadebotabek 
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Kembang Kempis Gerakan Buruh 



Sepanjang sejarah Orde Baru, kaum buruh/pekerja belum 
menikmati “kemerdekaan”. Sewindu reformasi nasib 
mereka masih kembang-kempis. 







G ERAKAN buruh/pekerja tahun 
ini menemukan momentum 
yang pas untuk melakukan 
Show offorce. Dipicu oleh hembusan 
rencana revisi UU Nomor 13 Tahun 
2003 tentang Ketenagakerjaan yang 
diajukan pemerintah, elemen-elemen 
dari gerakan buruh bersatu padu me- 
nentangnya. 

Ratusan ribu buruh bersatu padu 
turun ke jalan menyuarakan satu kata; 
tolak revisi UU tersebut. Hari buruh 
internasional, 1 Mei, menjadi saat 
yang tepat untuk menggalang gerakan 
mobilisasi para buruh di seantero 
Nusantara. Jadilah sebuah demo 
buruh berskala nasional yang solid 
dan massif. Pun, tak terjadi tindakan 
anarkis. 

Sayangnya, saat kesuksesan 
demo itu kembali digalang dua hari 
kemudian, 3 Mei, sempat terjadi 
tindakan anarkis dari elemen buruh 
yang bertanggung jawab atas aksi 
yang konsentrasi utamanya di se- 
keliling gedung DPR/MPR tersebut. 
Aksi itu pun sedikit mencederai 
gerakan buruh yang telah dibangun 
dengan kekuatan moral Mampukah 
gerakan ini menjaga dan memper- 
tahankan soliditas dalam aksi-aksi 
selanjutnya? 

lahirnya Undang-undang Nomor 
21 Tahun 2000 tentang Serikat Pe- 
kerja/Serikat Buruh sesungguhnya 
telah memberikan angin segar bagi 
tumbuh-berkembangnya gerakan 
kaum buruh. Di dalam UU tersebut 



tercantum mengenai hak-hak buruh/ 
pekerja untuk berserikat, membentuk 
organisasi, baik dalam bentuk serikat 
pekerja/serikat buruh, federasi, dan 
konfederasi, yang bertujuan mem- 
berikan perlindungan, pembelaan hak 
dan kepentingan, serta meningkatkan 
kesejahteraan yang layak bagi pe- 
kerja/buruh dan keluarganya. 

Sebelumnya, organisasi buruh 
sepanjang masa Orde Baru dimo- 
nopoli oleh sebuah serikat pekerja 
bentukan pemerintah yakni FSPSI 
(Federasi Serikat Pekerja Seluruh 
Indonesia). Federasi ini awalnya 
bernama Federasi Buruh Seluruh 
Indonesia (FBS!) yang dibentuk pada 
tahun 1973. Beranggotakan 21 Serikat 
Buruh Lapangan Pekerjaan (SBLP), 
ini menyatakan dirinya sebagai wadah 
tunggal kaum pekerja di seluruh 
wilayah Indonesia. 

Kemandirian tampaknya menjadi 
program yang terelakkan bagi serikat- 
serikat buruh itu. Melakukan afiliasi 
dengan serikat pekerja internasional 
adalah salah satu upaya mencari 
pijakan bila tidak ingin if dihabisi” rezim 
Orba. Satu demi satu serikat buruh 
anggota FBSI berafiliasi dan tidak lagi 
bergantung sepenuhnya pada order 
pemerintah 

Karena dianggap lepas kontrol 
dari FBSI, pemerintah kemudian 
segera melakukan perubahan ter- 
hadap struktur organisasi FBSI dari 
bentuk federatif menjadi unitaris. 
Untuk memperbarui nama orga- 



nisasinyapun diganti dari FBSI men- 
jadi SPSI (Serikat Pekerja Seluruh 
Indonesia). Demi mempertahankan 
SPSI sebagai satu-satunya orga- 
nisasi serikat pekerja di Indonesia, 
pemerintah kemudian menetapkan 
Peraturan Menteri Tenaga Kerja yang 
mempersulit tumbuhnya serikat pe- 
kerja yang bisa didaftar di Departemen 
Tenaga Kerja. 

Tak pelak organisasi kaum buruh/ 
pekerja yang coba muncul dan mau 
melebarkan sayapnya tak diakui 
keberadaannya oleh pemerintah. 
Serikat Buruh Sejahtera Indonesia 
(SBSI) yang dideklarasikan oleh 
Makhtar Pakpahan pada tahun 1992 
hingga jatuhnya Seoharto, misalnya, 
tidak pernah terdaftar di Departemen 
Tenaga Kerja. 

Padahal, tak lama setelah fer- 
bentuk“Setahun kemudian— SBSI 
mampu berafiliasi dengan serikat 
pekerja internasional, yakni Inter- 
national Confederation of Free Trade 
Union (ICFTU). Nasib serupa me- 
nimpa pada SBM Setia kawan dan 
PPBI. Sehingga pada perkembangan 
berikutnya serikat-serikat pekerja 
selain FSPSI menjadi kerdil dan tidak 
banyak membantu perbaikan standar 
ketenagakerjaan di Indonesia ataupun 
meningkatkan hak-hak asasi mereka. 

Zaman terus berubah, sementara 
kekuatan politik Orde Baru mulai 
mengalami kedodoran saat publik 
cerdas dalam menyikapi berbagai 
kebijakan pemerintah. Di bidang 
ketenagakerjaan muncul berbagai 
macam serikat buruh/pekerja. FSPSI 
tidak lagi dapat dimonopoli sebagai 
wadah utama, lengsernya Soeharto 
pada 21 Mei 1998 kian membuka 
semangat perubahan. 

Maka munculah berbagai serikat 
buruh seperti Gaspermindo, Fokuba, 
FSPMI, Aspek Indonesia, Sarbumusi, 
KBM, Gasbiindo, FSBDI, SP Inde- 
penden, KPN*, KBKi, GSBI, KORPRI, 
SBMSK, dan FSP BUMN. Bahkan, 
FSPSI sendiri pecah menjadi dua 
dengan munculnya FSPSI Reformasi. 
Keberadaan berbagi serikat tersebut 
akhirnya memaksa pemerintah me- 
narik Peraturan Menteri Tenaga Kerja 
(PMTK) yang mempersulit persya- 
ratan pembentukan serikat pekerja, 
dengan PMTK No. 5/1998 yang mem- 
buka kesempatan kepada setiap 
serikat pekerja untuk terdaftar di 
Departemen Tenaga Kerja. 

Demikian pula peraturan dan 
sistem ketenagakerjaan, utamanya 
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hubungan antara majikan dan tenaga 
kerja mengalami "demam” reformasi. 
Konvensi ILO No + 87/1948 diratifikasi 
melalui Keputusan Presiden No, 83/ 
1998; demikian pula ratifikasi Kon- 
vensi ILO No. 138/1973 tentang Umur 
Minimum untuk Ditjinkan Bekerja, 
melalui UU No. 19/1999; Konvensi ILO 
No. 105/1957 tentang Kerja Paksa, 
melalui UU No, 20/1999; dan Kon- 
vensi ILO No, 111/1958 tentang 
Larangan Diskriminasi Pekerjaan dan 
Jabatan, melalui UU No. 21/1999. 

Jumlah serikat buruh/pekerja 
terdaftar di Depnaker yang semula 20 
terus bertambah jumlahnya. Se- 
dikitnya 80 serikat terdaftar di sana, 
misalnya SPK, SPMI, SPNI, FSPN, 
GOBSL SPKP, FNBI, SPRI, KEP F 
SBMNI, FSPf, DPGSBM, FPBI, FSBP T 
AJI, dan GASBUMI. Ditambah lagi 
serikat dan federasi buruh yang belum 
terdaftar jumlahnya kini mencapai 
ratusan. 

Mereka seperti menikmati euforia 
reformasi. Oase kebahagiaan mereka 
bertambah tatkala pemerintah merilis 
peraturan — Kepmenaker No. 150/ 
2000 — yang menyelamatkan buruh/ 
pekerja dari tindakan sewenang- 
wenang majikan seperti melalui PHK 
tanpa kompensasi yang fair. Pera- 
turan itu mewajibkan perusahaan 
memberikan kompensasi berupa cuti 
tahunan uang transport, kesehatan 
dan fasilitas pemukiman, pemba- 
yaran uang pesangon dan uang 
ganti — tergantung dari lamanya masa 
kerja— dibayarkan menurut kondisi 
pekerjanya, apakah pensiun, berhenti 
atau di PHK. 

Sayangnya, Kepmenaker tersebut 
tak panjang umurnya. Tak lebih dari 
setahun, Serikat-serikat buruh melan- 
carkan demo pada Mei 2001 tatkaia 
Menaker — Al Hilal Hamdi— menge- 
luarkan peraturan baru berupa Kep- 
menaker No. 78/2001 yang meng- 
gantikan Kepmenaker No. 150/2000 
yang dibuat oleh Menaker sebelumnya. 

Kepmenaker No, 78/2001 memuat 
ketentuan pembatalan terhadap sya- 
rat yang menyatakan bahwa majikan 
harus memberikan uang pesangon 
dan uang ganti rugi terhadap pekerja 
yang mengundurkan diri atau yang 
diberhentikan karena melakukan 
pelanggaran berat, majikan hanya 
dikenai kewajiban memberikan uang 
kompensasi reguler. 

Di mata kaum buruh surat ke- 
putusan tersebut menjadi alat bagi 
pihak manajemen perusahaan mem- 
berhentikan mereka karena alasan 
terjadinya “pelanggaran berat" seperti 
melakukan absensi secara tidak sah 
untuk kegiatan seperti mogok kerja 
atau alasan yang tidak jelas. Pasal ini 



dipandang sebagai cara 
mudah "membuang” buruh 
dengan ongkos yang sa- 
ngat hemat. 

Pada mulanya demo 
yang melibatkan ribuan 
buruh yang secara kompak 
digelar di berbagai daerah, 
itu melunturkan yang ke- 
mudian menunda Kepme- 
naker baru selama dua 
pekan dengan merivisi 
pasal 35 A dengan me- 
ngacu surat perjanjian ker- 
ja yang ditetapkan pe- 
rusahaan harus mengacu 
pada syarat-syarat sesuai 
dengan garis-garis besar 
surat keputusan. 

Karena banyaknya pe- 
rusahaan yang tidak me- 
miliki surat perjanjian kerja, 
demo dengan skala besar 
pun tak terelakkan. Di bebe- 
rapa pusat industri seperti 
di Bandung, Tangerang, 
Surabaya, dan Jakarta 
sempat lumpuh beberapa 
hari. Hingga aksi ini men- 
dorong pemerintah akhirnya 
mencabut kembali Kep- 
menaker baru dan memberlakukan 
peraturan yang lama. 

Untuk sementara gerakan buruh 
secara massif dengan mengusung 
tema yang sama menurunkan tensi 
tekanannya pada pemerintah. Aksi- 
aksi mereka hanyalah bersifat spo- 
radis, terkait dengan isu-isu lokal 
yang menimpa di setiap perusahaan. 
Kali lain mereka ikut bergabung 
dengan rakyat pinggiran yang mem- 
protes kenaikan BBM, TDL, maupun 
isu yang manyangkut hajat hidup 
mereka. 

Harapan kaum buruh/pekerja 
meraih kesejahteraan cukup terwakili 
ketika DPR meloloskan RUU No. 13/ 
2003 tentang Ketenagakerjaan men- 
jadi UU setelah disetujui oleh pe- 
merintah. Hak-hak buruh tampak 
diakomidir dan “dihargai”. Peru- 
sahaan tidak bisa lagi memper- 
lakukan mereka seenaknya. Ada 
aturan main yang jelas soal pe- 
mutusan hubungan kerja (PHK), 
pesangon, dana pensiun, sistem 
pengupahan, outsourcing , dan pe- 
kerja asing. 

Sambutan hangat atas disah- 
kannya UU tersebut di kalangan 
buruh, sebaliknya tidak demikian 
bagi kalangan pemilik usaha. Ke- 
lompok, yang disebut terakhir ini 
tentu tidak mau dirugikan dengan 
penerapan aturan yang ada sank- 
sinya tersebut. Mereka berupaya 
mendekati pemerintah agar dapat 



“memperbaiki” pasal-pasal yang 
memberatkan pengusaha. 

Pemerintah pun akhirnya be- 
rencana mengajukan draf revisi UU 
Ketenagakerjaan tersebut. Hanya 
saja, sebelum draf itu bocor ke publik 
sebelum sampai dan dibahas DPR, 
Wajar saja bila kalangan buruh/ 
pekerja langsung bereaksi cepat 
dengan melakukan konsolidasi untuk 
melakukan aksi penolakan. 

Pasal-pasal yang semula cukup 
menguntungkan para buruh tereduksi 
oleh kata-kata yang muncul dalam draf 
revisi tersebut. Gerakan buruh/pekerja 
secara serentak melakukan aksi 
demo menentang revisi UUK, Kong- 
res Serikat Pekerja Indonesia (KSPI) 
yang merupakan federasi 10 serikat 
buruh/pekerja, antara lain S PN, Aspek, 
FSPMI, FSPFK, Kahutindo; Aliansi 
Buruh Menggugat (ABM) yang me- 
miliki puluhan elemen dari buruh dan 
mahasiswa, turut andil dalam ge- 
rakan ini. 

Menolak draf revisi menjadi har- 
ga mati bagi mereka. Reformasi 
yang telah sedikit memberikan nafas 
segar bagi mereka coba “dijegal" 
oleh kekuatan status quo. Nafas per- 
juangan juga masih terus dijaga 
agar tidak putus di tengah jalan. Per- 
juangan memperoleh hak-hak asasi 
dan kesejahteraan masih panjang. 



Misroji 
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PERLAWANAN 

lewat Seni dan Endap 



Banyak jalan untuk melawan ketidak adilan, Salah satunya 
adalah lewat tembang-tembang lagu dan pementasan 
budaya. Suara jalanan kerap lahir dari keprihatinan dan 
kejujuran melihat keadaan. Tak heran bila sejumlah 
tembang yang dihasilkan seniman jalanan begitu 
melegenda. Meski hidup bersahaja, namun mereka 
memiliki jiwa merdeka. 



Daripada berkelahi di jalananyang tak 
jelas juntrungan, leih baik berkelahi di 
atas ring memperebutkan sabuk juara. 
Mereka pun telah melahirkan seorang 
juarp tinju di tingkat internasional. 

Kini, KPJ dikomandani oleh Anto 
Baret, pria Jawa yang kerap meng- 
gunakan topi baret. Berikut petikan 
wawancara SAKSI dengan Anto Baret 



KPJ: Organisasi Jalanan 
Berjiwa Merdeka 

K ELOMPOK Penyanyi Jalanan 
(KPJ) didirikan pada 2 Mei 1 982 
di Jakarta oleh para penyanyi 
jalanan atau yang kerap disebut 
pengamen. Awal pendirian didorong 
oleh semangat persatuan lantaran 
mereka sering dipalak oleh para 
preman. Lokasi ngamen di Jakarta 
kala itu (1970-1982) hanya ada di dua 
tempat, yaitu Pasar Kaget, Taman 
Martha Tiahahu, dan di Pecenongan, 
Jakarta Pusat. 

Berkat persatuan itulah mereka 
berani melawan dan berujung pada 
perang massal antara anggota KPJ 
melawan para preman yang dime- 
nangkan oleh para pengamen. Mereka 
berhasil membuat nyali preman Jakarta 
ciut dan tak berani mengganggu mereka 
lagi. Para pengamen itu membangun 
“markas” di sekitar Gelanggang Re- 
maja Bulungan, Jakarta Selatan. 

Selain tempat kongkow-kongkow 
para pengamen, KPJ juga mengem- 
bangkan semangat kebersamaan. 
Caranya unik, yaitu dengan ber- 
salaman saat bertemu dan berpisah. 
Itulah alat KPJ dalam membangun 
pembinaan budi pekerti dan sopan 
santun. Menurut mereka, bersalaman 
adalah upaya untuk selalu menyam- 
bung tali silaturahiim dan perwujudan 
rasa syukur. 

Sedangkan untuk media ekspresi, 
KPJ membuat agenda acara berupa 
pertemuan seminggu sekali untuk 
berdiskusi, menggelar panggung ter- 
buka. Wadah ekspresi disebut "warung 
apresiasi” atau biasa disebut Wapress. 
Di Wapress inilah, tiap malam warga 
KPJ maupun seniman dari luar ko- 
munitas KPJ berekspresi dalam bidang 
kesenian. Mulai seni musik, tari, teater, 
sastra, wayang, gambus. 




Munculnya KPJ Jakarta menjadi 
inspirasi terbentuknya KPJ di daerah. 
Satu demi satu KPJ di daerah mun- 
cul. KPJ kini mempunyai banyak 
"anggota", seperti KPJ Senen, Rang- 
kasbitung, Bogor, hingga Bandung, 
Surabaya, Manado, dan Palu Jumlah 
anggota KPJ mencapai 100.000 
orang. Jumlah massa yang besar 
menarik minat partai-partai politik 
untuk mendekati mereka. Tapi, para 
anggota KPJ sudah berikrar tak ingin 
dijadikan alat politik. 

Pada perkembangan selanjutnya 
organisasi ini tak hanya berkutat 
dalam soal urusan seni. Mereka pun 
mulai berpikir soal pengembangan 
ekonomi. Maka mereka mulai me- 
ngasah naluri bisnis mereka melalui 
sejumlah usaha kecil-kecilan, mulai 
dari berjualan es batu hingga warung 
makan. Kini mereka telah memiliki 
beberapa gerai usaha di sejumlah 
lokasi. 

Bahkan, KPJ pun merambah ke 
dunia olah raga. Apalagi yang dibuka 
kelompok ini selain sasana tinju. 



ihwal pandangan-pandangannya 
tentang reformasi dan kehidupan 
bangsa. 



Anto Baret, Koordinator Kelompok 
Penyanyi Jalanan (KPJ) Jakarta 



Kembali ke Budi 
Pekerti 

REFORMASI sudah berjalan 8 tahun 
ini, bagaimana mas Anto melihat per- 
kembangan dan perbaikan bangsa? 

Kalau saya melihat, yang diha- 
silkan reformasi belum tampak. Sejak 
Pak Harto terguling dan diganti oleh 
Habibi, kita lihat Timor-Timor lepas, 
Sipadan-figitan dan lainnya. Tatanan 
kehidupan dl masayarakat cenderung 
melampaui batas. Kebaikan tidak 
disampaikan dengan semestinya. 
Banyak yang menyampaikan kebaikan 
itu tidak boleh kaku, kaku bukan sifat 
Tuhan, kebenaran dan kebaikan itu 
ilmunya Tuhan dan norma-norma ini 
hilang. Sehingga bentuk-bentuk pe- 
lampiasan dalam menuntut hak ku- 
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rang mempertahankan sisi budaya 
yang sebenarnya. Kita memang me- 
maklumi bahwa aparat agak lambat 
dalam menangani kaidah-kidah yang 
ada di masyarakat yang bertentangan. 
Reformasi dan roda perubahan ini 
sangat lembat sekali, berjalannya 

Sejak reformasi sudah hampir 4 
kali berganti kepemimpinan, pe- 
rubahan signifikan apa yang Anda 
lihat sudah terjadi? 

Kalau perubahan saya pikir belum 
ada, semua tarafnya masih pem- 
benahan. Artinya perubahan yang 
diharapkan oleh rakyat masih jauh. 
Jadi menurut saya belum ada pem- 
bahan yang signifikan tersebut Oke 
sekarang Aceh damai, tetapi Itu belum 
menjadi bukti bahwa reformasi ber- 
jalan dengan baik. Masih ada perang 
antar kampung. Reformasi sudah 
berjalan 8 tahun dan bagi saya sama 
saja, pemberantasan korupsi, ibarat 
bukit yang banyak pohon, tetapi yang 
ditebang cuma pohon-pohon yang 
kecil.yang ngambil uang banyak, 
seperti BLBI masih banyak yang 
dilepas, yang disikat malah kasus- 
kasus yang kecil-kecil saja. 




Bagaimana dengan gebrakan 
pemerintah selama ini? 

Saya pikir gebrakan-gebrakan 
banyak ya, tetapi banyak yang tidak 
sesuai dengan apa yang diucapkan. 
Seperti subsidi BBM yang 100 ribu, ya 
mana cukup, sedangkan kebutuhan 
sehari-hari semakin mahal. Secara 
psikologis itu mengajarkan bangsa 
kita menjadi bangsa pengemis. Arti- 
nya bagaimana nasib ke depannya. 
Kalo rakyat di daerah yang penting 
bisa makan dan dia berterima kasih, 
tetapi bukan itu intinya. Dulu minyak 



tanah itu 5 liter 8 ribu tetapi sekarang 
sudah 15 ribu, itu kan menambah 
biaya yang dikeluarkan. Seperti Free- 
port, Indonesia cuma dapet berapa 
persen, sedangkan gunung kita su- 
dah habis. Walaupun itu peninggalan 
pak harto, tetapi perjanjian itu bisa 
dirembukin lagi. Dan harapannya 
jangan sampai tokoh-tokoh itu me- 
lakukan hal-hal yang tEdak terpuji. 
Saya pikir gebrakannya boleh tetapi 
hasilnya kok belum. 

Bagaimana mas Anto meman- 
dang intervensi asing terhadap 
negara kita? 

Saya pikir intervensi asing dari dulu 
sudah ada, IMF dari dulu.sudah masuk 
ke Indonesia. Indonesia dikasih utang 
kok seneng. Awalnya kita bertanya- 
tanya apakah bener ada intervensi 
asing, tapi buktinya blok Cepu dan 
Freeport ada gak dari bumi pertiwi 
yang mengurus. Seperti Freeport itu 
kan sampai 2040 nanti, kita sudah 
meninggal, yang akan merasakan 
anak cucu kita kan nanti. Penindasan- 
penindasan yang resmi karena di- 
setujui oleh pemerintah. 

Ke mana sebaiknya bangsa ini 
diarahkan? 

Yang paling penting adalah kHa 
kembali lagi menengok ke belakang 
bahwa ada tatanan yang hilang. 
Titiknya itu adalah kembali ke budi 
pekerti. Ini pola dasar budaya bangsa 
kita yang gotong royong dan tolong 
menolong sesama saudara itu di- 
bangkitkan kembali, kita sebaiknya 
kembali ke budaya lama dan budi 
pekerti itu dibangun kembali. Jangan 
sampai tindakan-tindakan itu me- 
ngatasnamakan rakyat, tetapi tin- 
dakan itu banyak merugikan. Budi 
pekerti dikedepankan sehingga emo- 
sional itu dapat diendapkan. 

Peran masyarakat sendiri dalam 
pembaruan fni seperti apa? 

Sebetulnya setiap masyarakat di 
DKI, semuanya punya tokoh, banyak 
ormas di Jakarta. Entah itu ormas 
islam, guyub kedaeraban, dan itu ada 
tokoh-tokohnya.tokoh-tokoh ini harus 
murni dan tidak ditunggangi ke- 
pentingan-kepentingan. Kita Nhat 
kemarin tokoh-tokoh ini banyak yang 
dibayar untuk memenangkan yang 
membayar. Saya pikir sekarang yang 
penting itu, masyrakat yang tidak 
memiliki wadah pasti tidak melakukan 
tindakan-tindakan yang merugikan, 
yang melakukan tindakan'itu kan yang 
sudah memiliki wadah. Rakyat kan 
enggak, mereka hanya ikut-ikutan. 
Jadi masyarakat tetap harus sadar 
bahwa ketika demo gak murni kita 
sudah jadi robot. Kita di Jakarta ini 
harus selalu menjaga kemurnian itu, 
Insya allah, kalau semua ormas itu 



memiliki visi yang jelas dan tidak mau 
ditunggangi saya pikir akan lebih baik. 

Bagimana mas Anto melihat 
partai politik? * 

Partai politik di Indonesia kan 
berantem terus, ya. Partai itu selama 
ini kerja bukan untuk rakyat, tetapi 
untuk kelompok mereka sendiri. 
Sampai sejauh ini saya melihat 
seperti itu. Anggota DPR lebih banyak 
membela partainya sendiri, bukan 
membela rakyatnya. 

Bagaimana Mas Anto mengop- 
timalkan Warung Apresiasi untuk 
kemajuan masyarakat? 

Apa pun yang dipentaskan tidak 
merugikan orang lain. Wadah-wadah 
seperti wapres ini sangat penting dan 
kita dapat mengarahkan orang lain. 
Adik-adik yang memiliki kreativitas 
dapat menyalurkan keinginannya 
sehingga tidak melulu disalurkan 
melalui emosi. Itulah pola pembinaan 
yang kita lakukan di warung apresiasi. 

Kontribusi ke depannya seperti 
apa? 

Kita masih tetap mempertahankan 
nilai-nilai kegotongroyongan dan tidak 
usah ribut. Mudah-mudahan semua 
dapat bermanfaat untuk umat dan 
generasi muda. dan yang paling 
penting adalah tatanan masyarakat 
menjadi sesuai. 

Gambaran gerakan rakyat Indo- 
nesia dan posisi para seniman 
kedepannya seperti apa? 

Para aktivis seniman tidak akan 
lepas dari kesenian, dan kedepannya 
teman-teman dari seniman itu akan 
tetap memperjuangkan melalui bi- 
dang seninya masing-masing yang 
buat lagu, syair, tetaer dan lainnya, yang 
lebih penting adafah bagaimana kita 
harus bersikap. Selain itu adalah 
bagaimana kita tetap menerapkan 
nilai kesenian itu di dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Slankers: Revolusi Moral 

Slankers adalah sebutan untuk 
penggemar grup musik Slank, Ciri 
mereka stereotif, yaitu berbadan 
ceking, memakai jeans belel dan 
kaos ketat bergambar kupu-kupu 
warna-warni. Tak sedikit yang me- 
makai anting di telinga mereka. Me- 
reka kerap meneriakkan salam “piss" 
(peace) yang berarti damai dengan 
dua jari telunjuk dan jari tengah 
diacungkan sebagai simbol ke- 
menangan. 

Jumlah anggotanya yang besar 
membuat komunitas ini dilirik partai- 
partai politik. Namun, pada Pemilu 
2004 lalu, yang berhasil mendekat 
adalah Amien Rais. Meski, akhirnya 
Amien gagal lolos. Menurut Bunda 
Iffet, ibu Bimbim yang menjadi manajer 
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Siank, jumlah Slankers tidak la 
ketahui pasti. Yang jelas, Club Slan- 
kers ada di 54 kota di Indonesia. Untuk 
Jakarta saja, jumlahnya sekitar 
50.000 orang. 

Awainya grup musik sni identik 
dengan minuman keras dan narkoba. 
Namun, belakangan, seiring dengan 
kesadaran personil grup musik itu, 
Siank menjadi kelompok yang dian- 
dalkan untuk kampanye anti-narkoba. 
Mereka kerap tampil untuk meng- 
kampanyekan nati penggunaan nar- 
koba bagi remaja. Tentu saja ini 
berimbas pada penggemar mereka 
yang tergabung dafam Slankers. 

Sikap positif itu berimbas pada 
kegiatan yang dilakukan kelompok 
Slankers. Untuk wilayah DKI Jakarta, 
misalnya, Sfankers yang dikoman- 
dani oleh Dibo Piss aktif melakukan 
kegiatan-kegiatan positif, baik berupa 
bakti sosial, amupun pengajian. 

Dibo yang kerap terlihat nongkrong 
di Gang Potlot, markas Siank, meng- 
koordinir ribuan penggemar Siank 
pada pertunjukan Siank. Bahkan Dibo 
mencanangkan kampanye “Revolusi 
Moral” yang merupakan jargon untuk 
membangun perilaku postif ber- 
dasarkan agama masing-masing. 

Berikut petikan wawancara SAKSI 
dengan DEbo, tentang reformasi dan 
tentang paguyuban yang dipimpinnya. 



Dibo Piss, 

Koordinator Slankers Jakarta 




BAGAIMANA sejarah terbentuknya 
Slangkers Jakarta? 

Slangkers Club Jakarta dibentuk 
pada tahun 98. Pada awalnya dari 
ngumpul-ngumpul dan kita minta 



pengesahan dari manajemen siank 
Jakarta. Walaupun masih banyak 
hal-hal negatif dan lepas kontrol di 
dalam aktivitasnya ktta tetap be- 
rupaya untuk menggajak para ang- 
gota kepada kebaikan. Slanker di 
Jakarta sudah cukup besar, karena 
sudah ada di hamper 60 kotamadya 
di Indonesia 

Apa konsep Slankers DKI untuk 
menciptakan hal positif? 

Kita memiliki konsep revolusi 
moral, yaitu kembali menjalankan 
ajaran agama masing-masing. Artinya 
dimana pun kita berada kita selalu 
berada di datam pengawasan Tuhan. 
Iman dalam menjalankan ajaran 
agama yang paling penting. 

Program-program nyata dari 
Slankers club ini dalam rangka 
kontribusi kepada masyarakat se- 
perti apa ? ■ 

Kalau kita sekarang sedang ada 
acara setiap Rabu dan Minggu belajar 
membaca Al qur T an di masjid sekitar 
daerah sini. Selain itu ada santunan 
untuk anak yatim. Pengajian gratis 
juga diadakan rutin. Hal itu semua 
bagian dari kontribusi kita ke ma- 
syarakat dan mencerdaskan ke- 
hidupan bangpa. Di bulan Ramadhan 
biasanya silaturahmi dan buka puasa 
bersama. Selain itu kita harapannya 
ingin punya mobil jenazah sendiri, 
karena kemattan itu sangat sering 
terjadi dan banyak yang tidak memiliki 
biaya untuk hal itu. 

8 tahun perjalanan reformasi, 
apakah ada sebuah perubahan 
signifikan di dalam proses perbaikan 
bangsa Indonesia? 

Reformasi di Indonesia adalah 
rahmat Allah, kita ingin keadaan lebih 
baik tetapi masih sedikit masyarakat 
kita yang mensyukuri nikmat itu. 

Dari segi kebijakan pemerintah 
sendiri apakah sudah ada perbai- 
kan? 

Ada, tetapi dalam membangun 
Negara ini tidak hanya pemerintah, 
tetapi semua lapisan masyarakat. 
Jadi belum banyak yang kita rasakan. 

Di Jakarta sendiri, kondisi seperti 
apa yang dirasakan? 

Masih sedikit, Karena istilahnya 
hanya sekedar mengganti baju. Ke- 
sadaran membangun bangsa harus 
selalu dibangun. Yang harus berubah 
ya pejabatnya, karena rakyat akan 
ngikutin pejabatnya. 

Perilaku para pejabat selama ini 
mengalami perbaikan atau tidak? 

Cuma sedikit yang berubah, ka- 
rena seharusnya pejabat adalah 
pelayan rakyat, bukan minta dilayani. 
Mental-mental minta dilayani itu 
masih sangat banyak di kalangan 
pejabat. 



Apa yang harus dilakukan pe- 
merintah untuk membangun ma- 
syarakat yang baik? 

Yang terpenting adalah pendidikan 
karakter bangsa. Perubahan siapa- 
pun boleh asalkan ke arah yang baik 

Pendidikan karakter bangsa oleh 
pemerintah apakah sudah mak- 
simal? 

Masih jauh, kita masih butuh 
benbu-rfbu ustadz dan cendekia- 
wan. Masih banyak kita membu- 
tuhkan kegiatan-kegiatan positif. 
Panutan di Indonesia ini jangan sat 
atau dua orang tapi harus lebih 
banyak dari itu. 

Sering terjadi bentrok di ma- 
syarakat a krra-kirahal tersebut ter- 
jadi karena faktor apa? 

Tak adanya panutan di masya- 
rakat. Jadi seandainya ada yang 
berbuat jahat ada pendidikan moral 
yang dilakukan oleh para panutan 
tersebut. Pendidikan moral tersebut 
di semua iini, saling mengingatkan di 
setiap waktu dan dari kesadaran 
bersama. 

Di Jakarta sendiri, golongan 
seperti apa yang sudah menjalankan 
revolusi moral ini? 

Kita sudah mulai menjalankan 
revolusi moral ini, kampanyenya 
sudah mulai dilakukan. Kembali 
menjalankan ajaran agama masing- 
masing sesuai dengan keyakinannya. 
Jadi- dia tidak melakukan hal-hal 
korupsi dan negatif lain. Benar-benar 
mulai dari diri sendiri. 

Kelompok seperti apa yang dapat 
memberi pengaruh positif bagi ma- 
syarakat? 

Yang akan berpengaruh mungkin, 
adalah yang selalu melakukan suatu 
perubahan. Kalau bisa pemimpin 
Jakarta tidak harus yang tua, tetapi 
yang muda juga bisa tapi perbai- 
kannya ada. Jangan kita lihat dengan 
bajunya, tetapi akhlaknya dan pe- 
rilakunya. 

Banyaknya kelompok-kelompok 
di masyarakat pertanda baik atau 
buruk? 

Menurut saya baik, tetapi mereka 
harus mendidik anggota-anggotanya. 
Jadi tergantung bagaimana ketuanya 
mendidik anggota-anggotanya. Ja- 
ngan kita pakai kaca mata kuda 
sendiri, tetapi kita harus melihat dari, 
sisi lain. 

Harapan ke depan terkait dengan 
masa depan Indonesia? 

Semua ini kita harus mulai ber- 
gerak, tidak hanya Presiden, Walikota 
tetapi kita semua. Saling mengi- 
ngatkan teman-teman yang masih 
berperilaku negatif, sehingga Indo- 
nesia tni jadi lebih baik, 

Suh ud Alyrtudin/M Dian A kbar 
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Gerakan Kaum Profesional 
dan Intelektual 

Teori lama menyatakan, perubahan politik dimulai dari 
kelas menengah. Asumsinya, kalau kelas menengah 
bergerak secara terorganisir meneriakkan tuntutan 
perubahan politik, maka publik akan benar-benar 
memperhitungkan. Pasalnya, mereka dari kalangan 
terdididik memiliki kehidupan relatif mapan. 



D I era reformasi, dari kelompok 
ini muncul beberapa 
organisasi, seperti Masyarakat 
Profesional untuk Demokrasi (M P D), 
Solidaritas Profesional untuk Re- 
formasi (SpuR), dan Gerakan Sarjana 
Jakarta (GSJ). Ketiga organisasi ini 
kemudian membentuk komite ad hoc 
yang dinamai Masyarakat Profesional 
Indonesia (MPI). 

Sejumlah tokoh intelektual juga 
berjuang melalui organisasi-orga- 
nisasi wadah pemikiran (Think 
Thank). Hingga kini terdapat sejumlah 
organisasi think tang yang cukup 
berpengaruh di Indonesia, sebutlah 
CSIS, yang dinisbatkan sebagai 
lembaga pemikiran yang mehsuplai 
pemikiran bagi pemerintahan orde 
baru. Di kemudian hari Lahir pula, 
Cides yang menjadi wadah pemikiran 
para intelektual muslim, serta se- 
jumlah organisasi think tank. 

Di era refroamasi, kelompok 
profesional dan intelektual cukup 
memberi kontribusi terhadap peru- 
bahan melalui pembentukan wacana 
dan disosialisasikan lewat seminar- 
seminar dan diskusi. Menjelang 
kejatuhan Soeharto kelompok ini turut 
memberi andil dalam memberi arah 
terhadap perubahan yang terjadi. 
Sejumlah buku diterbitkan dari kala- 
ngan intelektual Indonesia yang 
merupakan hasil kajian dan menjadi 
sumbangan pemikiran bagi proses 
demokratisasi di Indonesia. 

Bagaimana masa depan refor- 
masi dan apa peran kelompok in- 
telektual terhadap masa depan re- 
formasi berikut petikan wawancara 
SAKSI dengan pengamat politik dari 
LIPI, Dr. Indria Samego. 



Dr. Indria Samego, Pengamat 
Politik LtPI 

Peran Cendekiawan 
Mengawal reformasi 

Bagaimana Anda melihat reformasi 
yang sudah berjalan selama 8 tahun 
ini? 

Memang jalannya pemerintahan 
tidak secepat dan sebaik yang di- 
harapkan, karena ada sejumlah faktor 
yang menjadikannya begitu. Per- 
masalahan yang diwarisi oleh rezim 
terdahulu itu cukup banyak, baik ma- 
salah perekonomian, pemerataan 
penduduk, lapangan kerja dan juga 
pendidikan. Ditambah lagi dengan 
sistem politik baru yang berbeda sekali 
dengan sejarah politik Indonesia. Kita 
tahu politik Indonesia itu ototriter, tetapi 
sekarang banyak perubahan di datam 
demokrasi, sehingga banyak sistem- 




sistem baru, seperti rakyat memilih 
secara langsung dan lain sebagainya. 
Semuanya itu tidak dapat berjalan 
dengan baik jika tidak diikuti oleh 
perbaikan ekonomi, oleh kesadaran 
publik tentang hukum, pendidikan 
politik, dan partisipasi politik yang 
elegan. Tidak asal saja seperti se- 
karang ini. 

Bagaimana dengan kinerja pe- 
merintah? 

Terus terang saja kepemimpinan 
memang penting, tetapi tidak dapat 
berjalan sendiri. SBY dan JK banyak 
mengumbar janji tetapi ia tidak mampu 
berjalan sesuai dengan janji-janjinya, ia 
harus melakukan kompromi-kompromi 
politik. Sehingga janji itu hanya tinggal 
janji. Tahun ke 2 kepemimpinan SBY-JK 
ini masih belum maksimal. 

Jika melihat posisi Anda sebagai 
seorang cendekiawan, bagaimana 
peran para cendekiawan dan in- 
telektual dalam mengarahkan ge- 
rakan reformasi ini agar sesuai jalur? 

Ya sebetulnya sudah banyak yang 
dilakukan oleh kalangan intelektual, 
tetapi implementasi dari ide-ide yang 
cerdas itu tidak terlalu mudah. Karena 
sering kali ada kesenjangan pada apa 



yang dipikirkan oleh para cendekiaawan 
dengan para praktisi. Sehingga akhirnya 
jalan sendiri-sendiri saja. Ada sebuah 
resistensi dari para praktisi terhadap 
pikiran-pikiran para cendekiawan. 
Memang akhirnya perlu ada peneiititan- 
penelitian lebih lanjut, tetapi kembali lagi 
insentif untuk melakukan penelitian yang 
baik tidak memadat, sehingga cen- 
dekiawan itu lebih tertarik pada hal-hal 
yang sifatnya instant. Tetapi ini menjadi 
pengingatan bagi pemerintah dan DPR 
untuk mendapat masukan dari cen- 
dekiawan sehingga menjadi sertifikasi 
dari kebijakan tersebut. 

Apa yang akan dilakukan cen- 
dikiawan ke depan? 

Saya kira peran para cendekiwan 
lebih kepada mengawal reformasi ini, 
dan implementasinya. Kalau terjadi 
kesenjangan anatra teori dan praktek 
atau imbafan dari para cendekiwan itu 
tidak seimbang, yang dikhawatirkan 
adalah cendekiawan melebur ke dalam 
politik dan kekuasaan itu sendiri atas 
nama demokrasi. Saya melihat be- 
berapa kawan-kawan cendekiawan di 
kubu Yudoyono dan beberapa di partai 
politik mereka tidak terlau mewarnai dan 
akhirnya terkesan menjadi pelengkap 
saja.. 

Bagaimana kemungkinan masa 
depan duet SBY-JK? 

Yang saya kuatirkan, menjelang 
2009 duet antara SBY-JK akan di- 
ganggu oleh agenda masing-masing 
dan akhirnya malah duel. 

Gerakan rakyat mana yang akan 
sangat berpengaruh menjelang Pe- 
milu 2009? 

Yang paling strategis adalah ge- 
rakan-gerakan buruh, kaum miskin 
kota, mereka banyak dan sangat 
miskin informasi. Buruh akan tetap 
memperjuangkan kepentingan me- 
reka, dan ada juga kemungkinan di 
pakai oleh elemen-elemen tertentu 
yang -akan memanfaatkan mereka. 
Selain itu para pengangguran juga 
akan berpengaruh banyak. 

Suhud Afynudin/M Dian Akbar 
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SMA ISLAM NURUL FIKR1 
i ' i Boarding Schoolfr... 



Kp. Cihideung, Desa Bantar Waru/$adatani, Kec. Cinangka, Serang-Banten 



1. MusHm, pria tidak merokok dan 
wanita berjilbab, 

2. Pendidikan min* SI, 

IPKmim 2,75 (skala 4). 

Untuk Gum tahfklzui Our’an 
hafalan minimal 15 Juz. 

3. Berpengalaman mengajar 2 tahun. 



Ge lo mb a n g 3 : 26 April • 7 Jun i 2006 



Pesantren : Kp Cihideung, Cinangka, Serang - Banten. 



HP. 08128067647, 081319825605,081366306851,085216229543 



Yayasan :JI, ShaktiNo. 116RT.06/10. Kelapa Dua, Tugu, Ci manggis, 
Depok 16951 Telp. (021) 70633497 Teip/Fax. (021) 8726050 



YAYASAN PESANTREN NURULFIKRI 
PESANTREN IBNU SALAM 
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miRtitRKRI 

■■ moup W 



^mim^EfeNustjLFiKj;i 



* Areal 65 hektar + Perpustakaan, 

♦ Gedung sekolah dengan 4 ^ as M 

24 ruang belajar, * # Kerttfn, 

W Asrama ^ fnax: ♦ Dapur tfniitm, 

6 anak 1 tutor), 4 Kolam kenang, 

' 4 Ub (Komputer, iPAj f Lap. B asket, 

+ Multi Media. * Sarana Olah raga, 

«f Bengkel Elektronik, * Semua kegiatan 
4 Klinik/ terpisah putra-putri 
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Telp. (021) 70633497 Te!p/Fax: (021)8726050 
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Menyediakan Kambing untuk Aqiqah, Ourban 
Siap Memotong, Memasak, Menyalurkan, 
dan mengantar sampai tujuan. 

Hubungi: Abdurahman, 

Jl Tanjung Duren Selatan Jakarta Barat Telp.(021) 
5631776 atau Hubungi Cabang Kami 
JLPeta Mampang Jakarta Selatan Telp.(021)7181236 
Tanegrang (021) 5589713, Depok (021) 92770382 



Rp. 150,000, J2 Merui* 


t280Tlk+B5p£ 


Rp,175.0OOW2Menu* 


iMOTskMoopa 


Rp. 175.000, ■& Menu* 


t380Tsk+ii5PrV 



Kelebihan : - Antar & potong gratis (Jabotabek) 

- Bonus buku Aqiqah 50 exp 
- Pesanan via telepon 

- Pembayaran setelah barang sampai /via transfer 

- Penyaluran bekerjasama dengan Panti Asuhan 

& Lembaga Sosial 

- Pesanan luar wilayah Jabotabek pembayaran via trasfer 

- Menu masakan variatif (tergantung permintaan j 

Menerima Pesanan Nasi Box Mulai @ RpT.000,- 



Ktml Mbmjuol fcomhln$ yang sesuai syariat 



Menyediakan Kambing Untuk Aqlqah, Ourban 
Siap Memotong, Memasak, Menyalurkan 
& Mengantar Sampai Tujuan 

Telp. 021-7509991,021-68434577 

aft FTAR HA RGAI 

Tp Harga Biaya Masak Keterangan 

Sate + Gulai 



Kp.4UU.rat Kp.MWU/ilMr j t^StSk + SUPOiS! 



Anda sibuk? Hidup anda padat acaraP 
Anda bisnis berjalan sukses? 
lugm PMEsta pernikahan berjalan lancar? 
i Abau ingin berlibur bersama keluarga dan teman? 
Anda ingin semua acara sesuai rencana P 



* Kambing berkualitas dan memenuhi syarat 

■ Gratis potong dan antar Jadebotabok 

■ Bonus bulai aqiqah 50 exp & photo kambing 
'Pesanan viataipon 

’ Pembayaran setelah barang sampai atau transfer 
■Siap menyalurkan kepada yang berhak, bekerjasama 
dengan panti asuhan, pondok pesantren S yayasan sosial. 



Menerima Pesanan Nasi ftox mulai # Rp 6.000 



SEJAHTERA TRANSP0RT 



MENYEDIAKAN 
APV„KIjang Innova 
Kijang kapsul th 99 — 2* 
Avanza / Xenia 



Havg a 
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Kepuasan ftnda fidatah Komitmen Kami 



Sudah 98 tahun kita memperingati hari Kebangkitan 
Nasional di setiap tanggal 20 Mei, 



APAKAH KITASADAR??? 



Bahwa potensi kekayaan alam Indonesia yang 
melimpah dengan penduduk muslim terbesar di dunia, 
tidak dapat menjamin terwujudnya masyarakat yang adil 
dan makmur seperti yang dicita-citakan dan 
diperjuangkan bangsa Indonesia sejak proklamasi 61 
tahun yang silam. 



VCD yang berisi kajian dan diskusi 
Ilmiah oleh KH. DR. Didin 
Hafidhnddin, Msc dan Ir, Ismail 
Yu santo, MM. ini setidaknya dapat 
menjawab pertanyaan di atas. 



Dapatkan segera di agen kami : 

Toko Buku & VCD rt FatabiUjaJT 
jl.Ceger Raya No.50A Pondok Aton- 
Tangerang, Tdp, (021 )~737442Mtix. 
(021)73884454 
Atau langsung hubungi : 

Majfis Taklim Abu Manilah 
Lembagii Dakwah A: Fttagembongpn 

t SunibvT Daya Insani. 

Tertega m. mm NaO£Mto^r 
Tangah loi44 r idp/fav {{J2S1) 357 034, 

Sfk WCOR 

idhant .^bulianlfiah^'alioa^om 
T-IP. (MMX*J24K75 



Dicari, agen-agen lain 
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P EJABAT pemerintah yang rutin 
menyimak liputan media pasti 
sering menjumpai berita yang 
menaikkan tensi darah. Misalnya, saat 
marak wacana memaafkan Soeharto 
dan menutup kasus korupsinya, 
justru ada pihak yang menegaskan: 
"Soeharto tidak layak dimaafkan”. Lho, 
kok? “la harus diadili untuk kasus 
pelanggaran HAM khususnya di Aceh,” 
tandas aktivis Aceh Working Group 
alias AWG, Rusdi Marpaung. AWG 
merupakan aliansi sejumlah LSM 
yang menekuni isu lintas sektoral, 
antara lain Imparsial (isu hukum), 
Elsam (HAM), dan ICW (antikorupsi). 

Ada lagi berita yang tak cuma 
memompa degup jantung, tapi juga 
bikin malu korps dan keluarga besar, 
semisal "131 Hakim dilaporkan ke 
Komisi Yudisial karena dinilai mem- 
bebaskan 142 terdakwa kasus ko- 
rupsi selama kurun waktu 1999 - 
2006” (Koran Tempo , 12/5). Tuntutan 
itu diajukan Indonesia Corruption 
Watch (JCW) kepada lembaga yang 
baru dibentuk berdasarkan konstitusi 
dan ternyata meresahkan Mahkamah 
Agung sebagai penjaga supremasi 
hukum di negeri ini. Jika pagar sudah 
makan tanaman, maka siapa lagi 
yang merasa aman? 

Berita jenis lain pun bernada 
menggugat posisi pemerintah ter- 
hadap kepentingan bisnis asing. 
Deputi Direktur Wahana Lingkungan 
Hidup Indonesia (Walhi) mengung- 
kapkan "500 juta ton tailing, limbah 
produksi, PT Freeport Indonesia 
diduga memasuki pesisir Taman 
Nasional Lorenz. Temuan itu di- 
peroleh dari Parametrix 2002a yang 
mengukur risiko lingkungan (en- 
vironmenta I risk assesment). Menteri 
Lingkungan Hidup Rachmat Witoelar 
menerima iaporan itu dan akan 
membawanya ke rapat kabinet. Se- 
mentara Humas Freeport memban- 
tah, karena wilayah operasinya berada 
jauh di sisi barat Taman Nasional. 
Padahal, Walhi meyakini 250 juta ton 
limbah mengendap di muara Sungai 
Aijkwa dan 250 juta ton lainnya masuk 
ke Laut Arafuru, 

Berita-berita hot itu setiap hari 
bertebaran di media cetak atau elek- 
tronik, Sumbernya adalah aktivis LSM 
(lembaga swadaya masyarakat) yang 
menurut A. E. Prlyono dan Olle Tor- 
nquist dalam buku mereka " Gerakan 
Demokrasi di Indonesia Pasca- 
Soeharto ” (2003) merupakan aktor 
cukup berpengaruh dalam perpo- 
litikan nasionaL Sebagian aktivis LSM 
menolak sebutan populer itu, karena 
diyakini berbau Orbaisme. Karena itu 
mereka menawarkan istilah lain yang 
lebih mewakili resistensi, yakni 



i 



AKTIVISME PENUH RESIKO 



Mereka aktor yang sering bikin merah kuping pejabat 
pemerintah. Kadang dicap provokator atau agen asing. 
Tapi, semangat membela rakyat tertindas terus tumbuh. 



Meski nyawa taruhannya. 




Organisasi "Nonpemerintah atawa 
Ornop. Itu terjemahan harfiyah dari 
istilah Nongovermental Organization. 
Maknanya serupa. 

Dalam setiap training-nya, pegtat 
LSM memaparkan segitiga hubungan 
antara Rakyat (Peop/e), Negara 
(State) dan pihak Pemodal (Business). 
Ada juga yang coba mengkaitkannya 
dengan faktor Kekuatan Asing (Fo- 
reign Actors ) t tapi itu akan mengun- 
dang diskusi berbeda. Nah, di dalam 
wadah kerakyatan itulah berkembang 
sejumlah lembaga, salah satunya 
LSM, Institusi lain sering disebut: 
sivitas akademika, asosiasi profesi, 
atau organisasi kemasyarakatan. LSM 
menjadi mediator dan fasilitator bagi 
warga yang ingin memperjuangkan 
kepentingannya. 

Sejarah LSM di Indonesia bisa 
dirujuk pada awal Orba dengan ke- 
munculan Yayasan Lembaga Bantuan 
Hukum Indonesia (YLBHI) pada awal 
1 970. Tokoh utamanya Adnan Buyung 
Nasution, bekas Jaksa yang lebih 
dikenai sebagai advokat. Setelah 
berkembang di seiuruh Indonesia 
hingga memiliki 19 kantor perwakilan, 
YLBHI mengalami keretakan pada 
proses regenerasi tahun 1996. Dua 
tahun sebelum Soeharto lengser, 
ternyata Bang Buyung mengalami 
kerepotan untuk mewariskan estafeta 
kepengurusan. Perpecahan di YLBHI 
melahirkan Perhimpunan Bantuan 
Hukum dan Hak Asasi Manusia (PB- 
Hl) yang didirikan Hendardi dan 
kawan-kawan. 




Sementara aktivis muslim mem- 
bentuk Pusat Advokasi Hukum dan 
HAM (Paham) Indonesia pada 15 Mei 
1999, tatkala hak umat kembali 
dilanggar pasca Soeharto lengser. 
Saat itu meletus konflik bernuansa 
SARA di Ambon, Maluku. Kemudian 
meluas ke Poso, Sulawesi Tengah. 
“Hasil investigasi kami tentang konflik: 
di- Maluku dijadikan rujukan Komisi 
HAM PBB,” ungkap Agus, Direktur 
Paham Jakarta. Paham berdiri karena 
begitu banyak kezaliman muncul, 
sedang umat tidak mempunyai lem- 
baga bantuan hukum khusus. Se- 
karang Paham mempunyai 19 cabang 
di Indonesia dan 4 perwakilan di luar 
negeri. 

Salah satu kiprah Paham men- 
dukung proses advokasi yang dila- 
kukan Forum Indonesia Damai (FID), 
pasca terjadi ledakan bom beruntun 
di malam Natal 2000. Bersama 
dengan organisasi pemuda. Paham 
mengadakan pelatihan untuk me- 
mahami UU seperti UU Ketena- 
gakerjaan yang menyulut kontraversi. 
Lalu bersama Komnas HAM, Paham 
juga membuat draf ketentuan yang 
diperlukan untuk proteksi warga. "Kita 
bekerjasama dengan BEM menggelar 
pelatihan advokasi untuk orang-orang 
lemah, seperti kasus Ciracas, ter- 
masuk mereka yang beragama Ka- 
tholik karena alasan kemanusiaan,” 
ungkap Agus, alumni Universitas 
Nasionaf. Soal kasus Soeharto, Agus 
tergolong aktivis yang menuntut agar 
dituntaskan, karena ribuan orang yang 
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pernah ditindas rezim Soeharto lebih 
patut diperhatikan haknya ketimbang 
sang sepuh yang sakit-sakitan. 

Lembaga lain yang seumur de- 
ngan YLBHI adalah Yayasan Lembaga 
Konsumen Indonesia (YLKI). Entah 
mengapa sejak awal berdirinya, YLKI 
banyak menampung para aktivis 
perempuan semisal Zoemrotin K.S., 
Tim S. Hadad dan lain-lain. Advokasi 
yang mereka lakukan menyentuh 
kepentingan orang banyak, tak hanya 
terkait kualitas produk dan batas 
kadaluarsa barang, melainkan juga 
kebijakan pemerintah dalam me- 
nentukan tarif: listrik (PLN), minyak 
(Pertamina), gas (PGN) dan air 
(PDAM), Dalam perkembangan mun- 
cul pula lembaga advokasi kon- 
sumen bidang kesehatan, setelah 
merebaknya kasus peredaran obat 
palsu dan kenaikan harga obat. Salah 
kasus yang mencuat adalah pen- 
cemaran lingkungan di pantai Buyat, 
Sulawesi Utara yang terkena imbas 
pertambangan PT Newmont Mina- 
hasa. 

Terkait masalah lingkungan, pu- 
blik mengenal Walhi sebagai pelopor. 
Walhi dibidani antara lain Emil Salim, 
Menteri pertama yang ditunjuk Soe- 
harto untuk menangani masalah 
lingkungan hidup. Sikap vokal Walhi 
telah mengantarkan Emmy Hafiid, 
bekas Direktur Eksekutifnya sebagai 
salah seorang pendekar lingkungan, 
menurut versi Majalah Time. Be- 
berapa waktu lalu Emmy meng- 
gandeng Green Peace untuk meng- 
kampanyekan pelestarian hutan Indo- 
nesia yang semakin gundul. Terbetik 
kabar, sejumlah aktivis Walhi sedang 
merancang berdirinya “Partai Hijau” 
menyongsong pemilu 2009. Langkah 
politik sejenis ditempuh aktivis Green 
Peace cfi beberapa negara. 



Banyak organisasi baru dalam 
bidang lingkungan yang muncul 
seperti ICEL (hukum lingkungan) atau 
Jatarn (advokasi tambang) yang 
biasanya berafiliasi ke Walhi juga. 
Ada pula PSD A Watch yang didirikan 
mantan Menhutbun Nur Mahmudi 
tsma'iL namun kiprahnya kini seperti 
mati suri. 

Isu yang amat seksi ialah ke- 
miskinan. Banyak lembaga berkiprah 
di situ, tapi mayoritas bersifat ka- 
rtkatfl . Lembaga advokasi kaum 
miskin yang berpengaruh di Ibukota 
adalah Urban Poor Consortium 
(UPC), dipimpin sporang aktivis 
perempuan muslim yang menikafii 
pendeta, Wardah Hafidz, Wardah 
mungkin termasuk salah satu “mu- 
suh besar” Gubernur Suftyoso karena 
rajin menggalang demo demi mem- 
bela hak penarik becak. Bahkan, 
Wardah dan UPC sempat men- 
calonkan Rasdullah, seorang ketua 
perkumpulan penarik becak untuk,, 
menggantikan Mas Yoso. 

Salah satu bintang yang men- 
corong dari kalangan LSM adalah 
Teten Masduki, Ketua Badan Pe- 
laksana ICW. 'Nama ICW dan Teten 
meroket setelah terungkap kasus 
suap yang menerpa mantan Jaksa 
Agung Andi M* Ghalib. Saat itu Ghalib 
sedang menangani perkara kredit 
konglomerat. Ghalib akhirnya dipecat 
oleh Presiden Habibie sebelum bisa 
menuntaskan pemeriksaan kasus 
Soeharto yang juga menjadi tang* 
gung-jawabya. Gebrakan ICW diikuti 
MTI (Masyarakat Transparansi Indo- 
nesia) yang menerbitkan hasil riset 
terhadap Keputusan Presiden yang 
menyimpang selama Soeharto ber- 
kuasa. Riset MTI antara lain me- 
nyinggung penyalahgunaan dana 
reboisasi dan proyek mobil nasional 



yang menguntungkan kroni dan anak 
Soeharto. 

Lucky DjanL Wakil Ketua Badan 
Pelaksana ICW menegaskan tugas 
LSM mengungkap korupsi, “Semua 
perkara korupsi harus dibuka dan 
diproses secara hukum. Namun kita 
tahu, kasus korupsi tidak mudah 
dibongkar, sehingga harus ada pe- 
ranserta masyarakat,” ujar Lucky. Ada 
sisi keberhasilan pemerintah terkait 
reformasi hukum melalui produk UU, 
tapi dalam praktek penegakan hukum 
masih bermasalah. Merasuknya 
ma^ia peradilan, perselingkuhan 
birokrat dengan pebisnis, dan pe- 
ngendapan kasus Soeharto, dicon- 
tohkan Lucky. 

Pada tahun 2000 berbagai or- 
ganisasi antikorupsi di seluruh Indo- 
nesia berkumpul di Yogyakarta, dilan- 
jutkan dengan pertemuan Cisarua 
(2001) untuk melahirkan aliansi 
besar bernama “Gerakan Rakyat 
Antikorupsi (GeRAK) Indonesia”. 
Aliansi itu beranggotakan 37 LSM 
seantero Tanah Air. Seperti detektif 
swasta, aktivis antikorupsi mela- 
kukan monitoring dan investigasi 
korupsi, dengan segala resiko di- 
tanggung badan. 

Resiko paling berbahaya ialah 
dihabisi seperti tragedi Munir, mantan 
pendiri Kontras, yang meninggal di 
atas pesawat udara karena diracun 
arsenik. Namun, kepergian Munir bak 
“hero” telah mengilhami puluhan, 
bahkan ratusan aktivis baru. Esa 
hilang dua terbilang. Semangat itu 
menyebar tatkala PKS memberikan 
penghargaan kepada Suciwati, isteri 
Munir, atas pengabdian yang sudah 
dilakukan untuk membela hak rakyat 
tertindas. 

Sapto W$luyo. Laporan: Arif Nur C hakim 




KO.MITE NASIONAL UNrTrUK RAKYAT RALIS^NA 



Salurkan bantuan Antfa ke: 

BC A Cabang Jatinegara Nomor Rekening 7600325099 
811 Cabang Mampang Nomor Rekening 2G1 7812733 
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Akibat penjajahan Israel 46% rakyat Palestina hanya makan sekali 
| sehari, 85% penduduk Jalur Gaza harus mengkonsumsi air sumur 

| yang tidak layak, 73% penduduk Palestina tidak bisa bekerja, 18.031 

rumah hancur, 4.000 anak di bawah usia 18 tahun tewas, 50.000 anak 
menjadi yatim, 9.000 orang ditahan tanpa diadili, 174.402 hektar 
I- ladang dibuldoser Israel. 
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Pemecah Kebekuan Pengawal Kebebasan 



Media resmi maupun underground telah berjasa dalam 
menumbangkan Orde Baru. Namun, kebebasan pers yang 
kebablasan bisa menumbuhkan tirani atau anarki lain. 
Diperlukan idealisme pers sebagai gerakan baru. 




P ENTINGNYA peran media dalam 
menumbangkan oto 

riterianisme bisa dicatat dari 
kasus sampul “ Soeharto sebagai 
Raja Sekop yang terbatik? di majalah 
D&R (aslinya bernama "Detektif dan 
Romantika"), awal Maret 1998. Menteri 
Penerangan Hartono saat itu marah 
besar dan bermaksud menuntut D&R 
ke pengadilan, dengan tuduhan mela- 
kukan penghinaan terhadap kepala 
negara, melecehkan konstitusi dan 
menurunkan martabat bangsa. Se- 
belum pengadilan berlangsung, D&R 
divonis PWI - wadah tunggal pers di 
era Orde Baru — dengan menskor- 
sing pemimpin redaksinya selama dua 
tahun. Kasus D&R terjadi dua bulan 
menjelang Soeharto lengser 

Media lain yang sangat berpe- 
ngaruh, terutama di kalangan ma- 
hasiswa, ialah buletin "Bergerak” yang 
diedarkan aktivis Universitas Indo- 
nesia. Buletin itu memuat rencana 
aksi turun ke jalan dan agenda perla- 
wanan lain. Media bawah tanah itu 
menjadi rujukan semua demonstran 
yang ingin tahu kabar terkini dari 
jalanan. Agenda aksi turut disebarkan 
Radio RTC, media eksperimen yang 



dikelola mahasiswa Fakultas 
Sipil UI. Lewat siaran radio itu 
komunikasi antara koordinator 
aksi bisa dijalin. Pers di masa 
sulit telah menjadi modus 
gerakan perlawanan. 

Majalah D&R dan buletin 
Bergerak kini tidak terbit lagi, 
Soeharto juga tak kunjung di- 
adili. Pada masa Orba, Soe- 
harto menggunakan tangan De- 
partemen Penerangan untuk 
mengontrol pers dengan an- 
caman bredel. Sejarah cepat 
bergeser, B, J, Habibie men- 
cabut ketentuan pemerintah 
tentang SIUPP, lalu Abdurrah- 
man Wahid malah membu- 
barkan Deppen. Pers nasional 
bak menghirup udara segar. 

Era pemerintahan Gus Dur 
dan Megawati dianggap musim 
kebebasan pers, namun an- 
caman baru datang dari ke- 
lompok pendukung dua pe- 
mimpin itu (Banser NU dan 
Satgas PDI Perjuangan) yang 
beberapa kali melakukan aksi 
intimidasi terhadap pers. 

Ancaman yang semula datang dari 
pemerintah melalui aturan represif, 
bersalin rupa menjadi tekanan massa. 
Ada pula ancaman internal berupa 
tekanan dari pemilik modal. Pers yang 
mempromosikan kebebasan terbukti 
mengalami jerat pemasungan tersendiri 
Pembredelan terhadap tiga media 
terkemuka Tempo, Detik, dan Editor (21 
Juni 1994) sering dipandang sebagai 
momen of truth. Berbeda dengan 
kasus sebelumnya, tindakan peme- 
rintah itu telah memunculkan reaksi 
keras masyarakat, tak cuma dari 
kalangan pers. Dalam kondisi tertekan, 
sejumlah wartawan muda tidak puas 
atas sikap PWI, Pada 7 Agustus 1994 
mereka membentuk AJI (Aliansi Jur- 
nalis Indonesia) sebagai wujud pe- 
nolakan wadah tunggal wartawan. 
Organisasi wartawan baru lahir seperti 
Ikatan Jurnalis Televisi Indonesia (IJTI), 
PWI Reformasi, Pewarta Foto Indonesia 
(PR) dan sebagainya yang berjumlah 
40. Terjadi inflasi organisasi wartawan 
dan penerbitan baru. Bandingkan 
dengan kemunculan partai politik baru 
mencapai 108, dari semula hanya 3 
partai di era Orba. 




Faktor lain yang memperluas virus 
perlawanan Ialah internet. Sejak 1995, 
demam internet melanda negeri ini 
dijangkitkan kehadiran “Apakabar”, 
maiting-fist yang dikelola John McDou- 
gall dari Amerika. Melalui Apakabar 
berbagai pandangan paling radikal 
hingga puritan disebarkan. Sukses 
Apakabar diikuti munculnya berbagai 
situs dan 

- milis yang dikelola para aktivis 
Indonesia: StaR, KDPnet, AJInews, X- 
pos, Demidemokrasi, lndo-News.com, 
dli. Sedang wartawan eks-Tempo me- 
ngelola Tempo Interaktif. Bisa dibilang 
revolusi internet, plus handphone 
kemudian, mempercepat kejatuhan 
Soeharto. Setelah Soeharto tumbang, 
media on-line yang berorientasi profit 
tumbuh menjamur, seperti detik.com, 
mandiri.com, satunet.com, berpolitik. - 
com, astaga.com. Sebagian besar 
media mainstream, seperti Kompas, 
Suara Pembaruan, Republika, Forum, 
dll., juga memiliki versi on-tine 

Pemerintah tak lagi bisa seenak perut 
mencabut SIUPP yang sangat mudah 
diperoleh. Lebih dari 1.600 SIUPP baru 
dikeluarkan periode Mei 1998 - Agustus 
1999, sebelum ketentuan SIUPP akhir- 
nya dicabut, dengan disahkannya UU 
N o. 40 tahun 1999 tentang Pers pada 
September 1999. Bandingkan dengan 
era Soeharto yang cuma mengeluarkan 
241 perizinan selama 32 tahun kekua- 
saannya. 

Tanpa izin berbelit, banyak pe- 
ngusaha dadakan menerbitkan pers 
karbitan dengan nama-nama yang 
aneh atau lucu. Kesannya kurang 
serius, seperti Deru, Dobrak, Pantura, 
Amien Pos, Mega Pos r Posmo, X-file, 
atau Gugat (tabloid ini bermotto; triai 
bythe press). Sebagian besar di antara 
media itu cuma bertahan satu-dua 
bulan, lalu tenggelam. Fenomena lain 
yang sempat memunculkan kekha- 
watiran ialah kembalinya media par- 
tisan, yang berafiliasi dengan partai 
tertentu. Media partai itu antara lain: 
Amanat milik Partai Amanat Nasional 
(PAN), Duta Masyarakat milik Partai 
Kebangkitan bangsa (PKB), Demokrat 
dikelola Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan (PDI-P), Abadi milik Partai 
Bulan Bintang (PBB) dan Siaga yang 
dianggap corong Partai Golkar. 

Tapi tunggu duiu, berbeda dengan 
media partisan era demokrasi liberal 
tahun 1950-an, yang murni merupakan 
alat partai politik, media partisan zaman 
reformasi terbit dengan motif utama 
bisnis, karena kelompok Jawa Pos 
(Dahlan iskan)-lah yang mendanai 
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semuanya. Pada masa itu pula Majalah 
Saksi terbit (Agustus 1998), dan dipan- 
dang sebagai sebagai wahana aspirasi 
kader Partai Keadilan, namun sampai 
sekarang tetap bertahan. 

Era kebebasan pers kerap diin- 
terupsi dengan tindak pembatasan. 
Menurut catatan Lukas Luwarso, 
Ketua AJI yang menjadi Direktur 
SEAPA, pada Juli 1998, acara talk 
show di stasiun indosiar dihentikan 
secara tiba-tiba, oleh Menteri Se- 
kretaris Negara (saat itu) Akbar Tan- 
jung, karena dianggap terlalu lugas 
dalam mengkritik Habibte. Tabloid 
Detak dan harian Merdeka dituntut 
Menteri Dalam Negeri Syarwan Ha- 
mid, karena membongkar keterlibatan 
Syarwan dalam Peristiwa 27 Juli 1996 
(penyerbuan kantor PDI). Majalah 
Tajuk dituntut Kodam Jaya atas tulisan 
tentang keterlibatan militer dalam 
kerusuhan 13-15 Mei 1998. Pem- 
beritaan media yang gencar me- 
nyangkut penyadapan percakapan 
telepon antara Presiden Habibie 
dengan Jaksa Agung Andi M. Ghafib, 
telah menyebabkan beberapa pe- 
mimpin redaksi diperiksa kepolisian. 

Di tengah eforia kebebasan itu, 
sekelompok jurnalis muda muslim 
membentuk Jaringan Media Profetik 
(JMP). Jaringan ini mempertemukan 
para praktisi dan pemerhati media, 
sehingga berlangsung inisiatif kontrol 
agar pers tidak kebablasan. Selain itu, 
JMP yang kemudian bermetamorfosis 
jadi Jaringan Jurnalis Profetik (JJP) pada 
tahun 2003, menawarkan alternatif sikap 
wartawan dalam menunaikan tugasnya 
dengan prinsip-prinsip kenabian. 

Anggota JMP/JJP tak hanya war- 
tawan media cetak, tapi juga jurnalis 
yang bekerja di media elektronik. Pasca 
reformasi jurnalisme radio semarak 
kembali. Stasiun radio di Jakarta seperti 
Elshinta, Sonora dan Trijaya FM mulai 
memproduksi laporan berita. 

Langkah itu diikuti stasiun radio di 
daerah. Permohonan untuk pendirian 
stasiun radio baru mencapai 32. 
Sedangkan untuk media televisi, 
meskipun lima stasiun TV yang ada 
terbelit utang, Deppen sampai Maret 
1999 mengeluarkan ijin siaran untuk 
delapan stasiun baru, enam dian- 
taranya siaran nasional. 

Pengurus Pusat Persatuan Radio 
Siaran Swasta Nasional Indonesia 
(PRSSNI) mendeteksi ada sekitar 400 
radio gelap secara nasional yang 
berseliweran di udara era reformasi. 
Mayoritas di antara mereka hanya 
mengantongi izin dari pemerintah 
kabupaten/kota setempat, karena terjadi 
deregulasi izin penyiaran. Radio-radio 
lokal, juga radio komunitas, menyapa 
warga lebih akran di suatu lokasi tertentu. 



Eksistensi media iokal dan komunitas 
semakin mantap dengan keluarnya UU 
Penyiaran. Namun Peraturan Peme- 
rintah yang terbit kemudian mencoba 
membatasi ruang geraknya, sehingga 
menyulut protes. 

Dinamika serupa terjadi di media 
televisi dengan lahirnya ATVL! (Asosiasi 
Televisi Lokal Indonesia) pada 26 Juni 
2002. saat itu diawali 7 Stasiun TV yang 
berdaya jangkau lokal (maksimum 
dalam satu propinsi/kota). Dalam waktu 
singkat bergabung 18 Televisi Lokal, 
antara lam: Riau TV, Batam TV, Sri 
JunjunganTV-Bengkalis, JAKTV-Jakarta, 
JogjaTV, TV Borobudur-Semarang, JTV- 
Surabaya, Bali TV, Lombok TV, Publik 
Khatulistiwa TV-Bontang, TV Manado, 
Gorontalo TV, MakassarTV, Terang Abadi 
TV-Surakarta, Bandung TV, O Channei- 
Jakarta, Space Toon TV-Jakarta, dan 
Cahaya TV-Banten. 



Untuk merespon efek buruk ke- 
bebasan pers. Dewan Pers bersama 
sejumlah organisasi wartawan me- 
rumuskan kode etik yang menjadi 
patokan seluruh wartawan Indonesia. 
Kode Etik Wartawan Indonesia (KEWI) 
itu disepakati wakil dari 26 organisasi 
wartawan pada 6 Agustus 1999. Pada 
saat yang sama sejumlah aktivis, 
pakar komunikasi, wartawan dan 
pengurus organisasi pers membentuk 
forum Masyarakat Pers dan Penyiaran 
Indonesia (MPPI) yang menjadi motor 
penyusunan UU Pers baru. 

UU dan Kode Etik saja tak cukup 
untuk mengarahkan para jurnalis agar 
bekerja sesuai dengan misi uta- 
manya mencerdaskan bangsa. Untuk 
itu diperlukan idealisme pers sebagai 
pemecah kebekuan dan sekaligus 
pengawal kebebasan. 

S&pto Waluyo. Laporan: Arif Nur Chakim 






Widanardi Satryatomo, Pendiri Jaringan Jurnalis Profetik (JJP): 

MENCEGAH JURNALISME SAMPAH 

Bagaimana posisi jurnalis di era kebebasan informasi? 

Ada dua hal berlawanan. Di satu sisi, kebebasan pers menyebabkan media tumbuh 
bak jamur di musim hujan dan jumlah wartawan membengkak. Apalagi, tak ada standar 
profesi khusus menjadi wartawan, Tapi di sisi (ain, kebebasan pers tidak diiringi 
tanggungjawab profesi yang tinggi, sehingga di berbagai tempat muncul jurnalisme 
sampah yang hanya menjual gosip, unverifiedissue hingga pornografi serta maraknya 
wartawan amplop. 



J l J a 

kaidah jurnalistik. (Penjelasan tentang kaidah jurnalistik bisa diklik www. journalism.org). 
Perusahaan-perusahaan besar, partai-partai politik kini mempekerjakan public relation 
yang canggih untuk memanipulasi berita tentang mereka. Tanpa disiplin jurnalistik yang 
tinggi, para wartawan — terutama para pemula — memakan mentah-mentah berita 
manipulatif itu, sehingga masyarakat tidak memperoleh informasi yang sebenarnya. 

. Hai rtu mencederai kredibilitas para jurnalis. Selanjutnya menurunkan kepercayaan 
masyarakat pada produk jurnalistik, Tapi, sejarah menunjukkan dalam jangka panjang, 
terutama pada masa-masa yang sulit, hanya media yang kredibel bisa bertahan, karena 
berita mereka dipercaya masyarakat 

Dalam situasi itu, apa peran JJP? 

JJP didirikan atas dasar gagasan besar untuk menekankan prinsip-prinsip kenabian 
(profetik) dalam jurnalistik, waiau pada dasarnya jurnalistik sudah mengandung prinsip 
amanah, cerdas, dan adil. Prinsip profetik perlu ditekankan lagi mengingat banyak 
penyimpangan yang terjadi dalam praktek jurnalisme, termasuk memanipulasi informasi 
serta menggiring opini publik untuk kepentingan politik tertentu. Contoh pating gamblang, 
pemberitaan berat sebelah media Barat mengenai penjajahan Israel di Palestina. 

Bagaimana JJP menempatkan diri dalam reformasi dunia pers? 

JJP berupaya menjadi pressuregroup sekaligus resource group bagi dunia pers. 
Pressure group berarti berupaya aktif menegakkan nilai-nilai kebenaran, keadilan dan 
amanah datam membangun industri pers yang sehat dan menguntungkan, baik bagi 
media maupun bagi masyarakat konsumennya, ini bisa dilakukan dengan menyiapkan 
standar profesi bagi jurnalis, dengan berbagai latar belakang. Resource group berarti 
menyiapkan diri untuk mendidik serta meiatih sumber daya manusianya agar punya 
kompetensi menjadi yang terbaik dalam media masing-masing, serta membantu mereka 



Arif Nur Chaklm 
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Kelompok buruh dan mahasiswa mengalami disorientasi. 
Kalangan cendekiawan malah berselingkuh dengan 
kekuasaan. Agenda perubahan terseok-seorang dan 
nyaris tanpa harapan. 




S ETIAP memperingati Hari 
Reformasi selalu saja muncul 
pertanyaan mengganjal: “Sia- 
pa tokoh paling berperan dalam 
proses lengsernya mantan Presiden 
Soeharto di tahun 1998? Atau, faktor 
apakah yang paling menentukan 
tumbangnya rezim Orde Baru yang 
berkuasa sepanjang 32 tahun di 
Indonesia?”. 

Jawabannya acap menimbulkan 
kontroversi, sebab banyak tokoh dan 
kelompok menepuk dada, merekalah 
yang berada di garis depan tatkala 
Soeharto mundur dari puncak ke- 
kuasaan. Sebagian orang percaya 
Amien Rais tokoh utama, sehingga 
biasa disebut 1£ Bapak Reformasi”, 
karena paling lantang dan paling nekad 
menantang kedigdayaan Soeharto. 

Amien saat itu didukung para 
mahasiswa kritis yang turun ke jalan 
untuk menuntut perubahan, terutama 
dari Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim 
Indonesia (KAMMI) yang akan meng- 
gelar “aksi reformasi nasional” pada 
20 Mei 1998. Meski akhirnya diba- 
talkan, rencana aksi itu terbukti mem- 
beri tekanan besar sampai Soeharto 
mundur sehari sesudahnya. 

Dengan latar belakang historis 
seperti itu, maka dapat dipahami 
sikap keras Amien dan Fahri Ham- 
zah -.mantan Ketua Umum KAMMI 
yang pertama - terhadap rencana 
penyelesaian kasus korupsi Soe- 
harto tanpa peradilan. "Soeharto 
harus diproses (hukum) karena 
dalam waktu yang cukup lama dia 
berkuasa, dan Soeharto tidak me- 



mikul sendiri kesalahan masa lalu. 
Kita tahu, Soeharto didewa-dewakan 
oleh 1 .000 orang anggota DPR pada 
masa itu. Bahkan jadi seperti kaisar. 
Nah, walaupun dia tidak hadir dalam 
persidangan, orang yang pernah ter- 
libat mesti juga diproses/' kata 
Amien dalam temu kader PAN di 
Palembang, Sumatera Selatan (12/ 
5 ), 

Pernyataan Fahri sama kerasnya, 
"Celaka, kalau kasus ekonomi saja 
seperti konglomerat, BIBI, UUK diam- 
bangkan, apalagi kasus politik. Kalau 
ingin transisi, ini bisa diselesaikan 
satu persatu, ya harus diputuskan. 
Tapi tentunya butuh leadership dan 
tidak ngeper digertak.” Fahri kini 
menjadi anggota DPR dari Fraksi 
PKS. 

Mulanya adalah Wapres Jusuf 
Kalla yang punya ide agar peradilan 
kasus korupsi Soeharto segera 
ditutup, setelah melihat kondisi pe- 
mimpin sepuh itu. Soeharto tiba-tiba 
sakit dan harus operasi akibat pen- 
darahan di usus, ketika mahasiswa 
sedang bergerak memperingati Tra- 
gedi TrisaktL Kok, sakit mendadak 
persis menjelang peringatan refor- 
masi? Padahal, beberapa waktu 
sebelumnya Soeharto terlihat afiat, 
kala menghadiri pernikahan salah 
seorang cucunya. Sodokan bola 
panas Kalla dilanjutkan konsultasi 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
bersama sejumlah pimpinan lem- 
baga tinggi negara, antara lain Ketua 
MPR Hidayat Nur Wahid, Ketua DPR 
Agung Laksono, Ketua DPD Ginandjar 



Kartasmita, dan Ketua MA Bagi r Ma- 
nan. 

Di antara tokoh yang hadir itu T 
sikap Ketua MPR Hidayat bisa di- 
bilang paling tegas, karena me- 
nyatakan tidak akan mencabut TAP 
MPR Nomor 11 Tahun 1998 yang 
antara lain memerintahkan peraditan 
kasus korupsi Soeharto. Harus di- 
tempuh jalur hukum sampai tuntas, 
baru diberikan abolisi atau manesti. 
Penegakan hukum, menurut Hidayat, 
terbagi menjadi dua pintu yaitu me- 
lalui Kejagung dan pintu pembuat UU 
yaitu DPR dan Presiden. "Jika ke- 
mudian dibuat Undang-undang (UU) 
tentang kasus Soeharto, bukan berarti 
menggugurkan para kroni untuk 
bebas melakukan korupsi," kata 
Hidayah Mereka harus bertanggung- 
jawab, pesan mantan Presiden PKS 
itu amat jelas! 

Anehnya, Kejakgung bennisiatif 
melakukan pencabutan cekai atas 
Soeharto. Bahkan lebih parah lagi, 
mengeluarkan Surat Ketetapan Peng- 
hentian Penuntutan (SKPP) untuk 
kasus korupsi Soeharto. Ini berarti 
secara hukum Soeharto bebas mau 
pergi ke mana saja. SKPP itu dike- 
luarkan Kejaksaan Negeri Jakarta 
Selatan pada 11 Mei 2006. Hal itu 
diungkapkan Jaksa Agung Abdul 
Rahman Saleh dalam jumpa pers, 
sehari sesudah Mensesneg Yusrii 
Ihza menegaskan kemungkinan be- 
basnya Soeharto (12/5). Bukan ke- 
betulan, bila dulu Yusri! menjadi salah 
seorang penuis pidato (ghost writer) 
Soeharto. 

Tindakan itu karuan saja me- 
nimbulkan kemarahan dari kalangan 
mahasiswa dan aktivis LSM. Mereka 
menyebut Jaksa Agung bergeser jadi 
“pengacara” bagi Soeharto, bukan 
penuntut kepentingan publik. Ke- 
lompok mahasiswa kiri yang du!u 
diwakili aktivis Forum Kota alias 
Forkot tergotong paling keras me- 
nuntut Soeharto diperiksa dalam 
“Pengadilan Rakyat”. Sekarang ke- 
kecewaan itu semakin mengkristal. 

Forkot juga tak menerima fakta 
tampilnya Amien Rais dan KAMMI 
dalam proses kejatuhan Soeharto, 
lalu mereka mengklaim sebagai 
kelompok pertama yang menduduki 
gedung D PR/MP R di Senayan. Pen- 
dudukan gedung wakil rakyat itulah 
yang dipercaya menyebabkan krisis 
nasional, sehingga pada gilirannya 
Soeharto tak bisa berkutik. Klaim 
Forkot terbukti lemah, sebab semua 
wartawan dan saksi mata melihat 
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iangsung bahwa aktivis Forum Ko- 
munikasi Senat Mahasiswa Jakarta 
(FKSMJ) yang lebih dulu masuk ke 
gedung DPR/MPR, lalu mereka ber- 
malam dengan ancaman intimidasi 
dari kelompok pendukung Soeharto 
dan rezim Orba. 

Aktivis FKSMJ dulu dipimpin Hen- 
dri Basel {Ketua SM IKIP Jakarta) 
sebagai Koordinator Lapangan, se- 
mentara Jenderal Lapangannya ada- 
lah Heru Cokro (Sekjen SMUI). Me- 
reka semua saksi sejarah, dan 
mestinya sekarang kembali bersuara, 
jangan diam! 

Pimpinan DPR/MPR sendiri, dalam 
hal ini Harmoko dan Syarwan Hamid, 
mungkin bertepuk dalam hati bahwa 
mereka telah mengultimatum Soe- 
harto untuk mundur dari jabatannya, 
karena rakyat sudah tidak lagi mem- 
percayai kekuasaannya. Ultimatum 
yang dibacakan Harmoko itu didiktekan 
mahasiswa, tapi mendapat reaksi 
keras dari Panglima ABRI yang waktu 
itu dijabat Jenderal Wiranto. Dari 
Markas Besar ABRI di Cilangkap, 
Wiranto menuduh Harmoko hanya 
mengeluarkan pernyataan pribadL 
Harmoko sendiri tentu tak akan pernah 
mengakui secara terbuka, sebagal 
mantan Ketua Umum Golongan Karya 
turut memperlancar jatuhnya Soeharto 
yang notebene adalah Ketua Dewan 
Pembina Golkar. Di sini paradoks 
sejarah bermula. 

Tapi, Syarwan Hamid yang bekas 
Kassospol ABRI sempat menga- 
cungkan dua jari tangan sebagai 
lambang " victory ” {kemenangan}, 
saat ultimatum mundur dibacakan. 
Sejarah kejatuhan Soeharto tak bisa 
d\-tip ex begitu saja, sehingga pan- 
taslah bila Abdul Ghafur (salah se- 
orang Ketua Golkar) menangis ter- 
sedu-sedu saat mengevaluasi ke- 
nyataan tragis itu. Batas antara kaum 
loyalis dan pengkhianat sudah kabur. 
Situasi kritis membuajt setiap orang 
mengambil keputusan zig-zag. 

Keputusan ambivalen itu pula 
yang diambil Ginandjar Kartasasmita 
selaku Menko Ekuin saat mengajak 
13 Menteri ekonomi di bawah koor- 
dinasinya untuk menyatakan mundur 
dan tidak mau melanjutkan Kabinet 
Pembangunan terakhir yang dipimpin 
Soeharto. Ginandjar dibantu Akbar 
Tanjung dan para Menteri lainnya 
seperti menusuk pfsau di belakang 
punggung, sehingga membuat Soe- 
harto tersandera dan mustahil me- 
lanjutkan pemerintahannya. Sejak itu 
ketahuanlah para loyalis Soeharto, 
antara lain Seadillah Mursyid (Men- 
sesneg), Muhammad “Bob” Hassan 
(Menperindag), dan Fuad Bawazier 
(Menteri Keuangan) yang tidak mau 



mundur bersama Siti Hardiyanti 
Rukmana sebagai Menteri Sosial 
Para kroni Orba akhirnya cerai-berat. 

Ada pengamat yang tak terlalu 
memusingkan faktor domestik, malah 
menekankan aspek internasional 
yakni tekanan IMF dan Bank Dunia 
yang menghancurkan ekonomi Indo- 
nesia. Siapapun yang berkuasa saat 
itu, termasuk Soeharto yang mulai 
kehilangan legitimasi politik, tak akan 
sanggup menangani badai ekonomi. 
Spekulasi valas menyebabkan rupiah 
jatuh hingga 700% dari nilai asa! 
menembus batas psikologis Rp 
15.000 per US dollar. Sebagai simbol 
ampuhnya utang luar negeri, terekam 
foto Michel Camdessus (Direktur IMF) 
yang bersedekap, memandangi Soe- 
harto meneken perjanjian dengan IMF, 

Selain tekanan asing, perpecahan 
di tubuh ABRf ditengarai mempercepat 
runtuhnya Orba yang korup dan re- 
presif. Menantu Soeharto, yakni Letjen 
Prabowo Subtanto saat itu menjabat 
Panglima Kostrad dan dibayangkan 
orang akan menjadi Panglima ABRI. 
Namun, sikap Prabowo bertentangan 
dengan Pangab Jenderal Wiranto, 
keduanya terlibat rivalitas dalam diam. 
Sewaktu menjabat Komandan Ko- 
passus, Prabowo diterpa isu pen- 
culikan aktivis, lalu saat kerusuhan 
Mei terjadi, Prabowo juga dituding 
membiarkan kekacauan. Waktu itu, 
kebetulan Pangdam Jaya Mayjen 
Syafrie Syamsudin dan Komandan 
Kopassus Mayjen Muchdi PR dikenal 
sebagai teman karib Prabowo. Be- 
redarlah teori konspirasi dan rivalitas 
militer penuh drama. 

Prabowo sempat tampil di televisi, 
tatkala situasi Jakarta chaos, sedang 
Soeharto masih berada di Mesir. Saat 
itu, para pengamat menduga Pra- 
bowo akan mengambilalih kekua- 
saan dengan menempatkan diri se- 
bagai Panglima Komando Pemulihan 
Keamanan dan Ketertiban (Pang- 
kopkamtib). Tapi, semua itu tak terjadi, 
Prabowo malah dipecat Wiranto 
sehari setelah Soeharto lengser (22/ 
5). Kelihatannya Soeharto terpaksa 
menyetujui pemecatan menantunya 
sendiri, karena sebagai Presiden saat 
itu masih menjabat Panglima Ter- 
tinggi ABRI 

Perpecahan di tubuh ABRI me- 
mang terasa imbasnya di lapangan 
dalam kondisi ketegangan yang 
memuncak. Dua pasukan yang ber- 
beda berjaga-jaga di sekitar Ibukota, 
terutama di situs panas Istana Negara 
dan rumah kediaman Wakil Presiden 
B.J. Habibie. Karena tidak ada yang 
bisa diandalkan untuk menjaga ke-, 
langsungan pemerintahannya, maka 
Soeharto mengundurkan diri dan 
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menyerahkan kekuasaan ke tangan 
Wapres Habibie. Apalagi, rencana 
Soeharto mengulur waktu dengan 
membentuk Komite Reformasi juga 
gagal 

Komite itu awainya beranggotakan 
sembilan orang tokoh nasional yang 
kebetulan semuanya dikenal sebagai 
pemuka islam, seperti Nurcholish 
Madjid, Emha Ainun Najib, Abdur- 
rahman Wahid, Cholil Badawi, dan KH 
Ali Yafie, Nama Amien Rais tak ter- 
cantum, bahkan Amien bersama Fahri 
Hamzah menyatakan penolakan ter- 
hadap rencana pembentukan Komite, 
didampingi oleh Adi Sasono. Mereka 
menegaskan akan tetap mengadakan 
Aksi Reformasi 20 Mei, apabila 
Soeharto tetap bertahan di sing- 
gasana kekuasaan. 

Banyak pihak mengklaim berjasa 
dalam mendorong reformasi dan 
mengakhiri Orba, tapi peran umat 
Islam jelas tak bisa diabaikan. Umat 
memberi legitimasi puncak kepada 
penguasa Orba lewat upacara “pukul 
beduk bersama” Soeharto dengan 
tokoh populer di lapangan Monas (8 
Februari 1997). Namun, umat juga 
memuiai proses delegitimasi dengan 
menolak pembentukan Komite Re- 
formasi, meski banyak pihak me- 
nyesalinya, karena kesempatan ber- 
kuasa dengan mudah terlewatkan. 

Sepanjang Orba berkuasa se- 
sungguhnya umat menjadi korban 
marginalisasi dan penindasan, se- 
perti kasus pembantaian di Tanjung 
Priok (1984), Lampung (1989) serta 
penangkapan aktivis usrah dan mu- 
ballgh. Umat yang pertama mem- 
berikan legitimasi Orba ketika meng- 
hadapi ancaman komunis di tahun 
1966, umat juga yang pertama men- 
cabut legitimasi Orba di puncak 
penyimpangannya (1998). 

Kerusuhan rasial di Makassar 
entah mengapa segera mengingat- 
kan kita pada kerusuhan serupa pada 
13 - 15 Mei 1998 siEam. Gempa di 
Selat Sunda berkekuatan 5,6 skala 
Richter telah menimbulkan kege- 
geran di Banten, Lampung dan Ja- 
karta. Walau tak ada kerusakan 
berarti, gempa itu membakar sua- 
sana emosi warga. 

Dalam konteks nasional yang 
amat rumit, evaluasi gerakan rakyat 
perlu dilakukan. Apa rakyat cukup 
puas dengan lengsernya Soeharto, 
sementara setumpuk agenda r pe- 
rubahan masuk tong sampah se- 
jarah? Kekuatan dan kelemahan 
semua tipe gerakan perlu ditelusuri 
kembafi, termasuk potensi terpendam 
untuk menuntaskan perubahan. Ma- 
hasiswa mengalami disorientasi, tak 
mampu menjabarkan "6 Visi Re- 
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formasi” menjadi aksi berkesinam- 
bungan. Begitu pula tuntutan “Pe- 
ngadilan Rakyat 11 oleh mahasiswa 
radikal tak mendapat dukungan luas. 

Buruh terpecah-belah dalam ber- 
bagai kotak ideologis, terjerat masalah 
utama kesejahteraan yang rendah, 
sehingga tak mampu mengkapitalisasi 
kekuatan dan memobilisasi massiL 
Demo besar di awal Mei {May Day) 
sekadar upacara melontar kecaman 
diselingi merobohkan pagar, tapi belum 
menjadi tekanan strategis yang me- 
ngubah kebijakan mendasar. Ekspe- 
rimen perjuangan yang dilakukan buruh 
kelas menengah, semisal Serikat 
Pekerja PTDI dan Indosat, bisa jadi 
contoh. Bila dikelola serius, gerakan 
buruh akan berbuah kesuksesan bagi 
anggotanya, dan mampu menggeser 
sikap penguasa. 

Kondisi petani dan nelayan lebih 
menyedihkan karena ditekan represi 
ekonomi. Kebijakan impor beras dan 
pencabutan subsidi BBM memukul 
sendi ekonomi rakyat bawah. Se- 
dangkan kalangan cendekiawan dan 
akademisi tak cukup konsisten, kritis di 
luar kekuasaan, namun setelah masuk 
ke lingkar inti justru mendukung status 
quo. Silakan periksa, pemerintahan 
sekarang didukung penuh kalangan 
intelektual neoliberaltsme yang tega 
menganjurkan kebijakan tak populer, 
dengan alibi stabilitas keuangan 
negara. Buat mereka neraca keuangan 
pemerintah lebih penting ketimbang 
kocek rakyat yang sudah bolong di 
sana-sini akibat inflasi dan utang tak 
terlunasi. Rakyat cuma disuap dengan 
bantuan tunai Rp 100.000 per bulan. 

Kita bisa lihat aktor lain yang 
menentukan perubahan dari kalangan 
civil society ; semisal kelompok pe- 
rempuan, organisasi keagamaan, 
kelompok etnik, media massa dan 
aktivis LSM. Mereka bersentuhan 
sekaligus bertabrakan dengan ke- 
lompok bisnis dan kepentingan asing 
(Lihat Tabel), Masa depan gerakan 
rakyat ditentukan: soliditas semua 
kelompok dan kesanggupan untuk 
membangun aliansi besar, disamping 
kebutuhan akan hadirnya kepemim- 
pinan yang diakui kolektif serta agenda 
perubahan yang gamblang. 

Pemahaman kita akan semakin 
lengkap, apabila membandingkan 
profil gerakan rakyat dengan or- 
ganisasi tentara dan birokrasi yang 
menjadi pilar kekuasaan di negeri ini. 
Isu hak memilih bagi prajurit TNl/Potri 
pada pemilu 2009 dan kebolehan para 
Lurah serta pegawai negeri untuk 
berpolitik menunjukkan, betapa kedua 
entitas itu mampu meningkatkan nilai 
jualnya di mata penguasa, Siapapun 
yang ingin berkuasa harus beker- 



jasama dengan TNE/Polri dan birokrasi 
sebagai penyangga utama. Tanpa 
periu pengorbanan besar, seperti 
kebanyakan rakyat kecil, elite bisa 
menikmati berkah kekuasaan dan 
kekayaan dengan gertak sambal. Itulah 
pelajaran terpenting yang kita saksikan 
di balik debat kusir penutupan kasus 



Soeharto, Penguasa sekarang di- 
hantui ketakutan akan bahaya yang tak 
tampak (invisible threat). 

Agenda perubahan semakin sa- 
yup terdengar, karena semua orang 
telah berkompromi dengan masa lalu 
yang penuh kebusukan. 

Sapto Waluyo 



Tabel. Aktor Penentu Perubahan 



AKTOR 


KEKUATAN 


KELEMAHAN 


POTENSI MASA DEPAN 


1 MAHASISWA 


Sikap kritis dan idealisme 
yang terus diwariskan 
kepada gagasi pengganti. 
Disamping itu kemampuan 
artikulasi dan ocgant&^i 
memadai. 


Faksionaiisasi tidak dibingkai 
dengan kerangka ideologi 
yang jelas, sehingga 
membuat disorientasi. 
Periodisasi organisasi yang 
pendek membuai lemahnya 
konsoiEdasi 


Momentum perubahan selalu terbuka 
di setiap era. karena ketamakan sistem 
nasional atau akibat perubanan 
konstelasi global. Sikap responsif dan 
antisipatif. seria kesiapan untuk 
merurnuskao dan mengawal agenda 
tuntas. 


2. BURUH 


M assa yang besar didufe ung 
semangat yang radikal. ■ 
Organisasi berkembang 
cukup matu, namun di tingkat 
federasi dan konfederasi - 
masih berproses 


Kepemimpinan belum bervisi 
dan berintegritas kuat, 
sehingga berbagai kelompok 
buruh justru dini sak sikap 
elitenya sendiri, yang kerap 
mengambil keuntungan 
oribadi . 


Situasi ekonorm akan pulih dan 
mungkin membaik, membawa 
kesadaran bani bersamaan dengan 
peningkatan pendidikan dan 
kesejahteraan. Jika ekonomi ternyata 
memburuk, masih punya daya lahan 
subsjsten 


3. PETANI/ NELAYAN 


Kerendahan slams sosial' 
ekonomi menumbuhkan spiril 
kebersamaan, seria jumlah 
massa yang besar di 
berbagai wilayah 


Organisasi yang lemah dan 
belum tampilnya sosok 
pemimpin yang mampu 
mobilisasi potensi terserak. 


Mayoritas. penduduk menyangga 
wilayah di seluruh pelosok. Perubahan 
kebijakan agrsna akan menrngkatatt 
produksi dan pendapatan lahirnya 
geseran baru yang terdidik dsn 
menguasa teknologi terapan 


4, C6NDEKJA-WAN 


Kemampuan analisis yang 
tajam dapat mempengaruhi 
opini publik yang luas 
Keberanian mengkritik juga 
menumbuhkan kepercayaan 
masyarakat akan 
kepemimpinan alternatif yang 
mencerahkan 


Sikap pragmatis dan syahwai 
kepada kekuasaan yang 
masih besar. Krittsisme 
muncul lebth karena 
keterasingan dari kekuasaan. i 
namun setelah diakomodasi 
akan segera redupmeniadi 
■pendukung siafes quo. 
Kesadaran patilik yang masih 
rendah dan tidak merata di 
berbagai kelompok. 

Hambatan budaya untuk 
tampilnya kepemimpinan 
yang diakui di teve! publik. 


Ketouluhan akan kompetensi angkat 
tinggi dalam mengurus negara dan 
masyarakat, sehiitgga menentukan 
format pemerintahan harus zaken 
kabinet. Kemampuan perencanaan pan 
pengelolaan sumber daya dalam 
menghadapi kompetisi antar bangsa 
yang semakin sengat i 


5, KELOMPOK 
PEREMPUAN 


"jumlah massa yang cukup 
besar, tergabung dalam 
berbagai organisasi yang 
afttil berkiprah di beragam 
jenis kegiatan. 


Menjadi sumber kepemimpinan 

alternatif di saat terjal kekosongan 
atau kemandekan: kekuasaan. Faktor 
penyeimbang dan siabitisasor $osi# 
bagi proses perubahan yang 
berkelanjutan 


6. KELOMPOK 

keagamaan 


Semangat pegangan 
tinggi didukung proses 
kaderisasi yang cukup 
berkembang Cadangan 
kepemimpinan amal 
; melimpah, asatdibuka 
peluang mobilisasi. 


Militansi massa dapat 
menyeret pada undak 
kekerasan yang merusak 
citra kelompok dan 
memperkecil dukungan 
publik. Ada kelompok yang 
menyimpang akibat renian 

penyusupan. 


Bangkitnya nelijfitsitas masyarakat 
membuka ruang parissipas- yang tebth 
besar. Masyarakat juga membutuhkan 
suntikan moral dan spiritus di tengah 
tekanan ekonomi dan politik yang 
menghimpit. Munculnya gerakan 
rfivivaiis yang dipercaya dan berak ar. 


T KELOMPOK ETNIK 


Pengakuan terhadap 
identitas lokal sebagai 
pembentuk integrasi 
i nasional Bangkitnya spirit 
primordial unluk menemukan 
akar budaya di lengah arus 

globali 53SJ. 


Fanatisme kelompok mudah 
ditunggangi kepentingan elite 
potitik yang ambisius. Belum 
munculnya kepemimpinan 
adat yang genuin dan 
betpengauh luas. 


Otenomi daerah teiap dipertahankan 
dam memberi kesempatan warga tekai 
untuk mengembangkan diri Kesadaran 
puLra daerah kembali ke tempat 
asalnya, demi meningkatkan 
kesejahteraan dam memulihkan hak 
adat 


1 lsworngp 


Kepercayaan masyarakat 
yang tinggi akan kapasitas 
dan sndependensi lembaga 
dalam mengawasi kebijakan 
pemerintah Saluran efektif 
bagi kegelisahan publik. 


Lembaga yang tak kapabel 
dan TAK akuntabfil merusak 
integritas, dipandang sama 
saja.dengan kelompok 
oportunis. Juga 
ketergantungan kepada 
donor asing. 


Esu-is-u strategis membutuhkan 
kehadiran lembaga nonpemerintah 
yang kritis dan konsisten. Tokoh-tokoh 
batu sudah tertatih dafsm gerakan 
advokasi terpadu dan keahlian 
membangun basis serta jaringan 
kemitraan. 


9 MEDIA MASSA 


Menjadi corong masyarakat 
1 dari berbagai tapkan di 
linpkat nasioal maupun lokal. 
Menentukan beik'boruknya 
citra lembaga atau tokoh 
penenlu kebijakan. 


Hegemoni pemilik modal 
membuahkan monopori 
media oteh kapilah domestik 
atau asing. Intervensi; 
pemerintah Trenimbulkain 
keseragaman informasi dan 
! kebijakan editorial yang 
dipoftEtsasi 


Pertumbuhan media massa lokal, b#k 
i celak maupun elektronik, menyulut 
kesadaran warqadi aefumtah daerah 
Para jurnalis menjadi lertiili dekat 
i dengan i$u lokal, walau tek melupakan 
masafeh nasionai Kompetensi 
jurnalistik semakin tinggi, selam 
peralatan komunikasi yang cangg*h 


“W KELOMPOK 
BISNIS 


Mempengaruhi lrngkaran mtl 
: oemegang kepuh^an 
dengan investasi politik yang 
dilakukan saat Pemilu, 
Pilpres, dan Pilkada. Terjadi 
persaingan yang lebth 
terbuka. 


Kc^aborasi pengusaha dan 
penguasa menyebabkan 
penyimpangan mandat 
publik, kebijakan hanya 
menguntungkan kelompok 
tertentu Onentasi pelayanan 
digantjkan pencarian 
keuntungan 


"] Hadirnya tepisan pedaku ekonomi baru 
beridealisme kerakyatan dan 
i mengulamakanpeiaiyarian Sistem 
ekonomi kapitalisme kembali kolaps, 
sehingga memaksa alternatif kenakan 
nasionalisasi- Motodasyanah 
smenumbuhkan kesadaran di katengan. 
masv^a^bi dan oenqusaha 


! 11 KEPENTINGAN 
ASING 


Memacu kebangkitan dan 
pertumbuhan ekonomi 
domestik, seria membuka 
i pasar domestik agar 
| lerintegra&i dalam pasal 
i alobafl 


Menguras sumber daya Sam 
dan aset nasional, 
memperparah 
ketergantungan dengan 

strategi utang menjerai, 
memaiikan SDM domestik. 


Perobahsi konstelasi gtobai, kekuatan 
kapitalisme dunia menghadapi 
gcncangan hebat. Munculnya pemain 
baru di level global tChme, India, tran 
dtl) membawa darnpefc di level 
! nasional 
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DR. W. ENTREPRENEUR COLLEGE 

ENTREPRENEURSHIP SEMINAR AND TRAINING 



Manage by : Multitama Communications 



PERHATIAN ! ! ! 

FAKTA MEMBUKTIKAH BAHWA 95% BISNIS UKM GAGAL DI 5 TH 

PERTAMA HANYA 5% SAJA YANG JSERTAHAN 
MENGAPA??? 

TEMUKAN JAWABANNYA DALAM SEMINAR, 




SEMINAR AND TRAINING SERIES 
MEMBUKA DAN MENGELOLA RESTORAN / WARUNG MAKAN I CAFE 
MANAJEMEN RESTO, WARUNG MAKAN DAN CAFE 



EKSIS BISNIS DI S TH PERTAMA 



FASILITATOR 



1 . Wan Muhammad Hasyim ( CEO Toy'smart ) 

2. M. Najib Suwarno ( Konsultan UKM ) 

3. Hisyam Said { CEO Paparons Pizza Wr. Buncit ) 



Fasilitator : 

1. Puspo Wardoyo ( Pemilik RM Wong Soio ) 

2. Dr lr. Wahyu Saidi ( Pemilik Bakmi Langgara ) 



Tempat’ 



Hari/Tgl 

Waktu 



: Ruang Serba Guna Pegadaian Pusat 
Jl. Kramat Raya 
: Sabtu/ 10 Juni 2006 
: 09.00 - 12.00 

{Eksls Bisnis Di 5 Tahun Pertama) 

13.00 - 15.00 

(Membuka dan Mengelola Restaurants 
Warung Makan Dan Cafe) 
investasi ; Rp 75.000 / Seminar 

2 SEMINAR SEKALIGUS INVESTASI HANYA 
Rp. 100.000 ( Untuk 50 Pendaftar Pertama ) 



BAZAR 

Rp. 75 . 000 /st and 
Hub : Adi 0813 8220 4160 
Tony 0852 1607 9534 



JADWAL PELATIHAN & 

SEMINAR ENTREPRENEURSHIP TAHUN 2006 



Seminar 



1 Juli, 5 Agustus, 2 September 
& 2 Desember 2006 



Pelatihan 



I. 3,10,17,24 JUNI 2006 
tl. 1,8,15,22 JULI 2006 
III. 5,12,19,26 AGUSTUS 2006 
VI. 2,9,16,23 DESEMBER 2006 



i t 

PRODUK 



PELUANG BISNIS DI LUAR NEGERI 
^ Business Trip to Malaysia & Singapore 
5 • 10 Agustus 2006 { 6 hari ) 



Penyelenggara ; Multitama Communications bekerjasama 



dengan Jamal, 

Agenda : 

1. Menghadiri pameran franchis< 

2. Berkunjung ke lokasi bisnis di 

3. Wisata ke Orchad (Singapore), 
Menara Kembar Petronas + G 

4. Networking dengan pengusah 




m & Partners Malaysia 



0 

hibahkan 



Pendaftaran : 

Tahap I 31 Mei 2006 : DP 

Untuk confirm keikutsertaan 
formulir pendaftaran bermateu,, ,» s » 

Tahap II 30 Juni 2006 : Pembayaran 50 % dari 
total investasi sudah diterima panitia 
Tahap III 21 Juli 2006 : Pelunasan 100 % dari 
total investasi sudah diterima panitia 




tnasional Malaysia 2006 

sia dan Singafiicye 
a Jaya (Malaysia), 
ig Highiand (Malaysia) 
laysia dan Sing^gore 

Kerjasama : 



Investasi hanya Rp. 5.850.000,- 
(Untuk 20 Pendaftar Pertama) 

Fasilitas Ali in Akomodasi 

(Hotel Bintang 3, Transportasi, Makan 3 x sehari), 

kecuali pasport, dan fiskal 




itt*9*ng»n Islam Maiaysis 






Bagi yang berminat 
akan dikirimi Proposal 
informasi lebih lanjut hubungi Multitama 



BUKU BA RU 



VCD 2nd lndomonex 

Mufiimah 




Rp 49 00 G Rp 49.000 Rp 23,000 Rp ZO.OOOf 2 CD ) 

Dicari Agen & Distributor seluruh Indonesia 
Hubungi Multitama 

Daftar Agen 8 i Distributor : 

- Fatahillah ( 7310550-Tangerang ) 

- T. B rtishom* 4702683- Jakarta ) 

- M. Lasi AbJLllah ( 0554-2027069 , Berau Kal-Tim ) 

- imam ( 08^22761677, Jogja ) 

- Agus Subafndrio ( 031-71057449, Surabaya ) 

- Widodo ( 081 325681 590, Jepara ) 

- Asrul ( 0411-5759205, Mfekassar ) 



/ 



“J? 



Pembeliapilangsung Jabodetabek bebas ongkos kirim 
-/ / 






Bagi yang berminat hdtbungi : 
MULTITAMA COMMUNICATIONS 

(021) 86612310, 86612405 bukti transfer Fax ke : (021) 86612310 

No.Rek BCA : 068.801,8661 a/n Stihendro Saputro 




DUNIA ISLAM 



HUMAS Keluar dail Krisis? 



Di tengah ribuan massa yang melakukan demonstrasi di 
Gaza, Senin (1 G/4/2006), seorang anak kecil (wanita) 
Palestina mengangkat poster bertuliskan :"Linamuta 
ju’an walan natkhalla ‘an mabadi-ina”, (Biarlah kami mati 
kelaparan, tapi kami tidak akan melepaskan prinsip- 
prinsip kami). 




P OSTER yang dibawa anak Pa 
lestina menggambarkan sikap 
teguh rakyat Palestina yang hari- 
hari ini menghadapi tekanan hebat dari 
Israel, Amerika dan Uni Eropa, 

Para Menlu Uni Eropa yang ber- 
temu di Luxemburg, Senin (1 0/4/2006), 
memutuskan penghentian bantuan 
kepadas Otoritas Palestina, sesudah 
Hamas memenangkan pemilu par- 
lemen, akhir Januari 2006, yang lalu. 
Uni Eropa juga memutuskan hu- 
bungan apapun dengan pemerintah 
baru Palestina, kecuali dengan Pre- 
siden Mahmoud Abbas.Dua pekan 
sebelumnya, Amerika dan Kanada 
terlebih dahulu telah memutuskan 
bantuan kepada pemerintah Pa- 
lestina, Negara Israel, Amerika dan 
Uni Eropa menghentikan bantuannya, 
karena pemerintah Hamas menolak 
melakukan perundingan dengan 
Israel, dan mengakui keberadaan 
negeri Zionis itu, serta melucuti 
kekuatan militernya, 

Keputusan politik yang diambil 
negara-negara Barat, Amerika, Ka- 
nada, Uni Eropa, yang menghentikan 
bantuan kepada Otoritas Palestina, 
akibat dari kemenangan Hamas, di 
kawati rkan dapat menimbulkan krisis 
yang menyeluruh. Karena, selama ini 
Otoritas Palestina, dalam pengelolaan 
negara, bergantung, dan selalu men- 
dapatkan dukungan dana dari Barat. 
Hal ini sebagai implikasi dari proses 



politik yang dilakukan fihak Palestina, 
yang bersedia melakukan kompromi 
politik dengan mengakui keberadaan 
Israel. Dalam kurun waktu hampir dua 
dekade, sejak tahun 80 an, terus terjadi 
perubahan-perubahan yang mendasar 
dari pola perjuangan gerakan-gerakan 
perlawanan di Palestina. 

Yasser Arafat (alm) dan Mahmoud 
Abbas, yang mengepalai Otoritas 
Palestina, selama ini mendapatkan 
l catu 3 (upah) dari Israel, Amerika dan 
Uni Eropa. Tak kurang setiap ta- 
hunnya, negara-negara yang menjadi 
‘boneka 5 Israel itu menggefontorkan 
dana kepada Otoritas Palestina, 
hampir mencapi $ 1 milyar dollar. 
Dana yang besar dari Barat itu, 
semacam konpensasi yang diberikan 
kepada Otoritas Palestina, yang 
merupakan politik ‘balas budP fihak 
Barat, atas kesediaan mereka me- 
lakukan ‘kompromi 5 politik, meng- 
hentikan perjuangan bersenjata, dan 
mengakui keberadaan Israel, Sejak 
perjanjian Oslo (1993), di mana Faksi 
al-Fatah (PLO), yang dipimpin Yasser 
Arafat, berhasil di bawa ke meja 
perundingan, dan menandatangani 
perjanjian, yang secara mendasar 
mengubah piagam perjuangannya, 
menuju pengakuan dan penghentian 
perjuangan bersenjata melawan 
penjajah Israel. 

Maka, akibat Keputusan politik 
yang diambil Arafat dan kelompoknya 



(al-Fatah), menyebabkan ketergan- 
tungan secara ekonomi rakyat Pa- 
lestina kepada bantuan Barat, Ke- 
tergantungan yang berlangsung 
dalam waktu yang panjang ini, me- 
nyebabkan rakyat Palestina tidak 
memiliki kemandirian, dan menjadi 
sangat tergantung kepada penjajah 
Israel dan Barat. Di sisi lain, bantuan 
yang jumlahnya relatif besar itu, tidak 
seluruhnya dimanfaatkan untuk ke- 
sejahteraan rakyatjapi justru yang 
pating menikmati adalah para pejabat 
Otoritas Palestina, dan para kroni 
Arafat. Menurut laporan yang dihimpun 
pemerintahan baru (Hamas) telah 
terjadi penyelewengan besar-be- 
saran selama pemerintahan Arafat, 
tak kurang $ 700 juta dollar, yang 
dikorup pejabat Palestina. 

Dampak dari penghentian ban- 
tuan itu, Otoritas Palestina mengalami 
krisis keuangan yang hebat. Se- 
hingga, pemerintah tidak mampu 
memberikan gaji kepada para pe- 
gawai sipit dan militer. Tak kurang 170 
ribu pegawai yang terkatung-katung 
nasib mereka, karena pemerintah 
tidak memiliki uang untuk menggaji 
mereka, 'Tidak ada daging, dan 
makanan buat anak-anak. Buncis 
saja sudah lumayan”, ujar Majdi 
Sharour, seorang pegawai negeri, 
yang mempunyai empat orang anak 

Tentu, paling tragis adalah para 
pasien di rumah sakit, terutama yang 
menjadi korban kebiadaban Israel, 
jumtahnya tak sedikit. Karena setiap 
hari Israel masih terus melakukan 
operasi militer, yang bertujuan me- 
nangkap siapa saja yang dituduh 
sebagai ‘teroris 5 atau kelompok ‘garis 
keras 5 , baik di Gaza atau di Tepi Barat. 
Jumlah pasien di rumah sakit men- 
capai ratusan orang. Belum lagi anak- 
anak yang sakit akibat kekurangan gizi 
yang jumlahnya terus meningkat, 
termasuk para orang tua, yang se- 
lama ini mendapatkan bantuan dari 
lembaga sosial, semuanya terputus, 
karena tidak ada lagi pasokan batuan 
dari lembaga-lembaga sosial, yang 
mengalami kebangkrutan. Para dok- 
ter hanya menatap dengan wajah yang 
sangat sedih, melihat para pasien, 
yang satu demi satu meninggal akibat 
ketiadaan obat-obatan dan dan alat 
kesehatan. 

Lebih parah lagi, Israel meng- 
hentikan bahan bakar, ke wilayah 
Palestina, Gaza dan Tepi Barat. Prak- 
tis, kehidupan rakyat Palestina yang 
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berada di daerah pendudukan ber- 
henti. Israel, Amerika dan Uni Eropa, 
sengaja menghancurkan rakyat Pa- 
iestina secara kolektif, hanya mereka 
mendukung Hamas. Israel dan Barat 
sengaja menciptakan 'disaster' (ben- 
cana) bagi rakyat Palestina, yang 
berjuang ingin mendapatkan hak-hak 
kemerdekaan mereka secara syah, 
melalui proses demokrasi. Skenario 
yang diinginkan oleh Olmert* ketika 
berkunjung ke New York, bertemu 
dengan komunitas Yahudi, yang 
tergabung dalam lobbi AIPAC (Lobbi 
Yahudi), bertujuan menghancurkan 
pemerintahan Hamas, Dan, PM. Israel, 
Olmer sekarang melaksanakan ske- 
nario penghancuran pemerintahan 
Hamas dan rakyat Palestina secara 
kolektif. 

Konflik al-Fatah - Hamas 

Di tengah-tengah krisis yang diha- 
dapi pemerintahan baru, Hamas, justru 
muncul konflik baru di Gaza dan Tepi 
Barat, antara al-Fatah dengan Ha- 
mas. Konflik di Gaza dan Tepi Barat itu* 
akhirnya menjadi perang terbuka, yang 
mengakibatkan tewasnya sejumlah 
anggota Fatah dan Hamas. Termasuk 
sejumlah warga sipil di Gaza. 

Peristiwa ini berawa! dari mun- 
culnya ketidak puasan* terutama dari 
kalangan polisi dan tentara, serta 
sebagian pegawai, karena hampir 
dua bulan mereka tidak menda- 
patkan gaji* akibat tidak adanya dana. 
Mereka melakukan aksi menuntut 
agar pemerintah segera membayar 
gaji, dan bahkan sebagian polisi dan 
tentara menduduki parlemen. Aksi 
hampir menimbulkan bentrokan 
antara pendukung Fatah dan Hamas. 

Persoalan yang lebih besar mun- 
cul* ketika Mendagri Said Seyam, 
menunjuk Jamal Abu Samhadana, 
menjadi Kepala Satuan Militer Pa- 
lestina, yang merupakan peleburan 
dari berbagai faksi di Palestina. Tapi* 
keputusan Mendagri Said Seyam ini 
di veto oleh Presiden Mahmoud 
Abbas, karena Jamal Abu Samha- 
dana ini, termasuk orang yang sangat 
di cari fihak Israel. Karena, ia dituduh 
terlibat perencanaan penyerangan 
dengan roket ke wilayah-wilayah 
Israel. Penolakan atau veto yang 
dilakukan Mahmoud Abbas, me- 
nimbulkan kecaman di kalangan para 
pemimpin Hamas. Adalah Khaled 
Mesh’al, Kepala Biro Politik Hamas 
yang berdomisili di Damaskus (Su- 
riah) menuduh Mahmoud Abbas se- 
bagai pengkhianat, dan bertekuk lutut 
di depan Israel. 

Pernyataan Mesh’al langsung 
disambuat aksi balasan* demo di- 
galang kelompok al-Fatah di Gaza 



dan Tepi Barat. Ribuan orang di Gaza 
dan Tepi Barat, turun ke jalan-jalan, 
sembari membawa foto Mahmoud 
Abbas. Mereka membela Presiden 
Mahmoud Abbas, dan sebaliknya 
menuduh Mesh’al sebagai peng- 
khianat. Pengerahan massa ke- 
lompok Fatah, kemudian di balas 
oleh kelompok Hamas, yang mem- 
bolisir anggota dan pendukungnya di 
wilayah itu, bahkan sebagian rakyat 
ikut terlibat dalam aksi yang diikuti 
ribuan orang yang mendukung tin- 
dakan yang dilakukan Mendagri Said 
Siyam, j 

Perang terbuka’, antara fihak al- 
Fatah dengan Hamas, bermula ke- 
tika Hamas menembaki mobil yang 
mengawal tokoh Fatah, Samir Ma- 
sharawi* yang mengakibatkan be- 
berapa pengawal Masharawi tewas. 
Konflik terbuka ini dimulai beberapa 
anggota Fatah menculik anggota 
Hamas. Kemudian, dibalas oleh 
Hamas, yang juga menculik anggotat 
al-Fatah, yang berada dj wilayah 
Gaza. Ketegangan antara al-Fatah 
dan Hamas, menimbulkan kepri- 
hatinan yang mendalam* dikalangan 
para pemimpin Hamas. Bahkan, ada 
dugaan, ada unsur kesengajaan, dari 
fihak al-Fatah ingin menggagalkan 
pemerintahan yang dipimpin Hamas. 

Perdana Menteri Ismail Haniya, 
sehari setelah terjadi ‘perang ter- 
buka’ antara al-Fatah dengan Ha- 
mas* langsung menggelar sidang 
kabinet, menghadirkan sejumlah 
menteri dan anggota legislatif.(10/5/ 
2006). Dalam pertemuan berikutnya 
Haniya juga mengundang tokoh- 
tokoh al-Fatah dan Hamas* guna 
mencari penyelesaian konflik yang 
berlangsung diwilayah itu. 

Hasil pertemuan dengan para 
pejabat pemerintah dan anggota 
parlemen* yang dipimpin langsung 
Perdana Menteri Palestina Ismail 
Haniya mencapai kesepakatan da- 
mai* Bahkan, dalam pertemuan itu* 
berlangsung ‘joint komunike' {per- 
nyataan bersama) antara Haniya 
dengan tokoh al-Fatah, Ahmed Helas, 
yang menegaskan; "Dialog hanya 
satu-satunya bahasa guna menga- 
khiri segala perbedaan". Dalam 
kesempatan itu kedua belah fihak 
antara Haniya dan Ahmed Helas 
bersepakat melarang kelompok- 
kelompok perlawanan untuk mem- 
bawa senjata api. Keduanya me- 
nyepakati untuk menghentikan ber- 
bagai pernyataan terbuka baik di 
media, internet* dan kothbah serta 
ceramah-ceramah, yang menghujat 
satu sama lainnya. “Tidak ada gu- 
nanya berperang sesama saudara, 
apalagi dalam kondisi Palestina di 



landa krisis seperti sekarang ini”, ujar 
Haniya, 

Keluar Dari Krisis? 

"Kami mencari peluang dan ceiah 
untuk solusi (penyelesaian), agar 
kami dapat keluar dari krisis", ujar 
Menkeu Prof.Dr.Omar Abui Razeg. Ini 
menunjukkan komrtment yang sangat 
luar biasa dari Menkeu Abui Razeq, 
yang sekarang terus melakukan 
negosiasi dengan negara-negara 
yang telah memberikan komitment 
bantuannya, Sebenarnya, kalau ko- 
mitment dari negara-negara ter- 
gabung dalam Liga Arab, merea- 
lisasikan bantuan seperti yang di- 
putuskan dalam konferensi di Kar- 
thoum, Sudan, yang jumlahnya men- 
capai $300 juta dot la r* maka se- 
mentara Otoritas Palestina, dan Ha- 
mas dapat mengatasi krisis yang 
sekarang dihadapinya. 

Masalahnya* Amerika mempe- 
ringatkan kepada seluruh bank-bank 
yang ada di TimurTengah, dan Eropa 
untuk tidak menjadi mediasi bagi 
pengalihan dana kepada Otoritas 
Palestina. Meskipun, tidak ada sanksi 
yang tegas, nampaknya bank-bank di 
Timur Tengah tidak ada yang berani 
mengambil resiko dengan mem- 
fasilitasi bagi penyaluran bantuan 
kepada fihak Palestina. Isolasi total 
dan embargo yang dilakukan fihak 
Israel dan Barat inilah yang sekarang 
ingin dibuka oleh fihak Hamas. “Kami 
kerja siang dan malam, tanpa me- 
ngenal lelah agar segera kami dapat 
membayar gaji 160.000 pegawai sipil 
dan militer”. 

Menurut Abui Razeq, jika Hamas 
gagal dan pemerintahan ambruk, pasti 
akan terjadi kekacauan yang luas, dan 
menghancurkan siapa saja, termasuk 
dampaknya terhadap Israel. 

Ketika ditanya oleh Aijazeera me- 
ngenai sikap Amerika dan Uni Eropa 
yang melakukan isolasi terhadap 
Palestina, karena Hamas tidak mau 
menerima dan mengakui keberadaan 
Israel? "Bagaimana anda menyuruh 
kami harus menerima Israel? Israel 
yang membentang dari sungai Nile 
sampai Euphrate? Israel mencaplok 
Dataran Tinggi Golan, Israel mencaplok 
Yerusalem Timur, dan Israel men- 
duduki tanah kelahiran kami, hingga 
hari ini*" jawab Abui Razeq. 

Maka* jika pemerintahan Hamas 
'coliaps' (runtuh), Dunia Islam tidak 
percaya lagi terhadap demokrasi yang 
digembar-gemborkan Barat. Semua 
resiko politik itu akan menimpa Israel 
dan Amerika* yang dampaknya akan 
menghancurkan kawasan Timur Te- 
ngah. Wallahu 'alam. 

foashatff 
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— GALERI AKSI PALESTINA 



Solidaritas Indonesia untuk Palestina 




Derita Palestina adalah derita kami Oleh 
karena itu kami berhimpun, bersama- 
sama, dengan segenap kekuatan yang 
ada t menunjukkan kepada dunia. 
Palestina tidak sendiri, Ada kami yang 
akan selalu berjuang bersama. Meski 
jarak memisahkan. Di sini, di Jakarta, 
jutaan umat Islam akan memberikan 
dukungan kepada Palestina, Dengan apa 
yang; kami bisa. 



Patung Selamat Datang di Bundaran fit 
ini menjadi SAKSI sambutan kami atas 
perjuangan Bangsa Palestina, Biarpun 
Amerika dan negara-negara Barat 
^menghentikan bantuan dana, kami akan 
berupaya memberikan apa yang kami 
punya. Meski tak seberapa, hanya satu 
dolar per kepala. Tapi kamt ikhlas, untu k 
saudara kami di sana. Semoga menjadi 
bekal yang bermanfaat dalam per- 
juangan. Oan menjadi barokah bagi umat 
Islam di .seluruh dunia. 



K EMENANGAN Hamas dalam pemilu Palestina adalah sejarah yang 
fenomenal. Kemenangan ini mengingatkan kembari pada 
keberhasilan Revolusi Islam Iran (1979) yang telah meletupkan semangat 
gerakan Islam di seluruh dunia. Ada harapan di sana, bahwa negara Palestina 
merdeka dan perdamaian di Timur Tengah segera terwujud. 

Sayangnya Amerika Serikat (AS) dan Uni Eropa melihat kemenangan 
Hamas sebagai ancaman. Mereka menghentikan bantuannya terhadap 
pemerintahan otoritas Palestina, Kini, Bangsa Palestina harus berjuang 
tidak hanya menghadapi pendudukan Israel, tapi mengatasi kekurangan 
dana untuk menjalankan pemerintahannya. 

Ahad (7/5) lalu, umat Islam Indonesia menggelar aksi damai 
penggalangan dana untuk mendukung perjuangan Bangsa ‘Palestina, Aksi' 
yang diselenggarakan di beberapa kota ini memberikan bantuan secara 
konkrit dengan program One Man One Doilar for Palestina. 





Tak hanya orang tua dan dewasa yang men- 
dukung Palestina, Kami, anak-anak dan generasi 
muda jugS menjadi bagian yang tak terpisahkan. 
Bersama, bergandengan tangan dengan seluruh 
warga dunia. Bukan Amerika atau Eropa yang 
kami lawan, tapi kesewenang-wenangan mereka 
terhadap nilai-nilai kemanusiaan. 




Foto : Mas Syahid 

Mohamad Yusuf 
Naskah :Hbb 



Di sini, di gerbang Kedutaan Besar 
Amerika Serikat, Kami tidak hendak 
meminta, kami hanya ingin membuka 
mata. Bahwa Amerika telah berbuat 
salah. Kemenangan Hamas bukanlah 
malapetaka, tapi harapan bagi bangsa 
Palestina dan perdamaian dunia. Pa- 
lestina bukanlah ladang untuk menyiksa 
manusia dengan penghentian bantuan 
dana. Palestina adalah bagian dari kita, 
bagian dari dunia yang harus di bela. Tak 
perlu memperalat aparat untuk berjaga. 
Karena kami datang, tidak untuk me- 
maksa berbuat onar. 



Raga boleh lelah, dana boleh terbatas, tapi 
perjuangan harus tetap tegak. Setegak bendera 
Hamas di tangan ini. Ya Allah Ya Rabbi... 
bimbinglah hati-hati kami tuk terus kukuh di jalan 
ini. Jadikanlah diri kami ini muslim sejati. Muslim 
yang terus istiqomah hingga akhir nanti. Menjadi 
teman sejati daiam menegakkan jihad di bumi ini. 



Meski kami bukan orang kaya, meski 
penghasilan kami tak seberapa, tapi inilah bukti 
dnta kami kepada perjuangan bangsa Palestina, 
Kami tak cuma mengumbar wacana, tapi 
memberikan bukti nyata. Lembaran uang dan 
lantunan doa akan senantiasa kami berikan. 
Untuk saudara kami di Palestina. 



B 
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Personalisasi Pon 

r\ALAH satu faktor amat penting 
^^bagi pemenangan pilkada 
^^/adalah pesona personal sang 
kandidat. Itulah yang membuat pe- 
nulis, melalui tulisan rubrik Teropong 
bertajuk "Sembilan Pelajaran dari 
Pilkada 2005" ini, menyebut faktor 
pesona personal sang kandidat pada 
urutan pertama. Lengkapnya, "variabel 
partai politik bukanlah faktor amat 
penting dalam memenangkan pilkada. 

Faktor dominan lebih banyak berasal 
dari kemampuan personal kandidat atau yang inheren/ 
melekat dalam diri bersangkutan serta rekam jejak sang 
calon. Popularitas yang ditopang rekam jejak positif 
adalah modal strategis untuk pemenangan pilkada. 
Dalam konteks ini, penjaringan calon lewat riset -bukan 
management by feeling- adaiah sebuah keharusan. 

Partai Golkar, sebagai sebuah contoh, kini meninggalkan 
mekanisme konvensi sarat "gizi" dan mengandalkan riset 
untuk penjaringan calon pada tahap awal.” 

Bercermin dari pelbagai riset menjelang pemilihan 
presiden dan wakil presiden tahun 2004 [alu, terlihat jelas 
bahwa pada era reformasi ini kedaulatan pemilih mulai 
terlihat tegas dibandingkan dengan faktor intervensi partai 
dalam mempengaruhi pemilih. Terpilihnya Susilo 
Bambang Yudhoyono yang berasal dari partai baru yang 
hanya memperoleh suara sekitar 7.5%, jelas mem- 
perlihatkan kuatnya pesona kepribadian dibanding 
variabel partai politik. Panggung perhelatan pilkada juga 
semakin memperkuat kecenderungan kehadiran faktor 
yang satu ini. 

Fenomena yang sudah sejak lama dijumpai pada 
negara-negara seperti Amerika Serikat, Inggris dan 
beberapa negara Eropa lainnya ini, disebut oleh Capara 
dan Zimbardo dalam tulisan bertajuk "Personaiizing 
Politics: A Congruency Model of Political Preference (Jurnal 
American Psychoiogyst, 59, (7), 2004), sebagai era 
Personalisasi Politik. Hamdi Muluk, dosen Psikologi 
Sosial pada Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, 
merangkum pendapat mereka dalam sebuah tulisan 
berjudul "Kepemimpinan Politik: Perspektif Psikologi 
Politik”, dengan menyoroti kecenderungan personalisasi 
politik ini disebabkan oleh: 

Pertama, semakin tingginya tingkat pendidikan ma- 
syarakat serta semakin mudahnya mereka mendapatkan 
informasi; Kedua, peran mobilisasi dan elit politik yang 
makin terbatas; Ketiga, peran media massa yang 
semakin gencar sebagai alat kampanye; Keempat , 
ideologi partai-partai tidak lagi jelas berbeda satu sama 
lain. Dalam kondisi seperti itu dapat dimengerti bahwa 



karakteristik kepribadian menjadi 
patokan bagi pemilih untuk memilih 
pemimpin politik mereka. 

Hasil studi Capara dan Zimbardo 
itu memperlihatkan bahwa di Amerika 
Serikat dan ftaiia ada kencenderungan 
para pemilih untuk memilih para politisi 
yang dipersepsikan oleh mereka 
memiliki kualitas kepribadian yang 
diinginkan — yang ideologi, sikap-sikap 
dan nilai-nilai politiknya kongruen 
dengan nilai-nilai dan sikap-sikap 
politik para pemilih. Sifat yang dianggap sangat 
menentukan itu adalah persepsi tentang sifat dan kualitas 
kepemimpinan politik dari para kandidat yang bertarung. 

Memang harus diakui kondisi tingkat pendidikan 
pemilih, ketersediaan informasi tentang kandidat, 
eksposur tentang track record para kandidat pada 
pemilihan pemimpinan politik di Indonesia tidak seluas 
dan sebagus di negara maju tersebut. Oleh karena itu 
mungkin tidaklah terlalu tepat untuk mensejajarkan 
kondisi Ini dengan kondisi Indonesia. Namun pafing tidak 
ada kecenderungan bahwa di Indonesia peran pemilih 
dalam menentukan siapa pemimpin politik yang disukai, 
kandidat mana yang menurut mereka mempunyai ke- 
pemimpinan politik yang kuat akan semakin penting untuk 
diperhitungkan. 

Sejajar dengan analisis di atas, pelbagai riset pilkada 
yang digarap AKSES Research Indonesia memperlihatkan 
faktor kemenangan pasangan kandidat tidak jauh dari 
kekuatan pesona personal sang kandidat itu sendiri. 
Beberapa fakta yang memperkuat pandangan itu adalah 
dukungan resmi partai politik kepada calon tertentu tidak 
secara otomatis diamini oleh pemilih partai tersebut. Hal 
lain adalah dominasi partai politik tertentu dalam pemilu 
legislatif di sebuah wilayah bukan jaminan bakal 
memenangkan pilkada pada wilayah tersebut. Ke- 
simpulan dari pelbagai riset itu terbukti dengan rontoknya 
partai-partai besar di pelbagai wilayah oleh calon yang 
diusung oleh partai-partai kecil. 

Dalam skema personalisasi politik tadi, pilkada pada 
akhirnya bisa juga dimaknai sebagai ajang pertarungan 
kapasitas dan akseptabilitas kandidat secara personal. 
Investasi sosial yang secara kontinu ditanam di sebuah 
daerah -dalam bentuk rekam jejak positif serta tentu 
dalam rentang waktu tidak singkat- adalah modal 
berharga dalam ajang pilkada. Jadi? Jangan berjudi 
dengan menyorongkan kandidat berduit tapi minim rekam 
jejak positif. Atau jangan berjudi pula dengan memaksa 
kandidat titipan "arus atas" untuk dikonteskan, kecuali 
jika sudah siap kalah. □ 
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Bencana dan ullan 



Dari Abduliah bin Mas'ud r.a., dari Nabi Muhammad saw. 
bahwasanya beliau bersabda. “Sesungguhnya sidiq itu 
membawa pada kebaHkan, dan kebaikan akan me- 
nunjukkan pada surga. Dan seseorang beperilaku sidiq, 
hingga ia dikatakan sebagai seorang yang siddiq. 
Sementara kedustaan akan membawa pada keburukan, 
dan keburukan akan mengantarkan pada api neraka. Dan 
seseorang berperilaku dusta, hingga ia dikatakan sebagai 
pendusta.” (HR. Bukhari) 



D ARI Abduliah bin Mas’ud r.a. 
dari Rasulullah saw... bahwa 
beliau bersabda, “Tidaklah 
suatu kaum yang melakukan dengan 
terang-terangan berupa riba dan zina, 
melainkan halal bagi Allah untuk 
menimpakan azabnya kepada me- 
reka." (H R. Ahrrtad) 

Cobaan dan ujian merupakan 
salah satu sunnatultah diantara 
sekian banyak sunnatullah yang Allah 
'berlakukan' terhadap hamba-hamba- 
Nya di muka bumi. Dalam Al-Qur’an 
Allah swt. menggambarkan bahwa 
ujian dan cobaan yang menimpa 
insan merupakan : 

1, ‘Sarana’ untuk mengungkap 
keimanan seseorang; apakah se- 
seoang benar benar beriman atau tidak: 
“Alif iaam miim. Apakah manusia 
Itu mengira bahwa mereka dibiarkan 
(saja) mengatakan: “Kami telah 
beriman’’, sedang mereka tidak diuji 
lagi? Dan sesungguhnya Kami telah 
menguji orang-orang yang sebelum 
mereka, maka sesungguhnya Allah 
mengetahui orang-orang yang benar 
dan sesungguhnya Dia mengetahui 
orang-orang yang dusta" (QS. Al- 
Ankabut/ 29 : 1-3) 

2. Cobaan dan ujian merupakan 
'hakekat' dari kehidupan insan di 
dunia. Dalam A!-Qur'an Allah swt. 
berfirman (QS. AI-Mulk/67 : 1-2) 

Maha Suci Allah Yang di tangan- 
Nyalah segala kerajaan, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Yang menjadikan mati dan hidup, 



V 

supaya Dia menguji kamu, siapa di 
antara kamu yang lebih baik amal- 
nya , Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun ♦ 

3. Cobaan dan ujian sebagai 
sarana untuk introspeksi diri dan 
pelajaran agar manusia dapat lebih 
baik dalam beribadah kepada Allah 
swt, Allah swt. berfirman, 

Maka Kami hukumlah Firaun dan 
bala tentaranya , lalu Kami lemparkan 
mereka ke dalam laut Maka lihatlah 
bagaimana akibat orang-orang yang 
zalim. (QS, Al-Gashas/ 28 : 40) 

4. Cobaan dan ujian sebagai 
sarana peningkatan ketaqwaan se- 
seorang kepada Allah swt. Rasulullah 
saw. bersabda : 

Dari Sa'd bin Abi Waqash, aku 
bertanya kepada Rasulullah saw. s 
‘Wahai Rasulullah, siapakah ma- 
nusia yang paling berat cobaannya? 
Beliau menjawab, ‘Para nabi, ke- 
mudian orang-orang yang seperti 
para nabi, kemudian orang-orang 
yang seperti mereka. Seorang hamba 
diuji Aliah berdasarkan keimanannya. 
Jika keimanannya kokoh maka akan 
semakin berat cobaannya. Namun jika 
keimanannya lemah, maka ia akan 
diuji berdasarkan keimanannya ter- 
sebut. Dan cobaan tidak akan ber- 
pisah dari seorang hamba hingga 
nanti ia meninggalkannya berjalan di 
muka bumi seperti ia tidak memiiki 
satu dosa pun, (HR. Turmudzi). 

5. Cobaan dan ujian merupakan 
salah satu bentuk kecintaan Allah 



terhadap hamba-hamba-Nya. Ra- 
sulullah saw. bersabda ; 

Dari Anas bin Malik bahwa Ra- 
sulullah saw. bersabda, ‘Besarnya 
suatu pahala adalah tergantung dari 
besarnya ujian dari Allah, Dan se- 
sungguhnya Allah swt. apabila men- 
cintai suatu kaum T Allah menguji 
mereka. Jika (dengan ujian tersebut) 
mereka ridha, maka Allah pun mem- 
berikan keridhaan-Nya. Dan siapa 
yang marah (tidak ridha), maka Allah 
pun marah terhadapnya. (HR Tur- 
mudzi & Ibnu Majah) 

Bencana Alam ; Antara Cobaan, Ujian 
dan A 2 ab Allah swt. 

Sering timbul pertanyaan ketika 
terjadi sebuah bencana yang me- 
landa umat manusia, yang bahkan 
menelan korban yang tidak sedikit. 
Sebagai contoh bencana yang me- 
nimpa saudara-saudara kita di NAD 
dan SUMUT dengan begitu dahs- 
yatnya, dan menelan lebih dari seratus 
ribu orang. Dari kejadian ini timbul 
pertanyaan, apakah musibah ini azab 
dari Allah, ataukah cobaan? 

Sesungguhnya ketika kita mem- 
buka lembaran-lembaran ayat-ayat Ai- 
Gur’an, akan kita jumpai bagaimana 
ketika Allah membinasakan suatu 
kaum. Dan ketika Allah binasakan 
mereka, di satu sisi hal tersebut 
adalah azab yang ANah timpakan 
kepada mereka lantaran kekufuran 
mereka kepada Allah swt. Namun di 
sisi lain juga merupakan ujian bagi 
kaum yang beriman; supaya mereka 
lebih dapat meningkatkan keima- 
nannya kepada Aliah swt. 

Sebagai contoh, kisah Nabi Nuh as, 
yang Allah gambarkan dalam GS. Hud/ 
11 : 25 - 49. Di sana Allah kisahkan 
bahwa karena «kaumnya senantiasa 
ingkar dan tidak mau beriman kepada 
Aliah swt,, maka Ailah timpakan azab 
kepada mereka berupa banjir yang 
sangat besar yang bahkan Al-Qur’an 
menggambarkannya gelombang se- 
perti gunung. (GS. 11 : 42). 
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Pada saat terjadi banjir besar 
tersebut, Nabi Nuh melihat anaknya 
di tempat yang jauh terpencil, lalu 
beliau memanggilnya. Namun sang 
anak tidak mau mengikuti orang 
tuanya, bahkan berlari ke arah bukit. 
Kemudian beliau berdoa kepada Allah 
untuk menyelematkan anaknya, ka- 
rena dia adalah termasuk ‘keluar- 
ganya’. (QS. 11 :45), Namun kemudian 
Allah mematahkan logika manusiawi 
Nabi Nuh as, dengan mengatakan 
bahwa anaknya itu bukan termasuk 
‘keluarganya/, karena dia juga tidak 
mau beriman kepada Aliah swt. 

Kejadian ini dilihat dari satu sisi 
merupakan azab yang Allah timpakan 
kepada kaum Nabi Nuh as, karena 
keingkaran dan kekufuran mereka. 
Namun di sisi yang lain juga me- 
rupakan ujian dan cobaan sekaligus 
rahmat bagi orang-orang yang beri- 
man dan mengikuti Nabi Nuh, Bagi 
Nabi Nuh sendiri, kejadian tersebut 
merupakan ujian berat. Karena de- 
ngan mata kepalanya sendiri beliau 
menyaksikan dari bahtera yang di- 
naikinya, sang anak lenyap di telan 
ombak besar (QS. 11 : 43). Orang tua 
mana yang lega’ menyaksikan anak 
kandungnya sendiri hilang ditelan 
ombak besar, sementara beliau 
sendiri ‘aman' berada di atas sebuah 
bahtera? Jadi ini adalah cobaan yang 
begitu berat bagi beliau, sekaligus 
peringatan bagi beliau sendiri maupun 
bagi umatnya. 

Sebab Musabab Terjadinya Musibah 

Ketika kita berbicara mengenai 
sebab musabab terjadinya suatu 
bencana dan musibah terutama yang 
digambarkan Al-Qur’an, maka me- 
mang harus diakui bahwa hampir 
semua ayat-ayat yang berbicara 
tentang musibah dan bencana yang 
menimpa manusia; selalu terkait 
dengan kekufuran dan keingkaran 
manusia itu sendiri kepada Aliah swt. 
Sebagai contoh, ketika kita membuka 
buka Al-Gur’an tentang bencana yang 
terjadi pada kaum-kaum terdahulu. 
Semuanya (tanpa terkecuali) bencana 
yang menimpa meraka adalah di- 
sebabkan karena kekufuran mereka 
kepada Allah swt.; 

♦ Kaum nabi Nuh as, Allah teng- 
gelamkan dengan banjir yang sangat 
dahsyat, yang tinggi gelombangnya 
sebesar gunung (GS. Hud/ 11 ; 42), 
Hingga tak ada makhlukpun yang tersisa 
melainkan yang berada di atas kapal 
bersama beliau. (GS, Asyu’araY 26:118). 

♦ Kaum nabi Syu’aib, Allah han- 
curkan dengan gempa bumi yang 
dahsyat. Sampai-sampai Al-Gur’an 
menggambarkan seofah-olah me- 
reka belum pernah mendiami kota 



tempat yang mereka tinggali. Lantaran 
begitu hancurnya kota mereka pasca 
gempa. (QS. Al-Araf/ 7 : 92) 

♦ Kaum nabi Luth, Allah han- 
curkan mereka denqan hujan batu. 
Hingga digambarkan Al-Qur'an ba- 
ngunan-bangunan tingginya menjadi 
rata dengan tanah. (GS. Hud/ 11 : 82) 

♦ Kaum Tsamud (kaumnya nabi 
Shaleh), juga Allah hancurkan dengan 
gempa, yang digambarkan Ai-Gur’an 
mereka mati bergelimpangan di 
dalam rumah mereka sendiri. (QS. 
Hud/ 11 : 67) 

♦ Fir’a^n dan pengikutnya di- 
hancurkan oleh Allah dengan diteng- 
gelamkan ke dalam lautan, hingga 
tidak satupun yang tersisa dari me- 
reka. (QS. AI-AYaf/7 : 136) 

♦ Karun beserta pengikutnya, 
Allah benamkan 'mereka ke dalam 
bumi sehingga sedikitpun tidak tersisa 
dari kekayaannya, hanya lantaran ia 
sombong kepada Allah swt, (GS. Al- 
Gashash/ '28 :81) 

Adapun bencana atau musibah 
yang tidak terkait dengan kaum tertentu, 
penulis juga melihat bahwa pangkalnya 
adalah sama ; karena kemaksiatan, 
kufur, ingkar dan mendustakan ayat- 
ayat Allah, Penyebab yang paling ringan 
adalah karena perbuatan tangan ma- 
nusia sendiri yang merusak aiamnya 
(GS. Arrum/30 : 41 -42). 

Telah nampak kerusakan di darat 
dan di laut disebabkan karena per- 
buatan tangan manusia, supaya Allah 
merasakan kepada mereka seba- 
hagian dari (akibat) perbuatan mereka, 
agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar)* Katakanlah: “Adakan per- 
jalanan di muka bumi dan perha- 
tikanlah bagaimana kesudahan orang- 
orang yang dahulu. Kebanyakan dari 
mereka itu adalah orang-orang yang 
mempersekutukan (Allah)", 

Berikut adalah diatara ayat-ayat Al- 
Gur’an yang berbicara mengenai 
bencana atau azab yang tidak terkait 
secara langsung dengan kaum ter- 
dahulu ; 

♦ Gambaran penyebab terjadi azab 
atau musibah adalah lantaran men- 
dustakan ayat-ayat Allah. Padahal jika 
mereka beriman, Allah akan mem- 
bukakan pintu-pintu keberkahan baik 
dari langit maupun dari bumi, (QS. Ai- 
Araf/ 7 : 96) 

♦ Penyebab terjadinya bencana 
atau musibah adalah lantaran ma- 
nusia menyekutukan Allah dengan 
sesuatu (baca; syirik), seperti me- 
ngatakan bahwa Allah memiliki anak : 

“Dan mereka berkata: Tuhan Yang 
Maha Pemurah mengambil (mem- 
punyai) anak”. Sesungguhnya kamu 
telah mendatangkan sesuatu perkara 
yang sangat mungkar. Hampir-hampir 



langit pecah karena ucapan itu, dan 
bumi belah, dan gunung-gunung run- 
tuh. Karena mereka mendakwa Allah 
Yang Maha Pemurah mempunyai anak.” 
(QS. Maryam/ 88 : 91) 

• Aliah timpakan bencana kepada 
kaum yang tidak mau memberikan 
peringatan kepada orang-orang dza- 
lim diantara mereka : 

Dan peliharalah dirimu daripada 
siksaan yang tidak khusus menimpa 
orang-orang yang zalim saja di antara 
kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah 
amat keras siksaan-Nya. (GS. Af-Anfal/ 
8:25) 

• Dalam hadits juga digambarkan 
bahwa azab dan bencana itu, bisa 
bersumber dari kemaksiatan yang 
akibatnya dirasakan secara sosial. 
Diantaranya adalah perbuatan zina 
dan riba. Dalam hadits Rasulullah 
saw. bersabda : 

Dari Abdullah bin Mas’ud ra dari 
Rasulullah saw, bahwa beliau ber- 
sabda, Tidaklah &uatu kaum mereka 
melakukan dengan terang-terangan 
berupa riba dan zina, melainkan halal 
bagi Alfah untuk menimpakan azabnya 
kepada mereka.’ (HR. Ahmad) 

Sesungguhnya masih teramat 
banyak dan luas ayat-ayat maupun 
hadits Rasulullah saw, mengenai 
penyebab terjadinya musibah atau 
bencana yang menimpa insan. Ada- 
pun ayat-ayat maupun hadits-hadits 
di atas hanyalah sebagian kecil dari 
khazanah yang ada. Namun dari 
yang sedikit tersebut sudah dapat 
memberikan ‘gambaran’ kepada kita 
bahwa ternyata setiap musibah dan 
bencana selaJu terkait dengan ‘do- 
sa’ yang dilakukan oleh manusia. 
Apakah itu berbentuk perbuatan 
maksiat, seperti riba dan zina, 
ataukah disebabkan karena men- 
dustakan ayat-ayat Allah, menye- 
kutukan Allah dan mengkufuri nikmat 
Allah swt. 

Pada intinya, setiap bencana dan 
musibah dapat menjadi pelajaran 
buat kita semua, terlepas apakah itu 
merupakan azab dari Allah ataukah 
cobaan untuk meningkatkan ke- 
takwaan kita. Namun kita harus berfikir 
keras untuk memperbaiki diri dan 
meningkatkan kualitas jiwa dalam 
penghambaan kepada Allah. Agar 
jangan sampai musibah-musibah 
yang lain, bencana-bencana yang 
lebih besar kembali menenggelam- 
kan kita. Karena ternyata setiap 
musibah dan bencana terjadi akibat 
dari jauhnya manusia dari Ailah swt. 
Dan bencana tersebut bisa terjadi 
kapan saja, dtmana saja, dan pada 
saat apa saja. □ 

Wallahu A’lam Bis Shawab. 
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KOLOM 




OORUNISME 

Sumber Perbuatan Korupsi 



P ERILAKU Korup tak asing terdengar di telinga kita. 
Banyak pihak menyebut prilaku itu sudah menjadi 
budaya bangsa ini. Pasalnya, tidak hanya terjadi 
dikalangan birokrat dan politisi. Tetapi ternyata sudah 
merebak hingga tingkat masyarakat biasa. 

Fenomena korupsi yang terjadi secara massal di 
negeri ini, tentu dipengaruhi banyak faktor. Selain dari 
segi kurangnya mental untuk menolak korupsi. Juga 
disebabkan oleh pengaruh sistem hidup yan,g ma- 
terialisme dan permisifisme yang tengah menjangkit 
bangsa ini. 

Dengan pola hidup materialisme dan permisjfisme, 
manusia dibuat seakan tidak puas terhadap segala 
sesuatu yang telah dimilikinya. Dan cenderung men- 
dorong munculnya prilaku konsumtif yang tak terkendali. 
Sehingga, mengakibatkan munculnya tindakan meng- 
halalkan segala cara, misal melalui tindakan korupsi yang 
dilakukan hanya untuk memenuhi 'syahwaf yang tak 
terkendali tersebut. 

Untuk menggambarkan bagaimana prilaku korupsi 
tersebut terjadi. Dan bagaimana akhir dari perbuatan 
korupsi yang telah dilakukan, Al-Gur’an secara tersirat 
telah memberi petunjuknya kepada orang-orang beriman, 
bagaimana perilaku sosok Gorun yang gemar menumpuk 
dan memamerkan harta kekayaannya. Dan bagaimana 
akhir hidupnya kelak, yang kemudian menjadi pelajaran 
umat manusia yang hidup setelahnya. 

Menurut riwayat yang termaktub dalam AFGur’an, Oarun 
adalah seorang pengikut Nabi Musa yang sangat kaya- 
raya dan hidup di zaman Bani Israil saat berada di Mesir. 
Kekayaannya sangat banyak. Digambarkan, sampai- 
sampai kunci gudang untuk menyimpan kekayaannya 
sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. 
Itu baru kuncinya, bagaimana dengan isinya? 

Sosok Qorun, awalnya adalah seorang yang se- 
derhana dan biasa saja. Namun, berkat usahanya 
mencari harta dengan izin Aliah selalu untung sehingga 
kekayaannya bertambah dan terus bertumpuk. Namun 
sayang, seiring berubahnya status sosial berubah pula 
sifat dan perilakunya. 

Padahal sebelum menjadi kaya T Qorun dikenal 
sangat taat terhadap ajaran yang disampaikan Nabi Musa 
dan Nabi Harun, Bahkan konon, setelah kedua Nabi itu, 
dialah orang yang paling menguasai Kitab Taurat. Dengan 
ilmu dan keterampilan yang diberikan Allah, ia dapat 
memiliki banyak harta hingga menjadi orang terkaya. 

Karena godaan harta, Qorun berubah pikiran, dia 
menentang ajaran Nabi Musa, Dia pun menghalalkan segala 
cara untuk mendapatkan kekayaan. Bahkan kemudian 
menjadi congkak, enggan beribadah dan malas berinfaq T 
serta berbuat aniaya terhadap kaum Nabi Musa. Selain itu, 
Gorun juga suka pamer kekayaan, hidup bermewah-mewah 
dan memandang enteng orang-orang lain. 

Garun terkena sindrome orang kaya baru yang lupa 
diri, dia berpendapat bahwa harta kekayaannya bukan 
pemberian Allah, melainkan diperoleh dengan ilmu yang 



dimilikinya. Karena itulah, kaum Nabi Musa mem- 
peringatkannya, sebagaimana tertulis dalam A!-Qur'an 
Surat Al-Qasshas :77, -Allah berfirman : 

“...Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu mem- 
banggakan diri. Dan carilah pada apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 
lain} sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, 
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Aliah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan." 

Inti dari nasihat itu adalah, pertama, harta harus dicari 
dengan jalan halal yang membahagiakan di Akhirat, 
bukan semata menyenangkan di Dunia saja. Karena Itu 
harta hasil korupsi misalnya, akan mencelakakan hidup 
di Dunia dan Akhirat, 

Kedua, berbuat baik kepada orang lain daiam harta 
yang Allah berikan kepada kamu yaitu dengan mem- 
berikan hak-hak orang lain kepada kaum miskin papa 
dari harta yang engkau peroleh secara halal. Bukan 
digunakan untuk pamer kekayaan yang menularkan sifat 
materialisme dan kesombongan. 

Ketiga, jangan merusak di muka bumi yaitu melanggar 
aturan dalam mencari kekayaan atau menggunakan 
kekayaan yang telah diperoleh. Namun Gorun ternyata 
menolak nasihat ini. dia berkata dengan sombong: 
“Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu 
yang ada padaku". 

Ucapan Qarun ini penuh kesombongan karena 
melupakan kekuasaan Allah dalam memberi rizki atau 
menahan rizki bagi seseorang. Ungkapan seseorang 
yang rasional karena merasa dirinya kuat dan mampu 
mengumpulkan kekayaan dengan usahanya sendiri. 
Padahal Yang Maha Memberi Rizki adalah Allah. 

Berkali-kali Qarun diingatkan, namun dia tidak mau 
mengubah sikapnya. Bahkan ia semakin sombong, dan 
gemar memamerkan kekayaannya di hadapan umum 
sehingga menimbulkan kecemburuan sosial dan 
membuat orang terpengaruh. Akhirnya Gorun dihukum 
Allah. Dia beserta gedung mewahnya dan semua harta 
kekayaan yang dimilikinya dibenamkan ke daiam bumi, 
(lihat Q$. 28. Al Qasshas:81) 

Peristiwa dahsyat itu terus diingat hingga sekarang. 
Dijadikan pelajaran berharga bagi kehidupan generasi 
demi generasi. Sejak peristiwa itu benda berharga yang 
ditemukan dari dalam bumi diistilahkan orang “harta 
karun”. 

Garun sudah tiada, namun mentalnya yang jumawa 
karena harta selalu tersisa pada kebanyakan manusia. 
Untuk menemukan "mental Karun f \ kita tidak perlu 
mencarinya ke berbaga* tempat bekas-bekas kerajaan 
yang telah musnah atau kapal yang pernah tenggelam 
atau lainnya. Sebab, "mental Gorun” ini, boleh jadi berada 
dalam diri kita sendiri. □ 

s : 
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Mengkritik Dai 



Assalamu'alaikum wr. wb. 

Ustadz Ahmad Yani yang saya hormati. Saya sering, belajar menjadi 
seorang dai dari para dai yang tampil di forum apa pun. Bisa dalam forum 
besar seperti tabligh akbar atau forum kecil seperti majelis taklim. Dari para 
dai itu, saya belajar tentang cara mengolah kata, gaya, dan tentu saja 
keteladanan. 

Namun, kadang saya kesulitan ketika ingin meluruskan atau mengkritik 
kesalahan yang dilakukan para dai. Misalnya, dalam perilaku. Saya khawatir, 
sang dai akan tersinggung. Kalau tidak diluruskan, saya akan lebih khawatir 
kalau saya akan ditanya Allah karena membiarkan kesalahan terjadi di 
depan mata saya. Atas jawabannya, saya ucapkan jazakallah khairan. 

Ahmad Yusuf, Jakarta Barat. 



Jawaban. 

S ATU hal yang harus disadari 
bahwa para da’i bukanlah 
manusia suci tanpa salah dan 
kekurangan meskipun mereka juga 
dituntut untuk menjaga kesucian 
pribadi. Karena itu, sebagai da'i Nabi 
dan para sahabat juga bisa keliru dan 
mendapat teguran. 

Ketika Nabi Muhammad Saw se- 
dang asyik berdakwah kepada para 
pembesar Arab, tiba-tiba datang 
seorang sahabat yang matanya buta, 
yakni Abdullah bin Ummi Maktum dan 
meminta kepada Rasul Saw nasihat- 
nasihat dari beliau. Saat itu, Ra- 
sulullah menjadi tidak suka ke- 
padanya, beliau menunjukkan wajah 
yang masam sebagai tanda kesal. 
Bisa jadi Rasul bukan tidak mau 
menasihati Abdullah, namun beiiau 
inikan sedang berbicara kepada 
“orang penting" yang seandainya 
orang ini masuk Islam dan taat dalam 
Islam tentu akan sangat besar pe- 
ngaruhnya, sedangkan nasihat untuk 
Abdullah masih ada kesempatan iain. 

Sikap Nabi yang nampaknya ba- 
gus bagi kepentingan dakwah ter- 
nyata tidak dibenarkan oieh Allah Swt 
dan beliupun mendapat teguran 
keras dengan turunnya surat Abasa, 
Surat ini sekaligus mengingatkan 
kepada Nabi, termasuk para da'i 
zaman sekarang untuk tidak memilih- 
milih tempat atau objek dakwah 
(mad’u), apalagi bila memilih-milih itu 
lebih karena pertimbangan honor 
{amplop), 



Untuk itu,' para dai harus terbuka 
kepada kritik, teguran, nasihat, dan 
masukan dari mad’unya, bahkan 
sekeras atau setidakapapun bahasa 
teguran yang digunakan, seorang dai 
tetap harus mendengar dengan baik 
dan ia harus bisa menangkap esen- 
sinya, bukan mempersoalkan bagai- 
mana cara orang itu mengutarakan 
kritik apalagi sekedar bahasa yang 
bisa juga kurang sopan, meskipun 
perkataannya benar. 

Beberapa waktu lalu, seorang 
jamaah mushalla meminta masukan 
kepada saya tentang apa yang harus 
dilakukannya kepada muballigh yang 
terlampaui vulgar dalam membi- 
carakan masalah yang bernuansa 
porno ketika ia menyampaikan ce- 
ramah maulid, apalagi sama sekali 
tidak membahas hal yang berkaitan 
dengan maulid. Maka saya katakan 
buat saja surat resmi dari panitia atau 
pengurus mushalla tentang keberatan 
itu sekaligus mengingatkan agar hat- 
hal seperti itui jangan dibicarakan lagi 
dalam ceramah dakwah apalagi 
menyamnpaikanya di masjid yang 
jamaahnya amat beragam. 

Oleh karena itu, manakala ke- 
keliruan dilakukan oleh orang iain, 
apalagi bila hal itu dilakukan oleh 
seorang dat, tentu saja harus segera 
diingatkan, teknisnya terserah antum, 
mungkin melalui surat, telpon, SMS, 
berbicara langsung secara baik-baik 
atau bisa juga melalui orang yang 
dihormati atau diseganinya. Soal dia 
marah atau tidak itu soal lain, yang 



penting kita sudah mengingatkannya 
sebagai wujud dari kasih sayang kita 
kepada orang yang kita hormati. Para 
dai adalah teladan bagi orang lain, 
bila ia berada dalam kekeliruan, kita 
khawatir orang justeru akan me- 
neladani kekeliruannya. Dan perlu 
diingat bahwa seorang da’i yang baik 
tentu amat senang mendapatkan 
masukan atau kritik," karena hal itu 
membut ia menjadi sadar apa-apa 
yang kurang disadarinya. Itu se- 
babnya, Abu Bakar Ash Shiddik ketika 
menyampaikan pidato pertamanya. 

la katakan: Wahai sekalian ma- 
nusia, kalian telah sepakat memilihku 
sebagai khalifah untuk memim- 
pinmu. Aku ini bukanlah yang terbaik 
diantara kamu, maka bila aku berlaku 
baik dalam melaksanakan tugasku, 
bantulah aku-, tetapi bila aku ber- 
tindak salah, betulkanlah. Berlaku 
jujur adalah amanah, berlaku bohong 
adalah khianat. Siapa saja yang 
lemah diantaramu akan kuat bagiku 
sampai aku dapat mengembalikan 
hak-haknya, insya Allah. Siapa saja 
yang kuat diantaramu akan lemah 
berhadapan denganku sampai aku 
kembalikan hak orang lain yang 
dipegangnya, insya Aliah. Taatlah 
kepadaku selama aku taat kepada 
Aliah dan Rasul-Nya. Apabila aku 
tidak taat lagi kepada Allah dan Rasul- 
Nya, maka tidak, ada kewajibanmu 
untuk taat kepadaku. 

Ketika mendengar pidato dengan 
kalimat seperti itu, Umar bin Khattab 
mengeluarkan pedang dari sarung 
yang ada di pinggannya lalu diacung- 
kan ke arah Abu Bakar dan dia me- 
ngatakan: “Aku akan tegur engkau 
wahai khalifah dengan ini." 

Abu Bakar menerimanya dengan 
senang hati, la tidak tersinggung 
sama sekali dengan apa yang ditun- 
jukkan oleh Umar. 

Demikian, keberanian mengkritik 
dalam rangka saling mengingatkan 
dalam kebenaran, kesabaran dan 
kasih sayang merupakan hal yang 
harus kita tumbuhkan agar kehidupan 
berjamaah menjadi sehat. □ 
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Al-lstikhraab 

PENJAJAHAN 



B EBERAPA pekan terakhir, 
Indonesia disibukkan oleh 
kedatangan tamu asing. Di 
antara mereka adalah tokoh-tokoh kafir, 
menlu AS Condoleezza Rice, PM inggris 
Tony Blatr dan presiden Bank Dunia 
Paut Wolfowits. Mereka datang tentu 
saja membawa kepentingan nega- 
ranya. Di antara kepentingan itu, Exxon 
Mobil, Freeport, dan kasus Australia, 
Realitas ini menunjukkan betapa 
lemah dan tidak berdayanya pe- 
merintah Indonesia terhadap inter- 
vensi asing. Negara terkaya di dunia 
dengan penduduk muslim terbesar di 
dunia ini, begitu mudahnya mem- 
biarkan bangsa asing menjajah. 
Mereka merusak moral dan me- 
ngeruk kekayaan alam serta me- 
ngekor pada sistem ekonomi riba 
yang mereka terapkan. Akibatnya 
Indonesia menjadi negara yang 
paling miskin, rusak moralnya, paling 
rusak kekayaan alamnya dan peng- 
hutang terbesar. 

Makna Penjajahan 

Dalam bahasa Arab istilah pen- 
jajahan disebut dengan isti r maar. 
ungkapan ini tentu tidak tepat karena 
artinya memberi kemakmuran. Se- 
bagaimana disebutkan dalam surat 
Huud 61, “ Dia tetah menciptakan 
kamu dari bumi (tanph) dan men- 
jadikan kamu pemakmurnya 

Sedangkan penjajah selalu me- 
nimbulkan kerusakan. Maka istilah 
yang tepat adalah istikhraab . Pen- 
jajahan selalu menimbulkan ke- 
hinaan, kerusakan dan kehancuran. 
Itulah ungkapan yang pernah dilon- 
tarkan Ratu Bilqis yang diabadikan 
dalam Al-Gur’an, (QS An-Nami 34) 
Sedangkan sosok sang penjajah 
yang ditampilkan dalam Al-Quran dan 
sering diuiang-ulangnya adalah Fir- 
’aun. A]-Qur n an menyebutkan be- 
berapa karakteristiknya. (QS Al - 
Ohashash 4) 

Penjajah dalam Al-Our’an 

Aliah SWT, menyebutkan kisah 
Musa as. versus Fir'aun dan Bani 



Israil yang memakan banyak tempat 
dalam Al-Our’an. Oleh karena itu 
sudah selayaknya bagi umat Islam 
bahkan umat manusia secara ke- 
seluruhan untuk mengkaji dan'me- 
nyelidiki pelajaran dibalik kisah ini, 
Karena tid^k mungkin Altah me- 
nyuguhkan kisah yang menjadi saiah 
satu tema besar dalam Al-Our’an, 
dibuat tanpa arti. Dari kisah-kisah 
panjang tersebut, maka disimpulkan 
bahwa Al-Our’an, menjadikan Fir’aun 
sebagai nama dan simbol utama 
Sang Penjajah, 

Dari kisah Musa as., Fir’aun dan 
Bani Israil, banyak pelajaran yang 
dapat diambil, diantaranys: 

M Dunia ini menjadi tempat per- 
tarungan antara akhaq (kebenaran) 
dan al-bathil (kebatilan) 

■ Para nabi adalah pelopor dalam 
perjuangan menegakkan kebenaran 
dan akan selalu berhadapan dengan 
para penguasa zhaiim yang me- 
meranginya. 

■ Fir’aun adalah ikon penguasa 
zhaiim dan sejarah akan berulang 
dengan tokoh dan waktu yang ber- 
beda. 

■ Fir’aun adalah sang penjajah 
yang senantiasa membuat kerusakan 
dan akan mengalami pengulangan 
sejarah. 

■ Kebenaran dan kebatilan selalu 
ada pengikutnya. Dan inilah inti dari 
ujian di dunia. 

■ Penjajah selalu menimbulkan 
kerusakan dan kehancuran baik 
moral maupun material. 

■ Orang-orang Yahudi dari Bani 
Israil menjadi musuh utama para nabi 
dan pengikutnya sepanjang masa. 

■ Para nabi dan pengikutnya dari 
orang-orang beriman menjadi pe- 
menang pada akhir dari setiap kisah 
pertarungan ini. 

Penjajahan Modern 

Dapat dikatakan bahwa penja- 
jahan modern terjadi setelah perang 
Salib antara umat Islam dan bangsa 
Barat yang berlangsung selama 



sekitar 2 abad. Walaupun bangsa 
Barat mengalami kekalahan militer 
dari perang ini, tetapi mereka men- 
dapatkan pelajaran yang sangat 
berharga, diantaranya penemuan 
wilayah-wilayah baru dan kembang- 
kitan industri hasil penetrasi budaya 
dari umat Islam. 

Bangsa Barat mulai melakukan 
penjelajahan ke wilayah-wilayah baru 
tersebut untuk mencari bahan baku 
bagi industri mereka. Dan manuver 
mereka berakahir pada penjajahan 
tempat-tempat yang mereka singgahi. 
Inggris menjajah Malaysia, Pilipina, 
India dan sebagian Timur Tengah, 
Prancis menjajah wilayah-wilayah di 
Afrika Utara, Belanda menjajah In- 
donesia dan demikianlah bangsa 
Barat menjadikan negeri islam dan 
negara berkembang wilayah jaja- 
hannya. Penjajahan ini disebut de- 
ngan penjajahan langsung. 

Penjajahan bangsa barat terhadap 
negeri-negeri muslim berlangsung 
sampai sekitar tahun 1945. Di Era 
Penjajahan langsung, para penjajah 
benar-benar melakukan apa saja dan 
mengambil apa saja terhadap wila- 
yah jajahannya. Mereka berupaya 
menundukkannya dengan meng- 
halalkan segala macam cara. Ter- 
masuk pemaksaan terhadap budaya 
dan agama setempat. Masyarakat 
pribumi banyak yang menjadi korban 
jajahan termasuk korban al-gazwul al- 
fikri, sehingga agama baru ber- 
kembang di negeri-negeri muslim dan 
berkembang. Banyak diantara mereka 
banyak yang berpindah agama dari 
Islam atau lainnya ke agama Penjajah 
yaitu Kristen. 

Sekitar tahun 1945 terjadi ke- 
merdekaan secara masai, yaitu ke- 
merdekaan negeri-negeri muslim dari 
penjajahan secara langsung. Tetapi 
sejatinya kemerdekaan belum penuh 
dirasakan oleh negeri-negeri muslim. 
Karena para penjajah tidak begitu saja 
meninggalakan daerah jajahannya 
sebelum mereka menanam bom 
waktu. Para penjajah berhasil me- 
nanam kader-kadernya menjadi pe- 
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mimpin dengan sistem pemerintahan 
sekuler yang berkiblat pada barat. 

Mulailah bentuk penjajahan baru T 
penjajahan secara tidak langsung 
tersebut bernama globalisasi yang 
menempatkan Amerika Serikat sebagai 
pemain utama dalam penjajahan. 
Peran AS didukung negara-negara 
sekutunya dari Eropa, Australia dan 
Israel. Amerika Serikat telah mem- 
bentuk dirinya sebuah kekuasaan 
global dimana negara-negara lain 
tunduk dan patuh pada kepentingannya. 

John Perkfns seorang yang se- 
belumnya bekerja sebagai EHM 
(Ecominc Hit Man, Penghancur eko- 
nomi) menceritakan dalam bukunya 
pengalaman bagaimana AS me- 
nguasai dunia. EHM adalah agen- 
agen AS yang diback up CIA dan 
perusahaan multinasional AS untuk 
menawarkan pinjaman sangat besar 
kepada kepala pemerintahan negara- 
negara berkembang. Berbagai ma- 
cam strategi untuk menyakinkan 
kepala pemerintahan dibuat, ter- 
masuk strategi yang paling licik, 
dengan suap, wanita atau tawaran 
yang lain yang menggiurkan. 

Langkah EHM untuk memberikan 
penawaran pinjaman banyak menuai 
hasilnya. Negara-negara berkem- 
bang berlomba mendapat pinjaman 
tersebut. Pada saat yang sama 
mereka harus menerima persyaratan 
utamanya, yaitu bahwa setiap proyek 
pembangunan hasil pinjaman ter- 
sebut yang melaksanakan proyek 
adalah perusahaan multinasional AS. 
Jadi pada hakekatnya sebagian besar 
uang pinjaman itu tidak pernah ber- 
pindah dari AS. Uang itu hanya ber- 
pindah transfer dari perbankan di 
Wasington ke bagian rekayasa df New 
York. Sedangkan negara-negara 
berkembang harus membayar beban 
hutang sekaligus bungannya. 

Indonesia dan Ekuador adalah 
diantara negara korban kekuasaan 



global AS. Di Ekuador perusahaan 
minyak Texaco telah merubah dan 
meratakan hutan tropis menjadi 
kubangang comberan yang membuat 
punah 15 % spesies burung dunia 
dan ribuan tanaman yang belum 
diklasifikasikan. Pipa sepanjang 300 
mil telah menembus hutang dan 
gunung disana. Untuk setiap $100 
nilai minyak mentah, perusahaan 
minyak AS menerima $ 75. Sisanya 
untuk bayar hutang dan biaya ang- 
garan pemerintah, sementara rakyat 
yang miskin hanya menerina sekitar 
$ 2,5 saja, dan itu untuk biaya ke- 
sehatan pendidikan dan bantuan. 

Di Indonesia lebih parah lagi, 
perusahan Freeport teleh mengek- 
ploitasi kekayaan emas dan tambang 
lainnya dan dibawa ke AS. Sedangkan 
dampaknya, kerusakan alam dan 
lingkungan begitu sangat menge- 
rikan. Penduduk Papua yang me- 
ngais-ngais rezeki dari tailing atau 
sisa-sisa galian gunung ditembaki. 
Perusahaan AS lainnya seperti, Exxon 
Mobil, Newmont, Ca!tex dll. berebutan 
mendapatkan rejeki dari kekayaan 
alam Indonesia, mereka seperti 
sekelompok serigala lapar mem- 
perebutkan makanan. 

Jika langkah EHM menawarkan 
pinjaman modal tidak berhasil, maka 
yang terjadi adalah langkah beri- 
kutnya. Orang-orang EHM menye- 
butnya dengan istilah langkah se- 
rigala. Para serigala langsung me- 
ngintai kepala pemerintahan untuk 
dijadikan mangsanya. Kepala negara 
dibunuh, dikudeta atau tewas dalam 
kecelakaan yang mengerikan. Inilah 
yang terjadi pada Jatme Ftoldos, 
presiden Ekuador, Omar Torrijos, 
presiden Panama, Zhiaul Haq, pre- 
siden Pakistan dan mungkin masih 
banyak lagi presiden yang menentang 
AS mengalami nasib serupa. 

Dan jika serigala-serigala itu 
juga gagal mengeksekusi tugasnya, 



maka yang terjadi adalah invasi 
langsung kepada negara-negara 
itu. Inilah yang terjadi pada Irak, 
Afghanistan dan sebelumnya terjadi 
pada Somalia, Fiethnam. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa AS telah 
menempatkan diri menjadi ke- 
kuasaan global, polisi dunia dan 
penjajah utama dengan melakukan 
segala caranya baik penjajahan 
tidak langsung maupun penjajahan 
langsung. 

Penjajahan itu telah mengaki- 
batkan kerusakan yang sangat dah- 
syat pada semua aspek kehidupan. 
24.000 manusia setiap hari me- 
ninggal karena sakit dan kelaparan. 
Kerusakan moral akibat pornografi 
dan pornoaksi, konflik perang sau- 
dara, kerusakan sosial masyarakat 
dengan merebaknya Narkoba, per- 
judian dan miras, kerusakan ling- 
kungan dan pencemaran limbah. 

Karakteristik Penjajah 

Dari uraian diatas, maka tepatlah 
ketika Al-Qur*an menyebutkan ten- 
tang karakteristik penjajah, surat An- 
Naml 34, Dia berkata : " Sesung- 
guhnya raja-raja apabila memasuki 
suatu negeri, niscaya mereka mem- 
binasakannya , dan menjadikan 
penduduknya yang mulia jadi hina; 
dan demikian p u la i ah yang akan 
mereka perbuat”. Dan, surah (QS Al - 
Ohashash 4). 

Para penjajah memiliki karak- 
teristik internal, yaitu melampaui 
batas (tughyaan), mendustakan 
Islam (takdzib), menyimpang ( ( ish- 
yaan) dan takabbur atau sombong 
([ulu). Dan puncak kesombongan 
Fira'un sampai pada batas dia men- 
deklarasikan dirinya sebagai pe- 
nguasa agung yang harus diikuti dan 
ditaati oleh rakyatnya. (An-Naa-zi’aat 
17-24} 

Sedangkan sifat eksternal dari 
Fir’aun diungkapkan dalam surat AL 
Ohashash 4, yaitu memecah belah 
atau menjalankan politik Divide Et 
Impera ( syi’aan ) , menjadikan lemah 
dan ttdak berdaya kelompok-ke- 
lompok yang ada di masyarakat 
{tadh’iif), merusak lingkungan dan 
merusak moral rakyatnya (ifsaad), 
menjadikan rakyatnya rendah dan 
tunduk kepada kekuasaannya (dzil- 
lah) dan puncaknya adalah mem- 
bunuh {dzabh wal qoti) jika melawan 
dan bertentangan dengan sikap atau 
pendapatnya. 

Seluruh sifat-sifat penjajah yang 
ada pada Fir’aun tersebut, sekarang 
sangat kontras dan nyata ada pada 
penguasa global dan polisi dunia di 
era modern, yaitu AS, Israel dan 
sekutunya. Wallahu’alam. □ 
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KONSULTASI HUKUM 




Ruang Konsultasi Hukum Majalah SAKSI 

Diasuh oleh Evi Risna Yanti, S.H., evLrisnayanti@yahoo.com 




Aanmaning 




Assalamu’aiaikum wr.wb . • 

Bu Evi mohon penjelasan Ibu untuk hal yang berkaitan dengan maksud 
istilah Aanmaning. Hal ini berkaitan dengan kasus yang telah kami jalani 
beberapa waktu yang lalu dan telah ada Putusan Mahkamah Agung. „ 
Duduk perkaranya adalah sebagai berikut Ibu: 

Beberapa tahun yang ialu f orang tua kami meninggal dunia dan 
meninggalkan warisan yang antara lainnya sebidang tanah . Tetapi atas 
tanah ini , kami tidak memiliki surat-surat keterangan/data yang cukup 
atas kepemilikannya. Dan oleh seorang saudara saya f kemudian diurus 
sampai terbitlah sebuah Sertifikat Hak Milik atas nama Bapak dan 
kemudian oleh saudara saya tersebut tanah itu dijual kepada seseorang. 

Tetapi lebih kurang 1 tahun kemudian ada pihak iain tagi yang 
mengaku bahwa Bapak telah menjual tanah tersebut kepadanya. Dan 
beliau mengajukan gugatan atas tanah tersebut. Hasil akhir Putusan 
Mahkamah Agung memutuskan memenangkan Pihak Penggugat tersebut 
Yang menjadi pertanyaan saya adalah , Putusan Mahkamah Agung 
tersebut sebenarnya sudah hampir setahun yang latu t Dan kami sendiri 
tidak melakukan upaya hukum Peninjauan Kembali, tetapi mengapa kami 
menerima surat Aanmaning baru beberapa hari yang lalu? Dan apa 
maksudnya surat tersebut ? Kami masih belum mengerti t mohon 
penjelasan ibu, Atas perkenan Ibu, kami ucapkan terima kasih. 
Wassalamu’aiaikum wr.wb . 



Wa'alaikumsalam wr.wb. 

S AUDARA T di tempat, 
mengenai Putusan 
Mahkamah Agung itu me- 
mang sebenarnya sudah inkracht 
(memiliki kekuatan hukum) lebih 
kurang setahun yang lalu* Tetapi 
untuk eksekusi (pelaksanaan) 
Putusan tersebut, sebenarnya 
diharapkan pihak anda sebagai 
pihak yang kalah, menyerahkannya 
secara sukarefa. Hanya saja 
karena pihak anda juga sudah 
menjual tanah tersebut kepada 
pihak lainnya, sehingga tentunya 
anda sendiri kesulitan juga untuk 
menyerahkan tanah yang sudah 
dikuasai secara fisik oleh orang 
lain. 

Karena sampai tenggang waktu 
lebih kurang satu tahun pihak anda 
belum juga menyerahkan tanah 
yang diputuskan menjadi milik 
Penggugat yang menang tersebut, 
maka ia mengajukan permohonan 



T- Jakarta 



eksekusi melalui Pengadilan Negeri 
di wilayah tanah sengketa. 

Dan bisa pula alasan pe- 
nundaan permintaan eksekusi 
mereka dikarenakan untuk me- 
lakukan eksekusi tersebut juga - 
membutuhkan biaya, sehingga 
mereka mengumpulkan biayanya 
dahulu, dan baru sekarang bisa 
mengajukan eksekusi. 

Setelah ada permintaan ek- 
sekusi oleh Pihak yang meme- 
nangkan perkara, barulah Ketua 
Pengadilan Negeri dapat melakukan 
eksekusi. Jadi eksekusi itu tidak 
dapat begitu saja dilakukan jika 
tidak dimintakan oleh Pihak yang 
menang berperkara. 

Dan untuk dilakukannya ek- 
sekusi tersebut harus didahului 
dengan pengiriman surat pem- 
beritahuan untuk melakukan ek- 
sekusi (Aanmaning). Anda memang 
harus datang sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan oleh Ketua 



Pengadilan Negeri tersebut. Jika 
Anda tidak datang tanpa alasan 
yang jelas setelah menerima surat 
pemberitahuan (Aanmaning) 
tersebut, maka tenggang waktu 
eksekusi dapat dipercepat oleh 
Ketua Pengadilan Negeri. Se- 
harusnya anda masih memiliki 
tenggang waktu selama delapan 
hari sejak dilakukan persidangan 
peringatan perintah untuk me- 
lakukan penyerahan atas tanah yang 
dieksekusi, tetapi karena ke- 
tidakhadiran Anda pada pemang- 
gilan oleh Ketua Pengadilan Negeri, 
maka Ketua Pengadilan Negeri 
dapat saja melakukan eksekusi 
keesokan harinya. 

Saudara T ( tetapi sebenarnya 
bisa saja eksekusi tersebut dimu- 
syawarahkan dengan Pihak yang 
memenangkan perkara dan Ketua 
Pengadilan Negeri, dan tidak 
langsung dieksekusi dengan 
memberi tenggang waktu yang 
delapan hari tersebut. Tetapi anda 
sebagai pihak yang kalah memang 
harus memiliki itikad baik untuk 
tetap melakukan penyerahan atas 
tanah yang telah diputuskan men- 
jadi milik mereka. Penundaan yang 
anda minta adalah dalam rangka 
misalnya melakukan pemberitahuan 
kepada pihak pembeli tanah yang 
telah membeli tanah tersebut dari 
pihak anda. Dan membuat per- 
janjian dengan pembeli tanah 
tersebut untuk melakukan pengem- 
balian uang atas penjualan tanah 
atau menggantinya dengan tanah 
yang lain yang senilai. Agar pihak 
andapun tidak lagi mendapat 
gugatan baru dari si pembeli (yang 
beritikad baik) tersebut. 

Jadi saudara T, sebaiknya anda 
memang menghadiri jadwal Aan- 
maning tersebut, karena dengan 
demikian anda masih bisa bermu- 
syawarah lagi untuk masalah 
teknisnya. 

Demikianlah yang dapat saya 
sampaikan, mudah-mudahan 
bermanfaat untuk anda. □ 

Wassaiamu'alaikum wr.wb. 
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TOKOH DAN PERISTIWA 



Gagas Asesiasi 
Home Schooling Indonesia 



■ Dr. Seto Mulyadi “ Kak Seto 
Psikolog Anak 




K EGIATAN DR. Seto Mulyadi, Pst, M.Si^akrab 
disapa Kak Seto/ mengurusi masalah anakTanak 
bertambah lagi. Tidak hanya di bidang per- 
lindungan dan advokasi; tapi juga bidang sekolah 
informal. Adalah Asosiasi Home&chooling dan Pen- 
didikan Alternatif (ASAH PENA) Indonesia, yang baru- 
baru ini ia diluncurkan bersama tokoh-tokoh pendidikan 
dan artis di Kantor Depdiknas Pusat, Jakarta, awal Mei 
lalu. 



Pendirian asosiasi ini, menurut Kak Seto, bukan ingin 
menyaingi keberadaan sekolah formal yag sudah eksis, “Kita 
justru ingin memenuhi hak-hak anak dalam dunia pen- 
didikan,” ungkap Dr. Seto Mulyadi, Psi,Msi. 

Menurut ayah yang mempunyai empat orang anak ini, 
munculnya ASAH PENA didasarkan pada kegelisahannya 
atas sistem pendidikan nasional yang berlaku. "Dari kecil 
kita sudah dipaksakan untuk mengenai dunia sekolah 
dengan hafalan, ujian t buku-buku, dan lain sebagainya. 
Sehingga yang ada anak merasa seperti 'terpaksa' dalam 
belajar/' jelasnya. 

Secara teknis, pria yag mempunyai kembaran dengan 
Kresna Mulyadi, ini mendukung sekolah-sekolah informal, 
semacam sekolah alam, yang dimiliki oleh beberapa artis 
dan tokoh peduli pendidikan. 

Kak Seto menceritakan perbedaan yang amat mencolok 
antara anak yang mengikuti pendidikan alternatif dan yang 
tidak. “Perbedaan ttu terlihat ketika nantinya masuk ke sekolah 
formal, kemampuannya melebihi anak yang hanya ikut di 
sekolah formal saja,” ungkap pria kelahiran Klaten 28 
Agustus 1951 tnL la menambahkan, asosiasi ini didirikan 
untuk “menyadarkan” Depdiknas agar sekolah mode! 
homeschoofing dapat tidak dianaktirikan. 

Af. 



i Meidiana Hutomo, Presenter 




Syukuri Nikmat 



B anyak cara menunjukkan rasa 
syukur atas mkmat-Nya, Sefagi 
nyawa masih dikandung ba- 
dan, dan jasad masih bisa aktif 
menjalankan aktivitas, beramat shallh 
menjadi bekal untuk perjalanan di 
akhirat kelak. 

Pesan itulah yang tertangkap dari 
keberhasilan Meidiana Hutomo da- 
lam menyelenggarakan khitanan 
massal yang dilangsungkan di Au- 
ditorium RRI Jakarta, Sabtu pekan 
lalu. Sebanyak 160 anak yatim piatu 
ambil bagian dari kegiatan ini. 

Mediana yang mantan penyanyi 
cilik ini tak menutup-nutupi latar 
belakang teriaksanya acara tersebut. 
Khitanan massal itu, katanya, sebagal 
salah satu bentuk ekspresi amal 
terhadap nikmat hidup yang dija- 
laninya setelah genap usianya me- 
nginjak kepala empat. 

Meski dengan persiapan yang 
begitu terbatas, namun acara ber- 
langsung khidmat dan tak lancar. 
Anak-anak yatim tampak ceria me- 
nikmati hiburan dari Persatuan Se- 
niman Komedi Indonesia {PaSKI) 
yang dikoordinatoriCici Tegal, Semen- 
tara PKPU menyiapkan tim medis. 




"Saya sih sedenahnya hanya me- 
nyampaikan ide tadinya mau buat 
acaranya hanya saya dan PKPU aja, 
tapi Alhamdulillah gayung bersambut 
banyak pihak mau gabung," tutur 
Meidiana mengungkapkan keba- 
hagiaannya. 

Di antara sekian artis dan tokoh 
Ustadz Syahrul Sah, Ustadz Yusuf 
Mansur, Indro Warkop (Ketua PaSKI), 
Cici Tegal, Cece Kirani, Mi’ing, Anwar 
Fuadi, Mpok Atl, Grup Limau, Tarsan, 
serta Mieke Wijaya. 

Meidiana yang kini dikaruniai dua 
buah hati, itu begitu surprise saat istri 
Wapres Hj Mufidah Jusuf Kalla ber- 
sedia hadir. “Padahal kita meng- 
hubungi beliau empat hari sebelum 
hari H, lho," ujarnya. 

“Alhamdulillah semuanya ber- 
jalan lancar. Mudah-mudahan lain 
waktu bisa mengadakan acara se- 
perti ini lagi," tuturnya dengan wajah 
sumringah. Amien, 



Mengkhitan Anak Yatim 



i 
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IBNUL JAUZI 



Al-Wafa 

Kesempurnaan Pribadi 
Nabt Muhammad SAW 

0* 



A1-W*f<3i Kesempurnaan Pribadi Nabi Muhammad SAW 

"Al-Mar'u ma'a Man Ahabba/ {Seseorang akan bersama dengan orang yang 
dicintainya), ujar Nabi Muhammad suatu ketika, Muhammad mengundang 
dan menawan siapa pun untuk mencintainya, Muhammad mengumpulkan 
semua kebaikan para rasul dan nabi. Sehingga Aliah pun menjadikannya 
sebagai kekasih utama-Nya. Buku ini memaparkan kesempurnaan pribadi 
Nabi Muhammad SAW, muslim yang baik mestinya mencintai Nabi 
Muhammad, maka Anda akan semakin cinta dengan-Nya. 

Dalam buku ini akan Anda temui indah dan menawannya pribadi Nabi 
Muhammad SAW, selamat membaca.,.. 
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NASIHAT 



■ Muhammad Nuh 






D I pinggiran sebuah hutan, satu keluarga kelinci mulai beranjak 
tidur. Malam membatasi gerak anak-anak mereka hanya di sekitar 
lubang yang menjadi rumah mereka. Walau tak berpintu, anak- 
anak kelinci seperti melihat dinding tebal antara rumah dan dunia luar. 

Seekor anak kelinci bertingkah lain dari yang lain. Sdsekali, ia 
menjulurkan kepalanya keluar lubang, la menoleh ke kiri dan kanan 
mencari sesuatu yang dianggapnya baru. Tapi, tindakan itu dicegah keras 
induknya. “Jangan coba-coba lakukan itu lagi, Nak!" teriak sang induk 
marah. 

"Kenapa, Bu?" tanya anak kelinci 
heran, “Kenapa tak satu kelinci pun yang 
berahi keluar lubang di saat malam?” 

Induk kelinci menatap anaknya 
tajam. "Anakku,” ucapnya kemudian. 

“Malam sangat berbahaya untuk hewan 
seperti kita. Ketika malam datang, 
lubang menjadi tempat yang paling 
aman buat kita," jelas sang 'induk 
kemudian. 

"Bukankah tanah di sekitar sini 
hanya dihuni para kelinci, Bu?" sergah 
si anak menawarkan sudut pandang 
lain. 

Induknya tersenyum. “Anakku, justru 
karena malamlah, kita tidak bisa mem- 
bedakan mana teman dan mana pe- 
mangsa, Sabarlah untuk bergerak se- 
kadarnya, hingga siang benar-benar 
datang!" ucap sang Induk kelinci begitu 
meyakinkan. 

*** 

Malam dan siang memang bukan 
sekadar pergerakan sisi bumi yang 
menjauh dan menghadap ke arah 
matahari. Ada makna lain dari yang namanya malam, Sesuatu yang 
menggambarkan suasana gelap, tertutup, curiga, dan ketakutan. 

Dalam diri manusia pun punya dua suasana itu: malam dan siang. 
Maiam menunjukkan suasana hati yang picik dan dangkal, dan siang 
menggambarkan kelapangan dada. Pada hati yang terselimuti malam, 
orang menjadi mudah curiga, senang dengan yang serba tertutup, suiit 
memaafkan, bahkan berkecenderungan menjadi pemangsa. 

Orang bijak mengatakan, siang adalah di mana kita mampu 
membedakan antara pohon nangka dengan pohon cempedak. Selama 
kita tidak bisa menangkap kearifan diri kita pada wajah orang yang 
kita temui, jam berapa pun itu, hal itu menandakan kalau hari masih 
malam. □ 
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Dari Indonesia Untuk Dunia 



S AYA baru saja kembali dari perjalanan 
ke Timur Tengah. Awal April lalu saya di 
kota Bahrain mengikuti seminar pe- 
nyatupaduan langkah umat Islam terkait kasus 
pelecehan Nabi Muhammad Saw oleh media 
Barat. Kemudian saya mengikuti seminar di 
Istambul mengenai pelaksanaan demokrasi di 
negara-negara berpenduduk mayoritas Muslim. 
Selanjutnya seminar di Beirut membahas 
peningkatan peran uiama di kancah dunia. 

Pekan berikutnya saya mengikuti seminar 
internasional di Teheran guna menggalang 
langkah membela rakyat Palestina dan Masjid 
Al-Aqsha. Terakhir, saya berkunjung ke Jeddah. 

Setelah berdiskusi dengan ulama setempat, 
saya menemukan kenyataan yang menyedihkan, bahwa 
penyebaran kitab suci Al Qur'an di kalangan umat Islam 
sendiri sangat kurang. Untuk itu, dibutuhkan sebuah 
tindakan nyata menanganinya. 

Salah satu perhatian masyarakat dunia, meng- 
harapkan kebangkitan dari Indonesia, baik masyarakat 
Muslim maupun masyarakat internasional. Indonesia 
dinilai sukses menjalankan praktek berdemokrasi sangat 
baik, sehingga layak dijadikan contoh negara Muslim atau 
negara-negara yang belum melaksanakan demokrasi. 
Tak cuma Indonesia, negara Turki juga dipandang lebih 
maju dalam penerapan demokrasi, terutama dilihat dari 
sisi peranan wanita. 

Hal itu kontras dengan Amerika Serikat yang selalu 
mengajarkan dunia mengenai demokrasi, hak asasi 
manusia, dan peranan wanita. AS juga mengajari dunia, 
bagaimana caranya memerangi terorisme. Sekarang 
justru AS tengah memperlihatkan kegagalan dalam 
praktek berdemokrasi, karena jelas-jelas tengah 
melakukan tindakan tidak fair dan standar ganda. 
Tindakan yang tidak menghormati HAM dan prinsip 
demokrasi, seperti terbukti pada respon mereka atas 
pemilu di Palestina dan Israel. 

Pemilu di Palestina telah dimenangkan Hamas, partai 
islam yang sangat populer di masyarakat, tapi AS tidak 
mengakui hasilnya. Lain yang terjadi di Israel, pemilu 
dimenangkan Partai Kadima yang baru berdiri dan 
didukung mutlak AS. Padahal, partai itu punya program 
utama “mengekalkan penjajahan Israel" dan melakukan 
penyerangan wilayah ke Palestina, sehingga terjadi 
pelanggaran kemanusiaan mencolok mata. 

Jika AS melaksanakan demokrasi dengan benar, maka 
dunia tidak akan mengenal sosok Presiden yang merusak 
tatanan dunia seperti George W Bus,h. Sesungguhnya 
ketika memenangkan pemilu untuk periode kedua, Bush 
kalah suara dengan pesaingnya, Al Gore, Tapi, AS tidak 
melaksanakan praktek rdemokrasi secara penuh, one 
person one vote one value, satu orang satu suara dengan 
nilai yang sama. Mereka menggunakan sistem blok suara 







(electoraf coliege ), Al Gore mendapat suara 
rakyat (popvfar vote) yang lebih besar, tapi Bush 
memenangkan blok suara yang lebih padat, 
sehingga Mahkamah Agung AS akhirnya 
memenangkan Bush, Rakyat AS pun kecewa, 
dan dunia menyaksikan demokrasi cacat di 
depan mata. 

Ketika saya bertemu PM inggris, Tony Blair, 
beberapa waktu lalu, saya menyambutnya dengan 
panggilan "saudara 1 ' (Mister PM), Karena, be- 
gitulah tata cara Ketua MPR dalam sambutan 
kenegaran, menyapa saudara Presiden, saudara 
Wakil Presiden, atau saudara Perdana Menteri, 
Saya katakan kepada PM Blair, “Anda 
datang ke negara dengan mayoritas Islam, 
tslam yang seringkati dipandang sebagai teroris, identik 
dengan kekerasan, tidak toleran dan sebagainya. Anda 
lihat dan alami sendiri, bagaimana kehidupan masyarakat 
Indonesia yang katanya “intoleran” itu. Anda datang tepat 
pada saat pemerintah Indonesia menyatakan libur 
nasional, karena ada umat Hindu yang minoritas sedang 
merayakan Nyepi, Kalau Anda mau ke Bali saat ini, Anda 
pasti tidak akan bisa, karena bandara internasional 
ditutup, bank ditutup, dan kantor-kantor pun tutup. Tidak 
ada yang boleh menyalakan api atau listrik. Masyarakat 
pun, baik yang Hindu atau bukan, tidak boleh ber- 
kendaraan dan lalu-lalang di jalan. Semuanya nyepi;’ 

Ini merupakan contoh- konkrit, betapa masyarakat 
Indonesia yang mayoritas Muslim menghormati umat 
Hrndu yang minoritas. Saya katakan lagi, "Mudah- 
mudahan setelah ini Anda dapat mengubah cara pandang 
terhadap umat Islam, khususnya di Indonesia.” 

Harapan yang begitu besar dari masyarakat Inter- 
nasional, sekaligus menjadi tantangan. Sebab, praktek 
demokrasi kita kadang-kadang begitu bebas, dan pada 
aspek tertentu bisa menjadi democrazy , Contoh, 
sejumlah pihak yang menentang pembahasan RUU Anti 
Pornografi dan Pornoaksi, dengan berbagai cara 
mengungkapkan ekspresinya yang kebablasan. 

Terjadi pemutarbalikan fakta, ketika mereka me- 
nyatakan, "Indonesia bukan Amerika, tapi juga bukan Arab 
Saudi". Seolah-olah RUU itu dibuat seperti negara Saudi, 
padahal di Saudi sendiri UU APP tidak ada. Lalu, apa 
hubungannya? Mereka mengatakan, Indonesia bukan 
Amerika, tapi justru AS salah satu negara yang memiliki UU 
Federal antipornografi yang memiliki sanksi hukum tegas, 
itu kan berarti rakyat dibohongi dengan informasi yang salah. 
Harapan masyarakat dunia terhadap Indonesia 
tentunya bukan terkait “ demooraz f itu, tapi demokrasi 
yang berkualitas. Umat islam diharapkan mampu 
menghadirkan kemajuan bagi semua gotongan. □ 

7 Ceramah pada kunjungan ke konstituen di Masjid Permata Hijau, 

Jakarta. 23 April 2006 



B 



Saksi No. 1 8 Tahun VII1 1 Juni 2006 



Selamat dan Sukses atas (Peresmian 
Kantor Advokat dan Konsultan J-fukum 

SPARTAN Advocates & Legal Consultants 

Marco Building Lt. 3 Jl. Jend. Basuki Rahmat No, 15, Jakarta talp. {021 ) 8518789 Fax (021) 8199267 
spanan firm@yahoo.eo.id, http: //www.spartanlawftrmxom 



Diresmikan pada tanggal 1 3 Mei 2006 



PT. Marcoria Putra 
i ’T. Duta Tangguh Selaras 
PT. Bajrei Putra Mandiri 
PT. Aveo Jaya Manunggal 
PT. Tri puri Wisata 
PT. Bidar 

PT. Baktier Medical Centre 
PT. Rayhan Medical Centre 
PT. Cipta Propeily 
PT. Akses Research Indonesia 
Hotel Sofyan Group 
Airsofi Gun 

Pusat Advokasi I lukum & I lak Asasi Manusia 

(PAI 1AM) Indonesia 

Centcr for Indonesian K fbrm(ClR) 

Shariah Consulting Centit 

Persaudaraan Pekerja Muslim Indonesia 

(PPMI) 

Perhimpunan Keluarga Besar Pelajar Islam 
Indonesia ( PKBP1I) 

Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU) 

Klinik dan Apotik Zamzam 
Bening Publishing 

Bulan Sabit Merah Indonesia ( BSM1) 



Bpk DR. HM. Hidayat Nur Wahid. MA 
Ket ua M PR RI 

Bapak DR. Nur Mahmudi Ismail, MSc 
Walikota Depok 

Bpk Drs. Al Muzammil Yusuf 
Wakil Ketua Komisi 111 DPR RI 

Bpk Mutamimul U la, SH 
Anggota Komisi III DPR RI 

Bpk Suripto, S H 
Anggota Komisi 1 DPR RI 

Bpk Abu Bakar Al Habsy 
Anggota Komisi V DPR RI 

Bpk. Rama Pratama, SE., Ak. 

Anggota Komisi XI DPR RI 

Bapak Ahmad Heriawan Le. 

Wakil Ketua DPRD DKI Jakarta 

Bapak Dani Anwar 
Anggota DPRD DKI Jakaila 

Bapak Yusuf Thalib, SI 1 

Bpk. Ari e f T Surowijoyo, S H., L.LM 
Partner pada LGS Law Firm 



Para Advokat & Konsultan Hukum; 



1 leru Susetyo, S.l 1„ LL.M., M.Si. 
Y usi Yusuf Syahbana, S, H. 
SlamctH. Misnan, S. M. 



♦ Zamudin Paru, S.l I.. S. Ag 

♦ R. Hikmat Pribadi W.. S.l [ 

♦ Thorik Amir Thalib. S.l i. 



Didukung Oleh : 




PT. Marco Tour & Travel Abu Nawas Rcstaurant 

Tip. (021 ) 8576343 Jl. Matraman No. 1 5 Jakarta Timur 

Tip. (021) 8583914 




Memisahkan Hasan Al-Banna dari 
Al-lkhwan Al-Muslimun adalah 
sebuah kemustahilan. Begitu pun 
sebaliknya. Sebagai pendiri, 
pemikiran, sikap, dan perilaku 
Hasan Al-Banna tersurat dalam 
sejarah emas Ikhwan. Sebagai 
wadah gerakan dakwah, Al-lkhwan 
Al-Muslimun merupakan bukti 
kebrilianan Hasan Al-Banna dalam 
mengukir namanya di ranah 
pergerakan sosial dunia. 

Adalah pilihan yang tepat pula bila 
Paket Pemikiran Hasan Al-Banna 
disandingkan dengan Tarikh Al-lkhwan 
Al-Muslimun. Keduanya akan sangat 
berguna dalam menemani dakwah Anda 
demi kejayaan Islam. 



Serial 



©DCS? 



416 hlm. 15,5x23 cm 
Rp58.000,- 



656 him. 15,5x23 cm 
Rp89.000,- 



Bila Hasan Al-Banna dan Ikh\ j 



Tak Bisa Dipisahkan 





Paket Pemikiran 
Hasan Al-Banna 






3 






448 hlm. 15,5x23 cm 
Rp62,000 J - 



CMl 

©sea? 



368 hlm. 15,5x23 cm 
RpSI.OOO,- 



304 hlm. 15,5x23 cm 
Rp42.00Q,- 



416 hlm. 15,5x23 cm 
Rp57.500,- 




/N7EBMF0M 



Kantor Pusat: 

)l. Slamet Riyadi No. 485 H (Selatan Gapura Kleco) Pajang, Laweyan Solo 57146 
PO Box 179 Solo Telp.: 0271-726283 Faks.: 0271-731366 HP. 081 5790 8420 

Kantor Perwakilan: 

Jl. Soekanto No. 15 Perum. Klender, Kel. Malaka Sari Duren Sawit, Jakarta 13460 
Telp: 021-8621213 HP. 021 9300 1545, 081 5928 1058 



Cara pemesanan/pembeiian buku 
langsung transfer ke : 

* BCA Cab. Solo, No. rek. 015.380.9531, 
a.n. Abdul Kharis A. 

Lampirkan bukti transfer via faks. 




